


Sanggahan

Laporan tahunan PT Bank Mega Tbk tahun buku
2023 mengusung tema “Refocus in Business
Strategy for Sustainable Growth”. Laporan
Tahunan ini diterbitkan sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016
tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 16/SEOJK.04/2021 Tentang Bentuk dan Isi
Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik.

Laporan Tahunan ini dapat berisi beberapa
pernyataan yang merupakan proyeksi dan
pandangan masa depan yang menggambarkan
cara pandang Bank terhadap kejadian-kejadian
dan kinerja keuangan di masa depan, serta kondisi
keuangan, hasil operasi dan hasil usaha, kondisi
ekonomi, kondisi industri perbankan serta kondisi
industri lainnya.

Pandangan-pandangan ini didasarkan pada beberapa
estimasi dan asumsi saat ini, yang dapat berubah
seiring dengan ketidakpastian, kontijensi dan berbagai
risiko bisnis, ekonomi yang dapat berubah sewaktu-
waktu. Dimana kondlisi tersebut dapat menyebabkan
hasil, kinerja dan kejadian sebenarnya berbeda secara

material dari yang telah diprediksi dan hal ini berada
di luar kendali Bank dan Direksi Bank. Pernyataan
tersebut tidak terkait baik secara langsung maupun
secara eksklusif dengan fakta-fakta historis dan tidak
mencerminkan niat, rencana, ekspektasi, asumsi dan
keyakinan Bank mengenai kejadian-kejadian di masa
datang. Tidak ada jaminan bahwa kejadian di masa
datang akan muncul, proyeksi akan tercapai, atau
asumsi Bank benar. Pernyataanpernyataan tersebut
bukan dan tidak dapat dianggap sebagai representasi
atas kinerja Bank di masa datang.

Laporan tahunan ini memuat kata “Bank” dan
“Bank Mega” yang didefinisikan sebagai PT Bank

Mega Tbk yang menjalankan kegiatan usaha dalam
bidang perbankan. Adakalanya kata “Perusahaan”
dan “Perseroan” juga digunakan atas dasar
kemudahan untuk menyebut PT Bank MegaTbk
secara umum. Penyebutan satuan mata uang
“Rupiah”, “Rp” atau “IDR” merujuk pada mata
uang resmi Republik Indonesia, sedangkan “Dolar
AS”, "US$"” atau “USD" merujuk pada mata uang
resmi Amerika Serikat. Semua informasi keuangan
disajikan dalam mata uang Rupiah.
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a Optimizing Digital Ecosystem for Excellence Performance )

Melalui digital ecosystem CT Corp Bank Mega dapat memberikan
benefit serta seamless experience bagi para nasabahnya dengan
melakukan transaksi diseluruh unit CT Corp baik produk finansial, gerai
ritel, produk hiburan dan lainnya. Bank Mega berkomitmen untuk terus
mengembangkan layanan digital untuk memberikan pelayanan prima
kepada para nasabah dan meraih pencapaian usaha yang optimal bagi
seluruh pemangku kepentingan Bank Mega.

a Enhancing Digital Excellence )

Bank Mega berkomitmen untuk terus meningkatkan keunggulan layanan
digitalnya untuk memberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan
transaksi bagi nasabah. Bank Mega juga terus menambah fitur digital
serta memperkuat infrastruktur keamanan transaksi. Pengembangan
digital ini juga dapat meningkatnya loyalitas nasabah. Untuk itulah,
Bank berkomitmen untuk terus mengembangkan layanan digital secara
berkesinambungan, untuk menjadi one stop financial services dibawah
dukungan CT Corp.

a Digitalization for Higher Profitability )

Bank Mega fokus pada strategi transformasi digital dan automasi
yang merefleksikan keunggulan Bank Mega sebagai innovator dan
perusahaan perbankan berwawasan ke depan. Saat ini, melalui integrasi
one stop financial services dibawah dukungan CT Corp, Bank Mega
mampu menghadirkan konektivitas bagi seluruh lapisan masyarakat
Indonesia.
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Sinergi bisnis dengan kelompok usaha dibawah PT CT Corpora selaku entitas induk akhir

Produk dan layanan perbankan yang terdiversifikasi

Layanan digital
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Permodalan yang kuat

Jaringan yang kuat di seluruh Indonesia.

Berperingkat idAA-/stable dari Pefindo
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Ikhtisar Data Keuangan Penting

. Laporan Posisi Keuangan )

(Dinyatakan dalam miliar Rupiah)

s [ N

Aset Keuangan 123.464 133.021 124.792 103.615 93.006
Aset Non Keuangan 8.586 8.729 8.087 8.588 7.798
Jumlah Aset 132.050 141.750 132.879 112.203 100.804
Kredit yang Diberikan 66.293 70.289 60.677 48.487 53.015
Dana Pihak Ketiga 89.436 102.950 98.907 79.186 72.790
Liabilitas Keuangan 109.371 120.334 112.542 93.385 84.163
Liabilitas Non Keuangan 924 783 1.193 610 1.099
Jumlah Liabilitas 110.294 121.117 113.735 93.995 85.262
Jumlah Ekuitas 21.756 20.634 19.144 18.208 15.542
Jumlah Liabilitas, dan Ekuitas 132.050 141.750 132.879 112.203 100.804
Jumlah Aset Jumlah Liabilitas
100% 160.000 100% 140.000
o8% 140.000 98% 120.000
120.000 100.000
96% 96% '
100.000
80.000
94% 80.000 94%
60.000 60.000
92% 92%
40.000 40.000
90% 20.000 90% 20.000
88% 88%
2023 2022 2021 2020 2019 2023 2022 2021 2020 2019
@ Aset Keuangan @ Aset Non Keuangan == Jumlah Aset (RHS) @ Liabilitas Keuangan @® Liabilitas Non Keuangan == Jumlah Liabilitas (RHS)

Jumlah Ekuitas

21.756 20.634 19.144 18.208 15.542
2023 2022 2021 2020 2019
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. Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain )

(Dinyatakan dalam miliar Rupiah)

e | BN

Pendapatan bunga 10.217 9.069 8.110 8.046 7.455
Beban bunga (4.685) (3.200) (3.269) (4.133) (3.871)
Pendapatan Bunga - Neto 5.532 5.869 4.841 3.913 3.584
Pendapatan Operasional Lainnya 2.288 2.498 3.140 2.919 2.316
Beban Operasional Lainnya (3.487) (3.365) (3.038) (3.097) (3.424)
Pendapatan Operasional Bersih 4.333 5.002 4.943 3.735 2476
Pendapatan (Beban) non-operasional - bersih 10 26 10 (20) 32
Laba Sebelum Pajak penghasilan 4.343 5.028 4.953 3.715 2.508
Beban Pajak penghasilan (832) (975) (945) (707) (505)
Laba Bersih Tahun Berjalan 3.511 4.053 4.008 3.008 2.003
Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan,
setelah pajak penghasilan LK 236 (972) 714 555
Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan
Setelah Pajak Penghasilan 3.959 4.289 3.036 3.922 2.558
Laba Per Saham Dasar (Nilai Penuh) 299 345 341 256 171
iumlah |aba rugi yang dapat diatribusikan 3.511 4.053 4.008 3.008 2003
epada pemilik entitas induk

Jumlah laba rugi komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk 3959 4.289 3.036 3.922 2.558

Pendapatan Bunga - Net Pendapatan Operasional Lainnya

5.532 5.869 4.841 3.913 3.584 2.288 2.498 3.140 2.919 2.316

2023 2022 2021 2020 2019 2023 2022 2021 2020 2019

Laba Sebelum Pajak Penghasilan Laba Bersih Tahun Berjalan

4.343 5.028 4.953 3.715 2.508 3.511 4.053 4.008 3.008 2.003

2023 2022 2021 2020 2019 2023 2022 2021 2020 2019
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. Laporan Arus Kas )

(Dinyatakan dalam miliar Rupiah)

L e | U

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi (10.339) 16.607 10.933 (546) 3.650
Arus ka‘s bersih digunakan untuk aktivitas 4.289 (13.443) 1.064 4.933) 3148
investasi

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas (1.787) (1.239) (2.096) (670) (800)
pendanaan

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas (7.837) 1.925 9.901 (6.149) 5.998
Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun 19.517 17.592 7.691 13.840 7.842
Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun 11.680 19.517 17.592 7.691 13.840

.Rasio Keuangan )
DN e | w0 2o

Modal

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 26,17% 25,41% 27,30% 31,04% 23,68%
KPMM Modal Inti 25,40% 24,64% 26,51% 30,19% 23,68%
KPMM Modal Pelengkap 0,76% 0,77% 0,79% 0,85% 0,00%
CET1 25,40% 24,64% 26,51% 30,19% 23,68%

Aset Produktif

Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non- 1,58% 1,13% 1,04% 1,30% 2,29%
Produktif Bermasalah terhadap Total Aset
Produktif dan Aset Non-Produktif

Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aktiva 0,99% 0,78% 0,66% 0,67% 1,49%
Produktif

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset 0,56% 0,49% 0,46% 0,46% 0,32%
Keuangan Terhadap Aset Produktif

Rasio Kredit Bermasalah (NPL) — Bruto 1,57% 1,23% 1,12% 1,39% 2,46%
Rasio Kredit Bermasalah (NPL) — Bersih 1,18% 0,91% 0,81% 1,07% 2,25%
Rentabilitas

Imbal Hasil Aktiva (ROA) 3,47% 4,00% 4,22% 3,64% 2,90%
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 17,62% 23,15% 23,49% 19,42% 14,85%
Marjin Bunga Bersih (NIM) 5,21% 5,42% 4,75% 4,42% 4,90%
Beban Operasional terhadap Penghasilan 65,36% 56,76% 56,06% 65,94% 74,10%

Operasional (BOPO)

Cost to Income Ratio (CIR) 42,11% 38,46% 36,80% 43,66% -
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Likuiditas
Loan to Deposit Ratio (LDR) 74,03% 68,04% 60,96% 60,04% 69,67%
Kepatuhan
a. Presentase Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
b. Presentase Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
GWM Utama Rupiah
Harian 0,00% 0,00% 0,50% 0,00% 3,00%
Rata-Rata 6,88% 7,85% 3,04% 3,07% 3,74%
GWM Valuta Asing (harian) 4,05% 4,03% 4,01% 4,15% 8,08%
Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,75% 0,21% 0,46% 0,26% 9,99%
ROA ROE NIM
3,47% 4,00% 4,22%  3,64% 2,90% 17,62% 23,15% 23,49% 19,42% 14,85% 521% 542% 4,75% 4,42% 4,90%
2023 2022 2021 2020 2019 2023 2022 2021 2020 2019 2023 2022 2021 2020 2019
BOPO LDR CAR
65,36% 56,76% 56,06% 65,94% 74,10% 74,03% 68,04% 60,96% 60,04% 69,67% 2617% 2541% 27,30% 31,04% 23,68%
2023 2022 2021 2020 2019 2023 2022 2021 2020 2019 2023 2022 2021 2020 2019
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Ikhtisar Operasional

B e aoo

Operasional Non-Digital

Jumlah Pegawai 6.244 6.131 6.320 5.052 5.379
Jumlah ATM 582 637 671 684 709
Kantor Kas - - - 40 39
Kantor Cabang Pembantu 312 326 322 283 284
Kantor Cabang 55 55 54 54 54
Kantor Wilayah 8 8 8 8 8
Kantor Fungsional 3 2 2 2 2

Layanan Perbankan Digital

Posisi Unduhan Aplikasi M-Smile 870.300 639.465 430.385 217.190 54.711
Posisi Pengguna Aplikasi M-Smile 784.118 581.311 394.564 286.977 * 119.292 *
Nilai Transaksi 36.339 20.967 10.737 4.893 2.720
Jumlah Transaksi 8.842.330 5.669.771 3.679.204 2.064.677 1.114.089

Jumlah Unduhan Aplikasi & Jumlah Pengguna Aplikasi M-Smile

870.300
784.118
639.465
581.311
430.385
394.564
286.977 *
217.190
119.292 *
54.711 .
2023 2022 2021 2020 2019

@ Jumlah Unduhan Aplikasi M-Smile @ Jumlah Pengguna Aplikasi M-Smile

*Awal peluncuran M-Smile, sehingga data pengguna merupakan gabungan dari pengguna M-Smile dan Mega Mobile

Nilai Transaksi (RpMilliar) & Jumlah Transaksi (RHS)

40.000 10.000.000
35.000 9.000.000
30.000 8.000.000
7.000.000
25.000 6.000.000
20.000 5.000.000
15.000 4.000.000
3.000.000
10.000
2.000.000
5.000 1.000.000
: o ® .
2023 2022 2021 2020 2019
@ Nilai Transaksi (RpMilliar) @ Jumlah Transaksi (RHS)
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Informasi Saham

Penawaran Umum Saham Perdana

Bank Mega telah melakukan penawaran umum saham
perdana kepada masyarakat sebanyak 112.500.000 saham
dengan nilai nominal Rp500 (nilai penuh) per saham
dan harga penawaran Rp1.200 (nilai penuh) per saham.
Pada tanggal 15 Maret 2000 sesuai dengan surat ketua
BAPEPAM-LK No. S-493/PM/2000, Pernyataan Pendaftaran
Bank untuk menerbitkan saham kepada masyarakat di

Indonesia menjadi efektif dan pada tanggal 17 April
2000 saham-saham yang ditawarkan tersebut dicatat dan
diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.

Keterangan lebih lanjut terkait Penawaran Umum Saham
Bank dan Penambahannya dapat dilihat di bagian
kronologis pencatatan saham dari bab Profil Perusahaan.

Kinerja Perdagangan Saham
Bank Mega melaporkan kinerja perdagangan saham Bank di sepanjang tahun 2023 secara kuartalan sebagaimana yang
disajikan pada tabel dan grafik berikut ini:

Volume
Transaksi
(Lembar Ribu)

Harga Saham

Jumlah Saham

Kapitalisasi Pasar
Beredar

(RpJuta)

Triwulan | 6.500 5.025 5.100 4.382 11.623.514.905 59.279.926
Triwulan I 5.400 4.840 5.400 993 11.623.514.905 62.766.980
Triwulan 111 5.500 4.910 5.500 1.496 11.623.514.905 63.929.332
Triwulan IV 5.500 5.100 5.100 6.264 11.623.514.905 59.279.926

2022 b L CELE T\r/:rlnl;amkii Jumlah Saham Kapitalisasi Pasar
(Lembar Ribu) Beredar (RpJuta)
Triwulan | 11.475 6.025 6.400 5.176 11.623.514.905 74.390.495
Triwulan 11 6.500 5.200 5.225 1.403 11.623.514.905 60.732.865
Triwulan 11 5.800 4.720 5.750 1.490 11.623.514.905 66.835.211
Triwulan IV 5.900 5.275 5.275 1.609 11.623.514.905 61.314.041
Grafik Harga Saham 2023-2022
7.000 7.000
6.000 6.000
5.000 5.000
4.000 4.000
3.000 3.000
2.000 2.000
1.000 1.000

1Q22 2Q22 3Q22 4Q22 1Q23 2Q23 3Q23 4Q23

~~¢= Harga Penutupan =o— \olume Perdagangan (RHS)
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Aksi Korporasi

Aksi Korporasi
Selama tahun 2023 Bank Mega tidak melakukan aksi korporasi seperti pemecahan saham, penggabungan saham,
dividen saham, saham bonus, dan perubahan nilai nominal saham.

Penghentian Perdagangan Saham Sementara/
Penghapusan Pencatatan Saham

Suspensi Perdagangan Saham dan/Delisting
Bank Mega tidak pernah dikenakan sanksi perdagangan saham baik berupa penghentian sementara perdagangan saham
maupun penghapusan pencatatan saham di sepanjang tahun 2023.

Informasi Efek Lainnya

Secara historis, Bank Mega menerbitkan obligasi subordinasi senilai Rp1,00 triliun dengan tenor 10 tahun pada tanggal
15 Januari 2008. Selanjutnya, pada tahun 2020 Bank Mega kembali menerbitkan obligasi subordinasi senilai Rp50,00
miliar. Penerbitan obligasi subordinasi tersebut untuk memenuhi ketentuan POJK No.14/POJK.03/2017 tanggal 4 April
2017 tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) Bagi Bank Sistemik.

Keterangan lebih lanjut terkait kronologis penerbitan kedua obligasi subordinasi tersebut dapat dilihat di bagian
kronologis pencatatan efek lainnya dari bab Profil Perusahaan.
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Adapun struktur dari kedua obligasi subordinasi tersebut adalah sebagai berikut:

Peringkat
Seri Obligasi

15 Januari 2018 o 11,5% (tahun Aidn) Aidn)

Obligasi Subordinasi 15 Januari 2008 10 Tahun Rupiah 1.000
PT Bank Mega Tbk ke-1 smp
tahun 2008 tahun ke-5)
e  21,5% (tahun
ke-6 smp

tahun ke-10)

Peringkat
Seri Obligasi

NA NA

Obligasi Subordinasi 28 Mei 2020 5 Tahun Rupiah 28 Mei 2025 9,00%

| PT Bank Mega Tbk
seri A Tahun 2020

Rating Perusahaan

Pefindo telah menetapkan peringkat perusahaan Bank Mega pada tanggal 1 Desember 2023 dengan penjelasan
sebagai berikut:

Usmbas Peringkat
Pemerlngkat Penjelasan Peringkat
Pemeringkat 1 Desember 2023 - Peringkat Perusahaan idAA- idAA- Obligor dengan peringkat idAA memiliki sedikit
Efek Indonesia 1 Desember 2024 perbedaan dengan peringkat tertinggi yang

(Pefindo) diberikan, dan memiliki kemampuan yang sangat

kuat untuk memenuhi komitmen keuangan jangka
panjangnya dibandingkan terhadap obligor
Indonesia lainnya. Tanda kurang (-) menunjukkan
bahwa peringkat yang diberikan relatif lemah dan
di bawah rata-rata kategori yang bersangkutan.

Outlook Stabil Stabil Stabil memiliki arti peringkat kemungkinan tidak
berubah
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@ Kinerja 2023 |

» 16 Februari

&

| ©

» 24 Februari

Vs

I (

Penyerahan Grand Prize Meriah
Bareng Mega 1 Unit Apartemen

RUPST dan Paparan Publik

03 Maret 2023

» 3 Maret » 12 Maret
s R e
Launching Meriah Bareng Mega - Merah Bareng Mega - Keliling Dunia Bareng
Kelilig Dunia Bareng Mega Mega Meriahkan Car Free Day Jakarta
» 16 Maret » 16 -19 Maret
s R e

Mega Star Award

Mega Japan Airlines Travel Fair
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» 10 Agustus - 13 Agustus

» 15 Agustus

~

( N

Mega Travel Fair di Jakarta

Sosialisasi Undang-Undang Pelindungan Data Pribadi

» 25 Agustus - 27 Oktober

» 31 Agustus - 3 September

r

( )

Sales Award Seluruh Regional

Mega Travel Fair di Bandung

=

09 September 2023

» 1 September

» 5 September

-

( M

Pembukaan MMDP XIX

Service Day
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@ Kinerja 2023 | E# | | %3 |

®» 7 September - 10 September

&

| ©

» 20 September

s N s N
Mega Travel Fair di Surabaya Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah Nonton Bareng
The Expend4bles di Jakarta
» 20 September » 20 September
e R ( N

Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah Nonton Bareng
The Expend4bles di Medan

Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah Nonton Bareng
The Expend4bles di Makassar

10 Oktober 2023

» 17 Oktober

» 19 Oktober

r

M (

Penyerahan Grand Prize Meriah Bareng Mega -
Keliling Dunia Bareng Mega

Penandatanganan MoU Layanan Finansial Bersama IFG
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» 28 Oktober

» 28 Oktober

r

( )

Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Jakarta
Makan Es Krim

Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Bandung
Makan Es Krim

» 28 Oktober

» 28 Oktober

r

( )

Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Surabaya
Makan Es Krim

Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Makassar
Makan Es Krim

» 28 Oktober

11 November 2023

®» 17 November

r

( )

Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Medan
Makan Es Krim

Peluncuran QRIS Cross Border di Singapura

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth
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12 Desember 2023

» 30 November » 1Desember
s A s N
Penandatanganan MoU Pijar Batch 3 Peluncuran Meriah Bareng Mega - Gampang Menangnya
N\ J N\ J
» 8 Desember » 9 Desember
s A s A
Pembukaan MMDP XX Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Jakarta
Minum Jus Sehat
N\ J N\ J
» 9 Desember » 9 Desember
s A s A
Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Bandung Bikin Jadi Pertama - Ajak Nasabah di Semarang
Minum Jus Sehat Minum Jus Sehat
N\ J N\ J
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Laporan Dewan Komisaris

Selama tahun 2023, Bank Mega mampu menjaga

A ketahanan permodalan dan tingkat likuiditas yang memadai

guna mendukung pertumbuhan bisnis yang sehat dan
berkelanjutan. Hal ini tercermin dalam pencapaian Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 26,17% (tumbuh 0,76%
dibandingkan tahun 2022), serta Loan to Deposit Ratio

— (LDR) yang terjaga dalam level 74,03%.

a Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang terhormat, )

Selama tahun 2023, Dewan
Komisaris telah menjalankan fungsi
dan tugas pengawasan kepada
Direksi, termasuk pengawasan
pelaksanaan Rencana Bisnis Bank
(RBB) dan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB). Selain itu, kami
juga melakukan pengawasan atas
pelaksanaan strategi Bank, terutama
pada aspek manajemen risiko,
kredit, pencapaian laba, penerapan
teknologi informasi, pengembangan
sumber daya manusia, penerapan
tata kelola perusahaan yang baik,
serta implementasi keuangan
berkelanjutan.

Kami senantiasa memastikan bahwa
Bank telah dikelola dengan baik dan
profesional menghadapi kondisi
ekonomi yang masih menantang.
Oleh karenanya, sepanjang tahun
2023, kami melakukan komunikasi

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

yang intensif dengan Direksi untuk
membahas berbagai strategi bisnis
serta isu-isu signifikan, termasuk pada
konsistensi pelaksanaan rencana
bisnis tahun 2023. Arahan-arahan
kepada Direksi diberikan melalui
mekanisme yang ditetapkan dalam
Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Berikut kami sampaikan laporan
pengawasan dan pemberian nasihat
Dewan Komisaris terhadap jalannya
kepengurusan Bank untuk tahun buku
2023 yang terdiri dari penilaian atas
kinerja Direksi selama tahun 2023,
pandangan atas prospek usaha yang
di susun oleh Direksi, penerapan
tata kelola perusahaan yang baik,
penilaian atas Komite di bawah
Dewan Komisaris dan perubahan
komposisi Dewan Komisaris.

26,17

Capital Adequacy

Ratio (CAR)

Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 26,17% (tumbuh
0,76% dibandingkan tahun
2022)
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Perekonomian Global dan Indonesia Tahun 2023

Sepanjang tahun 2023, kondisi perekonomian global masih
diliputi oleh ketidakpastian. Risiko dan ketidakpastian
global ini dipicu dinamika negara — negara maju yang
berdampak kepada kondisi global. Amerika Serikat masih
dihadapkan pada inflasi yang berada di atas target,
tingginya suku bunga, peningkatan tekanan fiskal dan
tergerusnya excess saving yang membayangi pelemahan
ekonomi. Sementara itu, Tiongkok masih bergulat dengan
pelemahan ekonomi pasca Covid-19 dan Eropa dengan
kondisi ekonomi melemah dengan defisit fiskal meningkat
diiringi dengan tingkat inflasi yang masih tinggi.

Selain kondisi lemahnya perekonomian, kondisi geopolitik
juga menunjukkan risiko yang kian meningkat. Perang di
Ukraina dan di Timur Tengah, terutama Palestina tidak
menunjukkan tanda — tanda berakhir. Hal ini menimbulkan
risiko terhadap prospek pertumbuhan ekonomi. Sentimen
global akan mengakibatkan volatilitas di sektor keuangan
yang berujung pada melemahnya perdagangan global.
Selain itu, ketegangan perdagangan yang masih
berlanjut antara Amerika Serikat dan Tiongkok juga turut
mempengaruhi volume ekspor impor kedua negara dan
volume perdagangan dunia.

Proses pemulihan ekonomi global turut dipengaruhi
oleh permasalahan perubahan iklim. Cuaca dingin yang
ekstrim di wilayah Eropa pada awal tahun meningkatkan
keterbatasan pasokan energi dan pangan, serta dampak
perang Rusia dan Ukraina memperlambat pemulihan
ekonomi di Kawasan tersebut. Sementara itu, Kawasan
Asia dilanda kekeringan akibat El Nino yang mengharuskan
Pihak Otoritas / Negara untuk memastikan pasokan dan
ketahanan pangan sebagai langkah menekan laju inflasi.

Indonesia masih termasuk negara yang memiliki kinerja
pertumbuhan ekonomi 5,05% tertinggi di lingkungan
ASEAN dan dilingkungan G20. Indonesia termasuk di
dalam kategori ekonomi dan kegiatan manufakturnya
resilien atau tetap bisa bertahan positif dan ekspansif.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia terutama didorong
oleh tingkat konsumsi domestik yang stabil dan kinerja
positif perdagangan internasional sepanjang tahun 2023.
Inflasi Indonesia dapat terjaga dalam kisaran rendah,
dimana hal tersebut didukung oleh kebijakan stabilisasi
dan berfungsinya peran APBN sebagai shock absorber.
Keberhasilan dalam menjaga supply dan distribusi
kebutuhan pangan dan energi nasional, termasuk dengan
subsidi dan kompensasi energi berperan dalam menjaga
tingkat inflasi.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Industri Perbankan Indonesia diyakini tetap resilien dan
berdaya saing dengan didukung oleh tingkat profitabilitas
(ROA) dan permodalan (CAR) yang relatif tinggi masing-
masing sebesar 2,72% (November 2023) dan 27,86%
(November 2023). Transaksi ekonomi dan keuangan
digital berkembang pesat seiring dengan meningkatnya
preferensi masyarakat dalam berbelanja daring / online,
perluasan dan kemudahan sistem pembayaran digital,
serta ekselerasi digital banking.

Kinerja Bank Mega Tahun 2023

Ditengah dinamika perekonomian global dan Indonesia,
Bank Mega berhasil membukukan kinerja yang positif.
Pencapaian di tahun 2023 belum sepenuhnya memenuhi
target yang ditetapkan, namun secara industri perbankan,
Bank Mega tetap menunjukkan kinerja yang baik.

Pada tahun 2023, Bank Mega memiliki total Aset sebesar
Rp 132,05 triliun dibanding dengan periode yang sama
tahun 2022 sebesar Rp 141,75 triliun.

Bank Mega berhasil menyalurkan Kredit di tahun 2023
sebesar Rp 66,30 triliun, dimana penyaluran kredit Bank
tetap fokus kepada segmen Korporasi dan Indirect
Channel. Rasio Kredit bermasalah (NPL Gross) tahun 2023
tetap terjaga sebesar 1,57% dengan NPL Net sebesar
1,18%. NPL Bank Mega mengalami kenaikan dibanding
tahun 2022 namun masih dibawah NPL Gross Perbankan
(2,36% per posisi November 2023).

Pencapaian Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Mega tahun
2023 sebesar Rp 89,43 triliun, masih didominasi oleh
Deposito yaitu 71,17% dari total DPK. Komposisi CASA
membaik tahun 2023 menjadi 28,83% dibandingkan
periode tahun 2022 sebesar 26,76%.

Bank membukukan laba bersih (PAT) tahun 2023 sebesar
Rp 3,51 triliun dan mampu menjaga Rasio NIM tahun
2023 sebesar 5,21% dari 5,42% pada periode tahun 2022.

Selama tahun 2023, Bank Mega mampu menjaga
ketahanan permodalan dan tingkat likuiditas yang memadai
guna mendukung pertumbuhan bisnis yang sehat dan
berkelanjutan. Hal ini tercermin dalam pencapaian Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 26,17% (tumbuh 0,76%
dibandingkan tahun 2022), serta Loan to Deposit Ratio
(LDR) yang terjaga dalam level 74,03%.
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Rasio BOPO tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi
65,36% dari periode tahun 2022 sebesar 56,76%, namun
level BOPO tahun 2023 ini masih dibawah Ratio Perbankan
sebesar 76,80% posisi per November 2023.

Return on Assets (ROA) tercatat sebesar 3,47% tahun
2023 dari 4% pada tahun 2022 namun masih diatas Rasio
Industri Perbankan (2,72% posisi per November 2023).
Return on Equity (ROE) tercatat pada level 17,62% tahun
2023 dibandingkan dengan tahun 2022 yaitu 23,15%.

Penilaian Kinerja Direksi

Menghadapi situasi perkembangan makroekonomi
global dan domestik, dibutuhkan strategi dan kebijakan
maupun inisiatif dan program yang dapat dijalankan secara
tepat sasaran. Dewan Komisaris menilai Direksi mampu
merespons tantangan tersebut dengan baik dengan
mencermati perkembangan industri perbankan serta
meraih peluang untuk tetap mencatatkan kinerja positif.

Upaya Bank Mega mengoptimalisasi teknologi dan
akselerasi transformasi digital turut berperan besar atas
kinerja Bank Mega sepanjang tahun 2023. Hadirnya
aplikasi M-Smile menjadikan nasabah retail memiliki
pengalaman perbankan selayaknya layanan Cabang dalam
genggamannya. Kinerja aplikasi ini menunjukkan hasil yang
menggembirakan selama 2023, dan akan terus dilanjutkan
pengembangan fitur-fiturnya. Selain itu, Dewan Komisaris
juga menilai positif atas kelanjutan transformasi digital
yang turut memperkuat sinergi dalam ekosistem group
usaha PT CT Corpora (“CT Corp”).

Pengawasan Terhadap Implementasi Rencana Strategis
Dewan Komisaris senantiasa melakukan pengawasan
terhadap perumusan dan implementasi strategi Bank.
Pengawasan terhadap perumusan strategi Bank
dilaksanakan dengan melakukan pengawasan terhadap
penyusunan Rencana Strategis Bank dan Rencana Bisnis
Bank. Sedangkan pengawasan terhadap implementasi
strategi dilakukan melalui pengawasan dan pemberian
nasihat kepada Direksi dalam menjalankan kegiatan bisnis
Bank.

Dewan Komisaris juga melakukan evaluasi atas kinerja
keuangan dan operasional bisnis Bank, pengembangan
kapasitas dan kapabilitas antara lain melalui pengembangan
bisnis digital dan keamanan siber, pengembangan sumber
daya manusia, penerapan teknologi digital perbankan,
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strategi perkreditan yang mengedepankan prinsip
kehati-hatian, serta pengawasan terhadap implementasi
manajemen risiko dan sistem pengendalian internal.

Pengawasan dilaksanakan antara lain melalui rapat berkala
Dewan Komisaris dengan Direksi atau melalui laporan-
laporan yang disampaikan secara khusus oleh Internal
Audit (IADT), Komite Audit, Komite Pemantau Risiko,
Komite Nominasi dan Remunerasi, Direktur Kepatuhan,
atau melalui sarana komunikasi tertulis lainnya. Di samping
itu, Dewan Komisaris juga melakukan pengawasan
terhadap laporan audit internal maupun eksternal,
memberikan pengarahan, serta memastikan Direksi
telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari IADT, auditor eksternal, hasil pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan dan Bank Indonesia, serta otoritas lainnya.

Pengawasan dan pemberian dilakukan sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar dan Keputusan RUPS.

Pandangan atas Prospek Usaha Bank yang Disusun oleh
Direksi

Ekonomi global diprediksi masih sangat dinamis pada tahun
2024 akibat tekanan perang, inflasi dan suku bunga yang
masih tinggi. Risiko inflasi diperkirakan masih tetap tinggi
seiring dengan masih berlanjutnya konflik Israel-Palestina
dan perang Rusia-Ukraina yang berpengaruh pada harga
komoditas seperti minyak dan gandum. Suku bunga The
Fed yang lebih tinggi telah membuat biaya pinjaman
menjadi mahal untuk konsumen dan bisnis. Berdasarkan
kondisi tersebut, OECD melansir pertumbuhan ekonomi
global sedikit terkoreksi pada kisaran 2,7% - 2,9%. Tetapi
pada Januari 2024 IMF merevisi proyeksi pertumbuhan
ekonomi global menjadi 3,1% pada 2024.

Di tengah dinamika global yang berubah cepat,
stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan Indonesia
diperkirakan akan tetap terjaga dengan pemulihan
ekonomi terus berlanjut. Kementerian Keuangan
memprediksi bahwa tahun 2024 potensi konsumsi
masih terlihat dari gerak ekonomi masyarakat dan gerak
ekonomi rumah tangga, terlebih dengan adanya rangkaian
kampanye Pemilu mendatang. Penyelenggaran Pemilu
yang kondusif diharapkan dapat memberikan keyakinan
kepada investor sehingga mendorong angka investasi.
Dengan perkembangan tersebut, pertumbuhan ekonomi
pada tahun 2024 diperkirakan dapat mencapai 5,2%
(versi APBN), sementara Bl memprediksi pada kisaran
4,7% - 5,5%.
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Mencermati kedinamisan indikator global dan nasional
tersebut serta meninjau rencana kerja dan strategis usaha
yang disusun oleh Direksi, Dewan Komisaris tetap optimis
dengan capaian kinerja Bank Mega di tahun 2024. Dewan
Komisaris senantiasa mendukung Direksi mengoptimalkan
segala daya dan upaya untuk memanfaatkan peluang
bisnis ditengah kondisi ekonomi yang masih cukup
menantang, melanjutkan implementasi strategi jangka
panjang, serta peningkatan kapabilitas Bank Mega demi
mempertahankan profitabilitas maupun pertumbuhan
yang sehat dan berkelanjutan.

Pandangan atas Penerapan Tata Kelola Bank
Pelaksanaan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance/GCG) menjadi salah satu
fokus utama dalam pengawasan yang dilakukan Dewan
Komisaris. Kami senantiasa mendorong Direksi agar terus
melakukan perbaikan dan penyempurnaan GCG secara
berkelanjutan selaras dengan kebutuhan bisnis.

Bank Mega secara konsisten dan berkesinambungan
menerapkan praktik GCG yang memperhatikan
kepentingan pemegang saham dan pemangku
kepentingan guna menjaga transparansi dan akuntabilitas
Bank kepada publik.

Bank Mega juga berkomitmen untuk menerapkan prinsip-
prinsip GCG dan mengacu kepada beberapa ketentuan
yang berlaku serta pedoman-pedoman implementasi GCG
yang sesuai dengan best practice/standar internasional.
Penerapan praktik GCG mengacu pada ketentuan OJK
dan standar internasional, untuk memastikan agar setiap
kegiatan bisnis Bank tidak bertentangan dengan peraturan
yang menimbulkan pelanggaran hukum.

Dewan Komisaris berpandangan bahwa Direksi telah
melakukan tugasnya dalam merumuskan dan melaksanakan
strategi serta kebijakan Bank Mega terkait GCG dengan
baik, dengan tujuan menjaga kelangsungan usaha,
memperbaiki kinerja Bank, dan meningkatkan daya
saing Bank dengan senantiasa menjunjung tinggi prinsip
kehati-hatian dan didukung dengan kerangka kerja
manajemen risiko.
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Pada tahun 2023, Bank telah melaksanakan penilaian
penerapan Good Corporate Governance (GCG) dengan
metode penilaian sendiri (self-assessment) dengan
melibatkan Dewan Komisaris, Direksi, dan Pejabat
Eksekutif. Pelaksanaan self-assessment pada semester |
dan Il tahun 2023 mendapatkan nilai 2 (dua) atau “Baik”.
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen Bank Mega telah
melakukan penerapan tata kelola yang secara umum baik.
Sementara itu sesuai surat OJK No.SR-22/PB.31/2024
tanggal 15 Februari 2024, penerapan Tata Kelola Bank
untuk posisi Juni 2023 adalah Baik dan posisi Desember
2023 adalah Cukup Baik.

Pandangan atas Whistleblowing System

Bank Mega memiliki dan menjalankan Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistleblowing System) sebagai sarana bagi
pihak eksternal dan internal, untuk dapat menyampaikan
laporan mengenai dugaan pelanggaran terhadap prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan, nilai-nilai etika, dan
kebijakan atau prosedur yang berlaku, berdasarkan bukti/
data/informasi yang dapat dipertanggungjawabkan serta
dengan niat baik untuk kepentingan Bank.

Bank Mega telah secara konsisten menerapkan Kebijakan
Whistleblowing System (WBS) yang tercantum dalam
Surat Keputusan Direksi No. SK. 084/DIRBM/22 tanggal
29 September 2022 tentang Penerapan Strategi Anti
Fraud; sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) No. 39/POJK.03/2019 tanggal
19 Desember 2019 tentang Penerapan Strategi Anti Fraud
bagi Bank Umum.

Divisi Crime and Fraud Investigation, ditunjuk sebagai
koordinator penanganan whistleblowing, secara rutin dan
berkala menyampaikan Laporan Hasil Investigasi kepada
Direksi dan Dewan Komisaris sebagai manifestasi dari
pengawasan yang dilakukan oleh Direksi dan Dewan
Komisaris. Dalam laporan tersebut dijelaskan kronologis
tindakan pelanggaran, rekomendasi sanksi yang diberikan
kepada pegawai bila terbukti melakukan pelanggaran
dan tindak lanjut yang dilakukan Bank terhadap kasus
yang dilaporkan.
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Sepanjang tahun 2023, Dewan Komisaris menilai bahwa
penerapan whistleblowing System (WBS) Bank Mega telah
berjalan cukup baik dan memastikan bahwa setiap laporan
telah ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Frekuensi dan Tata Cara Pemberian Nasihat Kepada
Direksi

Frekuensi dan tata cara pemberian nasihat, saran, dan
rekomendasi Dewan Komisaris kepada Direksi dilakukan
baik secara formal dalam rapat, maupun secara informal
serta melalui komite-komite di bawah Dewan Komisaris.
Rapat formal terdiri dari rapat Dewan Komisaris, rapat
Komite di bawah Dewan Komisaris, dan rapat Dewan
Komisaris mengundang Direksi.

Selama tahun 2023, Dewan Komisaris telah
menyelenggarakan sebanyak 9 (sembilan) kali rapat dan
sebanyak 34 (tiga puluh empat) kali rapat Dewan Komisaris
bersama dengan Direksi. Melalui rapat-rapat tersebut di
antaranya, Dewan Komisaris membahas berbagai hal di
antaranya memberikan arahan atas strategi dan rencana
bisnis bank, kinerja keuangan, dan laporan komite-komite
di bawah Dewan Komisaris. Pemberian nasihat dan saran
kepada Direksi senantiasa mempertimbangkan masukan
dari Komite di bawah Dewan Komisaris. Komite di bawah
Dewan Komisaris telah melakukan pengawasan terhadap
bidang-bidang yang menjadi tanggung jawabnya masing-
masing secara aktif selama tahun 2023.

Penilaian Kinerja Komite-Komite Di Bawah Dewan
Komisaris

Dalam rangka meningkatkan peran Dewan Komisaris dalam
menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris telah
membentuk 4 (empat) komite yaitu Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi, serta
Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Pada tahun 2023, komite-komite tersebut telah
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik
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dalam mendukung fungsi pengawasan yang dijalankan
Dewan Komisaris. Seluruh rekomendasi masing-masing
Komite juga telah diterima oleh Dewan Komisaris dan
menjadi bahan pertimbangan dalam proses pengambilan
keputusan atas usulan yang disampaikan Direksi.

Komite Audit telah melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik untuk melakukan
pengawasan atas beberapa hal yang terkait dengan
perencanaan dan pelaksanaan audit serta pemantauan
atas tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai
kecukupan pengendalian internal termasuk kecukupan
proses pelaporan keuangan; pelaksanaan tugas Internal
Audit, kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan
Publik dengan standar audit yang berlaku, dan pelaksanaan
tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan Internal Audit,
akuntan publik, serta hasil pengawasan Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan guna memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris; merekomendasikan penunjukkan
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik untuk
melakukan audit laporan keuangan tahunan; mengevaluasi
pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan oleh Kantor
Akuntan Publik; serta merekomendasikan penunjukan
pengendali mutu independen dari pihak ekstern untuk
melakukan kaji ulang terhadap kinerja audit intern.

Komite Pemantau Risiko telah menjalankan tugas dan
tanggung jawab dengan baik untuk mengevaluasi
kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan
pelaksanaan kebijakan tersebut; mengevaluasi pelaksanaan
tugas Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja
Manajemen Risiko guna memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris; serta pemberian nasihat
kepada Direksi agar penerapan manajemen risiko Bank
tetap memenuhi unsur-unsur kecukupan prosedur dan
metodologi pengelolaan risiko, sehingga kegiatan usaha
Bank tetap dapat berjalan dengan baik dengan tingkat
risiko yang terkendali.
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Komite Remunerasi dan Nominasi telah membantu
pelaksanaan fungsi pengawasan dan pembinaan oleh
Dewan Komisaris terhadap Direksi beserta jajarannya
dalam hal penerapan kebijakan remunerasi dan nominasi
antara lain terkait dengan kebijakan remunerasi pengawai
secara keseluruhan, Dewan Komisaris & Direksi; serta
memberikan usulan calon yang memenuhi syarat sebagai
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris
kepada Dewan Komisaris untuk ditetapkan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham.

Selain itu, dalam rangka Konglomerasi Keuangan Mega
Corpora, dimana Bank Mega sebagai Entitas Utama,
maka untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
Dewan Komisaris telah membentuk Komite Tata Kelola
Terintegrasi. Komite ini telah menjalankan tugas dan
tanggung jawab dengan baik dalam menjalankan tugas
dan fungsi pengawasan atas penerapan Tata Kelola pada
masing-masing Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam
Konglomerasi Keuangan Mega Corpora agar sesuai
dengan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.
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Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris

Di tahun 2023, komposisi anggota Dewan Komisaris
Bank mengalami perubahan sesudah Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) Tahunan pada 24 Februari
2023. Melalui RUPS Tahunan pada tanggal tersebut
diputuskan mengangkat Bapak Hizbullah sebagai Komisaris
Independen. Pengangkatan Bapak Hizbullah telah
mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
berdasarkan Keputusan Anggota Dewan Komisioner OJK
nomor KEPR-81/D.03/2023 tanggal 25 Juli 2023, serta
berlaku efektif sejak tanggal 31 Juli 2023 berdasarkan
surat Bank Mega nomor 112/COAF/23, tanggal 31 Juli
2023, perihal Penyampaian Pelaporan Pengangkatan
Komisaris Independen Bank Mega, yang ditujukan
kepada Departemen Pengawasan Bank Swasta 1, Otoritas
Jasa Keuangan.

Dengan demikian, setelah RUPST yang dilaksanakan pada
tanggal 24 Februari 2023, Dewan Komisaris berjumlah 5 (lima)
orang, dengan susunan anggota Dewan Komisaris hingga
Laporan Tahunan ini disusun adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama

Wakil Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen

: Chairul Tanjung

: Yungky Setiawan

: Achjadi Ranuwisastra

: Lambock V. Nahattands
: Hizbullah
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Apresiasi

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh jajaran
Direksi dan segenap pegawai atas kerja keras dan
dedikasinya, sehingga Bank Mega dapat merespons
tantangan bisnis yang terjadi sepanjang tahun 2023. Dewan
Komisaris meyakini tahun 2023 telah memberikan banyak
pembelajaran yang sangat berharga. Karena itulah, Dewan
Komisaris berharap Direksi dan seluruh Insan Bank Mega
untuk terus melanjutkan akselerasi transformasi digital,
meningkatkan efisiensi, serta menerapkan strategi yang
adaptif dengan tetap mengedepankan kehati-hatian demi
mencatatkan performa yang lebih baik dan berkelanjutan
di tahun-tahun mendatang.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para
pemegang saham, nasabah, mitra, dan seluruh pemangku
kepentingan atas kepercayaan dan dukungan yang
memungkinkan Bank Mega untuk memberikan nilai tambah
bagi para pemangku kepentingan sambil berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Terakhir,
Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih kepada
Pemerintah Republik Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) atas dukungan yang tiada henti kepada
industri perbankan termasuk Bank Mega.

Atas Nama Dewan Komisaris

Chairul Tanjung

Komisaris Utama
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Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank Mega berada di level

A 74,03% hal ini sesuai dengan kebijakan Bank untuk

menjaga rasio LDR pada kisaran 70% agar likuiditas Bank
terjaga dengan baik. Rasio kecukupan modal minimum
atau CAR setelah memperhitungkan risiko kredit,

pasar dan operasional adalah sebesar 26,17%, yang
mencerminkan struktur permodalan Bank Mega yang kuat.

a Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang terhormat,

)

Tahun 2023 telah sama-sama kita
lalui dengan beragam dinamika
politik dan ekonomi, dengan
berbagai tantangan dari sisi domestik
dan eksternal. Ditengah kondisi
perekonomian global dan Indonesia
yang masih diwarnai dinamika, Bank
Mega tetap dapat mempertahankan
posisinya sebagai salah satu bank
terkemuka di Indonesia. Kami
membangun fondasi yang kokoh
dan fokus pada kolaborasi dan inovasi
untuk menjawab tantangan, dan
memanfaatkan peluang yang ada.

Pencapaian kinerja di tahun 2023
akan kami jadikan pijakan untuk
melompat lebih tinggi di tahun-tahun
berikutnya, agar Bank Mega dapat
menjadi bank yang tumbuh secara
berkelanjutan.
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Kondisi Perekonomian Global dan
Nasional

Di awal tahun 2023, merupakan
awal dari berakhirnya pandemi,
sehingga dunia sangat optimis akan
terjadi pemulihan perekonomian
global. Namun demikian, dinamika
perekonomian global berubah cepat
dengan ketidakpastian yang tinggi
yang dipicu oleh dinamika negara-
negara maju yang berdampak
ke global. Amerika Serikat masih
dihadapkan pada inflasi yang berada
di atas target, tingginya suku bunga
dan peningkatan tekanan fiskal
membayangi pelemahan ekonomi.
Ketegangan perdagangan antara
Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok
masih berlanjut dan berdampak
pada penurunan ekspor-impor
kedua negara tersebut serta volume
perdagangan dunia.

74,03

Loan to Deposit Ratio
(LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR)
terjaga dalam level 74,03%.
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Selain itu, fragmentasi geopolitik-ekonomi meningkat
dengan berlangsungnya perang Rusia di Ukraina yang
menyebabkan terbatasnya pasokan serta tetap tingginya
harga energi dan pangan global. Ketegangan Israel dan
Palestina akhir-akhir ini menambah ketegangan geopolitik
di Kawasan Timur Tengah dan juga dunia. Akibatnya,
proses pemulihan ekonomi global melambat, disertai
dengan berlanjutnya tekanan inflasi karena harga energi
dan pangan dunia, serta keketatan pasar tenaga kerja di
sejumlah negara maju.

Cuaca dingin yang ekstrim di wilayah Eropa pada awal
tahun 2023, menjadi salah satu faktor melambatnya proses
pemulihan ekonomi. Pasokan energi dan pangan dampak
perang Rusia dan Ukraina menjadi sangat terbatas dan
memperlambat pemulihan ekonomi di kawasan tersebut.
Sementara itu, kawasan Asia dilanda kekeringan akibat El
Nino yang mengharuskan Pihak Otoritas / Negara untuk
memastikan pasokan dan ketahanan pangan sebagai
langkah menekan laju inflasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, IMF merevisi pertumbuhan
ekonomi dunia tahun 2023 menjadi hanya 3% dan oleh
OECD 2,9%. Inflasi juga diprediksi mencapai level
5,8%, lebih tinggi dibandingkan periode sebelum
pandemi. Ditengah ketidakpastian perekonomian dunia,
perekonomian Indonesia diprakirakan tetap tumbuh baik.
Inflasi telah lebih cepat kembali ke kisaran sasarannya
dan tetap terkendali rendah. Perekonomian Indonesia
pada tahun 2023 tumbuh sebesar 5,05%. Inflasi terkendali
sepanjang tahun 2023 sebesar 2,61%, relatif rendah
dibanding dengan negara lain.

Di Indonesia keputusan kenaikan suku bunga oleh Bank
Indonesia dilakukan sebagai langkah pre-emptive, dan
forward looking untuk menurunkan ekspektasi inflasi
yang saat ini masih tinggi, serta memperkuat kebijakan
stabilisasi nilai tukar Rupiah. Langkah ini dilakukan agar
sejalan dengan nilai fundamentalnya yang diakibatkan oleh
kuatnya mata uang dolar AS dan tingginya ketidakpastian
pasar keuangan global, dimana permintaan ekonomi
domestik yang tetap kuat. Bank Indonesia juga terus
memperkuat respons bauran kebijakan untuk menjaga
stabilitas dan momentum pemulihan ekonomi melalui
operasi moneter dan memperkuat stabilisasi nilai tukar
Rupiah dengan tetap berada di pasar sebagai bagian dari
upaya pengendalian inflasi.

Dampak dari kebijakan Bank Indonesia secara langsung
menambah likuiditas di sistem perbankan. Namun
demikian, likuiditas yang bertambah ini tidak secara
langsung mempengaruhi kredit perbankan tapi justru
meningkatkan investasi perbankan terutama di surat
berharga.
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Ditengah kondisi perekonomian tersebut, industri
perbankan Indonesia per November 2023 tetap resilien
dan berdaya saing. Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan
bahwa kondisi ini didukung oleh tingkat profitabilitas (ROA)
dan permodalan (CAR) yang relatif tinggi masing-masing
sebesar 2,72% dan 27,86%.

Dari sisi kinerja intermediasi, pada November 2023,
secara yoy kredit meningkat 9,67% dimana pertumbuhan
tertinggi terjadi pada kredit modal kerja sebesar 10,14%
yoy. Sementara itu, kualitas kredit tetap terjaga dengan
rasio NPL net perbankan sebesar 0,75% dan NPL gross
sebesar 2,36%.

Sementara itu, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK)
pada November 2023 tercatat 3,04% yoy, dengan deposito
menjadi kontributor pertumbuhan terbesar yaitu 3,50% yoy.

Analisis Kinerja Bank 2023

Bank Mega senantiasa mencermati kondisi ekonomi dan
perkembangan sektor perbankan untuk mengantisipasi
tantangan yang ada. Kebijakan strategis Bank Mega untuk
tahun 2023, adalah melanjutkan yang telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu melakukan transformasi untuk menjadi
bank yang berbasis pada kehandalan ekosistem yang
mempersatukan jasa keuangan dan transaksi ritel.

Kapabilitas digital menjadi salah satu kunci yang terus
ditingkatkan dengan adanya applikasi Mobile Banking,
yaitu M-Smile untuk menjadi salah satu mobile banking
terbaik di industri. Fiturfitur baru yang terdapat pada
aplikasi M-Smile terus disempurnakan agar dapat
memberikan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan
transaksi perbankannya.

Layanan digital dalam ekosistem CT Corp juga turut
dikembangkan untuk mempersatukan layanan jasa
keuangan dan non keuangan. Bank Mega juga melakukan
transformasi bisnis model menuju digital ekosistem
sehingga dapat menjadi one stop solution banking
bagi nasabah.

Dalam menyalurkan kredit, Bank Mega melakukannya
secara selektif dan prudent kepada debitur yang memiliki
track record yang baik dan teruji serta fokus pada segmen
korporasi guna menyikapi kondisi perekonomian yang
masih diliputi ketidakpastian, antara lain pada proyek-
proyek strategis nasional dan penyaluran kredit kepada
debitur yang memiliki finansial yang kuat, khususnya
kepada perusahaan dengan rating dan kondisi keuangan
yang solid.
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Selain itu, penyaluran kredit segmen joint financing
dilakukan kepada Perusahaan multifinance yang dimiliki
oleh Bank atau konglomerasi.

Agar kualitas kredit tetap terjaga dengan baik, Bank Mega
melakukan langkah preventif antara lain melalui sinyal
peringatan awal (early warning signal) dengan aktivitas
check on the spot secara berkala sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Dengan demikian Bank dapat melihat
perkembangan usaha debitur dan disiplin dalam upaya
pemenuhan covenant kredit.

Di bidang kartu kredit, strategi yang diterapkan adalah
meningkatkan akuisisi dengan fokus pada nasabah
dengan profil risiko yang lebih rendah. Sedangkan
untuk meningkatkan sales volume dilakukan dengan
memilih merchant yang tepat untuk fokus pada program
e-commerce sebagai sumber pertumbuhan transaksi, dan
me-leverage ekosistem PT CT Corpora baik kanal offline
maupun online sebagai strategic partner utama.

Bank Mega juga melakukan pengembangan Payment
Gateway sebagai gerbang pemrosesan transaksi online
untuk mendukung bisnis merchant acquiring Bank,
baik untuk transaksi e-commerce yang berasal dari
ekosistem group PT CT Corpora (“CT Corp”), yang dapat
meningkatkan fee based income dari Kartu Kredit. Selain itu,
aplikasi M-Smile dikembangkan fiturnya untuk melakukan
transaksi seperti antara lain pengajuan permintaan kartu
kredit baru dan kartu tambahan, transaksi menggunakan
QR, pendaftaran recurring payment, pinjaman dana tunai
dari kartu, dan lainnya.

Bank Mega juga telah memanfaatkan penggunaan
teknologi dalam proses pengajuan kartu kredit dengan
biometric, alternative scoring, electronic signature dan
teknologi lainnya sehingga proses persetujuan kredit yang
cepat dan berkualitas.

Strategi untuk dana pihak ketiga, yaitu dengan
menitikberatkan pada segmen retail dengan peningkatan
jumlah nasabah Priority Banking. Langkah strategis
untuk pencapaian ini dilakukan dengan cara melanjutkan
pengembangan layanan perbankan berbasis digital, dan
meningkatkan customer experience secara keseluruhan.

Bank terus berusaha menyempurnakan varian produk dan
memberikan layanan yang lebih cepat, lebih baik dan lebih
akurat kepada nasabah. Pengembangan M-Smile bagi
kebutuhan nasabah tabungan terus ditingkatkan dalam hal
reliability dan kelengkapan produk seperti produk tabungan
berjangka, produk valas, transaksi FX, dan lainnya.
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Dari aspek Treasury, Bank Mega secara aktif dan konservatif
menjalankan usahanya secara hati-hati dalam menjaga
portfolio asset dan liabilities supaya tetap menghasilkan
profit namun tetap memperhatikan likuiditas. Ditengah
tantangan kondisi ekonomi yang masih tidak menentu,
pada tahun 2023 Treasury masih dapat memanfaatkan
volatilitas yang ada di pasar dengan tetap melakukan
investasi dari kelebihan likuiditas Bank, mengatur funding
gap antara aset dan liabilitas dan memastikan stabilitas
likuiditas Bank dengan melihat jumlah High Quality Liquid
Assets (HQLA), Liquidity Coverage Ratio (LCR), dan Net
Stable Funding Ratio (NSFR).

Direksi merumuskan strategi dan kebijakan strategi yang
diterapkan pada tahun 2023 selaras dengan amanat yang
ditetapkan dalam Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi.
Direksi berperan aktif dalam perumusan strategi dan
kebijakan strategis sebagai bagian dari pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab. Strategi dan kebijakan yang
ditetapkan oleh Direksi senantiasa sejalan dengan Visi dan
Misi Bank sebagaimana yang ditetapkan dalam Rencana
Bisnis Bank disertai persetujuan dari Dewan Komisaris.

Dalam rangka memastikan penerapan strategi dan
kebijakan Bank terlaksana dengan baik, Direksi secara
berkala melakukan evaluasi atas strategi dan kebijakan
Bank sebagai bagian dari peran aktif Direksi memastikan
implementasi strategi sesuai dengan target serta visi dan
misi Bank. Direksi juga berperan aktif untuk memastikan
bahwa seluruh bagian organisasi memahami serta
menerapkan strategi Bank secara konsisten pada masing-
masing unit bisnis.

Direksi terlibat langsung dalam pengawasan implementasi
strategi serta memastikan bahwa seluruh bagian organisasi
memperoleh kesempatan yang sama dalam menyampaikan
ide-ide dan inovasi yang dapat mendukung pencapaian
tujuan Bank. Dalam proses ini, Direksi dibantu oleh komite-
komite di bawah Direksi.

Sepanjang tahun 2023, Bank Mega telah menjalankan
strategi bisnis yang ditetapkan dalam Rencana Bisnis Bank,
namun kondisi perekonomian yang masih penuh tantangan
dan diliputi ketidakpastian berdampak pada rencana
strategi bisnis Bank. Kondisi tersebut mengharuskan
Bank melakukan beberapa penyesuaian untuk menjaga
kelangsungan usaha. Pencapaian kinerja hasil usaha dan
kondisi keuangan terhadap Rencana Bisnis Bank (RBB)
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tahun 2023 yang telah dilaporkan kepada OJK, secara
umum belum menunjukkan hasil yang optimal khususnya
di bidang dana pihak ketiga dan kredit. Namun demikian,
tabungan sebagai salah satu komponen dana murah,
mengalami peningkatan sebesar 6,32% menjadi Rp15,66
triliun dari Rp14,73 triliun di periode yang sama tahun
2022. Kualitas aset (NPL gross) tetap terjaga dengan baik
sebesar 1,57% yang lebih baik dari posisi NPL gross secara
industri per November adalah 2,36%. Selain itu, dengan
struktur permodalan yang kuat yang tercermin dari posisi
CAR sebesar 26,17% dan likuiditas yang kuat, dengan LDR
sebesar 74,03% mencerminkan Bank Mega mempunyai
ruang yang besar untuk mengembangkankan usahanya
diwaktu mendatang.

Di tahun 2023, Bank membukukan aset sebesar Rp132,05
triliun, dengan kredit yang diberikan sebesar Rp66,29 triliun
dimana Kredit korporasi merupakan segmen kredit dengan
porsi terbesar 68,21%, yaitu sebesar Rp45,22 triliun.

Sementara itu, outstanding kartu kredit Bank Mega
mencapai Rp6,33 triliun dengan pencapaian sales volume
tahun 2023 sebesar Rp19 trilliun. Kenaikan sales volume
tersebut didukung oleh pertumbuhan transaksi Domestik
& Internasional, baik yang dilakukan secara daring maupun
luring. Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun Bank

mencapai Rp89,44 triliun dengan Deposito sebagai porsi
terbesar, yaitu 71,17% dari total DPK atau sebesar Rpé3,65
triliun. Atas pencapaian usaha tersebut, Bank Mega
berhasil membukukan profit before tax sebesar Rp4,34
triliun Rupiah atau profit after tax sebesar Rp3,51 triliun.

Dari sisi rasio, Return on Asset (ROA) mencapai 3,47%,
Return on Equity (ROE) mencapai 17,62% dan Net Interest
Margin (NIM) mencapai 5,21%. Rasio Beban Operasional
dibandingkan Pendapatan Operasional (BOPO) terjaga
pada level 65,36% Dimana posisi BOPO ini masih
lebih baik dibanding industri yang sebesar 76,80% per
November 2023.

Sementara itu, LDR Bank Mega berada di level 74,03%
hal ini sesuai dengan kebijakan Bank untuk menjaga rasio
LDR pada kisaran 70% agar likuiditas Bank terjaga dengan
baik. Rasio kecukupan modal minimum atau CAR setelah
memperhitungkan risiko kredit, pasar dan operasional
adalah sebesar 26,17%, yang mencerminkan struktur
permodalan Bank Mega yang kuat.

Berikut adalah tabel pencapaian kinerja berbanding
dengan target yang ditetapkan pada Rencana Bisnis Bank
untuk tahun buku 2023:

Aset 144.883.578 132.049.591 91,14% 141.750.449
Kredit 75.702.760 66.292.896 87,57% 70.289.357
DPK 108.951.393 89.435.750 82,09% 102.949.667
- Giro 13.767.115 10.125.725 73,55% 12.818.842
- Tabungan 16.051.941 15.662.241 97,57% 14.731.561
- Deposito 79.132.337 63.647.784 80,43% 75.399.264
PBT 5.539.483 4.342.729 78,40% 5.028.070
PAT 4.463.389 3.510.670 78,65% 4.052.678
Rasio:

KPMM (CAR) 26,81% 26,17% 97,61% 25,41%
ROA 4,09% 3,47% 84,84% 4,00%
ROE 22,47% 17,62% 78,42% 23,15%
NIM 5,27% 5,21% 98,86% 5,42%
BOPO 59,04% 65,36% 110,70% 56,76%
NPL gross 1,70% 1,57% 92,35% 1,23%
NPL net 1,34% 1,18% 88,06% 0,91%
LDR 69,26% 74,03% 106,89% 68,04%
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Terdapat sejumlah hal yang dipandang oleh Bank sebagai
tantangan utama sepanjang tahun 2023. Meningkatnya
ketegangan geopolitik mendorong tetap tingginya harga
energi dan naiknya harga pangan sehingga mengakibatkan
lambatnya penurunan inflasi global (gradual disinflation).
Untuk mengendalikan masih tingginya inflasi, suku bunga
kebijakan moneter di negara maju, termasuk Federal Funds
Rate (FFR), tetap bertahan tinggi dalam jangka waktu yang
lebih lama (higher interest for longer). Kebijakan The Fed
tersebut menjadi pertimbangan Bank Indonesia (Bl) untuk
menaikkan suku bunga acuan. Hal ini berdampak pada
naiknya suku bunga perbankan serta meningkatkan cost
of fund. Atas kondisi tersebut, Cost of Fund Bank Mega
pada tahun 2023 meningkat menjadi 4,43% ytd dari 3,05%
ytd pada tahun 2022.

Kondisi ekonomi yang kurang menentu, meningkatnya
suku bunga kredit juga menyebabkan pelaku usaha
bersikap “wait and see”, sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan kredit Bank Mega. Bahkan beberapa debitur
melakukan percepatan pelunasan. Namun demikian,
penurunan dana pihak ketiga dan kredit tidak berpengaruh
pada likuiditas dan kualitas kredit Bank Mega, yang
tercermin dari posisi LDR sebesar 74,03% dan NPL gross
sebesar 1,57%.

Kinerja Lainnya

Teknologi informasi diyakini menjadi salah satu kunci bagi
industri perbankan agar tumbuh berkelanjutan. Saat ini,
mayoritas nasabah telah terbiasa menggunakan beragam
platform berbasis digital, dan diprediksikan ke depannya
akan terus bergantung pada layanan tersebut.

Bank Mega telah menghadirkan solusi perbankan digital
yang handal untuk nasabah Retail dengan meluncurkan
M-Smile, yang merupakan sebuah layanan perbankan
berbasis aplikasi yang mengintegrasikan semua kebutuhan
transaksi finansial nasabah mulai dari kebutuhan
pembukaan rekening baru secara online, transaksi
pembayaran, terkoneksi dengan ekosistem marketplace
hingga investasi. Melalui M-Smile, nasabah Retail
mendapatkan customer experience selayaknya layanan
Cabang dalam genggaman.

M-Smile telah memberikan layanan transfer antar bank
secara real-time tanpa biaya melalui fitur Bl-Fast. Selain
fitur tersebut, fleksibilitas layanan kartu kredit di M-Smile
semakin ditingkatkan dengan adanya fitur pengajuan kartu
kredit digital. Dengan demikian, nasabah tidak perlu lagi
menunggu kartu fisik untuk melakukan transaksi. Selain
itu tersedia juga fitur pencairan limit kartu kredit menjadi
dana tunai.
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Hingga tahun 2023, fitur M-Smile telah memiliki 103 fitur
untuk melakukan 733 jenis transaksi. Dengan penambahan
fitur-fitur tersebut, transaksi perbankan yang dilakukan
nasabah melalui aplikasi M-Smile telah mencapai 81%
secara frekuensi transaksi.

Adapun jumlah pengguna M-smile pada tahun 2023
telah mencapai lebih dari 54% total nasabah retail atau
naik sebesar 18% dari tahun 2022. Pada tahun 2023
volume transaksi nasabah melalui M-Smile menunjukan
peningkatan yang baik menjadi Rp36,34 triliun dari
Rp20,97 triliun pada tahun 2022. Sementara itu, total
frekuensi transaksi pada tahun 2023 meningkat menjadi
9,0 juta jika dibanding tahun 2022 yang sebanyak 5,7
juta transaksi.

Bank Mega juga turut serta dalam transformasi pembayaran
digital sejalan dengan langkah Bank Indonesia. Bank
Mega bahkan menjadi salah satu bank yang pertama
mengimplementasikan pembayaran melalui QRIS MPM
dan CPM, QRIS transfer, tarik, setor, QRIS cross border,
dan Bl-Fast.

Bank Mega meyakini bahwa kecepatan dan keunggulan
dalam mendigitalisasi layanan dan produk perbankan akan
menjadi nilai tambah bagi Bank dalam persaingan ketat
industri perbankan di masa mendatang.

Sebagai salah satu isu penting dalam industri perbankan,
Bank terus memperkuat kemampuan dan kapasitas
Cyber Security untuk lebih pro-aktif dalam meningkatkan
keamanan Tl dalam mengantisipasi ancaman virus, malware
dan memitigasi risiko-risiko digital dengan memperbaharui
platform insiden manajemen serta otomasi pengujian
keamanan pada aplikasi.

Sejak tahun 2022, Bank Mega telah membentuk unit kerja
yang khusus menangani Digital Marketing. Melalui Digital
Marketing Channel, pada tahun 2023 Bank Mega berhasil
mengakuisisi 25,266 nasabah kartu kredit baru atau
tumbuh 245% dibanding tahun 2022 yang mengakuisisi
7,322 nasabah kartu kredit baru, atau mencapai sekitar 30%
dari total pertumbuhan nasabah kartu kredit baru Bank.

Dengan berbagai kampanye digital marketing selama
2023, Bank Mega berhasil meningkatkan skor tingkat
kepuasan dan loyalitas nasabah kartu kredit dari skor -27,1
menjadi 9,8, serta pengguna aplikasi M-Smile dari skor
4,9 menjadi 27,3 di akhir tahun 2023.
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Aktivitas Utama Serta Jenis Produk dan Jasa yang
Ditawarkan

Bank Mega menjalankan kegiatan usaha dalam layanan
perbankan dengan menghimpun dan menyediakan
dana masyarakat, serta memberikan suku bunga yang
kompetitif kepada nasabah. Adapun produk dan jasa yang
ditawarkan, termasuk penyaluran kredit dapat dilihat
dan telah diuraikan pada bab Profil Perusahaan dalam
pembahasan Produk dan Layanan Bank Mega.

Tingkat Suku Bunga Penghimpunan dan Penyediaan Dana
Dalam menetapkan tingkat suku bunga penghimpunan
dana dan penyediaan dana, Bank mengacu kepada

| &

kondisi perekonomian baik global dan domestic yang
mempengaruhi suku bunga acuan Bank Indonesia dengan
memperhatikan kondisi pasar yang berlaku.

Sebagai bentuk kepatuhan terhadap Surat Edaran OJK
Nomor 9/SEOQJK.03/2020 tentang Transparansi dan
Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional, Bank Mega
mengungkapkan informasi Suku Bunga Dasar Kredit
(SBDK). Penyajian informasi suku bunga dasar kredit
ini merupakan pemenuhan kewajiban Bank sebagai
Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional melaporkan dan mempublikasikan SBDK
dalam mata uang Rupiah.

Suku Bunga Dasar Kredit Rupiah Berdasarkan Segmen Bisnis Pada Tahun 2023 (Efektif % per tahun)

Kredit
Korporasi

Periode

Maret 2023 10,37% 10,64%
Juni 2023 10,31% 10,58%
Sep 2023 10,29% 10,56%
Des 2023 10,29% 10,56%

Struktur Organisasi dan Sumber Daya Manusia

Perkembangan organisasi dan perubahan bisnis yang
dinamis menjadikan struktur organisasi Bank memiliki peran
penting dalam mencapai tujuan Bank. Dalam menetapkan
struktur organisasi, Bank Mega senantiasa melakukan
kajian dengan memperhatikan berbagai faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi, serta memastikan
kelangsungan organisasi Bank yang berkelanjutan.

Struktur organisasi Bank Mega pada tahun 2023 adalah
sebagaimana yang tercantum dalam Profil Perusahaan
pada Laporan Tahunan ini.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen
terpenting dan aset terbesar serta mitra strategis dalam
mencapai Visi Perusahaan. Oleh karenanya, pengelolaan
sumber daya manusia menjadi perhatian utama bagi Bank
untuk menuju kinerja positif yang berkelanjutan. Pada
akhir tahun 2023, jumlah pegawai adalah sebesar 6.244
pegawai, dan, Bank Mega secara berkesinambungan telah
melaksanakan berbagai jenis program pengembangan
dan pelatihan agar mampu menjawab tantangan serta
menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan
pasar, terutama dalam industri perbankan.

Kredit Retail
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Kredit Mikro

10,65% 9,52%
10,63% 9,50%
10,60% 9.50%
10,62% 9,53%

Sepanjang tahun 2023, Bank telah melaksanakan 1.367
kelas program pelatihan yang diikuti lebih dari 100 ribu
peserta, yang meliputi sertifikasi kompetensi, pelatihan
hard skill dan softskill serta leadership. Penyelenggaraan
pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari
pembelajaran yaitu secara tatap muka maupun digital
learning dengan metode virtual learning, hybrid dan
e-Learning. Digital Learning merupakan upaya Bank
untuk memanfaatkan perkembangan teknologi dan digital
agar peningkatan kapasitas pegawai dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun.

Selain itu, Bank secara berkelanjutan menyelenggarakan
program pengembangan kepemimpinan dan
entrepreneurship dalam mempersiapkan future leader
melalui Mega Management Development Program
(MMDP), dimana peserta dapat memahami proses bisnis
perbankan secara komprehensif baik dari sisi keilmuan
maupun praktiknya. Lulusan program MMDP telah
ditempatkan di berbagai fungsi kerja dan saat ini beberapa
lulusan terbaik telah menduduki key position baik struktural
maupun fungsional.

Pada akhirnya, sumber daya manusia diharapkan mampu
untuk dapat cepat beradaptasi terhadap transformasi
dan perubahan yang ada, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang terbaik dan optimal bagi Bank.
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Jumlah, Jenis dan Lokasi Kantor

Jaringan kantor yang dimiliki Bank, berupa kantor cabang,
merupakan bagian esensial dari fungsi operasional dan
intermediasi Bank, serta menjadi kanal terdepan dalam
penjualan produk perbankan. Dalam pengembangan
jaringan kantor, Bank juga bersinergi dengan jaringan
kantor perusahaan dalam grup PT CT Corpora

Pada tahun 2023, Bank Mega menawarkan berbagai
produk dan layanan perbankan melalui 367 jaringan kantor
cabang dan 582 unit ATM dengan lokasi yang tersebar di
seluruh Indonesia dibawah koordinasi 8 Kantor Wilayah.

Jaringan Kerja dan Mitra Usaha

Bank Mega juga senantiasa menjalin kerja sama dengan
berbagai mitra usaha baik dengan sesama unit usaha ritel
dibawah CT Corp maupun non group untuk meningkatkan
ketahanan, daya saing, dan efisiensi Bank. Selama tahun
2022, Bank Mega telah bekerja sama dengan berbagai
mitra usaha dalam menyediakan layanan produk keuangan
dan berbagai pilihan akses bertransaksi terbaik kepada
nasabah, di antaranya kerja sama produk bancassurance,
joint financing, e-commerce dan lain-lain dengan
memanfaatkan jaringan dan nasabah Bank sebagai
target pasar.

Kepemilikan Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang
Saham dalam Kelompok Usaha Bank

Kepemilikan saham (langsung dan tidak langsung) anggota
Dewan Komisaris dan Direksi yang menjabat, adalah sesuai
dengan yang diinformasikan pada Bab Profil Perusahaan
dan Laporan Tata Kelola dalam Laporan Tahunan ini.

Perubahan-Perubahan Penting yang Terjadi pada Bank
dan Kelompok Usaha Bank

Sepanjang tahun 2022, tidak terdapat adanya perubahan
penting yang terjadi pada Bank ataupun Kelompok
Usaha Bank.

Prospek Usaha 2024

Geopolitik pada tahun 2024 diperkirakan masih berlanjut,
yang dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi global.
Bank Indonesia melansir bahwa dengan ketidakpastian
ekonomi global yang masih sangat tinggi tahun 2024, maka
pertumbuhan ekonomi global berpotensi hanya tumbuh
2,8%. Hal ini disebabkan oleh munculnya fenomena gradual
disinflation atau inflasi yang turun secara lambat, masih
tingginya suku bunga acuan negara maju khususnya AS
atau higher for longer, dolar AS masih akan terus menguat,
dan terakhir aliran modal asing masih akan keluar dari pasar
negara berkembang ke negara maju. Namun demikian,
pada Januari 2024 IMF merevisi proyeksi pertumbuhan
ekonomi global menjadi 3,1% pada 2024. Perekonomian
global mulai memasuki tahap akhir menuju soft landing
karena inflasi terus menurun dan pertumbuhan ekonomi
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masih solid. Namun, laju pertumbuhan masih lambat, dan
turbulensi mungkin masih akan terjadi.

Sementara di Indonesia, tahun 2024 merupakan tahun
politik dimana akan dilaksanakannya Pemilu. Geliat
investasi masa Pemilu biasanya mengalami perlambatan
karena investor akan bersikap “wait and see”. Namun
demikian, diharapkan Pemilu dapat berjalan damai
sehingga tidak mempengaruhi investor dalam rencana
menanamkan investasinya di Indonesia. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia diperkirakan akan tumbuh di kisaran
4.9% - 5.2% sebagaimana dilansir oleh Kementerian
Keuangan / APBN (5,2%), Bank Indonesia (4,87% - 5.5%),
IMF (5%) dan World Bank (4.9%).

Untuk menghadapi kondisi makro ekonomi tersebut,

diperlukan strategi yang tepat untuk tetap tumbuh dan

merealisasikan target-target yang telah ditetapkan dalam

RBB Bank Mega 2024, antara lain:

1. Peningkatan dana pihak ketiga dengan fokus
peningkatan pada nasabah ritel.

2. Peningkatkan penyaluran kredit dengan tetap

berlandaskan pada prudential banking dan mencermati

industri yang akan dibiayai

Fokus pada peningkatan bisnis kartu kredit.

4. Fokus meningkatkan Fee Base income dari Treasury

w

dan bisnis lainnya.

5. Target rasio LDR sesuai dengan kebijakan Bank berkisar
pada level 70%.

6. Meningkatkan efisiensi dalam biaya-biaya lainnya
dengan target rasio BOPO di kisaran 63%.

7. Transformasi teknologi informasi untuk mendukung
perkembangan bisnis retail dan perbankan digital,
mitigasi risiko operasional serta efisiensi biaya
operasional melalui otomasi proses operasional

Penerapan Tata Kelola Bank

Bank Mega berkomitmen dalam mengimplementasikan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau Good Corporate
Governance (GCG) secara konsisten dan berkualitas dalam
setiap aspek kegiatan bisnis operasional Bank. Pelaksanaan
GCG yang baik, sudah menjadi ketetapan dalam
memastikan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
Bank kepada publik untuk memberikan nilai tambah yang
konsisten dan berkualitas bagi pemegang saham serta
pemangku kepentingan lainnya.

Selama menjalani tahun 2023, Bank Mega juga tetap
mempertahankan komitmennya dalam melaksanakan Tata
Kelola dengan baik untuk memastikan terselenggaranya
praktik bisnis dan operasional berjalan dalam koridor yang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan best
practice Tata Kelola. Direksi, Dewan Komisaris, beserta
seluruh insan Bank Mega berkomitmen untuk menerapkan
praktik Tata Kelola terbaik dalam menjalankan bisnis Bank.
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Dalam penerapan GCG, Bank Mega memastikan
terlaksananya prinsip-prinsip tata kelola, yakni transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran,
dapat diberlakukan pada seluruh jenjang organisasi dalam
aktivitas Bank. Pelaksanaan kegiatan usaha Bank harus
senantiasa sesuai dengan visi, misi, nilai-nilai perusahaan
dan strategi Bank yang berdasarkan prinsip kehati-hatian
dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia
serta Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Bank Mega konsisten
melaksanakan pengukuran kualitas implementasi GCG
yang dilaksanakan secara mandiri (self-assessment)
sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/
SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Umum. Hasilnya, Bank konsisten mendapatkan nilai
2 (dua) dengan predikat “Baik” sesuai self-assessment
yang dilakukan setiap semester. Sementara itu sesuai surat
OJK No.SR-22/PB.31/2024 tanggal 15 Februari 2024,
penerapan Tata Kelola Bank untuk posisi Juni 2023 adalah
Baik dan posisi Desember 2023 adalah Cukup Baik.

Di sisi lain, sebagai bagian dari penerapan GCG, Bank
juga konsisten dalam menerapkan aspek manajemen risiko
dengan baik.

Bank Mega rutin melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan manajemen risiko yang
diimplementasikan dalam forum-forum Rapat Direksi
dan Rapat Gabungan Direksi dan Komisaris. Pelaksanaan
manajemen risiko menjadi perhatian dari Direksi dan
Dewan Komisaris dan dipastikan berjalan sesuai aturan.
Dalam ruang lingkup group-wide, Bank Mega merupakan
Entitas Utama dalam Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
dan Manajemen Risiko Terintegrasi di Konglomerasi
Keuangan Mega Corpora. Untuk memastikan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai Entitas Utama, Bank Mega
telah membentuk beberapa satuan kerja untuk mendukung
pelaksanaan Konglomerasi Keuangan Mega Corpora.

Penilaian Atas Kinerja Komite-Komite Di Bawah Direksi
Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, Direksi dapat membentuk unit pendukung
dengan tugas utama membantu kelancaran pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Direksi sehari-hari. Hingga
akhir tahun 2023, Direksi Bank Mega telah membentuk
8 (delapan) Komite yang bertugas membantu Direksi
dalam pengelolaan Bank, yaitu Komite Manajemen Risiko,
Komite Aset dan Liabilities (ALCO), Komite Kebijakan
Perkreditan, Komite Teknologi Informasi, Komite Sumber
Daya Manusia, dan Komite Produk, Komite Manajemen
Krisis dan Komite Kredit.
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Sejalan dengan Konglomerasi Keuangan Mega Corpora,
Bank sebagai Entitas Utama telah menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya dengan membentuk 2 (dua) komite
yaitu Komite Manajemen Risiko Terintegrasi dan Komite
Tata Kelola Terintegrasi.

Direksi menilai bahwa di tahun 2023, pelaksanaan
tugas, tanggung jawab dan rapat yang dilakukan oleh
komite-komite tersebut telah berjalan sesuai aturan
dan berlangsung secara efektif. Sepanjang tahun 2023,
partisipasi kehadiran Direksi pada rapat komite termasuk
keputusan yang diambil saat pembahasan rapat juga
dijadikan sebagai acuan dalam penilaian kinerja Komite-
Komite yang berada di bawah Direksi.

Komitmen dan Implementasi Kebijakan terhadap
Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola

Bank Mega berkomitmen untuk melindungi lingkungan
dengan senantiasa memperhatikan aspek sosial, serta
menjalankan Tata Kelola yang baik. Dalam hal ini, Bank telah
menerapkan beberapa kebijakan dan praktik untuk memenuhi
standar Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola (LST/ESG).

Di samping itu, guna melaksanakan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan, Bank Mega berkomitmen penuh
untuk melaksanakan program TJSL yang berkelanjutan.

Pada tahun 2023, penerapan keuangan berkelanjutan
dilaksanakan sesuai Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) Bank. Pelaksanaan prinsip keberlanjutan Bank
Mega dibahas secara menyeluruh yang tersajikan pada
Laporan Keuangan Keberlanjutan (Sustainability Report)
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan
Tahunan 2023 ini.

Perubahan Susunan Anggota Direksi

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang
diselenggarakan pada 24 Februari 2023, menyetujui
untuk penambahan seorang Direktur yang secara khusus
di bidang Information Technology, sehubungan dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan model bisnis
digitalisasi pada Bank. Dalam hal ini, RUPST telah
menyetujui pengangkatan YB Hariantono, sebagai Direktur
Information Technology.

Pengangkatan YB Hariantono telah mendapatkan
persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan
Keputusan Anggota Dewan Komisioner OJK nomor KEPR-
4/D.03/2023 tanggal 20 Maret 2023, serta berlaku efektif
sejak tanggal 27 Maret 2023 berdasarkan surat Bank Mega
nomor 058/COAF/23, tanggal 27 Maret 2023, perihal
Penyampaian Pelaporan Pengangkatan Direktur Information
Technology Bank Mega, yang ditujukan kepada Departemen
Pengawasan Bank Swasta 1, Otoritas Jasa Keuangan.
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Selain itu, RUPST tesebut juga menyetujui pembentukan
jabatan Wakil Direktur Utama dalam susunan Direksi
Bank pada agenda Perubahan Anggaran Dasar. Dalam
hal ini, RUPST telah menyetujui pengangkatan Indivara
Erni dan Lay Diza Larentie sebagai Wakil Direktur Utama.
Pengangkatan Indivara Erni dan Lay Diza Larentie telah
mendapatkan persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
berdasarkan Keputusan Anggota Dewan Komisioner OJK
nomor KEPR-41/D.03/2023 tanggal 06 Juni 2023 yang
menyetujui pengangkatan Sdri. Lay Diza Larentie sebagai
Wakil Direktur Utama PT Bank Mega Tbk, dan Nomor
KEPR-42/D.03/2023 tanggal 06 Juni 2023 yang menyetujui
pengangkatan Sdri. Indivara Erni sebagai Wakil Direktur
Utama PT Bank Mega Tbk.

Pengangkatan tersebut berlaku efektif sejak tanggal 12
Juni 2023 berdasarkan surat Bank Mega nomor 100/
COAF/23, tanggal 12 Juni 2023, perihal Penyampaian
Pelaporan Pengangkatan Wakil Direktur Utama Bank Mega,
yang ditujukan kepada Departemen Pengawasan Bank
Swasta 1, Otoritas Jasa Keuangan.

Dengan demikian, setelah RUPST yang dilaksanakan pada
tanggal 24 Februari 2023, Direksi berjumlah 8 (delapan)
orang, dengan susunan anggota Direksi hingga Laporan
Tahunan ini disusun adalah sebagai berikut:

Direktur Utama

Wakil Direktur Utama
Wakil Direktur Utama
Direktur Compliance &
Human Capital

: Kostaman Thayib
: Indivara Erni

: Lay Diza Larentie
: Yuni Lastianto

: Madi Darmadi Lazuardi
: Martin Mulwanto

Direktur Credit
Direktur Treasury &
International Banking
Direktur Operasional
Direktur Information
Technology

: C. Guntur Triyudianto
: YB Hariantono

Apresiasi dan Penutup

Di tahun yang penuh dengan tantangan dan dinamika ini,
meski belum sepenuhnya sesuai harapan, Bank Mega tetap
membukukan kinerja yang baik. Pencapaian saat ini akan
dijadikan pijakan untuk melompat lebih tinggi lagi di masa
mendatang. Atas nama Direksi kami menyampaikan rasa
terima kasih dan penghargaan kepada Dewan Komisaris
atas kepercayaan, bimbingan dan masukan yang telah
diberikan sepanjang tahun 2023. Kami juga berterima
kasih dan memberikan penghargaan kepada nasabah,
pemegang saham, regulator, masyarakat dan segenap
pemangku kepentingan lainnya atas dukungan dan
kerjasama yang telah terjalin baik.

Hubungan yang baik ini, menjadi semangat bagi Bank
Mega untuk terus berkontribusi secara positif melalui
berbagai inovasi yang menjawab kebutuhan nasabah
sekaligus memastikan tercapainya pertumbuhan Bank
secara berkualitas dan berkelanjutan.

Terakhir kami menyampaikan rasa terima kasih kepada
segenap Insan Bank Mega atas semangat dan dedikasi
yang diberikan guna mewujudkan visi Bank, “Menjadi
Kebanggaan Bangsa”.

Atas Nama Direksi

Kostaman Thayib
Direktur Utama
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Pernyataan Pertanggungjawaban
Laporan Tahunan 2023

Chairul Tanjung

Komisaris Utama

Achjadi Ranuwisastra

Yungky Setiawan
Komisaris Independen

Wakil Komisaris Utama

Lambock V. Nahattands Hizbullah
Komisaris Independen Komisaris Independen
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Bank Mega Tbk tahun 2023 telah dimuat secara lengkap dan kami bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi
Laporan Tahunan Bank.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

@ oireisi )

Kostaman Thayib
Direktur Utama

Indivara Erni Lay Diza Larentie Yuni Lastianto

Wakil Direktur Utama Wakil Direktur Utama Direktur Compliance
& Human Capital

Madi Darmadi Lazuardi Martin Mulwanto C. Guntur Triyudianto
Direktur Credit Direktur Treasury & Direktur Operations
International Banking

Y.B. Hariantono
Direktur Information
Technology
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Identitas Perusahaan

Nama Perusahaan
PT BANK MEGA Tbk

Kode Saham
MEGA

Tanggal Berdiri
15 April 1969

Dasar Hukum Pendirian

Akta Pendirian PT Bank Karman No.32
tanggal 15 April 1969 Juncto Akta Perubahan
no.47 tanggal 26 November 1969

Bidang Usaha
Jasa Perbankan

Izin Bank Umum

Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia No. D.15.6.5.48 tanggal
14 Agustus 1969

Izin Bank Devisa

Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 3/1/KEP/DGS/2001
tanggal 31 Januari 2001

Izin Wali Amanat
Surat Keputusan Bapepam LK No. 20/STTD-
WA/PM/2000, 2 Agustus 2000

Modal Dasar

Sebesar Rp13.500.000 (dalam jutaan) yang
terdiri dari 27.000 juta saham dengan nilai
nominal Rp500, - per saham

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Sebesar Rp5.870.462 (dalam jutaan) yang
terdiri dari 11.740.923.365 saham dengan
nilai nominal Rp500, - per saham

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Pemegang Saham
PT Mega Corpora (58,02 %)
Masyarakat <5% (41,98%)

Jumlah Pegawai
6244 pegawai (per 31 Desember 2023)

Jaringan Kantor

Kantor Wilayah 18
Kantor Cabang : 55
Kantor Cabang Pembantu : 312
Kantor Fungsional .3

Aplikasi Mobile Banking
Mega Smart Mobile (M-Smile)

Entitas Anak

Alamat

Menara Bank Mega

JI. Kapten Tendean No. 12-14A

Jakarta Selatan 12790

DKI Jakarta, Indonesia

Mega Call: 08041500010/(+62)29601600
Telepon: (+62 - 21)7917 5000

Email: corsec@bankmega.com

Fax.: (+62-21) 7918 7100

Situs Web dan Media Sosial
: bankmega.com

© : BankMegalD

: @bankmegaid

® : @BankMegalD

© : Bank Mega Indonesia
® : @bankmega
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Riwayat Singkat Perusahaan

Kehadiran CT Corpora (dahulu dikenal
dengan nama PT Para Global Investindo
dan PT Para Rekan Investama atau PARA
GROUP) di industri perbankan nasional
diawali dengan akuisisi PT Mega Bank pada
tahun 1996. Pasca melakukan transformasi
dengan mengubah logo dalam rangka
meningkatkan citra PT Mega Bank
sebagai lembaga keuangan kepercayaan
masyarakat, dilakukan perubahan nama
dari PT Mega Bank menjadi PT Bank Mega
pada tahun 2000. Selanjutnya PT Bank
Mega melaksanakan Initial Public Offering
dan pencatatan di BEJ dan BES sehingga
namanya berubah menjadi PT. Bank
Mega Tbk dengan ticker sasham MEGA.
Aksi korporasi ini dilakukan dalam rangka
memperkuat struktur permodalan Bank.

Setelah menjadi perusahaan terbuka,
Bank Mega memperoleh izin untuk
menyelenggarakan kegiatan usaha
sebagai wali amanat dari Badan Pengawas
Pasar Modal - Lembaga Keuangan
("BAPEPAM-LK") pada tanggal 2 Agustus
2000. Beberapa bulan berikutnya, Bank
memperoleh izin untuk menjalankan
aktivitas sebagai bank devisa berdasarkan
surat keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia No. 3/1/KEP/DGS/2001
tanggal 31 Januari 2001.

Partisipasi aktif Bank Mega dalam industri
perbankan nasional semakin berkembang
didukung oleh keberadaan 8 kantor
wilayah, 55 kantor cabang, 312 kantor
cabang pembantu, dan 3 kantor fungsional
yang diperkuat dengan keberadaan 595

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth

ATM per 31 Desember 2023. Selain
itu, sejalan dengan adopsi digitalisasi
layanan perbankan yang lebih cepat
akibat Pandemi mendorong Bank Mega
meluncurkan aplikasi mobile banking
bertajuk M-Smile pada 15 April 2020
yang memudahkan nasabah mengakses
informasi dan layanan bank dalam
satu genggaman.

Sebelumnya, Bank Mega juga telah
meluncurkan Chatbot bernama Mila (Mega
Intelligent Assistant) untuk mempermudah
nasabah dan masyarakat mendapatkan
informasi produk dan layanan Bank
Mega. Mesin Al di Mila dapat mengenali
pertanyaan natural sehingga bisa
menjawab pertanyaan secara tepat.
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Kronologis Perubahan Nama Perusahaan

Secara historis, PT Bank Mega Tbk didirikan di negara Republik Indonesia dengan nama PT Bank Karman yang berlokasi
di Surabaya berdasarkan akta pendirian No. 32 tanggal 15 April 1969. Selanjutnya, perubahan nama terjadi pada tahun
1992 menjadi PT Mega Bank dan relokasi kantor pusat ke Jakarta. Seiring dengan proses transformasi paska diambil
alihnya PT Mega Bank oleh Para Group, maka pada tahun 1997 dilakukan perubahan logo dan diikuti dengan perubahan
nama pada tahun 2000 menjadi PT Bank Mega.

Terakhir, pasca melakukan Initial Public Offering dalam rangka memperkuat struktur permodalan Bank dan menjadi
sebuah perusahaan publik, PT Bank Mega berubah menjadi PT Bank Mega Tbk pada tanggal 17 Januari 2000.

1997

2007



20124

¢ QRIS TUNTAS (Transfer, Tarik Tunai dan Setor Tunai)
¢ Peluncuran QRIS Cross Border

2017

2014
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Logo Perusahaan

Logo Bank Mega diluncurkan pada tahun 2013, merupakan
refleksi yang mendalam atas harapan Bank Mega untuk
berkiprah membangun Indonesia menjadi bangsa yang
memiliki keunggulan dan pantang menyerah sehingga
selalu mampu mewujudkan kesejahteraan dan kehidupan
yang terus lebih baik.

Penegasan simbol “M" yang selama ini sudah banyak
dikenal, menjadi representasi dari aspirasi, optimisme,
peluang dan cita-cita masyarakat Indonesia serta keinginan
untuk membangun masa depan keluarga dan bangsa yang
lebih baik dan lebih sejahtera.

Rangkaian warna-warna hangat melambangkan energi
dan semangat Bank Mega, pemikiran yang baru dan
solusi finansial menyeluruh bagi nasabah serta insan Bank
Mega. Guna lebih mempertegas kami menyematkan warna
kuning yang menggambarkan kecerdasan dan harapan,
dipadu dengan warna abu-abu yang menyimbolkan proses
dan sistem yang canggih. Warna oranye menggambarkan
semangat dan optimisme yang menunjukkan bahwa setiap
insan Bank Mega selalu melihat dari sudut pandang
positif atas kejadian dan berbagai keadaan, dan selalu
mengupayakan hasil akhir yang terbaik.

Bidang Usaha

Kegiatan Usaha yang
dijalankan pada tahun 2023

Kegiatan Usaha Berdasarkan AD 2023

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa tabungan, giro, deposito berjangka, V
sertifikat deposito, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan;

Menyalurkan dana dalam bentuk kredit; V
Melakukan aktivitas di bidang sistem pembayaran; \
Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah; v
Menempatkan dana pada Bank lain, meminjam dana dari Bank lain, baik dengan menggunakan surat, v
sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek, atau surat lainnya;

Menerbitkan dan/atau melaksanakan transaksi surat pengakuan utang, wesel, saham, obligasi, \
sekuritas kredit, atau setiap derivatifnya, kepentingan lain, atau suatu kewajiban dari penerbit, kertas
perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah, Sertifikast Bank Indonesia (SBI), dalam bentuk

yang lazim diperdagangkan dalam Pasar Modal dan Pasar Uang (Surat berharga) untuk kepentingan

Bank dan/atau Nasabah;

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga; v
Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing; N
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Transfer ke Semua
Bank Pakai BI-FAST
e+

Transfer

Kegiatan Usaha yang
dijalankan pada tahun 2023

Kegiatan Usaha Berdasarkan AD 2023

Melakukan kegiatan pengalihan piutang, anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat; v
Melakukan kegiatan lainnya dengan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). V
Melakukan kegiatan penyertaan modal lembaga yang melaksanakan kegiatan di sektor perbankan, pasar V

modal, perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan dan lembaga jasa jasa keuangan lainnya
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor jasa keuangan atau disebut Lembaga
Jasa keuangan (LJK) dan/atau perusahaan lain yang mendukung industri perbankan dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh OJK;

Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara di luar LIK untuk mengatasi akibat kegagalan kredit V
dengan syarat harus menarik Kembali penyertaannya;

Bertindak sebagai pendiri Dana Pensiun dan pengurus Dana Pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan v
perundang-undangan mengenai Dana Pensiun;

Melakukan kerja sama dengan LJK lain dan kerja sama dengan selain LIK dalam pemberian layanan jasa v
keuangan kepada nasabah, dan/atau;

Melakukan kegiatan perbankan lainnya sebagaimana yang dimungkinkan oleh peraturan perundang- V
undangan yang berlaku.
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Profil Perusahaan

Produk dan Jasa

| &

&

Bank Mega menyediakan beragam produk perbankan baik simpanan maupun pinjaman untuk nasabah individu dan
institusi. Beragam produk perbankan ini dilengkapi dengan berbagai layanan perbankan yang sesuai dengan kebutuhan
nasabah termasuk terkait dengan layanan tresuri dan perbankan internasional yang dijelaskan pada tabel berikut ini.

Tabungan

¢ Mega Dana ¢ Mega Ultima

¢ Mega Maxi ¢ Mega Valas

e Mega Berbagi e TabunganKu

e Mega Rencana e Rekening Dana
¢ Mega Perdana Nasabah

Produk Simpanan

Giro Deposito

e Mega Pro ¢ Mega Depo

* Mega Bisnis * Mega Depo Valas

* Mega Pro Valas * Mega Depo On Call
® Mega Bisnis Valas

Produk Pinjaman

Kredit Modal Kerja

Pinjaman Rekening Koran (PRK)
Demand Loan (DL)

Fixed Loan

Account Receivable (A/R) Financing
Factoring Financing

Indirect Channels

Mega Oto Join Financing

Mega Multi Purpose Join Financing

Mega Oto Pengalihan Portofolio

Mega Multi Purpose Pengalihan Portofolio

Kredit Investasi

Kredit Konsumer

Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
Kredit Pembangunan dan
Pengembangan Rumah/ (KPPR)
Kredit Pemilikan Mobil/ (KPM)
Kredit Multi Guna/ (KMG)
Implant Banking Program
Developer Line

Term Loan .
Mal Outlet Financing

Trade Finance

Produk Ekspor

e Letter of Credit (LC) dan Surat Kredit Berdokumen
Dalam Negeri (SKBDN) Ekspor/

LC/SKBDN Collection Basis/

Outward Documentary Collection

Bank Garansi/

Negosiasi Wesel Ekspor/Bills Discounting (LC/
SKBDN)

Forfeiting (LC/SKBDN)

Produk Impor

Produk Bank Garansi

Letter of Credit (LC) dan Surat Kredit e Bank Garansi/ Standby LC/Demand
Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) Guarantee
Impor/

Inward Documentary Collection
Shipping Guarantee

LC/SKBDN UPAS (Usance Payable
At Sight) / UPAU (Usance Payable
At Usance)

Trust Receipt (LC/SKBDN)

Jasa

Mega ATM

Mega Pass

Mega Call

Mega Cash

Mega Auto Pay

Mega Internet

Mega Internet Bisnis

Mega Tax

Mega SDB (Safe Deposit Box)

Mega Wali Amanat e Mega Intercity Clearing

Mega Concentration Account * Mega E-Billing Settlement Bank
Mega Automatic PIB e Mega Payroll

Mega Custody Service ® Mega First Priority Banking
Mega Security Agent *  Mega Virtual Account

Mega Transfer e M-Smile

Mega Kliring ¢ M-Money

Mega Inkaso

Transaksi Internasional

e Remittance

Treasury

* Foreign Exchange Transactions (Spot, Forward & Derivatives)
*  Money Market

e Marketable Securities / Bonds

e Structured Product
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Penjelasan terkait masing-masing produk dan jasa

perbankan dapat dilihat di website Bank diantaranya

dengan mengakses link berikut:

1. https://bankmega.com/id/personal/simpanan-
individual/

2. https://bankmega.com/id/bisnis/simpanan-bisnis/

Produk dan Jasa Baru di Tahun 2023

Bank Mega berkomitmen mengembangkan produk dan
layanan perbankan baru di sepanjang tahun 2023 dalam
rangka memenuhi kebutuhan nasabah. Produk dan layanan
baru yang dikembangkan adalah penambahan negara baru
QRIS Cross Border (Malaysia & Singapura), Loan On Card
pada M-Smile, Pengembangan Kartu Kredit Digital dan
Registrasi Face Check.

QRIS Cross Border adalah fitur pembayaran antarnegara
melalui interkoneksi QR Code pembayaran nasional. Pada
tahun sebelumnya Nasabah Bank Mega sudah dapat
melakukan transaksi Cross-Border di Thailand, tahun
ini Nasabah dapat melakukan transaksi Cross-Border di
Negara Malaysia dan Singapura

Loan On Card pada M-Smile adalah pencairan dana tunai
pada M-Smile dari Kartu Kredit yang dimiliki oleh Nasabah
untuk dicairkan ke rekening Bank Mega Nasabah dengan
menggunakan metode cicilan.

Kartu Kredit Digital adalah Kartu Kredit dalam bentuk
virtual yang dapat diajukan melalui M-Smile dan dapat
langsung digunakan oleh Nasabah setelah pengajuan
disetujui untuk transaksi online tanpa perlu menunggu
Kartu Fisik.

Pengembangan Registrasi M-Smile menggunakan Face
Check merupakan metode registrasi yang lebih mudah,
cepat dan singkat dengan keamanan yang lebih tinggi
melalui fitur teknologi biometrik.

Layanan Perbankan Digital

Bank Mega telah meluncurkan aplikasi mobile banking
bertajuk M-Smile pada 15 April 2020. Aplikasi ini memberikan
kemudahan kepada nasabah untuk mengakses informasi dan
layanan bank dalam satu genggaman. M-Smile menyediakan
beragam fitur antara lain digital account onboarding, informasi
mutasi, tagihan, tarik tunai tanpa kartu, transfer, pembayaran,
pembelian, top up uang elektronik, penggunaan QRIS
dengan metode MPM, CPM dan TTM.

Selain itu, nasabah memiliki keleluasaan untuk memilih
sumber dana untuk bertransaksi seperti dari tabungan,
kartu kredit maupun uang elektronik. Nasabah juga
dapat melakukan pengaturan rekening baik tabungan
maupun kartu kredit secara mandiri dan update promo
terkini dengan benefit yang dapat dinikmati oleh Nasabah
sepanjang masa.

Secara ringkas, perkembangan inovasi layanan digital dalam lima tahun terakhir adalah sebagai berikut:

Mega Mobile

Bank Mega meluncurkan aplikasi mobile
banking Mega Mobile bagi pengguna
Tabungan yang pada saat itu dapat
digunakan untuk fitur seperti cek saldo,
Transfer dan Bayar/Beli.
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Bank Mega meng-upgrade aplikasi
mobile banking M-Smile

Aplikasi terbaru M-Smile (Mega Smart
Mobile) sudah dapat digunakan oleh
Nasabah Kartu Kredit dengan fitur
yang lebih lengkap, memberikan
banyak kemudahan & tampilan yang
lebih modern.

Penambahan biller pada fitur Beli
(Paket Data & Game) & Bayar Tagihan
Utilitas (PDAM)

Bank Mega juga menambahkan biller-
biller baru seperti Paket Data , Game
dan Utilitas.
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Penambahan rekening (Deposito,
M-Money & Tabungan)

Untuk memudahkan Nasabah dalam
melakukan penambahan rekening tanpa
perlu datang ke Cabang, Bank Mega
menghadirkan fitur pembukaan rekening
dengan berbagai pilihan produk seperti
Deposito, M-Money & berbagai Tabungan
lainnya melalui M-Smile .

Penambahan fitur pendaftaran nasabah
baru melalui aplikasi mobile banking
M-Smile dengan verifikasi melalui
Customer Service Video Banking (CSVB)
Untuk meningkatkan akusisi Nasabah,
Bank Mega menghadirkan layanan
pendaftaran bagi calon nasabah bank
Mega melalui mobile banking M-Smile
dengan verifikasi melalui Customer
Service Video Banking (CSVB) untuk
calon nasabah yang tertarik dengan
produk bank Mega sehingga tidak perlu
melakukan pendaftaran di Cabang.

Pengembangan fitur Investasi “Reksa
Dana”

Untuk mempemudah Nasabah dalam
melakukan investasi reksa dana, Bank
Mega mengembangkan fitur Investasi
Reksa Dana seperti pembuatan SID
Online, pembelian reksa dana dan
transaksi seperti top up, redeem &
switching.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Penambahan fitur Tarik Tunai Tanpa
Kartu melalui M-Smile

Untuk mempermudah Nasabah dalam
melakukan tarik tunai tanpa kartu di ATM,
Bank Mega menyediakan fitur tarik tunai
melalui M-Smile. Nasabah hanya perlu
memasukkan Kode Tarik Tunai ke Mesin
ATM Bank Mega.

Penambahan fitur Layanan Tabungan
& Kartu Kredit

Untuk memberikan kemudahan bagi
nasabah pengguna Tabungan & Kartu
Kredit, Bank Mega mengembangkan
fitur Layanan yang meliputi blokir kartu,
transaksi terjadwal, atur limit kartu kredit,
pengajuan kenaikan limit kartu kredit
dan lainnya.

Penambahan Metode Transfer Bl FAST
Untuk memberi kemudahan Nasabah
dalam melakukan transaksi transfer, Bank
Mega menambahkan metode transfer Bl
Fast dengan biaya transfer Rp 0 dengan
tujuan untuk meningkatkan akuisisi
Nasabah maupun pengguna mobile
banking M-Smile baru.

Pembaharuan tampilan M-Smile pada
tahun 2021

Guna meningkatkan kepuasan pengguna
serta memberikan pengalaman terbaik
dalam mengakses mobile banking,
Bank Mega telah melakukan pengkinian
tampilan M-Smile.

Penambahan fitur QR pada

M-Smile

Bank Mega turut berpartisipasi dalam
mendukung gerakan pembayaran non-
tunai (cashless payment) dan memudahkan
Nasabah untuk melakukan transaksi
pembayaran di merchant menggunakan
QRIS (QR Code Indonesian Standard)
dengan berbagai sumber dana seperti
tabungan/giro/kartu kredit/M-Money. Menu
QR pada M-Smile dilengkapi dengan fitur
Scan QR, Generate QR & History QR.

Penambahan biller pembelian,
pembayaran & top up

Untuk meningkatkan transaksi beli/bayar/
top up, Bank Mega menambahkan biller
baru pada M-Smile antara lain biller
pembayaran (SBN/MPN, Pinjaman dan
TV Kabel) dan Top Up Uang Elektronik

Pengembangan fitur pembukaan
rekening secara online

Untuk meningkatkan akusisi Nasabah baru,
Bank Mega melakukan pengembangan
fitur pembukaan rekening pada Mobile
Banking dengan validasi nasabah
menggunakan pengecekan liveness
dan biometric.

Pengembangan fitur QRIS lintas negara
(cross border)

Untuk menberikan kemudahan Nasabah
untuk melakukan transaksi pembayaran
non-tunai di luar negeri, Bank Mega
melakukan pengembangan QR Cross
Border dengan bekerjasama dengan
ASPI & Bank Indonesia. Pengguna dapat
melakukan transaksi QR Cross Border di
negara yang sudah bekerja sama dengan
switching Indonesia (Thailand).
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Penambahan channel pemasaran
Obligasi

Untuk memberikan kemudahan Nasabah
dalam melakukan investasi Obligasi, Bank
Mega menambahkan layanan investasi
Obligasi melalui M-Smile. Nasabah dapat
melakukan pemesanan, transaksi seperti
pembelian dan penjualan seta melihat
portofolio Obligasi melalui Mobile
Banking M-Smile.

Pengembangan QRIS TUNTAS (Transfer,
Tarik Tunai & Setor Tunai)

Bank Mega juga melakukan Nasabah
dana menggunakan fitur QRIS TUNTAS
(Tarik Tunai, Transfer, dan Setor Tunai).

Pengembangan layanan Loan On Card
pada M-Smile

Bank Mega menambahkan layanan
pinjaman dana kepada Nasabah Kartu
Kredit existing dengan memanfaatkan
limit Kartu Kredit yang tersedia.

Penambahan Biller pembelian,
pembayaran & top up

Untuk meningkatkan transaksi
pembayaran & top up, Bank Mega
menambahkan biller baru pada M-Smile
antara lain biller pembayaran SAMSAT
DIGITAL NASIONAL (SIGNAL), PBB,
PDAM, Donasi dan pembelian Game.

Pengembangan Kartu Kredit Digital
Untuk memberikan kemudahan bagi
Nasabah dalam melakukan transaksi Kartu
Kredit, Bank Mega mengembangkan
untuk dapat menampilkan Kartu Kredit
Digital sehingga Nasabah dapat
melakukan transaksi e-commerce tanpa
menggunakan Kartu Fisik.

Penambahan Biller Bayar, Beli & Top Up
Untuk memudahkan nasabah dalam
melakukan pembayaran tagihan, Bank
Mega menambahkan biller antara lain
Tiket Pesawat, Asuransi & Multifinance.

Penambahan negara QRIS Cross Border
(Malaysia & Singapura)

Untuk memberikan kemudahan Nasabah
dalam melakukan transaksi pembayaran
non-tunai di luar negeri, Bank Mega
melakukan pengembangan QR Cross
Border dengan bekerjasama dengan ASPI
& Bank Indonesia. Sebelumnya Nasabah
Bank Mega sudah dapat melakukan
transaksi Cross-Border di Thailand, tahun
ini Nasabah dapat melakukan transaksi
Cross-Border di Negara Malaysia dan
Singapura.

Pengembangan Registrasi M-Smile
menggunakan Face Check

Untuk memberikan kemudahan bagi
Nasabah dalam melakukan registrasi
menjadi lebih mudah dan aman, Bank
Mega meningkatkan proses Registrasi
M-Smile dengan pengecekan wajah.

Sejalan dengan inovasi yang dikembangkan tersebut di atas, Bank Mega berhasil membukukan kenaikan jumlah unduhan
aplikasi M-Smile sebesar 36,1% yoy menjadi 870.300 di tahun 2023. Kenaikan ini turut mendorong peningkatan jumlah
pengguna aplikasi M-Smile yang mencapai 784.118 per 31 Desember 2023 dengan pertumbuhan sebesar 34,9% yoy.
Sejalan dengan hal tersebut, Bank Mega mencatatkan kenaikan nilai transaksi melalui aplikasi M-Smile sebesar 73,32%
yoy menjadi Rp36.339 miliar. Pertumbuhan nilai transaksi ini didukung oleh kenaikan jumlah transaksi menjadi 8.842.330

atau naik 56% yoy di tahun 2023.

Tahun Posisi unduhan
aplikasi M-Smile

2023 870.300
2022 639.465
2021 430.385
2020 217.190
2019 54.711

*Awal peluncuran M-Smile, sehingga data pengguna merupakan gabungan dari pengguna M-Smile dan Mega Mobile
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784.118 8.842.330 36.339
581.311 5.669.771 20.967
394.564 3.679.204 10.737
286.977* 2.064.677 4.893
119.292* 1.114.089 2.720
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Wilayah Operasional

Bank Mega memiliki jaringan kantor yang memberikan layanan perbankan di seluruh Indonesia yang terdiri dari 8 kantor
wilayah, 55 kantor cabang, 312 kantor cabang pembantu, dan 3 kantor fungsional yang diperkuat dengan keberadaan
582 ATM per 31 Desember 2023. Selain itu, Bank Mega juga telah menjalin kerja sama dengan 14 Bank Koresponden
yang tersebar di beberapa negara.

Informasi lengkap terkait lokasi kantor cabang, ATM, dan Bank Koresponden dapat dilihat di dengan mengakses link

https://bankmega.com/id/tentangkami/jaringan-bank-mega/
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Keanggotaan Dalam Asosiasi

Selain menjalankan kegiatan usaha di industri perbankan nasional, Bank Mega juga aktif dalam kegiatan organiasi
sebagai berikut:

Perhimpunan Bank Umum Nasional (Perbanas) Aktif
lkatan Bankir Indonesia (IBI) Aktif
Asosiasi Emiten Indonesia (AEI) Aktif
Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan Perbankan (FKDP) Aktif
Bankers Association for Risk management (BARa) Aktif
Himpunan Pedagang Surat Utang Negara (HIMDASUN) Aktif
Association Cambiste Internationale — Financial Markets Association (ACI FMA) Indonesia Aktif
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) Aktif
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Visi, Misi & Budaya Perusahaan

O

Nilai
Perusahaan

Dynamic @
Terbuka terhadap perubahan, Adaptif & Gesit
Entrepreneurship @

Menciptakan peluang bisnis dan perbaikan terus menerus

untuk mencapai performa perusahaan yang optimal
Trust ‘

Menjunjung tinggi Kepercayaan dan bersikap Profesional

Ethics
Sikap dan perilaku Menegakkan Norma & Nilai-Nilai
yang berlaku
Commitment
Kemauan dan tekad kuat untuk memenuhi janji secara
konsisten guna memberikan kontribusi terbaik
Synergy ‘

Melakukan Kolaborasi untuk menghasilkan Nilai Tambah
Gabungan yang jauh lebih tinggi
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Struktur Organisasi

Dengan memperhatikan perkembangan bisnis Bank di masa mendatang yang membutuhkan Struktur Organisasi yang
ideal dan diharapkan setiap lini organisasi mampu menjalankan fungsi-fungsinya sesuai dengan tujuan Perusahaan,
maka Direksi Bank melakukan penyesuaian Struktur Organisasi yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi Bank
Mega No. 091/DIRBM/23 tanggal 31 Juli 2023 tentang Struktur Organisasi PT. Bank Mega Tbk.

Berdasarkan keputusan Direksi tersebut, struktur organisasi terkini Bank Mega adalah sebagai berikut:

Vice President Director

., Treasury & International
Credit Director Banking Director
] [
. . Retail Acquisition
. cerL Ma_rketlng Funding & & Alternate || Credit Business | Trgasur_y &
Regional Head & Business Wealth Channel Sales Head Financial
SupportHead SalesHead Head Institution Head
J . J : J _—
e N s 3 \ 3 s 3 e N e N
. Treasury &
CCPL Product, . Business :
Portfolio & | | Investment Retail Corporate | | | Performance | | Corporate | International
Acquisition Sales Acquisition Funding Head Management & Sales Banking
Marketing Head Head Sales Head Analytics Head Head Business
arketing Hea nalytics Heal Support Head
- J - J J - J - J - J ~—
Parfr?:rlghi Bancassurance Retail Product Sales Process Indirect
& Ac uirinp ™ Sales Head Management |——| & Governance ~ Channel
q 9 Head Head Head
Head
L y, \ J L J \ J L y,
r 2 s \ r \ s \ r 2
Marketin Strategic &
\__| Telemarketing | | Treasury Sales Customer | | | Communica%ion Business
Head Head Segment Head Development
Head H
ead
O O
Retail, Funding Digital
~~ & Wealth Sales “~  Marketing
Academy Head Head
| |
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Board of
Commissioners

Risk Monitoring Committee, Audit
Committee, Remuneration &

PresidentDirector

Nomination Committee, Governance
Integration Committee

Steering Committees : Credit, ALCO,

Human Capital,Risk Management, IT,
Product, Credit Policy

Vice President Director

. : Information Compliance & Human
Operations Director Technology Director Capital Director
Capital Market - Clrime & Fr_aud
. nvestigation
Services Head
Head
_— |
s \ s N\ | r N\ 2 s 2 r 2
Trustee & Account . Operational Risk Collection . .
ey || e (Sl | SeBaig || Tgement [ Siteays e
Services Head Head Head Support Head
Customer - . .
Custodian P_r_operty & | | | Experience & | | ITElectronic Credit Risk | | | CCPL Collection | | AntiMoney | | Flnanciat
: Facility Services Management . Control
Services Head Customer Care Channel Head Head Laundering Head
Head Head Head Head
\ J \ J |\ L J \ y, \ y, L y,
s N\ | r N\ 2 s 2 r 2
. Market,
Central!zed Network IT Infrastructure Liquidity & . Human Capital L
Credit . X N CCPL Remedial - .
N = Operations — Service & Integrated Risk [— Management Chief of Staff
Operations . Head
Head Operations Head Management Head
Head
Head
s N\ | r N\ 2 s 2 r 2
Centralized . National Credit Human Capital
Transactional Treast_er IT Project Review & CCPL Recovery L Reward,
: - Operations — Management . N
Operations Head Head Restructure Head Operations
Head Head & Services Head
R s 3 s 3 s 3 s 3
Process Process & .
Management & | J - System National Credit | | | n;d&ar::ay b:r;z:]stk \_| Corporate Affairs
Internal Control Development Appraisal Head Hgad Head
Head Head
\ ) L J \ y, \ y, L y,
r N\ 2 s 2
. Credit Collection
Transformation . Corporate Legal
p- -
Project Head Remedial & Head
Recovery Head
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| Per 31 Desember 2023 Per 31 Desember 2022

Komisaris Utama Chairul Tanjung Chairul Tanjung

Wakil Komisaris Utama Yungky Setiawan Yungky Setiawan
Komisaris Independen Achjadi Ranuwisastra Achjadi Ranuwisastra
Komisaris Independen Lambock V. Nahattands Lambock V. Nahattands
Komisaris Independen Hizbullah -
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Profil Perusahaan ‘ %D ‘

| Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022
Direktur Utama Kostaman Thayib Kostaman Thayib
Wakil Direktur Utama Lay Diza Larentie -
Wakil Direktur Utama Indivara Erni -
Direktur Consumer Banking - Lay Diza Larentie
Direktur Risk - Indivara Erni
Direktur Credit Madi D. Lazuardi Madi D. Lazuardi
Direktur Treasury & Martin Mulwanto Martin Mulwanto
International Banking
Direktur Compliance & Yuni Lastianto Yuni Lastianto
Human Capital
Direktur Operations & - C. Guntur Triyudianto
Information Technology
Direktur Operations C. Guntur Triyudianto -
Direktur Information YB Hariantono -

Technology
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Profil Pejabat Eksekutif

A

A. ARY SATRIO

Internal Audit Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1967.
Meraih gelar Sarjana Pertanian dari Institut
Pertanian Bogor. Ditetapkan sebagai Internal Audit
Head sejak bulan Oktober 2020. Sebelumnya
berkarier di Bank sebagai Operational Risk
Management Head dari bulan April 2016.

ACHMAD AGUSTIYATAMA

Transformation Project Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1973.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari University of
Toledo. Ditetapkan sebagai Transformation Project
Head sejak Juli 2021 dan sebelumnya berkarier di
CIMB Niaga sebagai Merchant Business Product
& Project Division Head.

ADANG ISNANDAR

Corporate Legal Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1958.
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas
Indonesia. Ditetapkan sebagai Corporate Legal Head
sejak bulan Mei 2002 dan sebelumnya berkarier di
Para Group sebagai Senior Assistant to Legal Director.

ADISTIA SUKYANTHO

Financial Control Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1969. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Tarumanagara. Ditetapkan sebagai
Financial Control Head sejak bulan Juli 2005
dan sebelumnya berkarier di KAP Prasetio,
Sarwoko & Sandjaja, Member of E&Y sebagai
Manager Auditor.

AGUSTINA LUBIS

Treasury Operations Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1972.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Gadjah Mada. Ditetapkan sebagai Treasury
Operations Head sejak Desember 2020 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Regional
Operation Manager sejak Juli 2018.

ALDIRAHMAN PRAMADHANA

National Credit Appraisal Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1984. Meraih gelar Sarjana Administrasi Bisnis
dari University of Thompson Rivers dan Master
of Business Administration dari Asian Institute
Management, Philippines. Ditetapkan sebagai
National Credit Appraisal Head sejak Juni 2022
dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai Credit
Policy & Portfolio Management Head sejak
April 2017.

ALFIYA RAHMANI

Marketing Communication Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1973. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Trisakti. Ditetapkan sebagai Marketing
Communication Head sejak Juni 2020 dan
sebelumnya berkarier di Leo Burnet Indonesia
sebagai Client Service Director.
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ANDREW WONGJAYA

Regional Head Banjarmasin

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1966.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Klabat. Ditetapkan sebagai Regional Head
Banjarmasin sejak Februari 2021 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai Regional Head Makassar
sejak Februari 2015

ANWAR V. PURBA

Human Capital Management Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1964.
Memperoleh gelar Sarjana dari Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia dan menyelesaikan Program
Executive Master in Business Administration
di Asian Institute of Management, Manila,
Philippines. Ditetapkan sebagai Human Capital
Management Head sejak Oktober 2008 dan
sebelumnya berkarier di Para Group sebagai
Corporate Human Resource.

ANGGORO SULAKSONO

Chief of Staff

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1980.
Meraih Sarjana Teknik dari Institut Teknologi
Sepuluh November dan Magister Manajemen
Prasetya Mulya. Ditetapkan sebagai Chief of Staff
sejak November 2021 dan sebelumnya berkarier
di Bank sebagai Data Center & System Monitoring
Head sejak Agustus 2020.

BACHREN IPON

CCPL Product, Portfolio & Acquisition
Marketing Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1981. Meraih gelar Sarjana Sistem Informasi dari
Universitas Budi Luhur. Ditetapkan sebagai CCPL
Product, Portfolio & Acquisition Marketing Head
sejak Juli 2022 dan sebelumnya berkarier di Bank
sebagai CCPL Portfolio Head sejak April 2019.

BOBBY HERMAN JOENAN

CCPL Recovery Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1961. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Sam Ratulangi. Ditetapkan sebagai
CCPL Recovery Head sejak Februari 2015 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Special
Asset Management Head sejak Desember 2013.

BUDI SETIO WIBOWO

Crime & Fraud Investigation Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1970.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Sekolah Tinggi
lImu Ekonomi YAI. Ditetapkan sebagai Crime &
Fraud Investigation Head sejak Januari 2016 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Banking
Fraud Head sejak April 2012.

C

CAROLINE SETIABUDI

Digital Marketing Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1985.
Meraih gelar Sarjana Teknik Informasi dan Magjister
Manajemen dari Universitas Bina Nusantara.
Ditetapkan sebagai Digital Marketing Head
sejak Februari 2022 dan sebelumnya berkarier di
Visionet Indonesia sebagai VP Product Marketing.

CHRISTIANA MARIA DAMANIK

Corporate Affairs Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1962.
Meraih gelar Sarjana lImu Politik dari University of
The Philippines - Philippines. Ditetapkan sebagai
Corporate Affairs Head sejak Oktober 2015 dan
sebelumnya berkarier di Bank Pundi Indonesia
sebagai Corporate Secretary Head.

CYNTHIA RIKASARI

Treasury & International Banking Business
Support Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1976.
Meraih gelar Sarjana Teknik dari Institut Teknologi
Bandung dan gelar Magister Teknik dari Institut
Teknologi Bandung. Ditetapkan sebagai Treasury
& International Banking Business Support Head
sejak Februari 2015 dan sebelumnya berkarier
di Bank Danamon sebagai CM, FI & TB Business
Management Head.

D

DEDEP IHSAN FAUZI

Collection Strategy & Support Head.

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1982.
Meraih gelar Sarjana Sosial dari Universitas
Padjadjaran. Ditetapkan sebagai Collection
Strategy & Support Head sejak April 2019 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai People
Strategic Management Head sejak April 2017.

DEDY CURYANI

IT Infrastructure Service & Operations Head
Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1965.
Meraih gelar Sarjana Komputer dari Universitas
Borobudur. Ditetapkan sebagai IT Infrastructure
Service & Operations Head sejak Juni 2015 dan
sebelumnya berkarier di Maybank sebagai IT
Infrastucture Head.

DEDY SOLIHIN

Credit Collection & Remedial Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1968.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Lampung. Ditetapkan sebagai Credit Collection &
Remedial Head sejak April 2019 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai Credit Development &
Portfolio Head sejak Januari 2016.
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DENNY TAKARADA HERLAMBANG
Customer Experience & Customer Care
Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1970. Meraih gelar Sarjana Pariwisata dari
Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Pariwisata Yapari.
Ditetapkan sebagai Customer Experience &
Customer Care Head sejak Oktober 2017 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Customer
Experience Head.

DESY MIRANDA

Corporate Funding Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1966. Meraih gelar Sarjana Sains dari Universitas
Andalas. Ditetapkan sebagai Corporate Funding
Head sejak Juni 2012 dan sebelumnya berkarier
di Bank sebagai Deputy RM Funding & Fee Based
Income Regional sejak Juli 2008.

DEWITRI PRASDIANA

Strategic & Business Development Head
Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1972. Meraih gelar Sarjana Planologi dari
Institut Teknologi Bandung. Ditetapkan sebagai
Strategic & Business Development Head sejak Mei
2022 dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai
Portfolio Quality Specialist sejak Juli 2020.

DICKY PRAMAYUDHA

Credit Risk Management Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1980.
Meraih gelar Sarjana Pertanian dari Universitas
Jenderal Soedirman, Magister Manajemen dari
Universitas Gadjah Mada dan gelar Master of
Business Administration dari The Asian Institute
of Management - Philippines. Ditetapkan sebagai
Credit Risk Management Head sejak Agustus
2018 dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai
Corporate & Commercial Credit Review Head
sejak April 2017.

DIMAS PRASETYO

Property & Facility Services Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1984.
Meraih gelar Sarjana Teknik dari Universitas
Trisakti. Ditetapkan sebagai Property & Facility
Services Head sejak November 2015 dan
sebelumnya berkarier di Bank UOB Indonesia
sebagai Property Head.

DONNY INDRA LUKITO

Treasury Sales Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1975.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari STIE Perbanas.
Ditetapkan sebagai Treasury Sales Head sejak
Maret 2018 dan sebelumnya berkarier di Bank
HCBC Indonesia sebagai Head of FX Sales.

DENNY KURNIAWAN

Retail, Funding & Wealth sales Academy
Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1982.
Meraih gelar Sarjana Pertanian dari Institut
Pertanian Bogor. Ditetapkan sebagai Retail,
Funding & Wealth sales Academy Head sejak
April 2023 dan sebelumnya berkarier di Bank
sebagai Area Transmart Branch Sales Head sejak
April 2019.
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EMMYLIA SOESANTI

Centralized Transactional Operations Head
Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1970.
Meraih gelar Sarjana Pertanian dari Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur.
Ditetapkan sebagai Centralized Transactional
Operations Head sejak April 2016 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Treasury
Operation Head.

ENGGAH RAMDANI

Anti Money Laundering Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1966.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
lbnu Chaldun. Ditetapkan sebagai Anti Money
Laundering Head sejak Juli 2020 dan sebelumnya
berkarier di Bank Danamon sebagai Monitoring
& Testing Head.

F

FERRY OKTAVIANUS MANTIRI

Credit Business Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1963.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Airlangga. Ditetapkan sebagai Credit Business
Head sejak Agustus 2021 dan sebelumnya
berkarier di Bank Victoria International
sebagai Associate Director Corporate Banking
and multifinance.

FX SURJOBROTO

Funding & Wealth Sales Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1970.
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas
Katolik Parahyangan. Ditetapkan sebagai Funding
& Wealth Sales Head sejak Maret 2019 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Branch
Channel Sales Head sejak September 2018.

G

GUNAWAN

Account Services Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1978.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Tanjungpura. Ditetapkan sebagai Account
Services Head sejak Maret 2019 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai CCPL Credit Initiation &
Maintenance Head sejak Januari 2016.

H

HANUSA PRAHARA

Chief of Staff

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1971.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Padjadjaran dan Master of Business Administration
dari The Asian Institute of Management -
Philippines. Ditetapkan sebagai Chief of Staff
sejak April 2021 dan sebelumnya berkarier di
Bank sebagai General Management Office sejak
Juni 2015.
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HAPOSAN ROBERT P. MANURUNG
Bancassurance Sales Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1965.  Meraih gelar Sarjana Teknik Elektro
dari Institut Teknologi Indonesia. Ditetapkan
sebagai Bancassurance Sales Head sejak Oktober
2022 dan sebelumnya berkarier di Bank HSBC
Indonesia sebagai National Wealth Sales & Client
Acquisition Head.

HARI TAVIANTORO

Core Banking System Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1965.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Bandung Raya. Ditetapkan sebagai Core
Banking System Head sejak September 2019 dan
sebelumnya berkarier di Bank BJB Jabar sebagai
Kepala Bagian Research Task.

HENGKY TANRING

Regional Head Mal

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1966.
Meraih gelar Sarjana Teknik dari Universitas
Hasanuddin. Ditetapkan sebagai Regional Head
sejak Februari 2021 dan sebelumnya berkarier di
Bank Danamon sebagai Regional Head.

HENRY DANIEL BUKIT

Corporate Sales Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1976.
Meraih gelar Sarjana Teknik dari Universitas
Jenderal Achmad Yani dan gelar Magister
Manajemen dari Sekolah Tinggi Manajemen
PPM. Ditetapkan sebagai Corporate Sales Head
sejak Februari 2020 dan sebelumnya berkarier
di Bank UOB Indonesia sebagai Head of
Corporate Banking.

HERMAWATI

Regional Head Jakarta 1

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1973.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya. Ditetapkan sebagai
Regional Head sejak Juli 2021 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai Funding Deputy
Regional Head sejak Januari 2019.

HERSEN

Retail Product Management Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1976.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Tarumanagara. Ditetapkan sebagai Retail
Product Management Head sejak Juni 2021 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Retail
Funding & Transmart Branch Sales Head sejak
Maret 2019.

IBRAHIM ALAMSYAH

Investment Sales Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1972.
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas
Katolik Parahyangan. Ditetapkan sebagai
Investment Sales Head sejak November 2023 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Regional
Investment Sales Head sejak Maret 2019.
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J

JACKY GOSUMOLO

Business Performance Management &
Analytics Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1981. Meraih gelar Sarjana Teknik dari
Universitas Trisakti. Ditetapkan sebagai Business
Performance Management & Analytics Head sejak
April 2021 dan sebelumnya berkarier di Bank
sebagai Performance Management Head sejak
September 2015.

L

LEONARD PANJAITAN

Indirect Channel Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1969.
Meraih gelar Sarjana Teknologi Pertanian dari
Institut Pertanian Bogor. Ditetapkan sebagai
Indirect Channel Head sejak Januari 2014
dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai
Indirect Channel Relationship Manager sejak
Desember 2013.

LIANA EFENDI

Customer Segment Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1976.
Meraih gelar Bachelor of Art dari University of
Oregon. Ditetapkan sebagai Customer Segment
Head sejak Januari 2021 dan sebelumnya
berkarier di AIA Financial sebagai Head of High
Net Worth.

LINA WU

Regional Head Medan

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1976. Meraih gelar Sarjana Teknik dari Institut
Sains Dan Teknologi Td Pardede. Ditetapkan
sebagai Regional Head sejak Agustus 2021 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Funding
Deputy Regional Head.

LIVIANA DEWI HIE

Regional Head Semarang

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1968.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Kristen Satya Wacana. Ditetapkan sebagai
Regional Head sejak April 2016 dan sebelumnya
berkarier di Bank Permata sebagai Head, CCPL
Network Acquisition.

M

M. ADE KURNIAWAN

Human Capital Reward, Operations &
Services Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1983.
Meraih gelar Sarjana Psikologi dari Universitas
Persada Indonesia Y.A.l. Ditetapkan sebagai
Human Capital Reward, Operations & Services
Head sejak Mei 2022 dan sebelumnya berkarier
di Bank Muamalat sebagai Head of Human Capital
Strategy & Service.
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MARIANA HARYANI

Procurement Services Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1965. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Tarumanagara. Ditetapkan sebagai
Procurement Services Head sejak September
2012 dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai
Branch Manager.

MIDIANI DIAH CASITRIATI

Sales Process & Governance Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1970.
Meraih gelar Bachelor of Business dari Victoria
University - Australia. Ditetapkan sebagai Sales
Process & Governance Head sejak Oktober 2018
dan sebelumnya berkarier di Bank Ekonomi
Raharja sebagai Global Standard Head.

MUTESA HOLDIN

Centralized Credit Operations Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1967.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Bandar Lampung. Ditetapkan sebagai Centralized
Credit Operations Head sejak September 2014
dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai Credit
Monitoring & Reporting Head sejak April 2014.

N

NELLY M H SIDABUTAR

Telemarketing Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1973.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari STIE Tri Dharma
Widya. Ditetapkan sebagai Telemarketing Head
sejak Januari 2021 dan sebelumnya berkarier di
Bank DBS Indonesia sebagai Sales Channel Head.

NOORDWIANTO CHANDRA KRESNA

CCPL Collection Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1967.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari STIE IBMI Don
Bosco. Ditetapkan sebagai CCPL Collection Head
sejak Januari 2018 dan sebelumnya berkarier di
Bank sebagai CCPL Front End Collection Head
sejak Januari 2016.

NOVA AFRIYANTI

Operational Risk Management Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1990. Meraih gelar Sarjana Pertanian dari
Institut Pertanian Bogor (IPB). Ditetapkan
sebagai Operational Risk Management Head
sejak Oktober 2022 dan sebelumnya berkarier
di Bank sebagai ORM Methodology Head sejak
Agustus 2018.

o)

OMAR SOEHARTO

Compliance & GCG Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1964. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Katolik Parahyangan. Ditetapkan
sebagai Compliance & GCG Head sejak April
2012 dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai
Pinbag Corporate Governance Opinion sejak
Agustus 2011.

R

RALPH BIRGER POETIRAY

Treasury & Financial Institution Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1968.
Meraih gelar Bachelor of Economic dari University
of Leicester - UK. Ditetapkan sebagai Treasury &
Financial Institution Head sejak Mei 2021 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Treasury
& Global Market Head sejak Maret 2019.

RANGGA BAYU PAMUNGKAS

Market, Liquidity & Integrated Risk
Management Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1971. Meraih gelar Sarjana Sains dari Universitas
Gadjah Mada dan gelar Magister Manajemen dari
Universitas Gadjah Mada. Ditetapkan sebagai
Market, Liquidity & Integrated Risk Management
Head sejak April 2017 dan sebelumnya berkarier
di Bank BNI sebagai Market & Liquidity Risk
Management group Head.

RIKA RAHAYU BEGAWAN

Regional Head Bandung

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1969. Meraih gelar Sarjana Pertanian dari
Institut Pertanian Bogor. Ditetapkan sebagai
Regional Head sejak Juni 2015 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai Branch Manager sejak
November 2002.

RINALDI USMAN

Retail Acquisition & Alternate Channel Sales
Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1969.
Meraih gelar Sarjana Hukum dari Universitas
Padjadjaran. Ditetapkan sebagai CCPL &
Alternate Channel Sales Head sejak Maret 2018
dan sebelumnya berkarier di Standard Chartered
Bank sebagai National Client Acquisition Head.

RIRI ER SHINTA WALLAD

CCPL Partnership & Acquiring Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1973.
Meraih gelar Sarjana Pertanian dari Institut
Pertanian Bogor (IPB). Ditetapkan sebagai CCPL
Partnership & Acquiring Head sejak Maret 2022
dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai CCPL
Partnership Head sejak Desember 2020.

RIO FRANSISCO

Retail Acquisition Sales Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1981.
Meraih gelar Sarjana Sastra Universitas Kristen
indonesia. Ditetapkan sebagai Retail Acquisition
Sales Head sejak April 2023 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai Retail Funding
Acquisition Sales Head sejak Februari 2020.
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SANDRA RUSTANDI

Regional Head Jakarta Il

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1974.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Tarumanagara. Ditetapkan sebagai Regional Head
sejak Maret 2018 dan sebelumnya berkarier di
Bank sebagai Funding Deputy Regional Head
sejak Juni 2017.

SANTOSO WIBOWO

IT Project Management Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1977. Meraih gelar Sarjana Komputer dari
Universitas Pelita Harapan. Ditetapkan sebagai
IT Project Management Head sejak Mei 2018
dan sebelumnya berkarier di Bank UOB Indonesia
sebagai retail BTOM Head.

SARMIATI

Capital Market Services Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1958.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Esa Unggul. Ditetapkan sebagai Capital Market
Services Head sejak April 2012 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai Pimpinan Divisi Pasar
Modal sejak Juli 2000.

SRI DEWI MULYATI

CCPL Marketing & Business Support Head
Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1964. Meraih gelar Sarjana Pendidikan dari
Universitas Negeri Jakarta dan gelar Magister
Manajemen dari Institut Bisnis Dan Informatika
Indonesia. Ditetapkan sebagai CCPL Marketing
& Business Support Head sejak November 2019
dan sebelumnya berkarier di Bank Pan Indonesia
sebagai Unsecured Lending Busines group Head.

SHINTA MELZATIA

Trustee & Agency Service Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1974.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Mercu Buana dan gelar Magister Akuntansi dari
Universitas Indonesia. Ditetapkan sebagai Trustee
& Agency Service Head sejak Februari 2023
dan sebelumnya berkarier di Ciidea Consulting
sebagai Associate Consultant.

SRI BUDIASIH PURWANDARI

Custodian Service Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1964. Meraih gelar Sarjana Pertanian dari
Institute Pertanian Bogor. Ditetapkan sebagai
Custodian Service Head sejak September 2023
dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai Capital
Marketing & Processing Head.
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THERESIA SANDHORA ALFONCIA

Regional Head Surabaya

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1970. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Unversitas Tridharma dan gelar Master Of
Business Administration dari The Asian Institute
of Management - Philippines. Ditetapkan
sebagai Regional Head sejak Februari 2021 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Regional
Head Banjarmasin sejak April 2016.

TRI GANGGA WIRATMA

Process Management & Operations Control
Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1963.
Meraih gelar Sarjana Sosial dari Universitas
Diponegoro. Ditetapkan sebagai Process
Management & Operations Control Head
sejak Juli 2020 dan sebelumnya berkarier di
Bank sebagai Process Management Head sejak
Maret 2019.

TRIARSO ANGGORO

Network Operations Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1967.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Mercu Buana. Ditetapkan sebagai Network
Operations Head sejak April 2015 dan sebelumnya
berkarier di Bank Pan Indonesia sebagai Kepala
Bagian Business Process retail Banking Group.

U

UTOMO BUDI RAHARDJO

Process & System Development Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1962. Meraih gelar Sarjana Komputer dari
Universitas Gunadarma dan gelar Master of
Business Administration dari The Asian Institute
of Management - Philippines. Ditetapkan sebagai
Process & System Development Head sejak Mei
2018 dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai
Core Banking System Head.

w

WINDY SRI EKAWATI

National Credit Review, Restructure &
Control Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1984.
Meraih gelar Sarjana Psikologi dari Universitas
Indonesia. Ditetapkan sebagai National Credit
Review, Restructure & Control Head sejak Agustus
2022 dan sebelumnya berkarier di Bank sebagai
Corporate & Commercial Credit Review Head
sejak April 2017.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Y. WAHYU AGUNG PRASETYO

IT & Cyber Risk Management Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1982.
Meraih gelar Sarjana Fisika dari Universitas Gajah
Mada dan Master of Engineering dari University
Swiss - German. Ditetapkan sebagai IT & Cyber
Risk Management Head sejak Juli 2022 dan
sebelumnya berkarier di Bank Danamon sebagai
Information Security Management Head.

YEREMIA ARIYANTO IMANUEL

Credit Asset Recovery Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1975.
Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Mataram. Ditetapkan sebagai Credit Asset
Recovery Head sejak April 2017 dan sebelumnya
berkarier di Bank sebagai SME Asset Recovery
Head sejak Januari 2016.

YOYO JUHARTOYO

IT Electronic Channel Head

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun
1965. Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Bina Nusantara. Ditetapkan sebagai IT
Electronic Channel Head sejak Februari 2015 dan
sebelumnya berkarier di Bank sebagai Information
Technology Head sejak Mei 2013.

Z

ZICO MARIO SAMUEL SETIONO

Chief of Staff

Warga Negara Indonesia, lahir pada tahun 1986.
Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas
Trisakti dan Master of Finance dari University
of New South Wales (AU) — Sydney Australia.
Ditetapkan sebagai Chief of Staff sejak Mei 2022
dan sebelumnya berkarier di ZA Tech Global
Indonesia sebagai VP Business Development.
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Komposisi Pemegang Saham

Komposisi pemegang saham Bank Mega per 31 Desember
2023 adalah sebagai berikut:

@“\\“ﬂlﬂ”//

PT MEGA CORPORA §
§
58,02% <€
Z
%

2
Ut

MASYARAKAT <5%

PT BANK MEGA, Tbhk
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Kepemilikan Saham di Awal Tahun Kepemilikan Saham di Akhir Tahun

(1 Januari 2023) (31 Desember 2023)

PT Mega Corpora 6.811.830.514 58,02% 3.405.915 6.812.223.614 58,02% 3.406.112

Publik - masing-masing 4.929.092.851 41,98% 2.464.547 4.928.699.751 41,98% 2.464.350
di bawah 5%

Jumlah 11.740.923.365 100,00% 5.870.462 11.740.923.365 100,00% 5.870.462

Komposisi Kepemilikan Saham dengan Kepemilikan 5% Atau Lebih

Kepemilikan Saham di Awal Tahun Kepemilikan Saham di Akhir Tahun
(1 Januari 2023) (31 Desember 2023)

PT Mega Corpora 6.811.830.514 58,02% 3.405.915 6.812.223.614 58,02% 3.406.112

Komposisi Kepemilikan Saham Kurang dari 5%

Kepemilikan Saham di Awal Tahun Kepemilikan Saham di Akhir Tahun
(1 Januari 2023) (31 Desember 2023)

Publik - masing-masing 4.929.092.851 41,98% 2.464.547 4.928.699.751 41,98% 2.464.350
di bawah 5%

Komposisi Kepemilikan Saham oleh Anggota Dewan Direksi dan Dewan Komisaris

Kepemilikan Saham di Awal Tahun Kepemilikan Saham di Akhir Tahun
(1 Januari 2023) (31 Desember 2023)

Anggota Dewan
Komisaris

Anggota Direksi - - - R - R
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Komposisi Kepemilikan Saham Berdasarkan Klasifikasi Jenis Investor dan Kewarganegaraan

Kepemilikan Saham di Awal Tahun Kepemilikan Saham di Akhir Tahun
(1 Januari 2023) (31 Desember 2023)
Institusi lokal 11.184.886.490 95,26 11.186.367.390 95,28
Institusi asing 16 523.304.780 4,46 19 523.001.880 4,45
Individu lokal 2.622 26.557.356 0,23 2.559 25.378.456 0,22
Individu asing 6 6.174.739 0,05 9 6.175.639 0,05
Total 2.694  11.740.923.365 100 2.640  11.740.923.365 100

Struktur Grup Perusahaan

PT Mega Corpora adalah entitas induk dari Bank Mega. PT Mega Corpora dimiliki oleh PT CT Corpora dan PT Para
Rekan Investama dimana Chairul Tanjung & keluarga adalah pemilik kedua entitas induk terakhir Bank tersebut.

PT PARA REKAN

INVESTAMA

Chairul Tanjung &
Keluarga

PT CT CORPORA

Chairul Tanjung &
Keluarga

PT MEGA CORPORA

PT BANK MEGA, Thk
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Struktur Bisnis Grup

PT CT Corpora merupakan kelompok usaha yang memiliki beragam lini usaha yakni jasa keuangan, media, leisure
& hospitality, entertaintment and property, serta retail & lifestyle sebagaimana yang dijelaskan pada bagan
berikut ini.

CTCORP

MANAJEMEN DATA
r CORPORA

Posisi PT Mega Corpora bersanding sejajar dengan dua kelompok pilar usaha lainnya, yaitu PT Trans Corpora yang
bergerak dalam bidang media, lifestyle dan entertainment serta PT Manajemen Data Corpora. Keseluruhan kelompok
perusahaan tersebut menjalankan aktivitas bisnis dengan saling bersinergi di dalam ekosistem CT Corp.
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Entitas Anak
dan Entitas Asosiasi

Bank Mega tidak memiliki entitas anak dan entitas asosiasi
per 31 Desember 2023, namun demikian sebagai bagian
dari PT Mega Corpora, yang merupakan perusahan induk
(Holding Company) yang membawahi seluruh perusahaan
finansial PT CT Corpora, Bank Mega memiliki sister
companies yakni PT Bank Mega Syariah, PT Allo Bank
Indonesia Tbk (dh. PT Bank Harda Internasional Tbk), PT

™

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara & Gorontalo,
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah, PT Mega
Auto Finance, PT Mega Central Finance, PT Asuransi
Umum Mega, PT PFI Mega Life Insurance (dh.PT Asuransi
Jiwa Mega Indonesia), PT Mega Capital Sekuritas, PT
Mega Asset Management, PT Mega Finance, dan Sistem
Pembayaran Digital.

Kronologis Penerbitan dan/atau

Pencatatan Saham

Kronologis penerbitan dan/atau pencatatan saham Bank
Mega sejak dari Initial Public Offering pada tahun 2000
hingga akhir tahun 2023 adalah sebagai berikut:

e Pada tanggal 15 Maret 2000 sesuai dengan surat
ketua BAPEPAM-LK No. S-493/PM/2000, Pernyataan
Pendaftaran Bank untuk menerbitkan saham kepada
masyarakat di Indonesia menjadi efektif. Bank
melakukan penawaran umum saham perdana kepada
masyarakat sebanyak 112.500.000 saham dengan nilai
nominal Rp500 (nilai penuh) per saham dan harga
penawaran Rp1.200 (nilai penuh) per saham. Pada
tanggal 17 April 2000 saham-saham yang ditawarkan
tersebut dicatat dan diperdagangkan di Bursa
Efek Indonesia.

e Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada
tanggal 29 Maret 2001, Bank telah membagikan
saham bonus sebesar Rp69.526 dengan menerbitkan
sejumlah 139.052.000 saham bonus dengan nilai
nominal Rp500 (nilai penuh) per saham yang berasal
dari tambahan modal disetor - agio saham dan
membagikan dividen saham sebesar Rp63.785 atau
sejumlah 56.698.000 saham yang berasal dari saldo
laba dengan menggunakan harga penutupan saham
Bank di Bursa Efek Indonesia tanggal 28 Maret 2001
yaitu sebesar Rp1.125 (nilai penuh) per saham. Dengan
demikian, modal saham ditempatkan dan disetor

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

penuh meningkat menjadi Rp379.125 yang terdiri
dari 758.250.000 saham.

® Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada tanggal
22 Mei 2002, Bank telah melakukan Penawaran
Umum Terbatas | dengan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu seluruhnya 181.980.000 saham dengan nilai
nominal Rp500 (nilai penuh) per saham dan harga
penawaran sebesar Rp1.100 (nilai penuh) per saham.
Dengan Penawaran Umum Terbatas ini, modal saham
ditempatkan dan disetor penuh menjadi sebesar
Rp470.115 yang terdiri dari 940.230.000 saham.

® Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada tanggal
10 Maret 2005, Bank telah membagikan saham bonus
sebesar Rp141.034 dengan menerbitkan sejumlah
282.068.998 saham bonus dengan nilai nominal Rp500
(nilai penuh) per saham yang berasal dari tambahan
modal disetor - agio saham dan membagikan dividen
saham sebesar Rp477.260 atau sejumlah dengan
menggunakan harga penutupan saham Bank di
Bursa Efek Indonesia tanggal 9 Maret 2005 yaitu
sebesar Rp2.350 (nilai penuh) per saham. Dengan
demikian, modal saham ditempatkan dan disetor
penuh meningkat menjadi Rp712.694 yang terdiri
dari 1.425.388.642 saham.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth
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Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada tanggal
24 Maret 2006, disetujui untuk melakukan Penawaran
Umum Terbatas Il dengan Hak Memesan Efek Terlebih
dahulu sejumlah 200.054.546 saham dengan nilai
nominal Rp500 (nilai penuh) per saham dengan harga
penawaran sebesar Rp2.500 (nilai penuh) per saham.
Dengan Penerbitan Umum Terbatas Il ini, modal saham
ditempatkan dan disetor penuh menjadi sebesar
Rp812.722 yang terdiri dari 1.625.443.188 saham.

Sehubungan dengan hasil keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa pada tanggal 5 Juni 2008,
pemegang saham Bank telah menyetujui antara lain
peningkatan modal dasar Bank dari Rp?00.000 terdiri
dari 1.800.000.000 saham menjadi Rp3.200.000 terdiri
dari 6.400.000.000 saham.

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
yang diselenggarakan pada tanggal 20 Mei 2009
menyetujui pembagian saham bonus sebanyak-
banyaknya 1.555.781.337 saham yang berasal dari
kapitalisasi agio saham sebesar Rp777.890 yang
dibagikan kepada para pemegang saham secara
proporsional dengan ketentuan saham bonus akan
dibagikan kepada pemegang saham yang tercatat
pada daftar pemegang saham yang berhak (Recording
Date) dengan rasio setiap pemegang 70 saham berhak
mendapatkan 67 saham baru dengan harga sebesar
nilai nominal yaitu Rp500 (nilai penuh) setiap saham
dengan ketentuan apabila terdapat sisa pecahan
saham akibat pembagian berdasarkan rasio tersebut
maka sisa pecahan tersebut dikembalikan kepada
Bank. Dengan pembagian saham bonus ini, modal
saham ditempatkan dan disetor penuh menjadi sebesar
Rp1.590.612 yang terdiri dari 3.181.224.188 saham.

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
yang diselenggarakan pada tanggal 12 Mei 2011
menyetujui pembagian dividen saham sebanyak
464.731.862 saham yang berasal dari saldo laba
maksimum sebesar Rp1.603.325 dengan harga sebesar
nilai nominal yaitu Rp500 (nilai penuh) setiap saham,
dengan ketentuan apabila terdapat sisa pecahan
saham akibat pembagian berdasarkan rasio tersebut
maka sisa pecahan tersebut dikembalikan kepada
Bank. Dengan pembagian dividen saham ini, modal
saham ditempatkan dan disetor penuh menjadi sebesar
Rp1.822.978 yang terdiri dari 3.645.956.050 saham.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan

Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada
tanggal 17 April 2013, Bank telah membagikan
saham bonus maksimum sebanyak 2.741.758.949
saham yang berasal dari tambahan modal disetor
maksimum sebesar Rp1.370.959 yang dibagikan
kepada para pemegang saham secara proporsional
dengan rasio pembagian setiap pemegang 500 saham
memperoleh 376 saham bonus dengan harga sebesar
nilai nominal yaitu Rp500 (nilai penuh) per saham dan
membagikan dividen saham maksimum sebanyak
408.347.077 dividen saham yang berasal dari saldo
laba dengan rasio pembagian setiap pemegang 500
saham memperoleh 56 saham yang dibagikan secara
proporsional maksimum sebesar Rp1.664.849dengan
menggunakan harga penutupan saham Bank di Bursa
Efek Indonesia tanggal 16 April 2013 yaitu sebesar
Rp4.050 (nilai penuh) per saham, dengan ketentuan
apabila terdapat sisa pecahan saham akibat pembagian
berdasarkan rasio tersebut maka sisa pecahan tersebut
dikembalikan kepada Bank. Dengan pembagian
saham bonus dan dividen saham ini, modal saham
ditempatkan dan disetor penuh menjadi sebesar
Rp3.481.888 yang terdiri dari 6.963.775.206 saham.

Sesuai dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan yang diselenggarakan pada tanggal 25
Februari 2022, Bank telah membagikan saham bonus
sebanyak 4.087.736.045 saham pada harga sebesar
nilai nominal yaitu Rp500 (nilai penuh) setiap saham,
yang berasal dari tambahan modal disetor sebesar
Rp2.043.868 yang dibagikan kepada para pemegang
saham secara proporsional dengan rasio pembagian
setiap pemegang 1.000 saham memperoleh 587 saham
bonus dengan harga sebesar nilai nominal yaitu Rp500
(nilai penuh) per saham dan membagikan dividen
saham sebanyak 689.413.745 saham yang berasal dari
kapitalisasi saldo laba dengan rasio pembagian setiap
pemegang 1.000 saham memperoleh 99 saham yang
dibagikan secara proporsional sebesar Rp6.687.304
dengan menggunakan harga penutupan saham Bank
di Bursa Efek Indonesia tanggal 11 Maret 2022 yaitu
Rp9.700 (nilai penuh) per saham, dengan ketentuan
apabila terdapat sisa pecahan saham akibat pembagian
berdasarkan rasio tersebut maka sisa pecahan tersebut
dikembalikan kepada Bank. Dengan pembagian
saham bonus dan dividen saham ini, modal saham
ditempatkan dan disetor penuh menjadi sebesar
Rp5.870.462 yang terdiri dari 11.740.923.365 saham.
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Kronologis Penerbitan dan/atau

Pencatatan Efek Lainnya

Bank Mega telah menerbitkan obligasi subordinasi
dengan kronologis penerbitan dan/atau pencatatan
sebagai berikut:

e Pada tanggal 15 Januari 2008, Bank menerbitkan
Obligasi Subordinasi Bank Mega Tahun 2007 (Obligasi)
dengan jumlah keseluruhan sebesar Rp1.000.000,-
(dalam jutaan). Penawaran umum Obligasi tersebut
telah memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
BAPEPAM - LK dalam surat No. S-6569/BL/2007
tanggal 28 Desember 2007. Obligasi ini akan jatuh
tempo seluruhnya pada tanggal 15 Januari 2018
atau pada waktu yang lebih awal yaitu tanggal 16
Januari 2013 jika Bank melakukan Opsi Beli setelah
ulang tahun ke-5 (kelima) sejak tanggal emisi pada
harga pasar dengan memperhatikan ketentuan dalam
Perjanjian Perwaliamanatan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia, setelah terlebih
dahulu memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia.
Seluruh Obligasi tersebut telah dicatatkan di Bursa
Efek Indonesia berdasarkan surat No. $-00240/
BELCAT-S/01-2008 tanggal 15 Januari 2008. Struktur
obligasi subordinasi ini dapat dilihat di bab ikhtisar
utama dan informasi penting lainnya.

e Berdasarkan surat dari Bank Indonesia No. 10/23/
DPBI/rahasia tanggal 31 Januari 2008, Bank Indonesia
menyetujui permohonan Bank untuk memperhitungkan
dana hasil penerbitan obligasi sebesar Rp1.000.000,-
(dalam jutaan) sebagai komponen modal pelengkap
dengan jumlah maksimal sebesar 50% dari modal inti
Bank pada posisi Januari 2008.

Pada tanggal 27 Mei 2020 PT Bank Mega, Tbk bersama
dengan PT Mega Corpora telah menandatangani
Perjanjian Penerbitan Obligasi Subordinasi PT Bank
Mega, Tbk tahun 2020, yang disebut Obligasi
Subordinasi | PT Bank Mega, Tbk Tahun 2020. Nilai
Transaksi Obligasi Subordinasi tersebut mencapai
sebesar Rp50,00 miliar dengan jangka waktu 5
tahun sejak tanggal penerbitan, dengan Tingkat
Bunga Obligasi Subordinasi adalah tingkat bunga
tetap. Informasi lebih lengkap struktur oibligasi ini
dapat dilihat di di bab ikhtisar utama dan informasi
penting lainnya.

Penerbitan obligasi subordinasi tersebut untuk
memenuhi ketentuan POJK No.14/POJK.03/2017
tanggal 4 April 2017 tentang Rencana Aksi (Recovery
Plan) Bagi Bank Sistemik. Dana yang diperoleh dari
penerbitan obligasi subordinasi ini, setelah dikurangi
dengan biaya-biaya penerbitan, digunakan untuk
modal kerja dalam rangka pengembangan usaha
terutama pemberian kredit dan memperkuat struktur
permodalan dengan diperhitungkan sebagai modal
pelengkap (Tier 2) serta peningkatan komposisi struktur
penghimpunan jangka panjang.
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Lembaga dan Profesi

Penunjang Pasar Modal

Bank Mega dalam menjalankan aktivitas usaha yang terkait dengan industri pasar modal di sepanjang tahun 2023
didukung oleh lembaga dan profesi penunjang pasar modal sebagai berikut:

Jenis Lembaga dan

Profesi Penunjang
Pasar Modal

Nama & Alamat

Periode
Penugasan

Kantor Akuntan Publik

Biro Administrasi Efek

Lembaga Pemeringkat

Notaris

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth °

KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
Plaza ASIA, Level 10 JI. Jend. Sudirman Kav.59

Jakarta 12190 Indonesia
T: +62 21 5140 1340

F: +62 21 5140 1540

E contact@rsm.id

PT Datindo Entrycom

JL. Hayam Wuruk No. 28
Tel. 021 350-8077

Fax. 021 350-8078
Jakarta 10120 - Indonesia

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
PT Equity Tower Lt. 30

Sudirman Central Business District, Lot. 9
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

Jakarta Selatan 12190, Indonesia

Tel. (021) 509 68469

Fax. (021) 509 68468

Notaris Dharma Akhyuzi, SH

JI.Otto Iskandardinata (Otista) 3 No.117
Jakarta Timur, Indonesia

Tel. (021) 8515502

Fax. (021) 8515377

Mengaudit Laporan
Keuangan Bank untuk
tahun buku yang
berakhir 31 Desember
2023.

Administrasi saham
Bank atas data
pemegang saham
bulanan dan recording
date.

Menetapkan peringkat
perusahaan Bank Mega
setiap tahun sesuai
perjanjian pemeringkatan.

Pembuatan Akta Rapat
Umum Pemegang
Saham

Tahunan 2023.

Rp2.000.000.000
(belum termasuk PPN)

Rp.20.000.000,-
(belum termasuk PPN)

Rp.150.000.000
(belum termasuk PPN)

Rp.87.000.000,-
(belum termasuk PPN)
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Informasi Pada Situs Web

Perusahaan

Bank Mega membuat dan mengelola webite utama Bank
yaitu https://bankmega.com/id/ berdasarkan peraturan
OJK No.8/POJK.04/2015 tentang website emiten atau
perusahaan publik. Situs Bank Mega yang dibuat dalam
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris tersebut tersebut
merefleksikan komitmen Bank terhadap implementasi
Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal
serta meningkatkan pelaksanaan Tata Kelola perusahaan
yang baik (Good Corporate Governance) khususnya kepada
pemegang saham, nasabah, masyarakat, pemerintah, serta
pemangku kepentingan lainnya.

Alamat Jaringan Kantor

Sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) No. 8/POJK.4/2015 tentang Situs
Web Emiten atau Perusahaan Publik, Bank Mega telah
menyajikan informasi di website terkait dengan informasi
sebagai berikut:

1. Informasi Umum Emiten atau Perusahaan Publik;

2. Informasi bagi Pemodal atau Investor;

3. Informasi Tata Kelola Perusahaan; dan

4. Informasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

1 KC JKT SUDIRMAN Sudirman Plaza Complex Indofood Tower, 02157935988 02157935959 DKI JAKARTA
Lantai Dasar JI. Jend Sudirman Kav 76-78
Jakarta 12920
2 KCP JKT HASYIM ASHARI JI. KH. Hasyim Ashari No 9 E 0216329327 0216326585 DKI JAKARTA
3 KCP JKT BENHIL JI. Bendungan Hilir Raya No. 88 02157951661 02157951662 DKI JAKARTA
4 KCP SBY KERTAJAYA JI. Kertajaya No. 65 Surabaya 60286 0315014655 0315014653 JAWA TIMUR
5 KC DENPASAR JI. Teuku Umar No. 263 0361237137 0361237136 BALI
6 KCP JKT KOTA JI. Pintu Besar Utara No. 31-33 0216902667 0216913083 DKI JAKARTA
7 KCP SBY KEMBANG JEPUN JI. Kembang Jepun No. 180-184 0313525343 0313552206 JAWA TIMUR
8 KC SBY YOS SUDARSO JI. Yos Sudarso no. 17 0315310241 0315457193 JAWA TIMUR
9 KC SBY SUNGKONO Kompleks Wonokitri Indah Kav. S 3- 5 0315619731 0315661183 JAWA TIMUR
JI. May. Jend Sungkono
10  KC MALANG JI. Jaksa Agung Suprapto No. 27 0341361653 0341361658 JAWA TIMUR
1" KC JOMBANG JI. K.H. Wachid Hasyim No. 181 0321861473 0321861282 JAWA TIMUR
12 KCP JKT SENEN Kompl. Pertokoan Segitiga Senen 0213855124 0213852324 DKI JAKARTA
Blok C 8 JI. Senen Raya No. 135
13 KCP DENPASAR SEMINYAK JI. Raya Basangkasa No. 10 0361737727 0361737728 BALI
Denpasar 80361
14 KC JKT EQUITY TOWER Gedung Perkantoran Equity Tower Ground 02129035252 02129035394 DKI JAKARTA
Floor A1 JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53,
Lot.9 SCBD
15 KCP JKT FATMAWATI JI. RS. Fatmawati No. 80 E - F 02175915141 02175914868 DKI JAKARTA
16 KCP CIMAHI TRANSMART Ged. Transmart Cimahi Unit G-4 JI. Raya 02286001144 02286001145 JAWA BARAT

Cimahi relokasi dari KCP JKT PLAZA
CHASE Gedung Plaza Chase, Ground
Floor JI Jendral Sudirman Kav 21
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17 KCP JKT KEBON JERUK Komplek Graha Kencana JI. Perjuangan 02153673982 02153673979 DKI JAKARTA
No 88C & 88D Relokasi dari Graha
Kencana Ground Floor JI. Perjuangan No
88 Kebun Jeruk

18  KC BANDUNG Menara Bank Mega Bandung, JI. Gatot 02287341000 02287340910 JAWA BARAT
Subroto No. 283 - Bandung 40263

19 KCP JKT RASUNA SAID Menara Mega Syariah, Lt.1 JI. HR. Rasuna 02129852020 02129852021 DKI JAKARTA
Said, Kav.No.19A relokasi dari Menara
Kadin JI. HR Rasuna Said Blok X-3 Kav5 -
Jakarta 12950

20 KCJKT PLUIT JI. Pluit Kencana Raya No.98-100 0216628873 0216628874 DKI JAKARTA
Jakarta Utara 14450 DKI Jakarta

21 KCP JKT SUNTER Komplek Rukan Puri Mutiara Blok A No.83 02165306423 02165306426 DKI JAKARTA
JI. Griya Utama Sunter Agung
Jakarta 14350

22 KCP JKT BINTARO Bintaro Sektor | Blok E - 20 0217351008 0217351012 DKI JAKARTA

23 KCP SBY GRESIK Kompleks Pertokoan Multi Sarana Plaza 0313979936 0313982015 JAWA TIMUR
Blok A No 8 JI. Gubernur Suryo

24 KC JKT ROXY Komplek Ruko Roxy Mas Blok B2 No.0 0216334956 0216334957 DKI JAKARTA
JI.Kh.Hasyim Ashari 125 Jakarta Pusat
10150 DKl Jakarta relokasi dari Komp.
Niaga Roxy Mas, Blok C5 No.22 jl. KH.
Hasyim Ashari Jakarta

25  KCP BKS KALIMALANG Komplek Ruko XML (Kalimalang) No.43 JI. 0218640525 0218640779 JAWA BARAT
KH. Noer Ali, Kalimalang Bekasi 17136

26 KCP JKT SAHARJO JI. Prof.Dr.Soepomo No.32 02183702359 0218295198 DKI JAKARTA
Kel Menteng Dalam Jakarta 12870

27 KCP JKT TANJUNG DUREN JI. Tanjung Duren Raya No. 139 0215645966 0215645967 DKI JAKARTA

28  KCP JKT RAWAMANGUN JI. Paus No. 89 B, RT 01/RW 08, Jati, 0214753070 0214756277 DKI JAKARTA
Kecamatan Pulo Gadung,
Jakarta Timur 13220

29  KCKEDIRI JI. Erlangga No 19 0354694009 0354694010 JAWA TIMUR

30 KC SEMARANG MBM Semarang Lt. GF JI. Pandanaran 02486460900 0243549371 JAWA TENGAH
No.82 relokasi dari JI. Pemuda No. 108

31 KC YOGYAKARTA JI. Jendral Sudirman No. 44 0274548622 0274548623 YOGYAKARTA

32 KCP JKT CIKINI JI.Cikini Raya No.28A relokasi dari Ged 0213157671 0213157617 DKI JAKARTA
Konica Lt. 1 JI. Gunung Sahari No. 78

33 KC BKS A. YANI JI. Jend Ahmad Yani Ruko Bekasi Mas 02188960133 02188960134 JAWA BARAT
A3-5 Kota Bekasi 17141 Jawa Barat

34 KCP SBY KEDUNGDORO JI. Kedungdoro 105 0315354494 0315354530 JAWA TIMUR

35 KCP JKT PASAR BARU JI. Sukarjo Wiryopranoto No. 7 A 0216011888 0216011883 DKI JAKARTA

36 KCP JKT TANAH ABANG JI. Fachrudin Tanah Abang Bukit 0213926751 02131924088 DKI JAKARTA
Blok C No. 49

37  KCP JKT JEMBATAN LIMA Komplek Ruko Jembatan Lima Indah 0216331341 0216330785 DKI JAKARTA
No. 15 E, JI. K.H. Mas Mansyur

38  KCP SBY KAPAS KRAMPUNG JI. Kapas Krampung No. 162 relokasi 0315026033 0315025977 JAWA TIMUR
menjadi JI. Kapas Krampung No. 186
Kel Ploso, Kec Tambaksari, Surabaya -
Jawa Timur tanggal 18 Oktober 2010

39  KC MEDAN JI. Kapt. Maulana Lubis No. 11 0614511618 0614565449 SUMATERA
Medan 20212 UTARA

40 KCP BSD Komplek BSD Sektor VII Blok RL No. 27 0215388208 0215388211 BANTEN

41 KCP BDG KOPO Komplek Ruko Kopo Plaza 0226002955 0226002957 JAWA BARAT
JI. Lingkar Selatan Blok B No. 8

42 KCP JKT GEDUNG JAYA JI. MH. Thamrin No. 12 02131927937 02131928036 DKI JAKARTA

43 KCP JKT KEMANG Wisma Bakrie CSU Lt. 1, 0217180771 0217180773 DKI JAKARTA
JI. Kemang Raya No. 4

44 KCSOLO JI. Slamet Riyadi No. 323 0271733660 0271733662 JAWA TENGAH

45  KC LAMPUNG JI. Laksamana Malahayati 8 relokasi dari 0721474668 0721474670 LAMPUNG

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth
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46  KC PADANG Jl.Jend Sudirman no.42 B-C Padang 075120999 075123099 SUMATERA BARAT
25128
47  KC PEKANBARU JI. Jend. Sudirman No. 450, relokasi tgl 0761885888 0761854030 RIAU
6 Desember 2010 ke JI. Jend Sudirman
No.351
48  KC JAMBI JI. Gatot Soebroto No. 102-104 relokasi 07417550805 074124008 JAMBI
ke JI. Hayam Wuruk No. 102 Kel. Sungai
Asam, Kec. Jambi Selatan, Jambi
49  KC BATAM JI. Sultan Abdul Rahman Komplek 07784884100 07784884101 KEPULAUAN RIAU
Lumbung Rejeki Blok D No. 5-6, RT 001
RW 002, Kel. Lubuk Baja Kota,
Kec. Lubuk Baja, Nagoya
50 KCP MDN HARYONO JI. MT. Haryono No. 144 - 146 0614157165 0614157056 SUMATERA
UTARA
51  KC SAMARINDA JI. Jenderal Sudirman No.33B relokasi 0541748899 0541736919 KALIMANTAN
dari JI. H. Agus Salim 3 B-C TIMUR
52 KC BALIKPAPAN JI. Ahmad Yani No. 33 - 34 0542441516 0542441586 KALIMANTAN
TIMUR
53 KC BANJARMASIN JI. S. Parman No. 37 relokasi dari JI. 05116739000 05116710022 KALIMANTAN
Lambung Mangkurat No. 45, 46 & 48 SELATAN
54  KC MAKASSAR JIL A Yani No. 7 04113623232 04113618107 SULAWESI
SELATAN
55  KCP SBY JEMUR ANDAYANI JI. Jemur Andayani No. 11C 0318434951 0318434957 JAWA TIMUR
56 KCP MALANG KYAI TAMIN JI. Gatot Soebroto No. 21A relokasi 0341343877 0341343873 JAWA TIMUR
menjadi JI. Kyai Tamin No.35 - 41,
Kel Sukoharjo Kec Klojen - Kota Malang
Prop Jawa Timur
57  KC CIREBON JI. Surya Negara Blok D. 10-11, Cirebon 0231211110 0231238800 JAWA BARAT
45118 relokasi menjadi JI. Yos Sudarso
No.2B - Cirebon (7 Des'09)
58  KCP UBUD JI. Raya Ubud, Ds. Kutur No. 115 0361977635 0361977636 BALI
59  KCP JKT JAYAKARTA JI. Pangeran Jayakarta No. 109A 0216266687 0216266683 DKI JAKARTA
60  KC PALEMBANG JI. Kapt. A. Rivai No. 31 F 0711373160 0711354140 SUMATERA
SELATAN
61 KCP JKT DUTA MAS Komp. Pertokoan Duta Mas Fatmawati 0217233830 0217233782 DKI JAKARTA
Blok B1 No. 6, JI. RS. Fatmawati No. 39
62 KC JKT CEMPAKA MAS Rukan Graha Cempaka Mas Blok B No.01, 0214222929 0214222980 DKI JAKARTA
JI. Letjend Suprapto Jakarta Pusat 10640
DKI Jakarta
63 KC JKT MANGGA DUA JI. Mangga Dua Raya Harco Mangga Dua 0216000188 0216123162 DKI JAKARTA
Blok E 32, Jakarta Pusat 10730
DKl Jakarta
64 KCP BDG BUAH BATU JI. Buah Batu No 141 0227322855 0227322856 JAWA BARAT
65  KCP BDG SETRASARI JI. Prof.Dr.Soeria Soemantri kav.7 relokasi 0222009860 0222009858 JAWA BARAT
dari Setrasari Mal Ruko A7, JI. Ir. Sutami
66 KC JKT TENDEAN Menara Bank Mega Lantai. Dasar, JI. Kapt. 02179175888 0217990868 DKI JAKARTA
Tendean Kav. 12 - 14A relokasi dari Ged.
Trans TV It. Dasar JI. Kapt. Tendean
No. 12 - 14A Jakarta
67  KC MANADO Kawasan Mega Mas Blok IB No. 1 0431879555 0431879561 SULAWESI UTARA
JI. Piere Tendean (Boulevard)
68 KCP TANGERANG JI. Daan Mogot No.27 B 02155772060 02155772063 BANTEN
69  KCP JKT KELAPA GADING JI. Boulevard Barat Blok LA 1 No.5-6 02145854822 02145854819 DKI JAKARTA
70  KCP MDN CIREBON JI. Cirebon No. 45 0614555525 0614555508 SUMATERA
UTARA
71 KCP MAKASAR A.YANI JI. A. Yani No. 43 04113618356 04113617447 SULAWESI
SELATAN
72 KC JKT THE PRIME SUNTER The PRIME - Office Suites Lantai Lobby 021 22657125 021 22657126 DKI JAKARTA
Suites D, JI. Yos Sudarso Kav 30
73 KCP LAMPUNG - KARTINI JI. Kartini Blok B1 No. 25 0721242468 0721242471 LAMPUNG

Bandar Lampung
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74 KCP PALEMBANG SAYANGAN JI. Sayangan No. 72 Kel. llir Timur 0711375838 0711375607 SUMATERA
Palembang SELATAN
75  KCP SOLO URIP SUMOHARJO JI. Urip Sumiharjo No. 47 0271662668 0271662601 JAWA TENGAH
76  KCP YOGYAKARTA SRIWEDANI JI. Sriwedani No. 6 Yogyakarta 0274554949 0274557420 YOGYAKARTA
77  KCP MAKASAR PANAKUKANG JI. Raya Boulevard Jasper Il No. 45 C 0411425036 0411425037 SULAWESI
Panakukang SELATAN
78 KCP JKT WARUNG BUNCIT Wisma Perkasa 0217902530 0217902532 DKI JAKARTA
JI. Warung Buncit Raya 21 B
79  KCP JKT MUARA KARANG JI. Muara Karang Raya No. 50 E 0216621018 0216621135 DKI JAKARTA
80  KCP TGR CIPUTAT Kompl. Pertokoan Megamal Blok A/3, 217444221 0217443661 BANTEN
Ciputat JI. Ciputat Raya
81 KCP JKT LOKASARI Komplek Pertokoan THR Lokasari Blok B 0216259886 0216591325 DKI JAKARTA
25 - 27 JI. Mangga Besar.
82  KC PONTIANAK JI. H. Agus Salim No. 10 - 12 0561739822 0561749078 KALIMANTAN
BARAT
83 KCBOGOR JI. Ir. Juanda No. 38 - 40 02518356545 02518356546 JAWA BARAT
84  KCP BKS CIKARANG Ruko Menteng, Blok A No. 6, JI. MH. 02189907877 02189907879 JAWA BARAT
Thamrin Lippo Cikarang, Cikarang 175450
85  KCP CIPADUNG TRANSMART Transmart Cipadung Unit GF 006 JI. A.H. 022-87836456 022-87836446 JAWA BARAT
Nasution No.73 relokasi dari KK BATAM
MUKAKUNING Wisma Batamindo Lt. 1
No. 6, JI. Rasamala 1 Mukakuning
86  KCP JKT PERMATA HIJAU Grand ITC Permata Hijau, Ruko Emerald 02153663522 02153663516 DKI JAKARTA
No. 9 JI. Arteri Permata Hijau
87  KCP BDG JUANDA JI. Ir. H. Juanda No. 126B 0222532129 0222532017 JAWA BARAT
88  KCP BDG SUDIRMAN Komplek Ruko Sudirman Plaza Blok 91F, 0224260117 0224260116 JAWA BARAT
JI. Jend. Sudirman No. 66-68
89  KCP JKT ITC MANGGA DUA ITC Mangga Dua Lt. 4 Blok A No. 14-15 02162300855 02162300880 DKI JAKARTA
Mangga Dua Raya relokasi menjadi ITC
Mangga Dua Lt.4 Blok AB no.39-42,
JI.Mangga Dua Raya Jakarta Utara 14430
90 KCP BALIKPAPAN SUDIRMAN Komp. Balikpapan Permai No. 9, 0542443448 0542443449 KALIMANTAN
JI. Jend.Sudirman TIMUR
91 KCP SAMARINDA S. PARMAN Komp. Ruko Simpang Dr.Sutomo Petak 1, 0541201222 0541202048 KALIMANTAN
JI. S.Parman No.1 Samarinda TIMUR
92  KCP MADIUN JI. Jend. Sudirman No. 23 Madiun 63116 0351483678 0351483676 JAWA TIMUR
93  KCP SBY NGAGEL Komp. RMI JI. Ngagel Jaya Selatan Blok 0315017115 0315052956 JAWA TIMUR
D - 12, SURABAYA 60284
94  KC MATARAM JI. Pejanggik 129, Cakranegara, 0370648988 0370648090 NUSA TENGGARA
Mataram 83231 BARAT
95  KC PURWOKERTO Komplek Ruko Kranji Megah 0281642758 0281642741 JAWA TENGAH
JI. Jend. Sudirman No. 393
96 KCP MALANG KAWI JI. Terusan Kawi No. 2 Kav. 7 0341576234 0341576232 JAWA TIMUR
97  KCP PALEMBANG PTC Palembang Trade Center Blok 18, 0711382382 0711382234 SUMATERA
JI. R. Sukanto No. 8A, SELATAN
98 KC JKT PONDOK INDAH Pondok Indah Plaza | Blok Ua 14, 02175911608 02175911607 DKI JAKARTA
JI. Taman Duta | Jakarta Selatan 12310
DKI Jakarta
99 KCP KUDUS JI. Komp. Pertokoan Ahmad Yani No. 15, 0291446458 0291446369 JAWA TENGAH
JI. Ahmad Yani, Kudus
100 KCP BANJARMASIN JL. Jend.A. Yani KM 36,5 05114787575 05114787585 KALIMANTAN
BANJARBARU SELATAN
101 KCP JKT KRAMAT RAYA JL. KRAMAT RAYA NO.178 B 0213144377 0213144585 DKI JAKARTA
102  KCP JKT CINERE JI. Cinere Raya Blok A No.1 B 0217535438 0217536148 JAWA BARAT
103  KCP SEMARANG PETERONGAN Ruko Peterongan Plaza Blok A-12 JI. MT. 0248413255 0248413236 JAWA TENGAH
Haryono No. 719
104  KCP CIBUBUR CITRA GRAND Komp. Ruko Citra Grand Blok R1 No.16 02184592345 0218452345 JAWA BARAT
JI. Raya Alternatif Cibubur
105 KC JEMBER JI. A. Yani No. 19 0331481010 0331481616 JAWA TIMUR
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106  KCP JKT GREEN GARDEN Komplek Ruko Green Garden 0215800123 0215811506 DKI JAKARTA
Blok 1-9 No. 12A JI. Panjang

107  KC KENDARI JI. A. Yani No. 30 AB Blok A3 dan A4 04013133232 04013128733 SULAWESI

TENGGARA

108  KCP DEPOKITC JI. Margonda Raya No.56 02177214436 02177214435 JAWA BARAT

109  KCP SBY SIDOARJO JI. A Yani No.41-43 Blok C 0318959787 0318959786 JAWA TIMUR
Kota Surabaya 61212 Jawa Timur

110 KCP BLITAR JI. Cepaka No.5 Blitar 66121 0342816398 0342816397 JAWA TIMUR

111 KCP JKT MAYESTIK JI. Kyai Maja No.53 C Jakarta 12130 02172798545 02172798556 DKI JAKARTA

112 KCP PALU MANONDA Komplek Ruko Patra Moderen Blok 0451460600 0451460601 SULAWESI
J1 no.7-8 JI. Labu Relokasi dari KCP TENGAH
CIBUBUR LEGENDA WISATA Ruko Little
China JA-01 Jl.Alternatif Trans Yogi km.6
Cibubur 16967

113 KCP JKT TUBAGUS ANGKE JI. Tubagus Angke Komp. Duta Mas Blok 02156944575 02156944576 DKI JAKARTA
D9/A kav.7 Jakarta 11460

114 KCP CILEGON JI. Raya SA Tirtayasa No.17 G 0254388882 0254388622 BANTEN
Cilegon 42411

115 KCP BEKASI JUANDA JI. Ir. H. Juanda 137 Blok A No. 5 0218806229 0218807215 JAWA BARAT

116 KC TEGAL JI. Gajah Mada No. 103 Pekauman Tegal 0283324545 0283324600 JAWA TENGAH

117 KCP TANJUNG PINANG JI Merdeka No. 1 Tanjung Pinang Riau 0771313911 0771314419 KEPULAUAN RIAU

118 KCP JKT CEMPAKA PUTIH Gedung Tindra unit J Jl.Letjend Suprapto 0214225877 0214225887 DKI JAKARTA
No.60 Cempaka Putih

119 KCP JKT KEBON JERUK Komplek Ruko Intercon Plaza Blok F no.9 02158903686 02158933789 DKI JAKARTA

INTERCON Jl.Taman Kebon Jeruk Jakarta

120 KCP TULUNGAGUNG JI.Diponegoro No.130 0355337069 0355337066 JAWA TIMUR
Tamanan,Tulugagung

121 KCP SBY MULYOSARI Jl.Mulyosari No.360 E Surabaya 0315910343 0315912894 JAWA TIMUR

122 KCP BANJARMASIN A.YANI JILAYani KM 3,5 No.66 A Karang 05113263399 05113266681 KALIMANTAN
mekar,Banjarmasin Timur SELATAN

123 KCPALU Jl.Jend Sudirman No.15 Besusu Tengah 0451456401 0451456407 SULAWESI
Palu 94111 TENGAH

124 KCP MANADO SAM RATULANGI Gedung pasca sarjana It Dasar Universitas 0431854842 0431854809 SULAWESI UTARA
Samratulangi,J| Raya Kampus UNSRAT
relokasi ke Komplek Perkantoran Wanea
Plaza Blok A1 no.1, JI.Sam Ratulangi Kel/
Kec. Wanea, Manado

125 KCP SEMARANG SUARI Ruko Suari blok D JI.Suari No.7 0243522992 0243522991 JAWA TENGAH
Semarang 50137

126 KCP PEKALONGAN JI.KH.Mansyur No.30 Blok 5 & 6 0285431238 0285431239 JAWA TENGAH
Pekalongan

127  KCP PEKANBARU RIAU JI.Riau No.56 B 076133299 076138600 RIAU
Kampung baru kec Senapelan

128  KCP JAMBI WILTOP Komplek pertokoan wiltop 07417837169 07417837168 JAMBI
JI.Sultan Thaha No.29-30 Jambi 36132

129 KC TASIKMALAYA JI.Gunung Sabeulah No.2 D Kelurahan 0265338509 0265337735 JAWA BARAT
Yudanagara Tasikmalaya 46121

130  KCP SBY HR.MUHAMMAD Komplek ruko HR.Muhammad Square kav. 0317382861 0317382859 JAWA TIMUR
A1 JI.HR.Muhammad 140B-1,
Surabaya 60225

131 KCP JKT PURI INDAH Rukan Sentra Niaga Puri Indah Blok T-6 02158356388 02158356387 DKI JAKARTA
No.22 Kembangan Jakarta 11610

132 KC SBY DARMO JI.Raya Darmo No.95 Surabaya 60265 0315688566 0315688575 JAWA TIMUR

133  KCP DENPASAR GATOT JI Gatot Subroto Tengah 296 C 0361424600 0361430588 BALI

SUBROTO Denpasar 80113

134 KCP BOGOR PADJAJARAN Ruko Sentra V Point Jl.Padjadjaran No.1 02518387030 02518364018 JAWA BARAT
Blok ZC Sukasari Bogor 16143

135  KCP CILACAP JI. A Yani Square No.2-3 Cilacap 53213 0282520366 0282520122 JAWA TENGAH
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136 KCP JKT CITRA GARDEN Komplek ruko Citraniaga no.A2 02154370788 02154370790 DKI JAKARTA
JI.Kebahagiaan Jakarta 11830
137 KCP MAKASSAR METRO SQUARE  JI Veteran Utara Kompleks Ruko Makkasar 04113626565 0411'3625212 SULAWESI
Square Blok B No.7 Makassar 90141 SELATAN
138  KCP JKT KELAPA GADING JI Boulevard Raya Blok CN 3 No.3 02145840533 02145854819 DKI JAKARTA
BOULEVARD RAYA Kelapa Gading Jakarta 41240
139 KCP JAMBI TRANSMART Transmart Jambi Unit GF 19, 07413611084 07413611085 JAMBI
JI. Jend Sudirman, Kel. Tambaksari,
Kec. Jambi Selatan
140 KCP BEKASI JABABEKA Ruko Jababeka 1 Shop House 0218934646 0218934346 JAWA BARAT
Blok B 14-15 Cikarang 17550
141 KCP PATI JI. Panglima Sudirman No. 87 Pati 59111 0295385663 0295386223 JAWA TENGAH
142 KCP PURWAKARTA JL. RE Martadinata No. 12 0264200018 0264200019 JAWA BARAT
Nagri Tengah Purwakarta 41114
143 KCP GARUT JI.Ciledug No. 146 0262242191 0262242190 JAWA BARAT
Kota Kulon Garut 44112
144 KCP BOJONEGORO JI. Untung Surapati No. 18 0353893500 0353893505 JAWA TIMUR
Bojonegoro 62215
145 KCP JKT PANTAI INDAH KAPUK Rukan Cordoba Blok G No. 17 02155966039 02155966040 DKI JAKARTA
Bukit Golf Mediterania Pantai Indah Kapuk
Jakarta 14440
146  KCP MDN PULO BRAYAN JI. Yos Sudarso Komodor Laut No. 16/EF 0616636110 0616636106 SUMATERA
Medan 20116 UTARA
147  KCP PALOPO JI Kelapa NO. 60 Palopo 91921 047124800 047121002 SULAWESI
SELATAN
148  KCP MAMUJU JI. Andi Pangerang Pettarani No. 45 042622433 042622290 SULAWESI BARAT
Mamuju 91511
149 KCP TIMIKA JI Cendrawasih No. 99 0901323918 0901323939 PAPUA
Distrik Mimika Baru Timika 99910
150  KCP GORONTALO JI Ahmad Yani No. 139 Gorontalo 96114 0435824999 0435829977 GORONTALO
151 KCP MERAUKE JI. Raya Mandala No. 330 Merauke 99611 0971324500 0971324700 PAPUA
152  KCP SORONG JI Sudirman No. 60 Sorong 98415 0951331731 0951331922 PAPUA BARAT
153  KCP KLATEN JI. Pemuda Selatan No. 119 Klaten 57412 0272329242 0272329241 JAWA TENGAH
154  KCP PROBOLINGGO JI. Soekarno Hatta No. 35 0335437929 0335437922 JAWA TIMUR
Probolinggo 67211
155  KC BENGKULU JI. Sudirman No. 237 Bengkulu 38115 0736347088 073625543 BENGKULU
156  KCP SERANG JI'A Yani No. 15 Serang 42151 0254216070 0254216027 BANTEN
157  KCP SUMBAWA JI. Diponegoro No. 55 Sumbawa 84313 0371626669 0371626660 NUSA TENGGARA
BARAT
158 KCP BANYUWANGI JI. A Yani No. 46 Lingkungan Mulyosari 0333419288 0333419282 JAWA TIMUR
Banyuwangi 68414
159  KCP SUKABUMI JI. Sudirman No. 49 Sukabumi 43121 0266215500 0266217600 JAWA BARAT
160 KCP SAMPIT JI. Ahmad Yani No. 51 Sampit 74322 053130902 053132051 KALIMANTAN
TENGAH
161 KCP MAGELANG JI Jend Sudirman No. 139 Magelang 0293313226 0293313125 JAWA TENGAH
162 KCP TARAKAN JI. Jend Sudirman No. 2 Tarakan 77111 055121108 055122558 KALIMANTAN
UTARA
163  KC TERNATE JI. Babula No. 2 Ternate 97723 09213128550 09213128577 MALUKU UTARA
164 KCP KETAPANG JI. Let Jend R Suprapto No. 159 05343037099 05343037098 KALIMANTAN
Ketapang 78851 BARAT
165 KCP MDN ISKANDAR MUDA JI Sultan Iskandar Muda No. 137 0614564676 0614564611 SUMATERA
Medan 20119 UTARA
166 KCP SINTANG JIM T Haryono No. 15 Sintang 68614 056522255 056522252 KALIMANTAN
BARAT
167  KC PARE- PARE JI. Bau Maseppe No.451 Pare-Pare 78851 042124588 042124800 SULAWESI
Sulawesi Selatan SELATAN
168  KC PALANGKARAYA JI. A Yani No.66 - Palangkaraya 73111 05363241444 05363241441 KALIMANTAN
TENGAH
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No | Nama artor |

Provinsi

169

170

171

172

173

174

175

176

177

178

179

180

182

183

184

185

186

187

188

189

190

191

192
193

194

KCP BITUNG

KCP JKT GADING ORCHARD

KCP JKT TB SIMATUPANG

KCP BKS PONDOK GEDE

KCP JKT TAMAN PALEM

KCP SUMEDANG

KCP MAJALAYA

KCP JEPARA

KCP SITUBONDO

KCP LEMBANG

KCP SBY WIYUNG

KCP CIANJUR

KCP KEDIRI PARE

KCP JATIBARANG

KCP NGANJUK

KCP BDG SOEKARNO HATTA

KC KUPANG

KC CIMAHI

KCP BATURAJA

KCP SINGKAWANG

KCP BONTANG

KCP SANGATTA

KCP JKT TANJUNG PRIOK

KCP KARAWANG
KCP BOYOLALI

KCP BENGKALIS

JI. Yos Sudarso No.01, Lingkungan V -
Bitung 95521

Komp.Orchard Sq Jl.Raya Klp Hybrida
Blk GOS No.B19 relokasi dari KCP JKT
PACIFIC PLACE Gedung Pacific Place
SCBD, JI. Jend Sudirman Kav 52-53 -
Jakarta 12190

Gd. GKM Green Tower , JI. TB
Simatupang Kav. 89G, Pasar Minggu
relokasi dari Gedung AJMI,Ged.
Sovereign Plaza Lt. Ground A JI.TB
Simatupang Kav.36 relokasi dari KCP
JKT PULO GADUNG Gedung Astra Agro
Lestari JI. Pulo Ayang Raya Blok OR-1,
Kawasan Industri Pulo Gadung -

Jakarta 13930

Pondok Gede Plaza JI. Raya Pondok Gede
Blok C No.21&22, Bekasi 17411

Komp Perumahan Taman Palem Lestari
Blok B-17 No.65-66,
Cengkareng - Jakarta 11730

JI. Prabu Geusan Ulu No.53, Kec
Sumedang Selatan - Sumedang 45312

Blok Pasar Tengah JI. Pasar Tengah No.28
Kec Majalaya bandung 40291

JI. Pemuda No.3A, Potroyudan -
Jepara 59411

JI. Argopuro No.102, Kec Panji -
Situbondo 68355

JI. Raya Lembang No.360
Kec Lembang Bandung 40391

JI. Raya Menganti Wiyung No.18,
Kec Wiyung - Surabaya 60228

JI. Dr Muwardi No.110,
Kec Cianjur - Cianjur 43216

JI. Pahlawan Kusuma Bangsa No.39,
Kec Pare - Kediri 64212

JI. Mayor Dasuki No.176,
Kec Jatibarang - Indramayu 45273

JI. A Yani No.77, Nganjuk 64411

JI. Bypass Soekarno Hatta No. 592 Kec.
Buah Batu Desa Sekejati Kota Bandung
40286 Propinsi Jawa Barat

JI. Moh Hatta No.30A,
Kec Oebobo - Kupang 85112

JI. Jendral Amir Machmud No.517
Kota Cimahi 40532 Jawa Barat

JI. Ahmad Yani No.55, Baturaja 32111

JI. Yos Sudarso No.88, Kec Singkawang
Barat - Singkawang 79122

JI. Jend Ahmad Yani No.33,
Kec Bontang Utara - Bontang 75311

JI. Yos Sudarso IV No.40B,
Sangatta - Kutai Timur 75611

JI. Enggano No.68,
Kec Tanjung Priok - Jakarta 14310

JI. Ahmad Yani No.87 - Karawang 41373

JI. Raya Pandanaran No.5,
Kec Boyolali - Boyolali 57311

JI. Ahmad Yani, Kel Bengkalis,
Kec Bengkalis — Bengkalis 28712 (Riau)

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

043834454

02129077300

02150812101

02184938487

02155951983

0261201799

02285963789

0291597825

0338672800

0222787002

0317524378

0263262856

0354392900

02345357268

0358331777

0227508956

0380820500

0226635006

0735327201

0562633828

054822525

05492027966

02143800746

02678453029
0276325100

076622286

043834820

02129077340

02150812102

02184938488

02155951986

0261201649

02285963790

0291597832

0338674300

0222784755

0317524726

0263262866

0354395700

02345357262

0358331771

0227508987

0380820013

0226635007

0735327202

0562634020

054825077

054921531

02143800745

02678453024
0276325355

076622287

SULAWESI UTARA

DKl JAKARTA

DKI JAKARTA

JAWA BARAT

DKI JAKARTA

JAWA BARAT

JAWA BARAT

JAWA TENGAH

JAWA TIMUR

JAWA BARAT

JAWA TIMUR

JAWA BARAT

JAWA TIMUR

JAWA BARAT

JAWA TIMUR

JAWA BARAT

NUSA TENGGARA
TIMUR

JAWA BARAT

SUMATERA
SELATAN

KALIMANTAN
BARAT

KALIMANTAN
TIMUR

KALIMANTAN
TIMUR

DKI JAKARTA

JAWA BARAT
JAWA TENGAH

RIAU
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195  KCP PELAIHARI JI. Ahmad Yani, Kel Pelaihari, 051223234 051223100 KALIMANTAN
Kec Pelaihari — Kab Tanah Laut 70811 SELATAN
(Kalimantan Selatan)

196  KCP SUKOHARJO JI. Jend Sudirman No.119, Kel Jomber, 0271592551 0271592046 JAWA TENGAH
Kec Bendosari — Sukoharjo 57521
(Jawa Tengah)

197 KCP SAMBAS JI. Gusti Hamzah, Kel Durian, Kec Sambas 0562393231 0562393227 KALIMANTAN
— Sambas 79462 (Kalimantan Barat) BARAT

198  KCP SANGGAU JI. Ahmad Yani No.14, Kel llir Kota, 056422313 056421912 KALIMANTAN
Kec Sanggau Kapuas — Sanggau 78513 BARAT
(Kalimantan Barat)

199  KCP LUWUK BANGGAI JI. Ahmad Yani No.153 kel.luwuk, kec 046123901 046123903 SULAWESI
Luwuk kab Banggai 94711 TENGAH

200 KCP CIBINONG JI. Mayor Oking, Kel Cirimekar, Kec 02187914557 02187914569 JAWA BARAT
Cibinong — Bogor 16918 — Jawa Barat

201 KCP BONE JI. Ahmad Yani, No.2 Kel Macege kec 048123001 048126232 SULAWESI
palaka Kab Bone Sulawesi Selatan SELATAN

202  KCP DEWI SARTIKA JI. Dewi Sartika Raya No.71 Kel Cawang 02180877927 02180877317 DKI JAKARTA
Kec Kramat Jati jakarta 13630

203  KCP SUNGAI LIAT JI. Jend Sudirman No.106, Kel Sri 071795927 071792862 BANGKA
Menanti, Kec Sungai Liat, Kab Bangka BELITUNG
33214 - Propinsi Bangka Belitung

204  KCP PEKANBARU NANGKA JI. Tuanku Tambusai No.199, Kel Labuh 076139541 076139549 RIAU
Baru Timur , Kec Tampan, Kodya
Pekanbaru 28291 - Propinsi Riau

205 KCP PANGKALAN KERINCI JI. Maharaja Indra, Kel Pangkalan Kerinci, 0761494478 0761494447 RIAU
Kec Pangkalan Kerinci,
Kab Pelalawan - Riau

206  KCP TANA PASER JI. R Suprapto RT 08 / 04 No.9, Kel Tanah 054321090 054321022 KALIMANTAN
Grogot, Kec Tanah Grogot, TIMUR
Kab Paser - KalTim

207  KCP NABIRE JI. Yos Sudarso, Kel Oyehe, 098424220 098424244 PAPUA
Kec Nabire - Papua

208 KCP PEKANBARU HARAPAN JAYA  JI. H Imam Munandar, Kel Tangkerang 076144133 076144122 RIAU
Selatan, Kec Bukit Raya,
Kota Pekanbaru - Riau

209  KCP JKT PASAR KRAMAT JATI Ruko Pasar Induk Kramat Jati Blok D2 02187788275 02187788285 DKI JAKARTA
No.11,12&12A, Kel Tengah,
Kec Kramat Jati - Jakarta Timur

210  KCP SBY TRANSMART RUNGKUT  Transmart Rungkut, JI.Raya Kali Rungkut 03187855261 03187855323 JAWA TIMUR
No.25 Relokasi dari Pusat Pertokoan
Semut Megah JI. Stasiun Kota 24C / No.
8-9, Kel Bongkaran, Kec Pabean Cantikan,
Surabaya - Jawa Timur

211 KCP BDG KOPO INDAH Taman Kopo Indah Il Blok IV A7, Desa 0225405399 0225405099 JAWA BARAT
Rahayu, Kec Margaasih, Kab Bandung -
Jawa Barat

212 KCP BARABAI JI. Garuda / Pangeran Moh Noor, Kel 051742399 051742167 KALIMANTAN
Barabai Utara, Kec Barabai, Kab Hulu SELATAN
Sungai Tengah - Prop Kalimantan Selatan

213 KCP BANJAR JI. Letjen Suwarto No.10, Kel Hegarsari, 0265745535 0265745560 JAWA BARAT
Kec Pataruman, Kota Banjar 46322 -
Jawa Barat

214 KCP RANTAU PRAPAT JI. Ahmad Yani No.128, Kartini, Rantau 0624351129 0624351123 SUMATERA
Utara, Labuhan Batu - Sumatera Utara UTARA

215 KCP TENGGARONG JI. Achmad Muksin No.56, Kel Timbau, 05416666405 05417244724 KALIMANTAN
Tenggarong - Kalimantan Timur TIMUR

216 KCP TNG KARAWACI Ruko Perkantoran Pinangsia Blok H 0215519699 0215519747 BANTEN
No.062 & 063, Kel Panunggangan Barat,
Kec Cibodas, Kota Tangerang - Banten

217  KCP BATULICIN JI. Raya Batulicin, Desa Kampung Baru, 051874345 051874346 KALIMANTAN
Kec Batulicin, Kab Kota Baru - SELATAN

Kalimantan Selatan
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218  KCP TEBING TINGGI JI. Jend A Yani, Kel Mandailing, Kec 062122666 062124666 SUMATERA
Tebing Tinggi Kota, Kota Tebing Tinggi UTARA
20626 - Sumatera Utara

219  KCP SRAGEN JI. Sukowati No.135, Sragen - 02718823171 0271232234 JAWA TENGAH
Jawa Tengah

220  KCP JKT DUTA HARAPAN INDAH  JI. Komp Duta Harapan Indah Blok L11 & 02166602545 02166602414 DKI JAKARTA
L12, Kel Kapuk Muara, Kec Penjaringan,
Jakarta Utara - DKI Jakarta

221  KCP JKT BANDENGAN JI. Bandengan Utara No.87, Kel 02166605145 02166605323 DKI JAKARTA
Penjaringan, Kec Penjaringan, Jakarta
Utara - DKI Jakarta

222 KCP TANJUNG TABALONG JI. Pangeran Antasari, Kel Tanjung, Kec 05262022202 05262022780 KALIMANTAN
Tanjung, Kab Tabalong - SELATAN
Prop Kalimantan Selatan

223 KCP TROPODO JI. Raya Tropodo B-1 & B-5, Tropodo, Kec 0318662228 0318668524 JAWA TIMUR
Waru, Kab Sidoarjo - Jawa Timur

224  KCP MUARA TEWEH JI. Yetro Sinseng, Kel Lanjas, Kec Teweh 051924858 051924859 KALIMANTAN
Tengah, Kab Barito Utara - TENGAH
Kalimantan Tengah

225 KCP KUALA KAPUAS JI. Jend A Yani No.104, Kel Selat Hilir, Kec 051323551 051323580 KALIMANTAN
Selat, Kab Kapuas - Kalimantan Selatan TENGAH

226  KCP KISARAN JI. Cokroaminoto No.41, Kel Kisaran Kota, 062342399 062342326 SUMATERA
Kec, Kota Kisaran Barat, Kab Asahan, UTARA
Prop Sumatera Utara

227  KCP PANGKAL PINANG JI. Jend Sudirman No.35, Kec Taman Sari, 0717424709 0717424539 BANGKA
Kodya Pangkal Pinang, BELITUNG
Prop Bangka Belitung

228 KCP TOMOHON JI. Babe Palar Matani Ill, Kel Matani, Kc 04313157891 04313157791 SULAWESI UTARA
Tomohon Tengah, Kab Minahasa, Prop
Sulawesi Utara

229  KCP DUMAI JI. Jend Sudirman No.75 Kel Teluk Binjai, 0765438222 0765438221 RIAU
Kec Dumai Timur Kota Dumai Prop Riau

230 KCP TEMBILAHAN JI. M Boya No.18, Kel Tembilahan Kota, 076821601 076821602 RIAU
Kec Tembilahan, Kab Indragiri Hilir - Riau

231 KCP TUBAN JI. Panglima Sudirman No.185, 0356327678 0356326997 JAWA TIMUR
Sendangharjo, Tuban - Jawa Timur

232 KCP PARIGI JI. Trans Sulawesi No.163, Kec Parigi, 045021555 045021035 SULAWESI
Kab Parigi Moutong, Sulawesi Tengah TENGAH

233  KCP DURI JI. Jend Sudirman, Desa Babussalam, 0765594633 0765594631 RIAU
Kec Mandau - Kab Bengkalis

234 KCP UJUNG BATU JI. Jend Sudirman, Desa Ujung Batu 07627363303 07627363302 RIAU
Timur, Kec Ujung Batu, Kab Rokan Hulu -
Prop Riau

235 KCP PRABUMULIH JI. Jend Sudirman, Kel Muara Dua, Kec 0713323600 0713322115 SUMATERA
Prabumulih Timur, Kota Prabumulih - SELATAN
Prop Sumatera Selatan

236 KCP SBY KLAMPIS JI. Klampis Jaya No. 88-90, Kec Sukolilo, 0315963175 0315963194 JAWA TIMUR
Kota Surabaya - Jawa Timur

237  KC PEMATANG SIANTAR JI. Sutomo, Siantar Business Center Blok 062222123 062243111 SUMATERA
E3 & E4, Kel Pahlawan, Kec Siantar Timur, UTARA
Kota Pematang Siantar - Sumatera Utara

238 KCP MEDAN KATAMSO Komp Grand Katamso JI. Brigjend 0617853666 0617876601 SUMATERA
Katamso, Kel Kampung Baru, Kec Medan UTARA
Maimun, Medan - Sumatera Utara

239  KCP KOTABARU JI. H Agus Salim No.11, Kel Kotabaru 051823633 051823662 KALIMANTAN
Tengah, Kec Pulau Laut Utara, SELATAN
Kab Kotabaru - Kalimantan Selatan

240 KC TANGERANG GADING JI. Bulevar Raya Gading Serpong Kav 02129000809 02129000769 BANTEN

SERPONG

Blok M5/15 Desa Curug Sangereng, Kec
Padegangan Kab Tangerang —
Prop Banten
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241 KCP TANJUNG BALAI JI. HOS Cokroaminoto (d/h 0623595655 0623595889 SUMATERA
Sisingamangaraja), Kel Indra Sakti, Kec UTARA
Tanjung Balai Selatan, Tanjung Balai -
Sumatera Utara

242  KCP MANADO CALACA Ruko Pasar Calaca Unit.3, Kel Calaca, Kec 0431843320 0431843512 SULAWESI UTARA
Wenang - Kota Manado - Sulawesi Utara

243  KCP MAKASAR DAYA Komp Bukit Khatulistiwa Blok A No.15- 04114772158 04114772244 SULAWESI
16, JI Perintis Kemerdekaan Km14, Kel SELATAN

Paccerakang, Kec Biringkanaya,
Kota Makassar - Sulawesi Selatan

244 KCP TANJUNG REDEB JI. SM Aminuddin, Kel Bugis, Kec Tanjung 055423077 055423079 KALIMANTAN
Redeb, Kab Berau - Kalimantan Timur TIMUR

245 KCP BELOPA JI. Topoka No.89 (Poros Palopo), Kel 04713316111 04713316090 SULAWESI
Tanamanai, Kec Belopa, Kab Luwu - SELATAN
Prop Sulawesi Selatan

246  KCP TANJUNG PERAK JI. Perak Timur No.196, Kec Pabean 0313283051 0313284896 JAWA TIMUR
Cantikan, Surabaya - Jawa Timur

247  KCP BDG RAJAWALI JI. Rajawali Barat No.63, Kec Andir, 0226012858 0226012771 JAWA BARAT
Kota Bandung - Jawa Barat

248  KCP CIKAMPEK JI. Ahmad Yani No.9 Kel Cikampek 02648387344 02648387171 JAWA BARAT

Selatan Kec Cikampek Kab Karawang
Prop Jawa Barat

249  KCP PINRANG JI. Jend Sudirman , Kec Watang Sawito, 0421922266 0421923778 SULAWESI
Kab Pinrang - Sulawesi Selatan SELATAN

250 KCSIBOLGA JI. Brigjend Katamso No.01, Kel Pasar 063126601 063126606 SUMATERA
Baru, Kec Sibolga Kota, Kota Sibolga, UTARA
Prop Sumatera Utara

251  KCP FAK-FAK JI. Brigjend Katamso No.01, Kel Pasar 095624430 095624515 PAPUA BARAT

Baru, Kec Sibolga Kota, Kota Sibolga,
Prop Sumatera Utara

252 KCP MAKASSAR TANJUNG Menara Bank Mega Makassar Lt. G & 1, 04118118900 04118118522 SULAWESI
BUNGA JI. Metro Tanjung Bunga, Kel Maccini SELATAN
Sombala, Kec Tamalate, Kota Makassar,
Prop Sulawesi Selatan

253  KCP PANGKALAN BUN JI. Sukma Aria Ningrat, Kel Baru, Kec Arut 053225103 053225105 KALIMANTAN
Selatan, Kab Kotawaringin Barat - TENGAH
Prop Kalimantan Tengah

254  KCP AMUNTAI JI. Norman Umar, Kel Kebun Sari, Kec 052763522 052761969 KALIMANTAN
Amuntai Tengah, Kab Hulu Sungai Utara SELATAN

255  KCP MAKASSAR TRANS STUDIO Trans Studio Mall Extention LGM - 16 04113604061 - SULAWESI
JI. Metro Tj. Bunga SELATAN

256  KCP CILEGON TRANSMART Transmart Cilegon Lt. GF. JI. KH. Yasin 02547817747 02547818035 BANTEN

Beji Kel. Kebondalem, Kec. Purwakarta,
Kota Cilegon relokasi dari Wisma GKBI
Suite GO5, JI. Jend Sudirman No.28 Kota
Jakarta Pusat Prop DKI Jakarta

257  KCP BANDAR JAYA LAMPUNG JI. Proklamator, Kel. Bandar Jaya Timur, 0725528288 0725528252 LAMPUNG
Kec. Terbanggi Besar, Kab. Lampung
Tengah, Prop. Lampung

258  KCP JKT SEASONS CITY JI. Latumenten No.33 Komp Ruko Seasons 02129071491 02129071492 DKI JAKARTA
City Blok E28 dan E29, Kel Jemb Besi,
Kec Tambora, Kota Jakarta Barat,
Prop DKI Jakarta

259  KCP SENGKANG JI. Jend Sudirman, Kel Lapongkoda, Kec 048521700 048522031 SULAWESI
Tempe, Kab Wajo - Prop Sulawesi Selatan SELATAN

260  KCP MALANG DINOYO JI. MT Haryono No.140, Kel Dinoyo, 0341553845 0341553841 JAWA TIMUR
Kota Malang - Prop Jawa Timur

261  KCP BREBES JI. Raya A Yani No.71, Kel Brebes, Kec 02386177500 02386177600 JAWA TENGAH
Brebes, Kab Brebes - Jawa Tengah

262  KCP MDN THAMRIN JI. MH Thamrin Kel Sei Rengas Il, Kec 0617334130 0617320430 SUMATERA
Medan Area, Kota Medan, UTARA

Prop Sumatera Utara
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263  KCP SBY PASAR TURI Ruko Pasar Turi, JI. Semarang 94-124/B8, 0315354817 0315354807 JAWA TIMUR
Kel Bubutan, Kec Bubutan,
Surabaya - Jawa Timur

264  KCP MOJOKERTO JI. Mojopahit No.380, Kel Miji, Kec Prajurit 0321383428 0321383440 JAWA TIMUR
Kulon, Mojokerto - Jawa Timur

265  KCP CIREBON SURYA NEGARA JI. Surya Negara Blok D. 10-11, 0231226949 0231223567 JAWA BARAT
Cirebon 45118 - Jawa Barat

266  KCP TANGERANG CITRA RAYA JI. Citra Raya Boulevard Blok H-1 No.15, 02159401141 02159400516 BANTEN
Citra Raya, Cikupa, Tangerang - Banten

267  KCP HAYAM WURUK JI. Hayam Wuruk No.97A, Kel Maphar, 0216284610 0216284609 DKI JAKARTA
Kec Taman Sari, Kota Jakarta Barat -
Prop DKI Jakarta

268  KCP BALIKPAPAN SOEPRAPTO JI. Letjend Soeprapto, Komp Pertokoan 0542747266 0542747286 KALIMANTAN
Plaza Kebun Sayur Blok T-20, Kel Baru llir, TIMUR
kec Balikpapan Barat, Kota Balikpapan -
Prop Kalimantan Timur

269  KCP BUKITTINGGI JI. Ahmad Yani No.113, Kel Benteng 075231200 075235317 SUMATERA BARAT
Pasar Atas, Kec Guguk Panjang, Kota
Bukittinggi - Prop Sumatera Barat

270  KCP SBY DHARMAHUSADA JI. Dharmahusada No.113-113A, 0315990114 0315990220 JAWA TIMUR
Kel Mojo, Kec Gubeng, Kota Surabaya -
Prop Jawa Timur

271 KCP TOBELO JI. Kemakmuran, Desa Gosoma, Kec 09242621222 09242622218 MALUKU UTARA
Tobelo, Kab Halmahera Utara - P
rop Maluku Utara

272  KCP SALATIGA JI. Pemuda No.1, Kel Sidorejo, 0298329333 0298329415 JAWA TENGAH
Kec Salatiga, Kodya Salatiga -
Prop Jawa Tengah

273  KCP MDN KRAKATAU JI. Gunung Krakatau, Kel Pulo Brayan 0616615935 0616615934 SUMATERA
Darat 1, Kec Medan Timur, Medan - UTARA
Sumatera Utara

274  KCP MAKASSAR PETTARANI JI. AP Pettarani, Kel Tamammaung, 0411435552 0411435590 SULAWESI
Kec Panakukkang, Kota Makassar - SELATAN
Prop Sulawesi Selatan

275 KCP PONOROGO JI. Jend Sudirman, Kel Kepatihan, 0352485881 0352488185 JAWA TIMUR
Kec Ponorogo, Kab Ponorogo

276  KCP PEMALANG JI. Jend Sudirman , Kel Kebondalem, 0284323737 0284323322 JAWA TENGAH
Kec Pemalang, Kab Pemalang,
Prop Jawa Tengah

277  KCP TANGERANG ALAM SUTERA  JI. SN-I No.57, Desa Pakulonan, Kec 02153122880 02153122879 BANTEN
Serpong, Kab Tangerang - Prop Banten

278  KCP JKT RADIO DALAM JI. Raya Radio Dalam No.99 Kav F, RT/ 0217261868 0217260820 DKI JAKARTA
RW 003/001, Kel Gandaria Utara, Kec
Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan -
Prop DKI Jakarta

279  KCP MAROS JI. Jend Sudirman (Poros Makassar - 0411374610 0411374618 SULAWESI
Maros) Buttatoa Utara, kel Pettuadae, Kec SELATAN
Turikale, kab Maros, Prop Sulawesi Selatan

280 KCP BDG AHMAD YANI JI. Jend A Yani No.650, Kel Cicaheum, 0227106630 0227106651 JAWA BARAT
Kec Kiaracondong, Kota Bandung -
Prop Jawa Barat

281 KCP MALANG BOROBUDUR JI. Borobudur No.11, Kel Mojolangu, Kec 0341487661 0341487669 JAWA TIMUR
Blimbing, Kota Malang, Prop Jawa Timur

282  KCP JKT PASAR KOJA Pasar Koja, JI. Kramat Jaya No.22 Blok B 02143920018 02143920034 DKI JAKARTA
Kav 1&2, Kel Tugu Utara, Kec Koja, Kota
Jakarta Utara, Prop DKI Jakarta

283 KC AMBON JI. Sultan Hairun, Sirimau, Uriteu, 0911349038 0911349064 MALUKU
Kota Ambon - Prop Maluku

284  KCP MAKASSAR VETERAN JI. Veteran Selatan, Kel Bontolebang, Kec 0411871886 0411871893 SULAWESI

SELATAN Makassar, Kota Makassar - SELATAN

Prop Sulawesi Selatan

285 KCP MDN SETIABUDI JI. Setiabudi, Kel Tanjung Sari, Kec Medan 0618214202 0618214203 SUMATERA
Selayang, Kota Medan - UTARA

Prop Sumatera Utara
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286  KCP JKT RAWASARI JI. Rawasari Selatan No.1C & 1D, Kel 0214241934 0214241966 DKI JAKARTA
Rawasari, Kec Cempaka Putih,
Kota Jakarta Pusat , Prop DKI Jakarta
287  KCP JKT PALMERAH JI. Palmerah Barat No.32 D & 32 E, Desa 02153673340 02153673339 DKI JAKARTA
Grogol Utara, Kec Kebayoran Lama,
Kota Jakarta Selatan - Prop DKI Jakarta
288 KCP BOGOR PASAR ANYAR JI.Dewi Sartika Blok B1-B2 Pabaton 02518328880 02518328870 JAWA BARAT
289  KCP BKS TAMAN HARAPAN Sentra Niaga Bulevar Hijau Blok SN | 02188866044 02188866045 JAWA BARAT
INDAH No.27, Kel Pejuang, Kec Bekasi Barat,
Kab Bekasi, Prop Jawa Barat
290  KCP JKT TELUK GONG "JI. Kampung Gusti Blok N Kav.54-55, Kel 0216602498 0216602494 DKI JAKARTA
Pejagalan, Kec Penjaringan, Kota Jakarta
Utara, Prop DKI Jakarta
291  KCP BKS GRAND MALL Grand Mall Bekasi Ruko B No.68, JI. Jend 02188964406 02188964408 JAWA BARAT
Sudirman, Kel Harapan Mulya, Kec Medan
Satria, Kota Bekasi, Prop Jawa Barat
292  KCP BOGOR WARUNG JAMBU JI. Pajajaran Ruko No. 10 & 11 Warung 02518390020 02518390520 JAWA BARAT
Jambu, Kel Bantarjati, Kec Bogor Utara,
Kota Bogor,Prop Jawa Barat
293  KCP PURBALINGGA JI. Jend Sudirman No.88, Desa 0281894488 0281894899 JAWA TENGAH
Purbalingga Kidul, Kec Purbalingga, Kab
Purbalingga - Prop Jawa Tengah
294 KCP MANOKWARI JI. Yos Sudarso, Kel Manokwari Barat, Kec 0986214250 0986214248 PAPUA BARAT
Manokwari Barat, Kab Manokwari,
Prop Papua Barat
295 KCP SEMARANG GANG TENGAH  Jl.gang Tengah No.102 0243568866 0243568867 JAWA TENGAH
296 KCP PONTIANAK SIANTAN JI. Khatulistiwa No.168 E-F relokasi dari 0561887155 0561886321 KALIMANTAN
KCP JAMBI GATOT SUBROTO BARAT
JI. Gatot Soebroto No 102-104
297  KCP LUBUK LINGGAU JI.Yos Sudarso Kelurahan Taba Koji 0733320656 0733320478 SUMATERA
Kec.Lubuk Linggau Timur | SELATAN
Lubuk Linggau Timur
298  KCP BANGKALAN JI. KH Lemah Duwur 53 Kel.Pejagan 0313090558 0313061588 JAWA TIMUR
Kec. Bangkalan
299  KCP JAKARTA PURI KENCANA JI. Puri Kencana Blok K-7/2 M 02158302669 02158302695 DKI JAKARTA
300 KCP JAKARTA KELAPA GADING JI. Bukit Gading Raya Blok A Kav. No.25 02145876711 02145876712 DKI JAKARTA
BUKIT INDAH
301 KCP JAKARTA SUNTER GARDEN Komp.Perum.Sunter Garden Blok BVII 02129385070 02129385071 DKI JAKARTA
kav.No.11A
302 KCP YOGYAKARTA GEJAYAN JI. Gejayan CT.X/22 0274581919 0274561967 YOGYAKARTA
303 KCP LAMPUNG PRINGSEWU JI. Jend A.Yani No.99 072924185 072924186 LAMPUNG
304 KCP TANGERANG MERDEKA JI. Merdeka No.8 02155734999 02155734949 BANTEN
305 KCP TANGERANG CITY JI. Jend. Sudirman Ruko Tangcity Business 02129239230 02129239229 BANTEN
Park Blok F Kav 25
306 KCP JAKARTA RUKAN TOP JI. Kalimalang E-6/1-2 02129361841 02129361833 DKI JAKARTA
KALIMALANG
307 KCP JAKARTA CIPULIR JI. Ciledug Raya No.123 D 0217226221 0217226231 DKI JAKARTA
308 KCP SURABAYA KENJERAN JI. Kenjeran 83i 0313719665 0313719658 JAWA TIMUR
309  KCP BALIKPAPAN MT. HARYONO  JI. MT. Haryono Komp. Balikpapan Baru 0542877735 0542876150 KALIMANTAN
Blok B1 No.1 TIMUR
310 KCP JAKARTA BUNGUR JI. Bungur Besar No.32C 02142878750 02142878760 DKI JAKARTA
311 KCP TANGERANG MUTIARA Ruko Mutiara Karawaci Blok C No.21 02155653342 02155653343 BANTEN
KARAWACI
312 KCP SAMARINDA AHMAD YANI JI. Ahmad Yani No.23 05417776000 05417776001 KALIMANTAN
TIMUR
313 KCP SOLO PALUR JI. Raya Palur No.329 0271821544 0271821543 JAWA TENGAH
314 KCP GOWA JI. Usman Salengke No. 3 04118220388 04118220387 SULAWESI
SELATAN
315 KCP PAMANUKAN JI. lon Martasasmita No.14B 0260553900 0260553922 JAWA BARAT
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316 KCP SUKABUMI TIPAR GEDE JI. Tipar Gede No.19 02666252400 02666252449 JAWA BARAT
317  KCP DENPASAR THAMRIN JI. Thamrin No.45 0361426325 0361423025 BALI
318 KCP METRO LAMPUNG JI. Jend. Sudirman No.88 072544202 072543154 LAMPUNG
319  KCP PASURUAN JI. Soekarno Hatta No. 123 0343415559 0343417449 JAWA TIMUR
320 KCP BANDUNG CIHAMPELAS JI. Cihampelas No.119B 0222060999 0222060998 JAWA BARAT
321  KCP BANDUNG CARINGIN Pasar Caringin Kav.All No.12 0225413644 0225413775 JAWA BARAT
JI. Soekarno Hatta
322 KCP JAKARTA KUNINGAN CARD  JI. Kompleks Rumah Sakit Mata Aini 02129410724 02129410722 DKI JAKARTA
CENTER Kav.No.5 & 6
323  KCP BANDUNG UJUNG BERUNG  JI. AH. Nasution No.202 02288884212 02288884211 JAWA BARAT
324 KCP JAKARTA PANGLIMA POLIM  Ruko Grand Panglima Polim Kav.36 02129501062 02129501051 DKI JAKARTA
JI. Panglima Polim Raya
325 KCP SUBANG JI. Oto Iskandardinata No.42 0260417557 0260471507 JAWA BARAT
326  KCP JAKARTA ASEMKA JI. Pintu Kecil No.58A & 58B 0216900922 0216900923 DKI JAKARTA
327 KCP KUTA KALIANGET JI. Kuta Kalianget No.7 Relokasi dari KCP 03614727403 03614727409 BALI
JAKARTA GUNUNG SAHARI Ged. Konica
JI. Gunung Sahari No.78
328 KC JAYAPURA JI. Ruko Pasifik Permai Blok B No.10 Dok 0967522000 0967522004 PAPUA
Il Bawah
329  KCP BANJARMASIN LAMBUNG JI. Lambung Mangkurat No.45, 46 & 48 05113366460 05113366462 KALIMANTAN
MANGKURAT SELATAN
330 KCP JAKARTA TRANSMART Transmart Cempaka Putih Unit GF 13A- 02142871426 02142871430 DKI JAKARTA
CEMPAKA PUTIH B JI. Jend. Ahmad Yani No.83 relokasi
dari KK JAKARTA 2 MBM Lt. 5, JI.Kapt.
Tendean Kav.12-14A
331  KCP JAKARTA TRANSMART Transmart Cilandak, Unit G-06 02178840116 02178836452 DKI JAKARTA
CILANDAK JI. Raya Cilandak KKO
332 KCP BALIKPAPAN TRANSMART Transmart Daun Village Unit GF-05 05428513177 05428512509 KALIMANTAN
DAUN VILLAGE Komplek Daun Village JI. MT. Haryono TIMUR
333 KCP YOGYAKARTA TRANSMART  Transmart Maguwo Yogyakarta 02742800006 02742800986 YOGYAKARTA
MAGUWO JI. Raya Solo KM 8 No. 234
334 KCP TEGAL TRANSMART Transmart Tegal JI. Kolonel Soegiono 0283 - 4533707 0283 - 4533708 JAWA TENGAH
335 KCP BANDUNG TRANSMART Transmart Buah Batu Bandung 02286012942 02286012943 JAWA BARAT
BUAH BATU JI. Bojongsoang No.321
336  KCP PEKANBARU TRANSMART Transmart Pekanbaru 07618522789 07618406330 RIAU
SOEKARNO HATTA JI. Soekarno Hatta
337  KCP PADANG TRANSMART Transmart Padang 07518971152 07518971162 ~ SUMATERA BARAT
JI. Khatib Sulaiman No.72
338 KCP SEMARANG TRANSMART Transmart Setiabudi Semarang 02476404011 02476404012 JAWA TENGAH
SETIABUDI JI. Setiabudi No.117
339  KCP DEPOK TRANSMART DEWI Transmart Dewi Sartika Depok 02175231958 02175231957 JAWA BARAT
SARTIKA JI. Dewi Sartika
340 KCP MATARAM TRANSMART Transmart Mataram 03707561888 03707561616 NUSA TENGGARA
JI. Selaparang Lingkungan Sweta Timur BARAT
341 KCP PALEMBANG TRANSMART Transmart Palembang 07115734599 07115734590 SUMATERA
JI. Radial SELATAN
342 KCP MANADO TRANSMART Transmart Manado Kawanua 0431 7286566 04317286366  SULAWESI UTARA
KAWANUA JI. AA. Maramis
343  KCP SOLO TRANSMART Transmart Solo Pabelan 0271 7464101 0271 7464060 JAWA TENGAH
PABELAN JI. A. Yani No.234 Dukuh Banaran
344  KCP CIREBON TRANSMART Transmart Cirebon 0231 8805005 0231 8806090 JAWA BARAT
JI. Cipto Mangun Kusumo No.234
345 KCP GRAHA BINTARO Transmart Bintaro Graha Raya JI. 02122927801 02122929405 BANTEN
TRANSMART Perumahan Graha Raya Bintaro Blok CP
03A
346  KCP LAMPUNG TRANSMART Transmart Lampung JI. Sultan Agung 07215612500 07215611333 LAMPUNG
347  KCP SIDOARJO TRANSMART Transmart Sidoarjo JI. Mayjen Sungkono 03199709988 03199709989 JAWA TIMUR
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348 KCP PONTIANAK TRANSMART Transmart Pontianak 05616712800 05616712399 KALIMANTAN
JI. Ahmad Yani BARAT
349  KCP KUPANG TRANSMART Transmart Kupang 03808443800 03808443801 NUSA TENGGARA
JI. W.J. Lalamentik TIMUR
350 KF COLLECTION & RECOVERY JI. Komodor Laut Yos Sudarso 08119635078 - SUMATERA
MEDAN No.111 B dan No.111 C UTARA
351 KF COLLECTION & RECOVERY Komplek pertokoan Semut Mega Plasa 0315688566 - JAWA TIMUR
SURABAYA Jalan Stasiun Kota 24-C / 8-9
352 KCP BOGOR TRANSMART Transmart Bogor Yasmin 02517595125 02517595105 JAWA BARAT
YASMIN JI. KH. Abdullah bin Nuh Tanah Sareal
353  KCP SURABAYA TRANSMART Transmart Ngegel, JI. Ngagel 137 - 141, 0315040898 0315041942 JAWA TIMUR
NGAGEL Ngagel, Wonokromo
354 KCP JEMBER TRANSMART Transmart Jember, JI. Hayam Wuruk No. 0331-5105066 0331 -5105070 JAWA TIMUR
71, Kel. Sempursari Kec. Kaliwates,
Kab. Jember
355 KCP MALANG TRANSMART MX Transmart MX Mall Malang, JI. Veteran, 03415026123 03415026127 JAWA TIMUR
MALL Kel. Penanggungan, Kec. Klojen, Kota
Malang, Provinsi Jawa Timur
356  KCP BEKASI TRANSMART Transmart Juanda Bekasi, JI. Ir. H. Juanda 02182696000 02182699061 JAWA BARAT
JUANDA No.180, Kel. Margahayu. Kec. Bekasi
Timur
357 KCP CIBUBUR TRANS STUDIO Trans Studio Mall Cibubur Lt.GF, Unit No. 02139715507 02139715508 JAWA BARAT
MALL 05, JI. Alternatif Cibubur, Kel. Harjamukti,
Kec. Cimanggis, Kota Depok,
Propinsi Jawa Barat
358 KCP DENPASAR TRANS STUDIO Trans Studio Mall Bali Denpasar Lt. GF, 0361-6207072 0361-6207076 BALI
MALL Unit No. G 21 A, JI. Imam Bonjol No. 440,
Kel. Pemecutan Kelod,
Kec. Denpasar Barat, Bali
359  KCP TASIKMALAYA TRANSMART Tasikmalaya Transmart Lt. GF Unit No. GF 02655307088 02655307089 JAWA BARAT
02, JI. Ir. H. Juanda Rt 03 / RW 04, Kel.
Sukamulya, Kec. Bungursari,
Kota Tasikmalaya
360 KCP PEKALONGAN TRANSMART  Transmart Pekalongan, JI. Urip Sumoharjo 0285433933 0285433939 JAWA TENGAH
No. 20, Podosugih, Pekalongan Barat,
Kota Pekalongan
361 KCP SEMARANG TRANSMART Transmart Majapahit Lt. GF, JI. Brigjen. 02486005277 024860052778 JAWA TENGAH
MAJAPAHIT Sudiarto No. 761 (d/h. JI. Majapahit),
Kel. Plamongan Sari, Kec. Pedurungan
362 KCP PANGKAL PINANG Transmart Pangkal Pinang Lt. GF, JI. 07179114411 07179113323 BANGKA
TRANSMART Jendral Sudirman No.8, Taman Bunga, BELITUNG
Kec. Taman Sari, Kota Pangkal Pinang,
Kepulauan Bangka Belitung
363  KCP BINTARO TRANS PARK Trans Park Bintaro Lantai GF, JI. Prof. DR. 02139700488 02139700490 BANTEN
Satrio No.5, Pondok Jaya, Kec. Pondok
Aren, Kota Tangerang Selatan,
Banten 15220
364  KCP TANGERANG CIMONE Plaza Merdeka Mas C1-2, Cimone, 02155768875 - BANTEN
Tangerang
365  KCP JKT TANAH ABANG BLOK B Pasar Tanah Abang Blok B Lt. 5 Unit 021-23574337 - DKI JAKARTA
kantor No. 1, Jakarta Pusat
366  KCP JAKARTA MOCH. MANSYUR  JI. Moch. Mansyur No. 120 D, 021-6323339 - DKI JAKARTA
Jembatan Lima, Jakarta Barat
367  KCP JKT KELAPA GADING Ruko Inkopal Blok C No. 30 021-4528746 - DKI JAKARTA
INKOPAL Kelapa Gading Jakarta Utara
368 KCP JAKARTA PLUIT KARANG JI. Pluit Karang Raya No. 26, Blok CC 5 021-6604108 - DKI JAKARTA
Selatan Kav. 44, Jakarta Utara
369  KC SURABAYA TRANS ICON Menara Bank Mega Surabaya. Lt. Dasar 0313300958 - JAWA TIMUR
Trans Icon JI. Frontage Ahmad Yani
No. 260, Gayungan, Surabaya
370 KF COLLECTION & RECOVERY Grand Panglima Polim, Kav. 19, JI. - - DKI JAKARTA
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Optimisme dunia terhadap pemulihan perekonomian dunia
sangat tinggi pasca pandemic di awal tahun 2023. Namun
demian, situasi berubah ketika ekonomi dunia mengalami
perubahan yang cepat dengan ktidakpastian tinggi akibat
dinamika yang terjadi di perekonomian negara-negara
maju yang berpengaruh kepada ekonomi dunia. Amerika
Serikat, sebagai kekuatan ekonomi dunia, mengalami
tekanan inflasi yang tinggi sehingga dikawatirkan
berdampak kepada ekonomi di negara tersebut. Faktor
lainnya adalah berlanjutnya ketegangan perdagangan
antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok serta penurunan
ekspor-impor kedua negara tersebut yang berpengaruh
terhadap volume perdagangan dunia.

Ketegangan geopolitik-ekonomi yang meningkat pasca
perang antara Rusia dan Ukraina berdampak kpeda
pasokan yang terbatas dan kenaikan harga energi dan
pangan dunia. Situasi ini diperburuk dengan ketegangan
Israel dan Palestina sehingga meningkatkan ketegangan
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geopolitik dunia. Hal ini mempengaruhi perlambatan
pemulihan ekonomi dunia yang diperparah dengan
tekanan inflasi yang meningkat karena harga energi dan
pangan dunia, serta keketatan pasar tenaga kerja di
sejumlah negara maju.

Faktor eksternal lain yang mempengaruhi perlambatan
pemulihan ekonomi dunia adalah Cuaca dingin yang
ekstrim di wilayah Eropa pada awal tahun 2023. Pasokan
energi dan pangan dampak perang Rusia dan Ukraina
menjadi sangat terbatas dan memperlambat pemulihan
ekonomi di kawasan tersebut. Di belahan dunia khususnya
benua Asia menghadapi kekeringan akibat El Nino yang
mengharuskan Pihak Otoritas / Negara untuk memastikan
pasokan dan ketahanan pangan sebagai langkah menekan
laju inflasi.

Merespon kondisi tersebut, IMF merevisi perkiraaan
pertumbuhan ekonomi tahun 2023 menjadi hanya 3%
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sedangkan OECD memproyeksikan ekonomi dunia tumbuh
2,9%. Inflasi juga diprediksi mencapai level 5,8%, lebih
tinggi dibandingkan periode sebelum pandemi.

Ditengah perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia,
ekonomi Indonesia diprakirakan tetap tumbuh baik.
Inflasi telah lebih cepat kembali ke kisaran sasarannya
dan tetap terkendali rendah. Pertumbuhan perekonomian
Indonesia diprediksi akan tumbuh pada kisaran 4.9% - 5%
oleh berbagai lembaga finansial, seperti IMF, OECD dan
Bank Indonesia.
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Bank Indonesia juga menetapkan kebijakan kenaikan suku
bunga sebagai langkah pre-emptive, dan forward looking
untuk menurunkan ekspektasi inflasi yang saat ini masih
tinggi, serta memperkuat kebijakan stabilisasi nilai tukar
Rupiah. Langkah ini dilakukan agar sejalan dengan nilai
fundamentalnya yang diakibatkan oleh kuatnya mata uang
dolar AS dan tingginya ketidakpastian pasar keuangan global,
dimana permintaan ekonomi domestik yang tetap kuat. Bank
Indonesia juga terus memperkuat respons bauran kebijakan
untuk menjaga stabilitas dan momentum pemulihan ekonomi
melalui operasi moneter dan memperkuat stabilisasi nilai
tukar Rupiah dengan tetap berada di pasar sebagai bagian
dari upaya pengendalian inflasi.

Tinjauan Industri Perbankan

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang
tumbuh sebesar 5,05% yoy di tahun 2023 dibandingkan
sebesar 5,31% yoy di tahun sebelumnya, industri perbankan
juga membukukan pertumbuhan kredit kepada pihak
ketiga lebih rendah sebesar 9,74% yoy per November
2023. Pertumbuhan pinjaman yang diberikan oleh bank
umum tersebut lebih rendah dibandingkan dengan periode
yang sama tahun 2022 sebesar 11,26% yoy.

Perkembangan kredit, aset dan DPK Bank Umum
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Pertumbuhan kredit di tahun 2023 tersebut didukung
oleh kecukupan modal yang sangat baik dengan Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 27,86% per November.
Capaian ini lebih tinggi dibandingkan dengan rasio
CAR tahun sebelumnya sebesar 25,50%. Kenaikan rasio
CAR ini ditopang oleh peningkatan modal inti sebesar
9,11% yoy menjadi Rp1.659,70 triliun per November 2023.
Peningkatan modal inti berdampak positif terhadap rasio
modal inti terhadap ATMR menjadi 26,30% dari 23,90%
di tahun sebelumnya.

Selain itu, pertumbuhan kredit tersebut juga diperkuat oleh
likuiditas perbankan yang memadai dengan rasio Loan to
Deposit Ratio (LDR) sebesar 84,87% per November 2023
dari 79,73%. Ketersediaan likuiditas yang memadai tersebut
didiukung oleh kebijakan Bl melalui penerbitan Sekuritas
Rupiah Bank Indonesia (SRBI). Menurut Bl, Penerbitan SRBI
juga menambah fleksibilitas perbankan dalam mengelola
likuiditas sehingga turut mendukung terjaganya lending
capacity perbankan.

Dukungan dari Bl lainnya adalah implementasi insentif
likuiditas KLM untuk mendorong penyaluran kredit/
pembiayaan perbankan kepada sektor-sektor prioritas
guna mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.
Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial ini bagi
perbankan yang menyalurkan pembiayaan pada sektor-sektor
yang memiliki daya ungkit tinggi bagi pemulihan ekonomi
yaitu sektor hilirisasi minerba dan nonminerba, perumahan,
pariwisata, inklusif serta ekonomi keuangan hijau. Selain
itu, Bl melakukan inovasi likuiditas valas ditempuh melalui
pengembangan instrumen penempatan Devisa Hasil Ekspor
(DHE) pada sistem keuangan Indonesia guna menambah
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tersedianya likuiditas valas yang berkesinambungan bagi
pembangunan ekonomi nasional serta terjaganya stabilitas
ekonomi makro dan sistem keuangan.

Didukung oleh kenaikan kredit sebesar kepada pihak ketiga
lebih rendah sebesar 9,74% yoy per November 2023, total
aset perbankan mampu tumbuh sebesar 5,09% yoy. Capaian
ini lebih rendah dari periode yang sama tahun sebelumnya
sebesar 9,70% yoy dengan pertumbuhan kredit yang lebih
tinggi 11,26% yoy. Pertumbuhan aset ini berhasil diimbangi
dengan kualitas aset produktif yang lebih baik dengan rasio
NPL gross membaik menjadi 2,36% per November 2023
dibanding setahun sebelumnya senilai 2,65%.

Kredit Modal Kerja, Investasi, dan Konsumsi
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Secara kumulatif, kredit yang diberikan kepada pihak ketiga
dipergunakan untuk tujuan produktif memiliki kontribusi
sebesar 72,54% dengan pertumbuhan sebesar 9,93% yoy
menjadi Rp5.053,33 triliun per November 2023. Dari
jumlah kredit yang diberikan tersebut, kredit modal kerja
memiliki porsi lebih besar sebesar 45,49% sedangkan
kredit investasi memberikan kontribusi sebesar 27,05%.
Sementara itu, kredit konsumsi dengan kontribusi sebesar
27,46% mampu tumbuh sebesar 9,26% yoy menjadi
Rp 1.912,57 triliun ditengah tantangan inflasi di tahun 2023.

Pertumbuhan kredit di tahun 2023 diikuti dengan
profitabilitas perbankan umum yang meningkat.
Pendapatan bunga bersih meningkat 9,54% yoy menjadi
Rp499,81 triliun per November 2023. Kenaikan ini
didukung oleh pertumbuhan rata-rata total aset produktif
sebesar 6,28% yoy menjadi Rp10.131,86 triliun. Oleh
karenanya, perbankan nasional berhasil membukukan
rasio NIM sebesar 4,93% per November 2023, lebih tinggi
dibandingkan 4,79% di tahun sebelumnya.

Pencapaian rasio NIM ini selanjutnya diperkuat dengan
efisiensi operasional yang berhasil dibukukan oleh industri
perbankan nasional. Rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional membaik menjadi 76,79%
per November 2023 dibandingkan 77,54% di tahun
sebelumnya. Layanan perbankan digital turut berperan
atas efisiensi biaya operasional bank dimana jumlah kantor
cabang berkurang menjadi 3.426 unit per November
dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 3.450 unit.

Perbaikan kinerja yang dijelaskan di atas akhirnya
berdampak positif terhadap kinerja bottom line industri
perbankan. Laba tahun berjalan sebelum pajak berhasil
tumbuh 18,47% yoy menjadi Rp290,48 triliun per November
2023. Sejalan dengan capaian ini, ROA perbankan nasional
meningkat menjadi 2,72% per November 2023, lebih
tinggi dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 2,49%.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth
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Posisi Bank dalam Industri

Berdasarkan POJK Nomor 12/POJK.03/2021 tanggal 30 Juli 2021 tentang Bank Umum, menetapkan klasifikasi bank
menjadi Kelompok Bank Menurut Modal Inti (KBMI). Bank Mega dengan modal inti mencapai Rp17,26 triliun masuk dalam
kategori KBMI 3 karena memenuhi persayaratan memiliki modal inti lebih dari Rp14,00 triliun hingga Rp70,00 triliun.

Adapun posisi Bank di indutri perbankan nasional terkait dengan penyaluran kredit, jumlah aset, dan dana pihak ketiga
(DPK) adalah sebagai berikut:

Aset Industri 11.427,96 11.113,32 10.112,30
MEGA 132,05 141,75 132,88
Pangsa pasar MEGA 1,15% 1,28% 1,31%
Kredit Industri 6.837,30 6.423,56 768,59
MEGA 66,29 70,29 60,68
Pangsa pasar MEGA 0,96% 1,09% 7,89%
DPK Industri 8.216,21 8.153,59 7.479,46
MEGA 89,44 102,95 98,91
Pangsa pasar MEGA 1,09% 1,26% 1,32%

Catatan: Data industri per November 2023 sedangkan data Bank Mega per Desember 2023

Posisi Bank Mega dalam industri dari sisi pencapaian Laba dan Aset pada tahun 2023 di industri perbankan adalah
sebagai berikut:
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Tinjauan Operasi Per Segmen

Usaha dan Geografis

aTinjauan Operasi Per Segmen Usaha

Electronic Chanel

Bank Mega telah melakukan beragam inovasi dalam rangka

meningkatkan transaksi perbankan melalui electronic

channel. Inovasi tersebut berupa penambahan fitur baru

sebagai berikut:

e Transaksi QRIS Cross Border di negara Malaysia dan
Singapura

® Layanan pengajuan Loan On Card (pencairan dana
tunai dengan limit kartu kredit yang tersedia)

® Registrasi M-Smile dengan pengecekan wajah

* Menampilkan Kartu Kredit Digital

® Penambahan Biller paket data, Pembayaran Multi
Finance, Asuransi dan Tiket.

Selain itu, Bank juga melakukan inovasi berupa
penambahan Biller Pembayaran Multifinance, Asuransi
dan Tiket.

Adapun pencapaian kinerja electronic channel di tahun
2023 dijelaskan di tabel berikut ini:

Jumlah User
Jumlah Frekuensi (juta)

Total Nilai Transaksi (RpTriliun)

784.118 23.101
55,2 2,5
36,3 47,9

Jumlah User/kartu
Jumlah Frekuensi

Total Nilai Transaksi

Wealth Management

Obligasi pemerintah ditawarkan oleh Bank Mega
melalui mekanisme Pasar Perdana dan Pasar Sekunder.
Di sepanjang tahun 2023 terdapat 14 seri tambahan
obligasi yang ditawarkan di pasar perdana yaitu SBRO12T2,
SBR012T4, SRO18T3, SRO18T5, STO10T2, STO10T4,
ORI023T3, ORI023Té, SRO19T3, SRO19T5, ORI024T3,
ORI024T6, SRO11T2 dan STO11T4. Sementara itu, untuk
pasar sekunder, terdapat 50 seri obligasi pemerintah
yang ditawarkan setiap hari terdiri dari FR, SR, ORI, Indon
dan Indois.

Bank Mega juga melakukan kerja sama dengan beberapa
manajer investasi dalam rangka pengembangan dan

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

4,8 juta 228.918 238 ribu
4.351 928.797 7,2 juta
Rp683 juta Rp411,03 milyar Rp2,4 triliun

pemasaran reksadana di tahun 2023. Manajer Investasi
tersebut adalah Schroder Investment Management
Indonesia, Ashmore Asset Management Indonesia,
Manulife Aset Manajemen Indonesia, dan Mega
Asset Management.

Selain itu, Bank Mega meluncurkan produk Mega Proteksi
Optima Link untuk memenuhi kebutuhan nasabah pada
bulan April 2023. Produk ini menawarkan perlindungan
asuransi jiwa yang optimal sekaligus kesempatan
berinvestasi. Nasabah memiliki fleksibilitas untuk
mengalokasikan dana investasi sesuai dengan risiko untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.
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Pencapaian kinerja Wealth Management terkait dengan Asset Under Management di tahun 2023 adalah sebagai berikut:

DmmAL ws

Obligasi 7.437.866.590.250 9.512.521.391.800 27,89%
Reksadana 2.054.165.564.165 1.695.314.110.102 (17.47%)
Funding

Pada tahun 2023, perekonomian Indonesia tetap kuat
meskipun dalam lingkungan perekonomian global yang
penuh ketidakpastian. Dalam menghadapi tantangan
ini, Bank Mega berfokus pada pertumbuhan dana murah
melalui berbagai strategi. Langkah utama yang diambil
adalah dengan mengembangkan layanan perbankan
berbasis digital, meningkatkan jumlah nasabah baru,
khususnya di segmen retail dan korporasi, serta secara
konsisten meningkatkan pengalaman nasabah dengan
integrasi yang menyeluruh.

Salah satu inisiatif utama adalah pengembangan layanan
digital, khususnya Mobile Banking (M-Smile), yang
bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam melakukan
transaksi finansial. Peningkatan ini termasuk adaptasi
terhadap sistem pembayaran terkini seperti QRIS (QR
Indonesia Standar) dan SNAP (Standar Nasional Open API
Pembayaran), yang sejalan dengan program pemerintah.

Dalam rangka meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK), Bank
Mega mengimplementasikan strategi yang berfokus pada
peningkatan dana murah. Ini dilakukan melalui akuisisi
nasabah di segmen Ritel (Mass Market) dan Nasabah
Prioritas (MegaFirst). Selain itu, Bank Mega juga terus
mengembangkan program loyalitas untuk nasabah, guna
mendukung pertumbuhan dana yang dikelola.

Pada tahun 2023, pencapaian DPK Bank Mega mencapai
89,44 triliun. Hal ini dikaitkan dengan pengelolaan DPK
yang lebih efisien, terutama dalam menyeimbangkan
pertumbuhan kredit, strategi mempertahankan cost of
fund di tengah persaingan suku bunga deposito, serta
menghadapi penurunan dana dari beberapa nasabah besar.
Bank Mega berkomitmen untuk menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan kredit dan DPK, serta memastikan
efisiensi Cost of Fund.
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Terjadi penurunan DPK sebesar -13% dibandingkan tahun
2022, akibat penarikan dana oleh beberapa nasabah besar.
Oleh karena itu, Bank Mega kini mengarahkan fokusnya
untuk meningkatkan DPK dari segmen perorangan.

Sektor Ritel Funding Bank Mega memiliki tujuan utama
untuk memberikan layanan finansial kepada seluruh
Nasabah Bank Mega dengan menawarkan berbagai
produk dan layanan transaksional yang sesuai dengan
beragam kebutuhan Nasabah individual Mass Market
dan MegaFirst. Nasabah MegaFirst diperuntukkan untuk
nasabah Individu segmen prioritas dengan saldo diatas
Rp500 juta, dimana Nasabah akan mendapatkan layanan
First Class Personalized Service, First Class Financial
Solution, First Class Lifestyle Privileges untuk memenuhi
kebutuhan keuangan Nasabah.

Bank Mega memiliki beragam produk tabungan yang
dapat menjadi pilihan Nasabah Bank Mega yaitu Mega
Dana, Mega Maxi, Mega Berbagi, Mega Rencana, Mega
Perdana, Mega Ultima, Mega Valas, dan TabunganKu.
Khusus produk Mega Dana dan Mega Maxi, Nasabah
akan mendapatkan benefit berupa MPC point loyalty yang
terintegrasi dengan Ekosistem CT Corpora.

Produk Mega Berbagi merupakan produk tabungan,
dimana Bank Mega bersinergi dengan Nasabah
dalam menyalurkan bantuan untuk kegiatan sosial.
Bentuk kegiatan sosial berupa sumbangan sosial yang
diperuntukkan bagi kegiatan pendidikan, kesehatan
masyarakat, pemberdayaan masyarakat dan bencana alam
di Indonesia. Nasabah diajak untuk menyisihkan minimal
1% dari bunga yang diterima, dan tambahan 1% lagi dari
Bank Mega.
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Strategi penghimpunan dana pihak ketiga di tahun 2023
akan fokus pada pertumbuhan dana sektor perorangan
dan sektor korporasi serta meningkatkan Fee Based
Income dengan cara melanjutkan pengembangan
layanan perbankan berbasis digital, penambahan nasabah
baru terutama di segmen retail dan korporasi dengan
meningkatkan customer experience terintegrasi secara
menyeluruh. Untuk merealisasikan hal tersebut, berikut
adalah beberapa rencana kerja tahun 2023, yaitu:

1. Pengembangan virtual card debit untuk proses on-
boarding yang lebih cepat dan peningkatan layanan
transaksi dengan melengkapi fitur M-Smile dalam hal
produk (Produk valas, Tabungan Berjangka, Deposito
dan lain-lain), pembayaran, top up, transfer dan lain-
lain.

2. Akuisisi melalui kanal digital melalui proses on-
boarding yang lebih cepat dengan promo yang
menarik didukung oleh virtual card.

3. Menargetkan segmen Millenials dan Young Family
(Keluarga Muda) dengan meluncurkan produk dan
layanan memenuhi kebutuhan segmen tersebut.

4. Meningkatkan benefit debit card di merchant-merchant
strategis CT Corpora dan non CT Corpora.

5. Program-program tabungan yang menarik untuk
nasabah affluent.

6. Peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga
pemasaran secara berkesinambungan, khususnya untuk
tenaga pemasaran segmen Mega First dan korporasi,
serta mengembangkan internet banking untuk cash
management bagi nasabah korporasi.
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Perkembangan ekonomi dunia secara global dan juga
persaingan layanan digital pada industri usaha keuangan
menuntut industri perbankan untuk terus melakukan inovasi
baru dan terus mengikuti perkembangan layanan keuangan
digital seiring dengan kebutuhan transaksi perbankan
nasabah yang semakin berkembang. Bank Mega aktif
berperan dan memberikan kontribusi atas pengembangan
layanan sistem pembayaran dan layanan elektronik banking
khususnya di Indonesia.

Bank Mega turut berperan aktif dalam pengembangan
sistem pembayaran dan elektronik banking yaitu dengan
mengikuti perkembangan program pemerintah pada
sistem pembayaran seperti QRIS (QR Indonesia Standar)
dan SNAP (Standar Nasional Open APl Pembayaran),
dimana pengembangan fitur-fitur terutama difokuskan
pada pengembangan layanan mobile banking M-Smile.

Dengan perkembangan teknologi NFC (Near Field
Communication), Bank Mega juga mengembangkan sistem
pembayaran pada M-Smile dengan menggunakan kartu
kredit secara nirsentuh. Mulai dari menampilkan kartu kredit
secara digital, sehingga memungkinkan nasabah untuk
melakukan transaksi di e-commerce tanpa perlu menunggu
kartu fisik diterima oleh nasabah, dengan fitur ini diharapkan
Bank Mega dapat memperluas akuisisi nasabah dan juga
memudahkan nasabah untuk akses layanan perbankan
hanya dengan menggunakan Smartphone.
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Seiring dengan perkembangan kebutuhan nasabah dalam
melakukan transaksi perbankan yang efektif, cepat, aman
dan mudah di akses dimana saja dan kapan saja, selama
tahun 2023 Bank Mega terus mengembangkan layanan
M-Smile berupa penambahan layanan seperti transaksi
di luar negeri atau QRIS Cross-Border di negara Malaysia
dan Singapura, pengembangan fitur Loan On Card yaitu
pengajuan dana tunai dengan menggunakan limit kartu
kredit yang tersedia, menampilkan Kartu Kredit Digital
agar nasabah dapat melakukan transaksi e-commerce
tanpa menunggu fisik kartu, penambahan fitur pembelian
dan pembayaran seperti pulsa paket data, pembayaran
multifinance, asuransi dan tiket penerbangan.

Layanan Elektronik Banking M-Smile Bank Mega juga
dilengkapi dengan proses verifikasi wajah (Face Check
Detection) untuk menjaga keamanan nasabah dalam
melakukan akses terhadap rekening dan/atau kartu kredit
dan bertransaksi dengan aman dan nyaman.

Pertumbuhan nilai transaksi Mobile Banking M-Smile
pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022 meningkat
sebanyak 73%, hal ini menunjukan potensi lanjutan untuk
petumbuhan nasabah yang lebih baik lagi dan juga
semakin bertambahnya tingkat kepercayaan nasabah
dalam melakukan transaksi di M-Smile. Transaksi M-Smile
selama tahun 2023 telah mencapai 55,2 juta transaksi
dengan nominal transaksi Rp. 36,3 triliun. Saat ini M-Smile
telah tercatat memiliki user sebanyak 784,118 user, jumlah
tersebut meningkat dibandingkan tahun 2022 sebanyak
581,311 user.
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Dalam era digitalisasi layanan internet yang berkembang
sangat cepat, Bank Mega terus meningkatkan Layanan
Mega Internet Banking dengan terus menambahkan
beragam fitur pembelian dan pembayaran untuk
melengkapi kebutuhan nasabah.

Layanan Internet Banking Bank Mega terdiri dari Mega
Internet individu yang diperuntukan bagi nasabah
perorangan dan Mega Internet Bisnis yang diperuntukan
bagi nasabah korporasi. Layanan Mega Internet Individu
memberikan kemudahan bagi nasabah perorangan untuk
melakukan transaksi perbankan kapan pun dan dimana
pun dengan berbasis Website, sedangkan Layanan Mega
Internet Bisnis memberikan kemudahan bagi nasabah
korporasi dalam melakukan transaksi perbankan dan dalam
melakukan kegiatan usahanya.

Jumlah transaksi yang tercatat melalui Internet Banking
Bank Mega tahun 2023 mencapai 2,5 juta transaksi dengan
nilai transaksi sebesar Rp47,9 triliun. Sedangkan jumlah
pengguna Internet Banking Bank Mega pada tahun 2023
mencapai 23,101 pengguna.

Pengembangan yang dilakukan pada layanan ATM
sepanjang tahun 2023 meliputi penambahan fitur
pembayaran multifinance, pembayaran asuransi dan juga
pembayaran tiket penerbangan.

Di tahun 2023 jumlah transaksi yang dilakukan melalui
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ATM telah mencapai 7.2 juta transaksi dengan nilai
transaksi mencapai Rp 2,4 triliun. Dan untuk memenuhi
kebutuhan perbankan nasabah Bank Mega, ATM Bank
Mega terus melakukan pengembangan dan penambahan
fitur seperti penambahan fitur pembayaran Utilitas, Top
Up, Pinjaman, E-Commerce, TV Kabel & Internet dan
berbagai jenis pembayaran lainnya. ATM Bank Mega juga
mengembangkan jaringan layanan acquiring agar dapat
menerima transaksi dari kartu bank lain dari luar indonesia.

Kartu ATM/Debit merupakan fasilitas yang diberikan Bank
Mega kepada nasabah produk simpanan. Kartu Debit
Bank Mega dapat digunakan pada merchant fisik dan juga
pada merchant online. Nasabah yang menggunakan kartu
Debit Bank Mega akan mendapatkan keuntungan diskon
sepanjang masa di jaringan CT Corp, dan mendapatkan
diskon di merchant-merchant lainnya seperti e-commerce
yang bekerjasama dengan Bank Mega. Total volume
transaksi pada Kartu Debit mencapai 411,03 miliar rupiah
dengan jumlah transaksi mencapai 928,8 ribu transaksi
selama tahun 2023.

Fasilitas pembayaran non tunai telah berkembang dalam
berbagai instrumen pembayaran yakni salah satunya
uang elektronik. Uang elektronik merupakan bentuk
uang tanpa uang fisik (cashless money) yang disimpan
dalam bentuk data digital atau elektronik. Jenis Uang
Elektronik berdasarkan media penyimpanannya terdiri
dari Uang Elektronik berbasis server (server based) dan
Uang Elektronik berbasis kartu/chip (card based atau chip
based). Kelebihan Uang Elektronik dibandingkan instrumen
pembayaran non tunai lainnya yaitu pendaftaran yang
mudah serta penggunaan yang praktis dan juga aman.

Sebagai bagian dari instrumen dalam sistem pembayaran,
penggunaan uang elektronik dalam kegiatan ekonomi
terus berkembang. Pada tahun 2023, jumlah pengguna
uang elektronik Bank Mega baik chip based dan juga
server based tercatat telah mencapai 4,8 juta pengguna.
Adapun transaksi Uang Elektronik telah mencapai 683
juta rupiah yang didominasi oleh transaksi QRIS. Melalui
adanya fitur QRIS pada Uang Elektronik server based,
pembayaran non-tunai dapat dilakukan oleh pengguna
Uang Elektronik melalui ponsel secara mudah dan efisien.

Tidak hanya sebatas investasi untuk mengembangkan
kekayaan, melalui Wealth Management, Bank Mega juga
memberikan layanan berupa proteksi untuk melindungi
kekayaan Nasabah. Didukung oleh Cabang dan tenaga
pemasar bersertifikasi, Bank Mega akan membantu Nasabah
untuk melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan.
Saat ini, Nasabah dengan mudah dapat menikmati layanan
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wealth management melalui M-Smile, aplikasi Mobile
Banking Bank Mega yang memungkinkan Nasabah untuk
mengelola portofolio dimanapun dan kapan pun.

Bank Mega secara aktif memberikan informasi terkait
layanan Wealth Management kepada Nasabah melalui
acara-acara yang bekerjasama dengan Kementerian
Keuangan dan Mitra Manager Investasi.

Pada tahun 2023, Bank Mega ditunjuk oleh Kementerian
Keuangan sebagai Mitra Distribusi atas penawaran Tujuh
Seri Obligasi Pemerintah di Pasar Perdana, yaitu Seri
SBR0O12, SRO18, STO10, ORI023, SRO19, ORI024 dan
STO11. Terdapat penambahan investor baru yang memulai
investasinya bersama dengan Bank Mega. Disamping itu,
Bank Mega secara aktif juga memasarkan seri-seri Obligasi
Pemerintah di Pasar Sekunder setiap harinya.

Untuk melengkapi produk sebagai bagian dari pemenuhan
kebutuhan Nasabah, Bank Mega bekerjasama dengan
Manajer Investasi sebagai lembaga pengelola professional
untuk memberikan pilihan diversifikasi aset bagi Nasabah
melalui produk Reksa Dana.

Selain pengembangan Investasi, proteksi merupakan
langkah untuk melindungi Nasabah dari berbagai risiko
finansial. Bank Mega memahami kebutuhan ini, dan
memberikan banyak pilihan produk asuransi yang dapat
dipilih Nasabah sesuai dengan kebutuhannya dengan
bekerjasama dengan Mitra Asuransi, baik melalui produk
Asuransi jiwa maupun kerugian.

Asset Under Management (AUM) untuk Wealth Management
adalah sebesar Rp13.8 Triliun pada akhir tahun 2023.

Seluruh program dan inisiatif yang berhasil mendorong
pertumbuhan DPK akan terus dilakukan pada tahun 2024.
Program dan inisiatif yang akan dilakukan adalah:

1. Akuisisi segmen Affluent dengan membuat event
community dan segmen mass terutama segmen millennial
dengan meluncurkan produk yang sesuai kebutuhan.

2. Pengembangan Contactless dan Tap to Pay kartu debit
untuk mempercepat transaksi sehingga meningkatkan
volume transaksi.

3. Pengembangan layanan M-Smile secara bertahap
dengan fitur-fitur baru antara lain QRIS Crossborder,
QRIS TTS/Tuntas, QRIS (Contactless), transfer ke
luar negeri, kantong untuk pengelolaan keuangan,
Layanan lifestyle, layanan penerimaan pembayaran
dengan menggunakan M-Smile pada merchant dan
fitur layanan lainnya.

4. Mengakuisisi nasabah korporasi pada winning sector
company seperti sektor tambang, digital company,
keuangan (asuransi, dll), dan akuisisi anak perusahaan

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth



nasabah Big Group yang telah bergabung.

5. Melanjutkan promosi layanan bebas biaya transfer
menjadi salah satu proposisi Bank, sehingga dengan
promo ini diharapkan terjadi peningkatan transaksi
dan dana.

6. Peningkatan benefit debit card di merchant-merchant
strategis CT Corpora dan non CT Corpora.

7. Program-program tabungan yang menarik untuk
nasabah affluent.

8. Peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga
pemasaran secara berkesinambungan, khususnya untuk
tenaga pemasaran segmen Mega First dan korporasi.

9. Pengembangan internet banking korporasi untuk cash
management bagi nasabah korporasi.

Corporate funding membidik nasabah non individu
(perusahaan). Bank Mega memiliki beragam produk,
berupa giro dan deposito berjangka baik dalam mata
uang Rupiah maupun mata uang asing. Untuk menunjang
peningkatan dari segi CASA, Corporate Funding melakukan
penawaran (cross selling) layanan cash management ke
nasabah seperti Virtual Account (VA), Payroll dan Corporate
Card. Selain itu, Bank Mega juga menawarkan suku bunga
yang menarik kepada nasabah corporate funding baik pada
Giro Perusahaan maupun Deposito berjangka.

Selama tahun 2023 corporate Funding melakukan Re-

Profile customer dengan fokus pada Nasabah BUMN dan

Big Company. Strategi Corporate Funding pada Tahun

2023 yaitu:

1. Memaksimalkan Nasabah Perusahaan Konglomerasi,
Badan Layanan Umum (BLU) Kementerian dan

perusahaan BUMN.

2. Memaksimalkan penjualan Cash Management untuk
dapat berkontribusi dalam kenaikan Dana Murah (giro)
di Bank Mega.

3. Pemberian suku bunga yang selektif pada Nasabah
juga dilakukan guna untuk menurunkan COF sesuai
dengan strategi Management Bank Mega.

Strategi yang disusun pada Tahun 2023 belum optimal
akibat dari suku bunga pasar yang mengalami kenaikan
yang sangat fluktiatif dan tidak terkontrol. Strategi
untuk optimalisasi penghimpunan dana korporasi pada
Kementerian, BUMN dan Perusahaan Konglomerasi
memberikan dampak negatif, karena Bank BUMN
juga memberikan suku bunga yang sangat kompetitif
dibandingkan kemampuan suku bunga funding Bank
dengan KBMI 3.

Tahun 2023 corporate funding mengumpulkan DPK sebesar
Rp34.33 triliun. CASA ratio meningkat 6% dibanding tahun
2022 dengan peningkatan dana tabungan sebesar Rp643
Miliar. Namun, secara total DPK mengalami penurunan
-33% dibanding tahun sebelumnya.

Tahun 2023 memberikan pengalaman yang sangat
menantang bagi Corporate Funding, khususnya pada
persaingan suku bunga deposito di market yang sangat
tidak terkontrol. Dari pengalaman tersebut, corporate
funding membuat strategi yang akan diterapkan pada
Tahun 2024 guna menjaga kestabilan Dana Pihak Ketiga
pada Corporate Funding.

PT BANK MEGA Tbk

Laporan Tahunan
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Strategi utama yang akan dilakukan yaitu menargetkan
nasabah NTB Korporasi dengan sizing Rp100Miliar -
Rp200Miliar. Strategi tersebut akan fokus pada nasabah
baru (NTB) yang merupakan anak perusahaan dari nasabah
existing Konglomerasi dan melakukan pendekatan pada
nasabah existing yang memiliki supplier atau buyer
perusahaan dari nasabah existing.

Pendekatan juga dilakukan pada nasabah existing yang aktif
pada penempatan Deposito untuk ditawarkan penempatan
Dana pada Giro. Meningkatkan akuisisi dan implementasi
Cash Management sehingga berdampak positif pada
kenaikan Dana Pihak Ketiga khususnya pada Giro.
Implementasi Cash Management juga dapat memberikan
Fee Based Income dari biaya transaksi yang dilakukan
Nasabah melalui chanel Cash Management Bank Mega.

Kolaborasi antara Funding, Treasury dan Lending akan terus
ditingkatkan guna memaksimalkan penjualan produk Bank
Mega serta pendapatan Fee Based Income Bank Mega.

Kredit

Segmen usaha Bank Mega dalam kegiatan penyaluran
kredit terbagi menjadi Kredit Korporasi, Kredit Komersial
dan Retail (UKM dan Konsumer) dan Kredit Indirect
Channel. Selama 2023, outstanding kredit yang disalurkan
Bank Mega mencapai Rp66,4 triliun. Berikut adalah kinerja
penyaluran kredit masing-masing segmen.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Sepanjang 2023, total outstanding kredit yang disalurkan
melalui Segmen Korporasi mencapai Rp45,22 triliun,
kondisi ini lebih kecil Rp3,8 triliun dari posisi Desember
2022. Belum tercapainya pertumbuhan kredit tersebut
terutama disebabkan terjadinya pelunasan salah satu
debitur korporasi yang cukup signifikan. Porsi penyaluran
pada segmen ini merupakan yang terbesar, yaitu mencapai
68,3% dari total outstanding kredit Bank.

Pada tahun 2023, Segmen Korporasi dapat membukukan
profit sekitar Rp2 triliun, dan masih menjadi penyumbang
profit terbesar, yaitu 87,7% pada Direktorat Kredit. Total
pendapatan bunga bersih atau net interest income dari
Segmen Korporasi pada tahun 2023 mencapai Rp1,8 triliun.
Sumber profit lainnya bersumber dari fee income yaitu
membukukan Rp245 miliar.

Pada 2023, penyaluran kredit ke segmen Retail (UKM &
Konsumer) dan Komersial mencapai sekitar Rp3 triliun.
Porsi penyaluran kredit ke segmen Retail dan Komersial
5% dari total outstanding kredit Bank.

Segmen Retail dan Komersial masih harus fokus kepada
upaya monitoring ketat debitur yang telah mendapat
stimulus Covid-19 berupa restrukturisasi karena kondisi
perekonomian global dan nasional pun hingga saat ini
belum pulih. Hal ini menuntut segmen Retail dan Komersial
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harus memastikan kondisi usaha dan pembayaran kewajiban
debitur kepada Bank berjalan dengan baik dan sesuai
rencana yang disepakati saat pemberian stimulus, terutama
setelah periode stimulus berakhir. Walaupun segmen ini
belum dapat membukukan profit lebih baik dibandingkan
tahun 2022, namun masih dapat membukukan net interest
income, sebesar Rp 79 miliar.

Segmen Indirect Channel berhasil tumbuh Rp231 miliar
menjadi sekitar Rp11,7 triliun pada tahun 2023 atau tumbuh
2,02% dibanding tahun 2022. Porsi penyaluran pada
segmen ini merupakan kedua terbesar, yaitu mencapai
sekitar 18% dari total outstanding kredit Bank.

Segmen ini mampu membukukan profit sebesar Rp338
miliar dan memberikan kontribusi sebesar 15% dari total
profit Direktorat kredit. Angka ini merupakan penyumbang
kedua terbesar profit di Direktorat Kredit. Segmen Indirect
Channel membukukan net interest income sebesar Rp
426 miliar.

Strategi kredit secara umum di tahun 2024,

diantaranya adalah:

e Pertumbuhan kredit dititikberatkan pada Segmen
Korporasi. Fokus menyalurkan kredit ke sektor
ekonomi yang masih mampu tumbuh positif pada
kondlisi perekonomian yang tidak pasti, antara lain pada
proyek-proyek strategis nasional dan penyaluran kredit
kepada grup konglomerasi yang memiliki finansial yang
kuat, khususnya kepada perusahaan dengan rating
dan kondisi keuangan yang solid.

* Mengoptimalkan kantor-kantor cabang dan wilayah
untuk menumbuhkan kredit retail dan komersial.

e Disiplin pricing yang tepat untuk mengoptimalkan
margin kredit dan fee income.

* Deepening relationship dan disiplin monitoring
usaha debitur.

Untuk menghadapi tantangan pada 2024, masing-masing
segmen telah membuat perencanaan terkait strategi dan
fokus yang akan dikembangkan, yaitu:

Kredit Korporasi:

e Fokus kepada Debitur Korporasi yang menjadi bagian
dari Konglomerasi Besar (mempunyai diversifikasi
usaha yang luas dan kekuatan finansial yang sangat
baik) serta didukung oleh pemilik Konglomerasi.

e Korporasi akan lebih aktif dalam partisipasi pada
deal-deal sindikasi.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth
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Kredit Indirect Channel

* Fokus kepada Lembaga Keuangan/Multifinance
eksisting, termasuk mitra grup.

® Fokus kepada mitra milik Konglomerasi/Bank.

® Selain itu juga fokus pada monitoring kualitas kredit
dan monitoring end to end process.

Kredit Komersial dan Retail

* Mengoptimalkan kantor-kantor cabang untuk
menginisasi kredit.

® Fokus pada kota-kota yang menjadi basis bisnis dan
memiliki potensi pertumbuhan ekonomi serta didukung
oleh kecukupan dan kesiapan infrastruktur.

* Mempertahankan portofolio kredit eksisting dan
kualitas kreditnya.

Dalam usaha Bank untuk meningkatkan pendapatan fee
based income, Bank akan secara disiplin menerapkan
biaya kredit dan mengoptimalkan pengenaan special fee
income untuk kredit dengan risiko tinggi. Dimana upaya
tersebut juga dibarengi dengan optimalisasi layanan Trade
Finance, yaitu penerbitan LC, SKBDN, Bank Garansi dan
Standby LC, dan secara berkelanjutan, yang diharapkan
akan meningkatkan sinergi pemasaran dan cross selling
dalam rangka peningkatan fee based income.

Kartu Kredit

Tahun 2023 adalah tahun kebangkitan kembali perekonomian
yang ditandai dengan mobilitas dan aktivitas seperti
transaksi perdagangan dan tingginya traffic jalur wisata
baik domestik maupun international. Ada satu fenomena
juga mengenai perubahan cara bertransaksi dimana
nasabah cenderung menghindari aktivitas kontak fisik dan
mengakibatkan naiknya transaksi nirsentuh dan non tunai.

Namun demikian, disepanjang tahun 2023, Bisnis Kartu
Kredit masih menghadapi tantangan dalam menaikan
pendapatan. Hal ini disebabkan masih dilakukan
perpanjangan kebijakan relaksasi, yaitu Peraturan Bank
Indonesia No.24/136/DKom tanggal 24 Mei 2022
mengenai penurunan suku bunga kartu kredit serta
penurunan biaya keterlambatan. Kebijakan ini telah
diperpanjang hingga 31 Desember 2023. Tetapi, Bank
Mega tetap berkomitmen untuk tetap memberikan
penawaran dan melakukan pengembangan/inovasi baik
dalam fitur produk, teknologi, promosi dan lainnya yang
sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Bisnis kartu kredit Bank Mega pada tahun 2023 telah

menunjukan pertumbuhan yang cukup signifikan dan
tercermin dari pencapaian sales volume tahun 2023
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sebesar Rp19 Trilliun. Kenaikan sales volume tersebut
didukung oleh pertumbuhan transaksi Domestik &
Internasional, baik yang dilakukan secara daring maupun
luring. Pertumbuhan ini juga diikuti dengan pertumbuhan
positif jumlah baki debet. Kontribusi positif didapatkan
dari segmen transaksi daring serta transaksi luar negeri
yang menyumbang pertumbuhan positif sebesar 34%.
Pencapaian ini menjadikan outstanding kartu kredit pada
tahun 2023 tumbuh 2.34% menjadi Rp.6,33 triliun
dibanding periode yang sama tahun 2022 sebesar Rp
6,18 triliun.

Dari sisi proses akuisisi nasabah, Bank Mega telah
mengandalkan digitalisasi dimana proses yang dilakukan
menggunakan proses paperless dan menggunakan seluruh
tools verifikasi secara digital. Langkah digitalisasi ini, selain
bertujuan untuk menghasilkan proses yang efisien, juga
memperkuat prinsip kehati-hatian yang telah dijalankan
sebagai bagian dari strategi agar portofolio kartu kredit
untuk tetap berada dalam keadaan sehat dan berkualitas.
Melalui langkah digitalisasi ini, kualitas kredit portofolio
menjadi lebih baik yang tercermin dari menurunnya NPL
ratio dari 2,8% menjadi 2,3%.

Pada tahun 2023 Bank Mega memperkenalkan “Bikin
Jadi Pertama” sebagai apresiasi atas loyalitas para
pemegang kartu kredit Mega First Infinite dan kartu kredit
Mega lainnya dengan memberikan customer experience
untuk menjadi yang pertama menikmati event yang akan
diselenggarakan oleh Bank Mega, seperti event nonton
bareng dan kesempatan untuk mencicipi Es Krim Baskin
Robbins, dan merasakan kesegaran cold press juice
Re.Juve hanya dengan menukarkan 1 MPC atau setara
dengan Rp1,-.

Mega Travel Fair sudah diadakan secara berkala setiap
tahun (terkecuali pada masa pandemi) denga kolaborasi
antara PT Bank Mega Tbk dan PT Antavaya Tour & Travel
sebagai anak perusahan CT Corp dan airlines favorit
bagi para pemegang kartu kredit Bank Mega sehingga
berkesempatan mendapatkan liburan impiannya ke
berbagai destinasi favorit melalui penawaran-penawaran
yang menarik seperti potongan harga hingga Rp3.000.000
+ 5% untuk berbagai produk travel. Mega Travel Fair juga
dilakukan dengan tujuan memberikan kesempatan bagi
Masyarakat yang ingin memiliki kartu kredit Bank Mega
dan langsung menikmati promo yang berlangsung karena
ada program instant issuance kartu kredit.

Mega Travel Fair 2023 telah berjalan dalam 2 periode,
untuk periode pertama dilaksanakan pada 9 Februari
2023 sampai 12 Maret 2023 dan periode kedua pada 10
Agustus 2023 sampai 10 September 2023 diberbagai kota
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seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, Bali, Makassar, dan
Samarinda serta seluruh cabang Antavaya di Indonesia.
Acara Mega Travel Fair 2023 berjalan sangat baik dan
memikat antusiasme masyarakat Indonesia.

Transformasi digital telah membawa berbagai pengaruh
terutama dalam kehidupan masyarakat, salah satunya
pada pemanfaatan berbagai teknologi di bidang layanan
keuangan yang telah membawa perubahan yang signifikan
di industri perbankan. Perubahan pola transaksi masyarakat
ke arah digital mendorong perbankan mengakselerasi
proses transformasi menuju perbankan digital. Komitmen
Bank Mega untuk terus menyediakan layanan perbankan
digital yang baik serta juga tetap mempertahankan prinsip
kehati-hatian untuk memberikan kenyaman dan keamanan
pada nasabah untuk dapat mengatur aktivitas perbankan
secara mandiri.

Bank Mega juga terus melakukan penyempurnaan proses
digitalisasi untuk meningkatkan customer satisfaction
dengan memberikan kenyaman dan kemudahan.
Nasabah diberikan kemudahan dalam melakukan akses
perbankan melalui aplikasi M-Smile yang terus menerus
disempurnakan dengan menambahkan fitur kartu kredit
seperti pengajuan kartu kredit, aktivasi kartu kredit,
pengubahan transaksi menjadi cicilan, pengaturan limit,
pengkinian data nasabah serta pengaturan blokir kartu
jika kartu hilang tanpa harus berkunjung ke kantor cabang
Bank Mega ataupun menghubungi Call Center.

Sebagai bank pemroses (acquiring bank) Bank Mega
juga berpartisipasi untuk mendukung kebijakan regulator
agar dapat terus meningkatkan transaksi digital ,salah
satunya melalui QRIS. Bank Mega menjadi bagian dalam
project QRIS Cross Border yang berlaku di 3 negara
seperti Malaysia, Thailand dan Singapore. Bank Mega
juga mengembangkan kapabilitas payment gateway yang
saat ini untuk melakukan transaksi daring untuk menjawab
kebutuhan transaksi merchant.

Bank Mega adalah bank yang memiliki keunggulan
ekosistem dibawah jaringan bisnis CT Corp dan Bank
Mega secara konsisten akan terus bersinergi dalam
pengembagan bisnis perbankan guna memberikan
keuntungan kepada nasabah kartu kredit dalam memenuhi
kebutuhannya. Nasabah Bank Mega juga dapat menikmati
berbagai manfaat tambahan seperti menikmati diskon dan
penawaran menarik di banyak merchant kategori seperti
ritel, gaya hidup, hiburan, hotel, travel dan lainnya.
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Sinergi dengan anak usaha CT Corp lainnya menjadikan
salah satu kekuatan Bank Mega untuk pengoptimalan dan
menjadikan produk kredit Bank Mega memiliki banyak
keuntungan dan keunggulan dari kartu kredit lainnya.

Sebagai bentuk apresiasi atas loyalitas nasabah baik
kartu kredit maupun tabungan, Bank Mega menyediakan
MPC Points yang terintegrasi dan dapat diakses pada
seluruh platform ekosistem CT Corpora. Nasabah akan
mendapatkan keuntungan dari setiap pembelanjaan kartu
kredit atau akumulasi saldo tabungan dengan mendapat
reward berupa MPC Points. Point yang dikumpulkan dapat
ditukarkan 100% untuk pembelanjaan pada merchant
yang tergabung dalam ekosistem CT Corp dengan
nominal 1 point setara dengan 1 rupiah. Merchant yang
dapat dilakukan penukaran dengan keuntungan seperti
terbang gratis dengan menukarkan MPC Point di Antavaya,
potongan belanja kebutuhan harian di Transmart, maupun
ditukarkan untuk berbelanja perlengkapan fashion terkini
di Metro Department Store.

Nasabah Kartu Kredit Bank Mega yang memiliki hobi
kuliner juga dapat menikmati penawaran spesial dimana
Bank Mega memiliki Program Makan Bareng Bank Mega
diskon hingga 50% dengan kerjasama di ratusan restoran
dan kafe yang tersebar di seluruh Indonesia. Serta Kartu
Kredit Bank Mega juga memberikan penawaran eksklusif
sepanjang tahun khusus di merchant Trans F&B, berupa
diskon sampai dengan 50% di Coffee Bean and Tea Leaf,
Baskin Robbins, Wendy's, Warung Wardani, Gyukatsu dan
Tasty Kitchen.

Khusus untuk para pecinta dunia fashion dan pemegang
kartu yang gemar mengoleksi barang-barang brand
favoritnya dari Trans Fashion, Kartu Kredit Bank Mega
memberikan penawaran khusus diskon sampai dengan
20% untuk MegaFirst Infinite Credit Card dan diskon
10% untuk Kartu Kredit Bank Mega lainnya di lebih dari
50 outlet Trans Fashion dengan brand Aigner, Canali,
Furla, Geox, dan Hugo Boss. Travel & Leisure Meskipun
sektor pariwisata dan industri merupakan sektor yang
sangat terdampak oleh pandemi COVID-19, Bank Mega
tetap berkomitmen menjalin kerja sama dengan AntaVaya
Tour & Travel dan pergi.com (online platform dari grup
Antavaya) yang mencakup penyediaan tiket, akomodasi,
paket wisata dan berbagai keistimewaan lainnya. Manfaat
yang diperoleh dengan menggunakan kartu kredit Bank
Mega antara lain: harga khusus untuk pembelian paket
tour, harga tiket internasional yang kompetitif dan program
fasilitas cicilan bunga ringan. Serta penawaran khusus
diskon sampai dengan 10% untuk MegaFirst Infinite Credit
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Card di semua outlet AntaVaya di seluruh Indonesia. Metro
Department Store adalah salah satu perusahaan di bawah
CT Corp yang menjembatani kebutuhan lifestyle dengan
menawarkan produk pakaian dan aksesoris berkualitas.
Filosofi yang melandasi perusahaan ini adalah menyediakan
lingkungan dan pengalaman berbelanja yang nyaman serta
menyenangkan. Bank Mega dan Metro Department Store
telah bekerjasama menciptakan program eksklusif bagi
seluruh pemegang kartu kredit Bank Mega, yaitu diskon
10% dan redeem rewards point yang dapat dinikmati
sepanjang tahun.

Meskipun sektor pariwisata dan industri merupakan sektor
yang sangat terdampak oleh pandemi COVID-19, Bank
Mega tetap berkomitmen menjalin kerja sama dengan
AntaVaya Tour & Travel dan pergi.com (online platform
dari grup Antavaya) yang mencakup penyediaan tiket,
akomodasi, paket wisata dan berbagai keistimewaan
lainnya. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan
kartu kredit Bank Mega antara lain: harga khusus untuk
pembelian paket tour, harga tiket internasional yang
kompetitif dan program fasilitas cicilan bunga ringan.
Serta penawaran khusus diskon sampai dengan 10% untuk
MegaFirst Infinite Credit Card di semua outlet AntaVaya
di seluruh Indonesia.

Metro Department Store adalah salah satu perusahaan di
bawah CT Corp yang menjembatani kebutuhan lifestyle
dengan menawarkan produk pakaian dan aksesoris
berkualitas. Filosofi yang melandasi perusahaan ini adalah
menyediakan lingkungan dan pengalaman berbelanja
yang nyaman serta menyenangkan. Bank Mega dan Metro
Department Store telah bekerjasama menciptakan program
eksklusif bagi seluruh pemegang kartu kredit Bank Mega,
yaitu diskon 10% dan redeem rewards point yang dapat
dinikmati sepanjang tahun. Alternatif liburan bersama
keluarga di Trans Studio Cibubur, Bali, Makassar dan
Bandung yang menawarkan wahana seru dan menarik
serta arena bermain salju pertama di Indonesia di Trans
Snow World Juanda Bekasi tetap terbuka sepanjang 2022
walau dengan operasional secara terbatas. Kartu kredit
Bank Mega menawarkan liburan hemat dengan diskon
tiket masuk Trans Studio sampai dengan 25%. Selain
dapat menikmati wahana, Kawasan Terpadu Trans Studio
Bandung juga menawarkan kesempatan untuk memanjakan
diri dengan berbelanja di Trans Studio Mall ataupun
beristirahat menginap di Trans Luxury Hotel Bandung,
Trans Resort Bali, Love Fashion Legian dan IBIS Hotel
Bandung. Pemegang Kartu Bank Mega dapat menikmati
penawaran menginap dengan harga spesial serta diskon
50% untuk weekdays dan 25% untuk weekend.
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Transmart Carrefour Indonesia, pusat belanja berkonsep
hypermarket yang berada di bawah PT Trans Retail
Indonesia yang memiliki Konsep OneStop Shopping
diusung untuk menawarkan ragam produk dengan
harga murah dan pelayanan terbaik. Bank Mega telah
bekerjasama dengan seluruh outlet Transmart memberikan
keuntungan yang terbaik bagi seluruh pemegang kartu
kredit Bank Mega dengan memberikan diskon 10% serta
redeem rewards point yang dapat dinikmati sepanjang
tahun setiap harinya.

TRANS TV, TRANS7, CNN Indonesia dan Detikcom juga
merupakan perusahaan — perusahaan yang berada di
bawah payung TRANSMEDIA. Bersama Bank Mega,
TRANSMEDIA bekerjasama untuk meningkatkan brand
awareness dan menyampaikan berbagai pilihan program
promosi khususnya kepada pemegang kartu Bank Mega
dan masyarakat luas. Tentu dengan adanya TRANSMEDIA
ini membuat Bank Mega akan semakin mudah melakukan
promosi untuk inovasi-inovasi yang sedang dan akan
dilakukan oleh Bank Mega.

CT Corp juga memiliki beberapa institusi keuangan seperti
Mega Insurance yang bergerak di bidang Jasa Asuransi
Umum, serta PFl Mega Life yang bergerak di bidang Jasa
Asuransi Jiwa. Bank Mega dan kedua asuransi diatas
memiliki tujuan membantu pada perencanaan keuangan
dan perlindungan diri serta kepemilikan barang berharga
bagi pemegang kartu kreditnya

Sinergi dengan group CT Corp dalam hal pusat
perbelanjaan retail mempermudah Bank Mega untuk
melakukan kegiatan akuisisi nasabah kartu kredit maupun
meningkatkan awareness melalui mall branding. Trans
Icon Mall Surabaya yang diresmikan pada Agustus 2022
melengkapi jaringan pusat perbelanjaan yang sudah
tersebar sebelumnya di berbagai kota besar di Indonesia.
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Bank Mega berkomitmen dan secara konsisten akan
tetap melakukan sinergi pada ekosistem CT Corp, serta
menggunakan kekuatan bank yang dimiliki untuk mencapai
pertumbuhan kartu kredit melalui penawaran produk atau
layanan tambahan kepada nasabah baik pada nasabah
funding, corporate funding serta nasabah lending. Bank
Mega juga akan turut serta mendukung proses transformasi
digital melalui pengembangan layanan M-Smile yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan
kemudahan digital melalui fitur produk kartu kredit yang
berbasis digital. Diharapkan inisiatif-inisiatif Bank Mega di
tahun 2024 mendapatkan respon yang positif seperti fitur
Kartu Kredit Virtual, kartu ini akan memberikan kemudahan
pada nasabah dalam melakukan transaksi lebih cepat dan
lebih aman serta kartu ini dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun dalam bertransaksi online maupun offline

Digital Marketing

Digital Marketing Channel berhasil mengakuisisi 25,266
nasabah kartu kredit baru pada tahun 2023 atau tumbuh
245% dibanding tahun 2022 yang mengakuisisi 7,322
nasabah kartu kredit baru. Porsi penambahan pada channel
ini merupakan kedua terbesar, yaitu mencapai sekitar 30%
dari total pertumbuhan nasabah kartu kredit baru Bank.

Dengan berbagai kampanye digital marketing selama
2023, berhasil meningkatkan skor tingkat kepuasan
kepuasan dan loyalitas nasabah kartu kredit dari skor -27,1
menjadi 9,8, serta pengguna aplikasi M-Smile dari skor
4,9 menjadi 27,3 di akhir tahun 2023.

Net Promoter Score

Q12023 Q22023 Q32023 Q4 2023
16,4 27,3
16,4
9.8
4,9
-5,7
-27 1
-@- M-Smile Credit Card
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Treasury & Financial Institutions

Pada tahun 2023, pertumbuhan ekonomi Indonesia dinilai
masih terjaga di tengah gejolak ekonomi global yang
semakin meningkat. Perekonomian dunia dihadapkan
pada peningkatan inflasi global pada gilirannya memicu
respons pengetatan kebijakan moneter global agresif
melalui kebijakan suku bunga tinggi dalam jangka
waktu yang lama (higher for longer). Kondisi tersebut
diperberat oleh peningkatan risiko seperti permasalahan
sektor properti Tiongkok dan kebangkrutan beberapa
bank di Amerika Serikat dengan eksposur tinggi pada
sektor teknologi. Di tengah tantangan perekonomian
dan sistem keuangan global tersebut, peran sektor
keuangan dalam perekonomian domestik tetap terjaga,
pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali pada tren
meningkat. Pertumbuhan yang tetap kuat tersebut
terutama bersumber dari kuatnya permintaan domestik
sejalan dengan kenaikan pertumbuhan konsumsi rumah
tangga dan pemerintah serta peningkatan investasi, di
tengah kinerja ekspor yang menurun karena pelemahan
perekonomian dan harga komoditas dunia.

Pada tahun 2024, ekonomi global di perkirakan akan
berlanjut melambat, terutama sebagai dampak kebijakan
moneter yang agresif pada tahun 2023, di tengah tekanan
inflasi yang mulai mereda memasuki semester ke dua
tahun 2023.
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Pandangan investor terhadap ekonomi Indonesia tetap
positif seiring outlook pertumbuhan ekonomi yang tetap
kuat dan perbaikan permintaan domestik. Kebijakan Bank
Sentral Amerika Serikat masih menjadi faktor penting
yang mempengaruhi perekonomian dunia. Kenaikan Fed
Fund Rate akan menyebabkan interest rate differential
meningkat. Namun policy calibration The Fed diperkirakan
akan membuat penguatan Dollar Index termoderasi,
dengan kemungkinan Bank Sentral Amerika Serikat (The
FED) berpotensi akan memperlambat agresifitas kenaikan
suku bunga acuan di Amerika Serikat. Pada tahun 2024 The
Fed juga diperkirakan akan menghentikan siklus kenaikan
suku bunga di tengah perbaikan ekonomi dunia.

Di Indonesia keputusan kenaikan suku bunga oleh Bank
Indonesia dilakukan sebagai langkah pre-emptive, dan
forward looking untuk menurunkan ekspektasi inflasi
yang saat ini masih tinggi dan memastikan inflasi inti
ke depan kembali ke dalam sasaran 3,0+1% lebih awal
yaitu ke paruh pertama 2024, serta memperkuat kebijakan
stabilisasi nilai tukar Rupiah agar sejalan dengan nilai
fundamentalnya akibat kuatnya mata uang dolar AS
dan tingginya ketidakpastian pasar keuangan global,
di tengah peningkatan permintaan ekonomi domestik
yang tetap kuat. Bank Indonesia juga terus memperkuat
respons bauran kebijakan untuk menjaga stabilitas
dan momentum pemulihan ekonomi melalui operasi
moneter dan memperkuat stabilisasi nilai tukar Rupiah
dengan tetap berada di pasar sebagai bagian dari upaya

pengendalian inflasi.
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Dampak dari kebijakan Bank Indonesia secara langsung
menambah likuiditas di sistem perbankan. Tetapi likuiditas
yang bertambah ini tidak secara langsung mempengaruhi
kredit perbankan tapi justru meningkatkan investasi
perbankan terutama di surat berharga.

Perkembangan pasar seiring normalisasi kebijakan ekonomi
global dimana hampir semua bank sentral menaikkan suku
bunga untuk mengatasi inflasi juga menjadi momentum
yang menarik untuk dimanfaatkan oleh Treasury. Treasury
memanfaatkan momentum pemulihan ekonomi yang dapat
meningkatkan pendapatan segmen usaha Treasury.

Menghadapi kondisi demikian, Treasury Bank Mega secara
aktif dan konservatif menjalankan usahanya secara hati-hati
dalam menjaga portfolio asset dan liabilities supaya tetap
menghasilkan profit namun tetap memperhatikan likuiditas.
Ditengah tantangan kondisi ekonomi yang tidak menentu
pada tahun 2023, Treasury masih dapat memanfaatkan
volatilitas yang ada di pasar. Berikut langkah kerja nyata
yang telah dilakukan Treasury selama 2023.

1. Tetap melakukan investasi dari kelebihan likuiditas Bank
di aset yang memiliki resiko relatif lebih rendah yaitu
di obligasi pemerintah dan juga di penempatan pada
Bank Indonesia dengan tetap mempertimbangkan
imbal hasil (yield) yang terbaik sesuai dengan risiko
yang dihadapi untuk mengoptimalkan pendapatan
Bank.

2. Mengatur funding gap antara Asset dan Liabilities
sehingga bank cukup aman dalam memaintain
likuiditas harian.

3. Selalu memastikan stabilitas likuiditas bank dengan
melihat jumlah High Quality Liquid Assets (HQLA),
Liquidity Coverage Ratio (LCR), dan Net Stable Funding
Ratio (NSFR).

Strategi di atas mampu mempertahankan pendapatan
Bank di tengah tantangan kondisi ekonomi yang tidak
menentu di tahun 2023 dengan tetap menjaga likuiditas.
Pendapatan terutama diperoleh dari Net Interest Income
pada aset surat berharga.

Tahun 2024 akan menjadi tahun yang menarik kembali bagi
pasar finansial Indonesia. Prospek perekonomian domestik
masih baik di tengah potensi perlambatan ekonomi global,
pertumbuhan PDB Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan
tetap stabil didukung oleh potensi meningkatnya belanja
kampanye menjelang Pemilihan Presiden (Pilpres) pada
Februari dan Pilkada serentak di November. Pemilu
diharapkan dapat membantu memulihkan daya beli
masyarakat secara keseluruhan.
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Secara fundamental perekonomian Indonesia, pandangan
investor terhadap ekonomi Indonesia tetap positif seiring
outlook pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tetap kuat
dan perbaikan permintaan domestik. Diperkirakan tekanan
inflasi global juga akan mereda di tahun 2024 sehingga
pasar keuangan global akan mulai menunjukan pemulihan.
Di tengah berbagai kondisi tersebut, fokus Bank adalah
tetap aktif dalam kegiatan pasar finansial sehingga dapat
berkontribusi atas kinerja Bank yang signifikan secara
keseluruhan dengan tetap memperhatikan koridor-koridor
kepatuhan dan risiko yang secara konsisten dilakukan.

Global Markets Sales [GM Sales]

Dalam menjalankan bisnis, Global Market Sales memerlukan
keahlian yang baik di pasar global, yang makin kompetitif.
Keahlian tersebut dikombinasikan dengan pemahaman
yang mendalam akan pasar lokal serta inovasi untuk
meningkatkan daya saing, dan untuk memberikan harga
yang kompetitif. Bank juga terus berkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah. Berbagai
upaya ini diperlukan untuk meningkatkan kompetensi dan
kemampuan GM Sales dalam memasarkan produk Global
Markets kepada Nasabah.

Meningkatnya tingkat kompetisi perbankan dalam
meningkatkan pangsa pasar nasabah, mendorong Bank
untuk meningkatkan sinergi dengan pihak internal yang
terkait dengan pemasaran produk Global Markets.
Pemasaran produk Global Markets, karakter, risiko serta
transparansi produk tetap dijaga supaya sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Pada 2023, Global Markets Sales lebih jeli dalam melihat
kebutuhan nasabah atas produk-produk Global Markets
seperti Obligasi, produk Valas, dan produk-produk
finansial derivatif.

Global Markets Trading (GM Trading)

Tahun 2023 Global Markets Trading dapat memanfaatkan
kesempatan yang ada di pasar, Indikator ekonomi
menunjukan ketidakpastian pergerakan ekonomi secara
global di tengah membaiknya tingkat inflasi menuju level
pra pandemi khususnya pada negara advanced economies.
Sentimen di pasar keuangan cenderung positif didukung
peningkatan ekspektasi berakhirnya siklus kenaikan suku
bunga global, setelah rilis data ketenagakerjaan Amerika
Serikat serta berlanjutnya penurunan tingkat inflasi.
Optimisme juga turut dipengaruhi peluncuran insentif
fiskal, moneter, dan sektor keuangan di Tiongkok untuk
menahan penurunan kinerja perekonomian, termasuk
mengatasi permasalahan di sektor properti.

Sementara itu, tensi geopolitik global melanjutkan

peningkatan seiring berlanjutnya konflik di Timur Tengah
dan kemenangan sayap kanan di beberapa negara.
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Namun demikian, dampaknya terhadap harga minyak
dan energi masih terbatas mengingat masih berlanjutnya
tren pelemahan permintaan. Selain itu, tekanan kenaikan
harga komoditas pangan ikut mereda seiring pelemahan
El Nino yang terjadi.

Perkembangan tersebut di atas mendorong penguatan
pasar keuangan global dan juga permintaan baik di pasar
saham, surat utang, maupun nilai tukar. Investor non-
residen juga mulai masuk ke pasar keuangan emerging
market. Hal ini semua memberikan kesempatan bagi
tim Global Markets Trading dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari dalam mendapatkan fee based. Sinergi dengan
Tim Global Markets Sales akan terus dijalankan dengan
memberikan harga yang kompetitif agar tercapainya target
pangsa pasar, dengan tetap berpegang teguh terhadap
asas kepatuhan, baik secara internal, eksternal maupun
dengan regulator.

Tahun 2024 GM Trading melihat bahwa pasar valas dan
pasar obligasi masih tetap akan bergerak aktif dengan
segala faktor yang ada baik di pasar domestik maupun
pasar internasional. GM Trading tetap akan secara aktif
berpartisipasi dalam pendalaman pasar dengan tetap
memperhatikan situasi dan kondisi yang ada.

Sementara untuk pasar obligasi terlihat bahwa di tahun
2024 kondisi suku bunga secara keseluruhan akan mulai
menurun. Untuk tetap mempertahankan fee based
income, GM Trading perlu secara aktif berpartisipasi
dalam pendalaman pasar baik di obligasi Rupiah maupun
mata uang lain seperti obligasi berdenominasi US Dollar.
Diperkirakan di tahun 2024 suku bunga secara global
akan menurun seiring dengan mulai terkendalinya
inflasi karena pemulihan ekonomi, sehingga untuk tetap
mempertahankan fee based perlu bertransaksi lebih aktif.

Dengan mengikuti kondisi pandemi yang sudah mulai
membaik, IBF| tetap melakukan kegiatan dalam mencapai
target dengan membuat beberapa penyesuaian khususnya
dalam hal bertemu dengan Client Bank maupun Non
bank, melalui tatap muka maupun melalui zoom meeting.

Secara Statistik selama tahun 2023 Team IBFI telah
mengadakan pertemuan dengan Client baik existing
maupun Prospek Client rata-rata sebanyak 12 kali
dalam kurun waktu 1 bulan, dengan hasil pertumbuhan
jumlah rekening giro diatas 90% dibandingkan posisi
tahun sebelumnya.

Kegiatan IBFI melalui produk Funding dan produk yang
berhubungan dengan transaksi Treasury dan transaksi
Trade Finance, memperlihatkan peningkatan pencapaian
revenue setiap tahunnya. Hal ini diperkuat dengan monitor
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KPI secara rutin setiap bulannya, dan dengan service dan
pengelolaan client yang lebih baik, maka penambahan
nasabah baru meningkat cukup tajam di tahun ini.

Pada tahun 2024 IBFI akan terus mencari nasabah baru
dan juga melakukan pendalaman kepada Client Bank dan
Non Bank dengan memasarkan bisnis utama dari IBFI yaitu
dalam hal Funding Bank & non Bank dan Transaksi Trade
Financing dari Bank Asing dan Bank Lokal. Selain itu IBFI
akan tetap memberi dukungan untuk tim Global Markets
Sales seiring dengan meningkatnya transaksi Treasury.

Strategi Treasury & Financial Institutions Tahun 2024
Pada tahun 2024, unit bisnis Treasury & Financial Institutions
(TSFI) Bank masih akan tetap fokus pada model bisnis
yang berorientasi kepada kebutuhan nasabah. Hal ini
akan dicapai dengan mengimplementasi strategi yang
menawarkan layanan pasar keuangan dengan solusi yang
lengkap dan mencakup keseluruhan segmen pasar (mata
uang, suku bunga, dan derivatif).

Terkait dengan komitmen TSFI untuk menjadi pilihan
pertama nasabah, Bank akan berusaha dengan keras untuk
melayani nasabah. Pada saat yang bersamaan, Bank juga
akan terus mengikuti perkembangan pasar guna mencapai
model bisnis yang berkelanjutan dan menguntungkan baik
bagi nasabah maupun bagi Bank.

Pada tahun 2024, masih terdapat sejumlah tantangan
yang memiliki pengaruh terhadap kinerja Bank terutama
pada segmen usaha TSFIl. Pemulihan ekonomi diharapkan
dapat meningkatkan kesempatan bagi Treasury dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari untuk mendapatkan fee
based dan capital gain.

Untuk dapat meraih pertumbuhan yang berkelanjutan,
Bank akan terus melanjutkan prioritas utama TSFI di tahun
2024 yaitu:

a. Mengoptimalkan transaksi dengan nasabah retail
terutama segmen MegafFirst.

b. Mendorong cross sell dengan nasabah korporasi baik
nasabah kredit maupun funding dengan produk-produk
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah.

c. Terus memasarkan produk-produk Treasury saat ini
seperti FX, FX Swap, DNDF, FX Option, CCS, IRS,
Call spread Option, Bond Option, Bond Linked
Investment, untuk memenuhi kebutuhan nasabah,
dengan mengadakan customer event, client call
dan regular market update kepada nasabah existing
maupun nasabah potensial.

d. Mendukung pengembangan electronic channel
platform dan mendorong nasabah untuk mulai
bertransaksi melalui electronic channel yang ada.
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e. Mengembangkan sinergi dengan ekosistem Bank
yang ada saat ini yaitu perusahaan di bawah grup
CT Corpora, baik dari sisi produk, nasabah, maupun
pemantauan risiko, untuk dapat berkembang bersama,
sejalan dengan strategi dan risk appetite grup
CT Corpora.

f.  Mengantisipasi dan memberi masukan kepada
regulator dalam penerbitan regulasi baru yang
membangun pasar keuangan.

Pasar Modal

Bank Mega telah menjalankan bisnis Wali Amanat selama
lebih dari 23 tahun. Wali Amanat (Trustee) merupakan
Lembaga Penunjang Pasar Modal yang bertugas untuk
mewakili kepentingan pemegang Efek bersifat utang
dan/atau Sukuk dimana Lembaga tersebut diperlukan
oleh perusahaan-perusahaan yang akan menerbitkan Efek
bersifat utang dan/atau Sukuk yang diterbitkan melalui
Penawaran Umum. Selain itu, Bank Mega juga memberikan
jasa Agen Pemantau dalam rangka penerbitan Efek bersifat
utang dan/atau Sukuk yang diterbitkan tanpa melalui
Penawaran Umum serta jasa agen jaminan.

Bank Mega telah memperoleh Surat Tanda Terdaftar (STTD)
untuk menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Wali
Amanat dari Otoritas Jasa Keuangan (d/h Badan Pengawas
Pasar Modal) berdasarkan surat keputusan No. 20/STTD-
WA/PM/2000 pada tanggal 2 Agustus 2000.

Tugas dan tanggung jawab Bank Mega selaku Wali Amanat

adalah sebagai berikut:

a. Mewakili kepentingan pemegang Efek bersifat
utang dan/atau Sukuk baik di dalam maupun di luar
pengadilan dalam melakukan tindakan hukum yang
berkaitan dengan kepentingan pemegang Efek bersifat
utang dan/atau Sukuk;

b. Menyampaikan informasi lengkap secara terbuka
mengenai kualifikasinya sebagai Wali Amanat
dalam prospektus;

c. Memberikan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan
dalam hal emiten cidera janji atau terjadi keadaan yang
dapat membahayakan kepentingan pemegang Efek
bersifat utang dan/atau Sukuk;

d. Melakukan pengawasan atau pemantauan secara
berkala terhadap emiten dan Efek bersifat utang dan/
atau Sukuk berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan;

e. Memberikan nasehat yang diperlukan emiten
sehubungan dengan perjanjian perwaliamanatan.

Per 31 Desember 2023, Bank Mega bertindak sebagai
Wali Amanat atas 126 emisi efek bersifat utang dan/
atau Sukuk yang diterbitkan melalui Penawaran Umum
dengan nilai keseluruhan sebesar Rp 87,60 triliun dan
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35 penerbitan Efek bersifat utang dan/atau Sukuk yang
diterbitkan tanpa melalui Penawaran Umum dengan nilai
keseluruhan sebesar Rp 2,34 triliun dan Rp 19,16 juta.

Bank Mega telah memberikan Jasa Kustodian di bidang
Pasar Modal sejak tahun 2001. Bank Kustodian adalah Bank
yang memberikan jasa Penitipan/Penyimpanan Efek-efek
dan kegiatan lain yang berkaitan dengan Efek tersebut
antara lain, penyelesaian transaksi efek, pengurusan
hak-hak yang berkaitan dengan Efek yang disimpan dan
mewakili hak Pemegang Efek atas Efek tersebut (Proxy).

Bank Mega bertindak sebagai Bank Kustodian berdasarkan
surat izin dari Otoritas Jasa Keuangan (d/h Badan Pengawas
Pasar Modal) No. KEP-01/PM/Kstd/2001 tanggal 18 Januari
2001. Bank Mega juga telah memperoleh persetujuan
dari Bank Indonesia untuk bertindak sebagai Sub-Registry
sesuai Surat Bank Indonesia No.10/160/DPM tanggal 4
Juli 2008.

Jasa-jasa kustodian yang diberikan Bank Mega terdiri dari:
e Kustodian Umum meliputi:

- Safekeeping (penyimpanan dan pengadminstrasian
efek-efek);

- Settlement & transaction handling (penanganan
dan penyelesaian transaksi penjualan/pembelian
efek);

- Corporate action (pengurusan hak-hak nasabah
sehubungan dengan kepemilikan efek-efek
nasabah);

- Proxy (mewakili nasabah dalam Rapat Umum
Pemegang Efek berdasarkan surat kuasa nasabah);

- Pelaporan.

e Kustodian Reksa Dana meliputi :

- Unit Registry (pencatatan dan mengadministrasian
Unit Penyertaan Reksa Dana);

- Fund Accounting (penitipan kolektif,
pengadministrasian portofolio Reksa Dana dan
penghitungan Nilai Aktiva Bersih);

- Pelaporan.

Per 31 Desember 2023, nilai portofolio administrasi
kustodian Bank Mega sebesar Rp 41,95 triliun.

Bank Mega juga telah memperoleh persetujuan dari KSEI
untuk menjadi Bank Administrator RDN (Rekening Dana
Nasabah), sesuai surat PT KSEI No. KSEI-7040/DIR/0720
tanggal 2 Juli 2020 perihal Surat Penunjukan PT Bank
Mega Tbk sebagai Bank Administrator RDN periode 2019-
2024. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2023, jumlah
Rekening Dana Nasabah Bank Mega yang terbentuk adalah
sebanyak 11.989 rekening.
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aTinjauan Operasi Per Segmen Geografis

)

Bank menganalisa segmen secara geografis dimana
manajemen menelaah laporan internal manajemen
secara bulanan untuk masing-masing area. Area geografis
Bank terdiri dari Kantor Pusat, Wilayah Jakarta, Wilayah
Bandung, Wilayah Medan, Wilayah Semarang, Wilayah
Surabaya, Wilayah Makassar, dan Wilayah Banjarmasin.

Kantor Pusat masih memiliki kontribusi terbesar dalam hal
pendapatan per segmen yang mencapai 70,06% di tahun
2023 dan 66,92% di tahun 2022. Sementara itu, wilayah
yang memberikan kontribusi terbesar adalah Jakarta
dengan porsi sebesar 16,92% dan 20,24%.

Pendapatan segmen 2023

’ I

16,92% §

® ® 2,60%
® 1,72%
— ’
E ® 3,02% =
= 1,88%

1,85%

® 70,06%

® Kantor Pusat @ Jakarta Bandung @ Medan
® Semarang @ Surabaya Makassar Banjarmasin
Pendapatan segmen 2022
20,24% @ ® 2.45%
= ® 1,76%
E ® 3,1% =
= 1,77%

1,67%

@ 66,92%

@ Kantor Pusat @ Jakarta Bandung @ Medan

® Semarang @ Surabaya Makassar Banjarmasin
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Laba sebelum pajak dari Kantor Pusat dan wilayah Jakarta
juga memberikan kontribusi terbesar masing-masing
sebesar 66,86% dan 23,79% di tahun 2023 didukung oleh
pencapaian pendapatan segmen yang lebih dominan
dibandingkan wilayah lain. Di tahun sebelumnya, porsi dari
Kantor Pusat dan wilayah Jakarta masing-masing sebesar
62,33% dan 28,09%.

Laba sebelum pajak 2023

.

® 2,25%
® 1,34%
© 1,88%
1,07%
1,51%

23,79% @

® 66,86%

® Kantor Pusat @ Jakarta Bandung @ Medan
® Semarang @ Surabaya Makassar Banjarmasin
Laba sebelum pajak 2022
28,09% ® ® 2,13%
® 1,52%
® 1,69%

1,13%
1,37%

@\\\\“m

® 62,33%

® Kantor Pusat @ Jakarta Bandung @ Medan

® Semarang @ Surabaya Makassar Banjarmasin

Penjelasan lebih lengkap terkait profitabilitas berdasarkan
segmen geografis dapat dilihat di catatan no. 38 dari
laporan keuangan audit yang dilampirkan di dalam laporan
tahunan ini.
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Aspek Pemasaran

Ekspektasi peningkatan pasar ditentukan juga dari
penentuan strategi pemasaran yang tepat. Hal ini penting
dilakukan untuk meningkatkan penetrasi produk dan jasa
yang ditawarkan kepada nasabah. Oleh karena itu, Bank
melakukan pemetaan pasar sehingga mampu menggunakan
medium yang tepat dalam penyampaian pesan.

Strategi Pemasaran

Fokus strategi pemasaran Bank Mega adalah pemasaran
secara efektif. Perubahan perilaku masyarakat yang
menuntut kemudahan dan kecepatan transaksi secara
digital tanpa harus ke kantor cabang serta dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja menjadi pedoman dalam
penentuan startegi pemasaran. Oleh karena itu, Bank
senantiasa memperbarui fitur-fitur dalam aplikasi M-Smile
sehingga memberikan pengalaman yang menarik selain
kemudahan bertransaksi kepada nasabah.

Selain itu, strategi pemasaran Bank juga mengoptimalkan
keunggulan kompetitif Bank Mega yang menjadi bagian dari
Grup CT Corp. Bank melakukan sinergi dengan berbagai
perusahaan dalam Grup CT Corp sehingga nasabah dapat
menikmati berbagai diskon dan penawaran menarik apabila
melakukan transaksi menggunakan kartu debit maupun kartu
kredit Bank Mega diseluruh unit usaha CT Corp baik produk
finansial, gerai ritel, produk hiburan dan lainnya.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Untuk meningkatkan bisnis ritel secara berkesinambungan,
Bank Mega menciptakan berbagai inisiatif, diantaranya
Program Undian Meriah Bareng Mega untuk meningkatkan
CASA dan Mega Travel Fair untuk meningkatkan transaksi
dan akuisisi kartu kredit.

Strategi pemasaran lainnya adalah Bank Mega secara aktif
melakukan berbagai program pemasaran yang menarik
bagi nasabah. Bank Mega memperkenalkan Bikin Jadi
Pertama sebagai apresiasi atas loyalitas para pemegang
kartu kredit Mega First Infinite dan kartu kredit Mega lainnya
dengan memberikan customer experience untuk menjadi
yang pertama menikmati event yang akan diselenggarakan
oleh Bank Mega, seperti program Ajak Nasabah Nonton
Bareng; Ajak Makan Es Krim Hanya Dengan Rp1 MPC
Point; dan Ajak Nasabah Minum Jus Sehat Rp1.

Strategi pemasaran juga termasuk dengan melakukan
kampanye secara digital dengan memanfaatkan sosial
media seperti Instagram, Facebook, X (twitter), Tiktok .

Pangsa Pasar

Pangsa pasar Bank Mega telah dijelaskan di bab ini yang
menjelaskan posisi Bank di industri perbankan Indonesia.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth



Tinjauan Keuangan

Standar Penyajian Informasi dan Kesesuaian Terhadap
Standar Akuntansi Keuangan

Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK) No. 14/POJK.04/2022 tentang
Penyampaian Laporan Berkala Emiten atau Perusahaan
Publik, PT Bank Mega Tbk telah menyampaikan Laporan
Keuangan Berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan dan
Bursa Efek Indonesia serta mengumumkan Laporan
Keuangan Berkala kepada masyarakat. Secara spesifik,
penyampaian laporan keuangan audited kepada Bursa
Efek Indonesia dilakukan pada tanggal 30 Januari 2024.

Kantor Akuntan Publik (KAP) Amir Abadi Jusuf, Aryanto,
Mawar & Rekan telah menyelesaikan audit laporan
keuangan per 31 Desember 2023 dan telah ditandatangani
oleh Direksi Bank pada tanggal 26 Januari 2024. Proses

audit dilakukan oleh auditor Bimo Iman Santoso dengan
Surat Izin Praktik Akuntan Publik No. AP.1298.

KAP menyatakan laporan keuangan menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT
Bank Mega Tbk tanggal 31 Desember 2023, serta kinerja
keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Tinjauan keuangan ini disusun berdasarkan laporan posisi
keuangan Bank Mega tanggal 31 Desember 2023, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, dan
laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia.

a Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

)

Bank Mega membukukan jumlah aset sebesar Rp132,05
triliun dengan penurunan sebesar 6,84% yoy di tahun 2023.
Dibandingkan tahun sebelumnya senilai Rp141,75 triliun,
penurunan ini terutama dipengaruhi oleh berkurangnya
aset keuangan sebesar 7,18% dari Rp133,02 triliun di
tahun 2022 menjadi Rp123,46 triliun di tahun 2023. Selain
itu, aset non keuangan berkurang sebesar 1,64% yoy
menjadi Rp8,60 triliun di tahun 2023 dari Rp8,74 triliun
di tahun sebelumnya.

Sejalan dengan berkurangnya jumlah aset, Bank Mega juga
membukukan liabilitas yang lebih rendah senilai Rp110,29
triliun di tahun 2023. Penurunan sebesar 8,94% yoy
dibandingkan tahun sebelumnya ini terutama disebabkan
oleh berkurangnya liabilitas keuangan sebesar 9,11% yoy
dari Rp120,33 triliun di tahun 2022 menjadi Rp109,37 triliun
di tahun berikutnya. Di sisi lain, liabilitas non keuangan
tumbuh 18,08% yoy dari Rp782,55 miliar di tahun 2022
menjadi Rp924,06 miliar di tahun 2023.

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Uraian
Nominal (%)
Aset Keuangan 123.454.294 133.011.537 (9.557.243) (7,19%)
Aset Non Keuangan 8.595.297 8.738.912 (143.615) (1,64%)
Jumlah Aset 132.049.591 141.750.449 (9.700.858) (6,84%)
Liabilitas Keuangan 109.370.093 120.334.219 (10.964.126) (9,11%)
Liabilitas Non Keuangan 924.055 782.550 141.505 18,08%
Jumlah Liabilitas 110.294.148 121.116.769 (10.822.621) (8,94%)
Jumlah Ekuitas 21.755.443 20.633.680 1.121.763 5,44%
Jumlah Liabilitas, dan Ekuitas 132.049.591 141.750.449 (9.700.858) (6,84%)

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth
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Namun demikian, di tengah penurunan aset dan liabilitas
ini, ekuitas Bank Mega mampu tumbuh sebesar 5,44% yoy
menjadi Rp21,76 triliun di tahun 2023 dari Rp20,63 triliun
di tahun sebelumnya. Kenaikan ini sejalan dengan saldo
laba yang lebih tinggi di tahun 2023.

Aset Keuangan

tahun sebelumnya sebesar Rp133,01 triliun, penurunan
ini terutama disebabkan oleh berkurangnya kredit yang
diberikan neto sebesar 5,78% yoy menjadi Rp65,69 triliun
2023 dibandingkan sebesar Rp69,72 triliun di tahun
sebelumnya. Selain itu, penempatan pada Bank Indonesia
dan Bank Lain juga berkurang 63,42% yoy dari Rp9,16
triliun menjadi Rp3.35 triliun.

Bank Mega melaporkan aset keuangan mencapai Rp123,45
triliun dengan penurunan sebesar 7,19% yoy. Dibandingkan

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Uraian
Nominal (%)

Kas 855.222 901.616 (46.394) (5,15%)
Giro pada Bank Indonesia 6.822.433 8.691.986 (1.869.553) (21,51%)
Giro pada bank lain - neto 644.673 757.620 (112.947) (14,91%)
Penempatan pada 3.352.627 9.164.176 (5.811.549) (63,42%)
Bank Indonesia dan Bank Lain

Efek-efek - neto 37.624.588 39.177.026 (1.552.438) (3,96%)
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 7.215.441 3.254.705 3.960.736 121,69%
Tagihan derivatif 20.974 10.119 10.855 107,27%
Kredit yang diberikan - neto 65.688.080 69.717.327 (4.029.247) (5,78%)
Tagihan akseptasi - neto 52.965 (52.965) (100,00%)
Aset lain-lain 1.230.256 1.283.997 (53.741) (4,19%)
Aset Keuangan 123.454.294 133.011.537 (9.557.243) (7,19%)

Kas

Bank Mega membukukan penurunan kas sebesar 5,15%
yoy menjadi Rp855,22 miliar di tahun 2023 dibandingkan
Rp901,62 miliar di tahun sebelumnya. Penurunan ini
terutama dibukukan kas dalam mata uang Dollar AS dari
Rp119,50 miliar di tahun 2022 menjadi Rp65,00 miliar di
tahun berikutnya.

Giro pada Bank Indonesia

Bank Mega melaporkan penurunan Giro pada Bank
Indonesia sebesar 21,51% yoy menjadi Rp6,82 triliun
di tahun 2023 dari Rp8,69 triliun di tahun sebelumnya.
Bank dipersyaratkan untuk memiliki Giro Wajib Minimum
(GWM) dalam mata uang Rupiah dalam kegiatannya
sebagai bank umum dan GWM dalam mata uang asing
dalam kegiatannya melakukan transaksi mata uang asing.
Giro Wajib Minimum (GWM) Bank telah dihitung sesuai
dengan Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG).
Penjelasan lebih rinci terkait rasio GWM dapat dilihat di
bagian rasio keuangan.
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Giro pada bank lain - neto

Giro pada bank lain — neto yang dimiliki oleh Bank Mega
berkurang dari Rp757,62 miliar di tahun 2022 menjadi
Rp644,67 miliar di tahun berikutnya. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh berkurangnya akun ini yang
berdenominasi mata uang asing.

Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi manajemen
Bank, seluruh giro pada bank lain digolongkan lancar.
Selain itu, Manajemen Bank berpendapat bahwa cadangan
kerugian penurunan nilai untuk periode 2023 dan 2022
telah memadai.

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain

Bank Mega membukukan penurunan Penempatan pada
Bank Indonesia dan bank lain sebesar secara signifikan dari
Rp9,16 triliun di tahun 2022 menjadi hanya Rp3,35 miliar di
tahun 2023. Penurunan ini disebabkan tidak dibukukannya
lagi Fasilitas Simpanan Bank Indonesia dalam mata uang
Rupiah di tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp2,30 triliun.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth



Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi manajemen
Bank, seluruh penempatan pada bank lain digolongkan
lancar. Manajemen Bank juga berpendapat bahwa
cadangan kerugian penurunan nilai untuk periode 2023
telah memadai.

Efek-efek - neto

Efek-efek — neto Bank Mega mengalami penurunan
menjadi Rp37,62 triliun dari Rp39,18 triliun di tahun 2022.
Penurunan sebesar 3,96% yoy ini terutama disebabkan oleh
berkurangnya efek berupa Obligasi Pemerintah Indonesia
dalam mata uang Rupiah berdasarkan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain menjadi sebesar Rp29,89
triliun di tahun 2023, lebih rendah dibandingkan Rp36,82
triliun di tahun 2022. Bank Mega juga membukukan efek
Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI) senilai Rp4,94
triliun. Efek ini baru diterbitkan oleh Bank Indonesia pada
tahun 2023.

Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi manajemen
Bank, seluruh efek-efek pada tanggal 31 Desember 2023
dan 31 Desember 2022 digolongkan lancar. Disamping
itu, manajemen Bank berpendapat bahwa cadangan
kerugian penurunan nilai untuk periode 2023 dan 2022
telah memadai.

Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali

Bank Mega membukukan efek-efek yang dibeli dengan
janji dijual kembali senilai Rp7,21 triliun di tahun 2023,
lebih tinggi dibandingkan senilai Rp3,25 triliun di tahun
sebelumnya. Transaksi ini dilakukan oleh Bank Mega
dengan Bank Pan Indonesia, Bank Victoria International,
dan Bank Indonesia sebagai counterparty.

Komposisi kredit - gross 2023

Tagihan derivatif

Bank Mega melaporkan tagihan derivatif sebesar Rp20,94
miliar di tahun 2023. Capaian ini lebih tinggi 107,27% yoy
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp10,12 miliar.
Terdapat empat jenis transaksi yang dilakukan oleh Bank
Mega terkait nilai tukar yakni transaksi spot-beli, spot-jual,
swap, forward-jual, dan option-jual.

Berdasarkan hasil penelaahan dan evaluasi manajemen
Bank, seluruh tagihan derivatif pada tanggal 31 Desember
2023 dan 31 Desember 2022 digolongkan lancar.

Kredit yang diberikan - neto

Penyaluran kredit — neto oleh Bank Mega mengalami
penurunan sebesar 5,78% yoy menjadi Rp65,69 triliun di
tahun 2023. Pencapaian yang lebih rendah dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar Rp69,72 triliun ini terutama
dipengaruhi oleh berkurangnya kredit yang diberikan
kepada pihak ketiga di sepanjang tahun 2023. Kredit
kepada pihak ketiga — bruto turun sebesar 6,40% yoy
dari Rp69,43 triliun di tahun 2022 menjadi hanya Rpé4,99
triliun di tahun berikutnya.

Sementara itu berdasarkan jenis kredit, berkurangnya
penyaluran kredit yang diberikan — bruto terutama
dipengaruhi oleh penurunan kredit investasi kepada pihak
ketiga. Penyaluran kredit ini mencapai Rp46,26 triliun di
tahun 2023, lebih rendah dibandingkan sebesar Rp52,67
triliun di tahun sebelumnya. Secara kumulatif kontribusi
kredit investasi masih memberikan kontribusi terbesar
masing-masing sebesar 69,77% dan 74,91% di tahun 2023
dan 2022. Adapun komposisi kredit berdasarkan jenis
kredit untuk tahun 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

Komposisi kredit - gross 2022

13,78% @
§\\\\\“\\\“|

16,45% @

VI

Investasi @ Modal Kerja @ Konsumsi
Sumber: Bank Mega
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Bank Mega dalam menyalurkan kreditnya juga melalui
kerja sama dengan bank-bank lain atau sindikasi. Secara
kumulatif, pinjaman sindikasi Bank mencapai Rp4,02 triliun
di tahun 2023 atau lebih rendah dibandingkan tahun
sebelumnya senilai Rp4,54 triliun. Keikutsertaan bank
dalam pinjaman sindikasi, dimana bank bertindak sebagai
anggota sindikasi adalah 0,14-13,6% di tahun 2023 dan
1-25% di tahun 2022.

Sementara itu, terkait dengan kredit Usaha, Mikro, Kecil
& Menengah (UMKM), Bank Mega melaporkan rasio
kredit UMKM terhadap kredit yang diberikan pada per
31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022 adalah masing-
masing sebesar 18,07% dan 13,85%.

Bank Mega juga menyalurkan kredit melalui skema
pembiayaan bersama (joint financing) dengan pihak
berelasi yakni PT Mega Central Finance, PT Mega Auto
Finance, dan PT Mega Finance yang secara kumulatif
mencapai Rp10,42 triliun di tahun 2023 atau lebih tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp9,24 triliun.
Seluruh kredit dengan pola pembiayaan bersama (joint
financing) dengan pihak berelasi tersebut dilakukan secara
tanpa tanggung renteng (without recourse).

Namun demikian, Bank Mega melaporkan tidak terdapat
pelanggaran maupun pelampauan Batas Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK) kepada pihak berelasi dan
pihak ketiga sesuai dengan peraturan yang ditetapkan
Otoritas Jasa Keuangan per 31 Desember 2023 dan 31
Desember 2022.

Tagihan akseptasi - neto

Bank Mega tidak membukukan tagihan akseptasi — neto
di tahun 2023, dibandingkan sebesar Rp52,97 miliar di
tahun sebelumnya.

Aset lain-lain

Aset lain-lain Bank Mega yang termasuk dalam kategori
aset keuangan adalah bunga yang masih akan diterima,
setoran jaminan, piutang sewa dan aset yang diblokir
yang dicatat dalam aset lain-lain. Secara kumulatif, akun
ini mencapai Rp1,23 triliun di tahun 2023 dibandingkan
Rp1,28 triliun di tahun sebelumnya.

Aset Non Keuangan

Secara kumulatif aset non keuangan Bank Mega mencapai
Rp8,60 triliun, berkurang 1,64% yoy dibandingkan tahun
sebelumnya senilai Rp8,74 triliun. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh berkurangnya aset tetap dan hak guna —
neto sebesar 2,65% yoy menjadi Rp6,20 triliun.

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Uraian
Nominal (%)
Aset tetap dan hak guna - neto 6.197.758 6.366.743 (168.985) (2,65%)
Aset lain-lain - bersih 2.397.539 2.372.169 25.370 1,07%
Aset Non Keuangan 8.595.297 8.738.912 (143.615) (1,64%)

Aset tetap dan hak guna - neto

Aset tetap dan hak guna - neto Bank Mega berkurang
2,65% yoy menjadi Rp6,20 triliun di tahun 2023 dari Rp6,37
triliun di tahun sebelumnya. Penurunan ini seiring dengan
peningkatan akumulasi penyusutan menjadi Rp1,72 triliun
di tahun 2023 dari Rp1,47 triliun setahun sebelumnya.

Aset lain-lain

Aset lain-lain Bank Mega yang termasuk dalam kategori
aset non keuangan adalah piutang sewa, uang muka,
agunan yang diambil alih, tagihan penjualan surat
berharga, tagihan transaksi kartu kredit, beban dibayar
di muka, beban tangguhan, dan lain-lain. Secara kumulatif,
akun-akun ini mencapai Rp2,40 triliun di tahun 2023, lebih
tinggi dibandingkan tahun 2022 senilai Rp2,37 triliun.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Liabilitas Keuangan

Secara kumulatif, liabilitas keuangan mencapai Rp109,37
triliun atau lebih rendah 9,11% yoy dibandingkan tahun
sebelumnya senilai Rp120,33 triliun. Penurunan ini terutama
disebabkan simpanan dari nasabah yang dibukukan Bank
berkurang 13,13% yoy dari Rp102,95 triliun di tahun 2022
menjadi Rp89,44 triliun di tahun berikutnya.
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(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

. __

Liabilitas segera 296.179 245.593 50.586 20,60%
Simpanan dari nasabah 89.435.750 102.949.667 (13.513.917) (13,13%)
Simpanan dari bank lain 3.872.596 1.546.696 2.325.900 150,38%
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali 12.573.231 13.263.387 (690.156) (5,20%)
Liabilitas derivatif 18.931 66.818 (47.887) (71,67%)
Pinjaman yang diterima 2.909.228 1.856.213 1.053.015 56,73%
Utang akseptasi - 53.031 (53.031) (100,00%)
Obligasi Subordinasi - neto 50.000 50.000,00 - 0,00%
Liabilitas lain-lain 214.178 302.814,00 (88.636) (29,27%)
Liabilitas Keuangan 109.370.093 120.334.219 (10.964.126) (9,11%)

Liabilitas segera Komposisi DPK 2023

Liabilitas segera Bank Mega menunjukkan peningkatan
sebesar 20,60% yoy menjadi Rp296,18 miliar di tahun
2023 dibandingkan Rp245,59 miliar setahun sebelumnya.
Liabilitas segera terutama terdiri dari transaksi kliring
atau transfer nasabah yang belum diselesaikan dan
titipan pembayaran pajak yang belum dilimpahkan ke
rekening Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara (KPKN)
sehubungan dengan kegiatan operasional Bank sebagai
Bank Persepsi.

11,32%

17,51%

71,17%

Simpanan nasabah

Jumlah simpanan dari nasabah atau dana pihak ketiga
(DPK) Bank Mega penurunan sebesar 13,13% yoy menjadi
Rp89,44 triliun di tahun 2023. Penurunan dibandingkan
sebesar Rp102,95 triliun di tahun 2022 ini terutama Sumber: Bank Mega
disebabkan oleh berkurangnya deposito berjangka yang
berhasil dikumpulkan oleh Bank. Deposito berjangka
Bank Mega mencapai Rp63,65 triliun di tahun 2023,
lebih rendah dibandingkan tahun 2022 yang mencapai
Rp75,40 triliun. Kontribusi deposito berjangka terhadap
total simpanan nasabah di tahun 2022 mencapai 73,24%
atau lebih tinggi dibandingkan tahun 2023 sebesar 71,17%.
Dengan demikian, rasio CASA Bank mencapai 28,83% di
tahun 2023, lebih tinggi dibandingkan tahun 2022 sebesar
26,76%.

@ Giro @ Tabungan (@ Deposito Berjangka

Komposisi DPK 2022

14,31%

@ Giro @ Tabungan (@ Deposito Berjangka

Sumber: Bank Mega
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Simpanan dari bank lain

Bank Mega juga mencatat simpanan dari bank lain
sebesar Rp3,87 triliun di tahun 2023, naik 150,38% yoy
dari Rp1,55 triliun di tahun sebelumnya. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan simpanan dari
bank lain dalam mata uang Rupiah menjadi Rp3,41 triliun
ditahun 2023, lebih tinggi 196,09% yoy dari Rp1,15 triliun
di tahun sebelumnya.

Bank Mega membukukan simpanan yang diterima dari
pihak berelasi mencapai Rp1,19 triliun di tahun 2023
atau tumbuh 110,10% yoy dari Rp568,74 miliar di tahun
sebelumnya. Simpanan yang diterima dari pihak berelasi
merupakan simpanan dari PT Bank Mega Syariah, PT Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Utara dan Gorontalo, PT
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah dan PT Allo
Bank Indonesia Tbk.

Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali mengalami
penurunan sebesar 5.20% yoy dari Rp13,26 triliun di
tahun 2022 menjadi hanya Rp12.57 triliun di tahun 2023.
Hal ini sejalan dengan penurunan nilai repo Bank Mega
disepanjang tahun 2023 meski dalam hal counterparty lebih
beragam dibandingkan tahun sebelumnya. Counterparty
transaksi repo Bank Mega tahun 2022 hanya dengan
Bank Indonesia.

Liabilitas derivatif

Sejalan dengan penurunan tagihan derivatif, Bank
Mega juga membukukan liabilitas derivatif yang lebih
rendah sebesar Rp18,93 miliar di tahun 2023. Di tahun
sebelumnya, liabilitas derivatif mencapai Rp66,82 miliar.

Y

Pinjaman yang diterima

Pinjaman yang diterima Bank Mega mengalami kenaikan
sebesar 56,73% yoy dari Rp1,86 triliun di tahun 2022
menjadi Rp2,91 triliun di tahun berikutnya. Peningkatan
ini terutama dipengaruhi oleh perolehan pinjaman diterima
dari Bank BCA dan Citibank dalam mata uang Dollar AS di
tahun 2023 yang secara kumulatif mencapai Rp1,45 triliun.

Utang akseptasi

Bank Mega melaporkan utang akseptasi senilai Rp53,03
miliar di tahun 2022. Namun demikian, akun ini tidak lagi
dibukukan di tahun 2022.

Obligasi Subordinasi - neto

Bank Mega menerbitkan obligasi subordinasi senilai
Rp50,00 miliar di tahun 2020 dengan tenor 5 tahun.
Penerbitan obligasi subordinasi ini untuk memenuhi
ketentuan POJK No.14/POJK.03/2017 tanggal 4 April
2017 tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) Bagi Bank
Sistemik. Penjelasan terkait struktur obligasi subordinasi
ini dapat dilihat di bab ikhtisar keuangan dan operasional
dari laporan tahunan ini.

Liabilitas lain-lain

Liabilitas lain-lain Bank Mega yang menjadi bagian dari
liabilitas keuangan mencapai Rp214,18 miliar di tahun
2023 dibandingkan Rp302,81 miliar di tahun sebelumnya.
Akun ini terdiri dari utang bunga dan setoran jaminan.

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Nominal (%)
Utang pajak penghasilan 59.596 143.076 (83.480) (58,35%)
Liabilitas pajak tangguhan - neto 156.812 48.996 107.816 220,05%
Liabilitas imbalan pasca-kerja 277.530 241.747 35.783 14,80%
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain 430.117 348.731 81.386 23,34%
Liabilitas Non Keuangan 924.055 782.550 141.505 18,08%
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Liabilitas Non Keuangan

Secara kumulatif, liabilitas non keuangan tumbuh
18,08% yoy dari Rp782,55 miliar di tahun 2022 menjadi
Rp924,06 miliar di tahun berikutnya. Kenaikan ini terutama
dipengaruhi oleh liabilitas pajak tangguhan - neto yang
naik menjadi Rp156,81 miliar di tahun 2023.

Utang pajak penghasilan

Utang pajak penghasilan Bank mencapai Rp59,60 miliar
di tahun 2023 dengan penurunan sebesar 58,35% yoy.
Di tahun sebelumnya, akun ini sebesar Rp143,08 miliar.

Liabilitas pajak tangguhan - neto

Bank Mega membukukan liabilitas pajak tangguhan
— neto sebesar Rp156,81 miliar di tahun 2023. Pada
tahun sebelumnya, Bank membukukan akun ini senilai
Rp49,00 miliar.

Liabilitas imbalan pasca-kerja

Liabilitas imbalan pasca-kerja mencapai Rp277.53 miliar
di tahun 2023. Akun ini tumbuh 14,80% yoy dibandingkan
senilai Rp241,75 miliar di tahun sebelumnya.

Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain
Akun ini terdiri dari kewajiban pembelian surat berharga,
kewajiban sewa guna usaha, beban yang masih harus
dibayar, dan lain-lain. Secara kumulatif, akun yang masuk
dalam kategori liabilitas non keuangan ini mencapai
Rp430,12 miliar di tahun 2023, lebih rendah dibandingkan
tahun sebelumnya senilai Rp348,73 miliar.

. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

)

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Pendapatan bunga

Beban bunga

Pendapatan Bunga - Neto

Pendapatan Operasional Lainnya

Beban Operasional Lainnya

Pendapatan Operasional Bersih
Pendapatan (Beban) non-operasional - bersih
Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Beban Pajak penghasilan

Laba Bersih Tahun Berjalan

Penghasilan komprehensif lain

Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Laba Per Saham Dasar/Dilusian (Nilai Penuh)

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth

10.217.532 9.069.057 1.148.475 12,66%
(4.685.387) (3.199.931) (1.485.456) 46,42%
5.532.145 5.869.126 (336.981) (5,74%)
2.288.030 2.497.278 (209.248) (8,38%)
(3.487.697) (3.364.842) (122.855) 3,65%
4.332.478 5.001.562 (669.084) (13,38%)
10.251 26.508 (16.257) (61,33%)
4.342.729 5.028.070 (685.341) (13,63%)
(832.059) (975.392) 143.333 (14,69%)
3.510.670 4.052.678 (542.008) (13,37%)
447.911 236.538 211.373 89,36%
3.958.581 4.289.216 (330.635) (7,71%)
299 345 (46) (13,33%)
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Pendapatan bunga

Meskipun membukukan penurunan kredit yang diberikan,
Bank Mega berhasil membukukan pertumbuhan
pendapatan bunga sebesar 12,66% yoy menjadi Rp10,22
triliun di tahun 2023. Dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar Rp?,07 triliun, kenaikan pendapatan bunga ini
dipengaruhi oleh kenaikan suku bunga kredit yang sejalan
dengan peningkatan suku bunga acuan.

Pendapatan bunga dari kredit yang diberikan memberikan
kontribusi terbesar mencapai 75,35% di tahun 2023 dan
71,81% di tahun 2022. Kontribusi pendapatan bunga yang
mencapai double digit lainnya diberikan oleh efek-efek
sebesar 23,33% dan 26,61% di tahun 2023 dan 2022.
Adapun komposisi pendapatan bunga Bank Mega adalah
sebagai berikut:

Komposisi pendapatan bunga 2023

1,28% 0,04%

23,33% g““
=

Kredityang @ Efek-efek @ Penempatan pada @ Lain-lain
diberikan Bl dan bank lain
Sumber: Bank Mega
Komposisi pendapatan bunga 2022
1,58% 0,00%
26,61%
=
=
Kredityang @ Efek-efek @ Penempatan pada @ Lain-lain
diberikan Bl dan bank lain

Sumber: Bank Mega
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Beban bunga

Komposisi DPK Bank yang didominasi oleh deposito
berjangka sebesar 71,17% di tahun 2023 dan 73,24%
di tahun 2022 berpengaruh kepada peningkatan beban
bunga meski sebenarnya jumlah DPK mengalami
penurunan. Secara kumulatif, Bank Mega membukukan
beban bunga senilai Rp4,68 triliun dengan pertumbuhan
sebesar 46,42% yoy. Dari jumlah tersebut beban bunga dari
deposito berjangka mencapai Rp3,45 triliun di tahun 2023,
naik 55,36% yoy dari Rp2,22 triliun di tahun sebelumnya.

Pendapatan Bunga - Neto

Peningkatan beban bunga yang lebih tinggi dibandingkan
kenaikan pendapatan bunga menyebabkan pendapatan
bunga neto mengalami penurunan sebesar 5,74%
yoy menjadi Rp5,53 triliun di tahun 2023. Pada tahun
sebelumnya, pendapatan bunga neto mencapai
Rp5,87 triliun.

Pendapatan Operasional Lainnya

Secara kumulatif, Bank Mega membukukan total
pendapatan operasional lainnya sebesar Rp2,29 triliun
di tahun 2023 atau berkurang 8,38% yoy dibandingkan
sebesar Rp2,50 triliun di tahun sebelumnya. Penurunan
total pendapatan operasional lainnya ini terutama
dipengaruhi oleh provisi dan komisi yang turun menjadi
Rp1,67 triliun di tahun 2023 dibandingkan sebesar Rp1,92
triliun di tahun sebelumnya. Sementara itu, keuntungan
penjualan efek-efek - neto Bank Mega meningkat dari
Rp470,74 miliar di tahun 2022 menjadi Rp535,37 miliar
di tahun 2023.

Beban Operasional Lainnya

Secara kumulatif, Bank Mega melaporkan kenaikan beban
operasional lainnya sebesar 3,65% yoy menjadi Rp3,49
triliun di tahun 2023 dari Rp3,36 triliun setahun sebelumnya.
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban
gaji dan tunjangan lainnya sebesar 7,70% yoy. Komponen
beban operasional lainnya ini mencapai Rp1,46 triliun di
tahun 2023.

Sementara itu, beban cadangan kerugian penurunan nilai
aset keuangan dan aset non-keuangan — neto mencapai
Rp 195,32 miliar di tahun 2023, lebih tinggi 32,11% di tahun
sebelumnya senilai Rp147,84 miliar. Kenaikan beban ini
dipengaruhi oleh kenaikan rasio NPL Bank dari 1,23% di
tahun 2022 menjadi 1,57% di tahun 2023.
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Pendapatan Operasional Bersih

Dengan memperhitungkan pencapaian pendapatan
bunga — neto, pendapatan operasional lainnya dan beban
operasional lainnya sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas, Bank Mega membukukan pendapatan operasional
bersih sebesar Rp4.33 triliun di tahun 2023. Pendapatan
ini turun 13,38% yoy dibandingkan tahun sebelumnya
senilai Rp5,02 triliun di tahun 2022.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Dengan memperhitungkan pendapatan non operasional
neto sebesar Rp10,25 miliar di tahun 2023, laba sebelum
pajak Bank menjadi Rp4,34 triliun di tahun 2023.
Pencapaian ini lebih rendah 13,63% yoy dibandingkan
Rp5,03 triliun di tahun sebelumnya.

Laba Tahun Berjalan

Kinerja bottom line Bank Mega menunjukkan penurunan
sebesar 13,37% yoy di tahun 2023. Laba tahun berjalan
Bank mencapai Rp3,51 triliun di tahun 2023 dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar Rp4,05 triliun.

Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Bank Mega membukukan total laba kompresif tahun
berjalan senilai Rp3,96 triliun di tahun 2023 dengan
memperhitungkan penghasilan komprehensif lain sebesar
Rp447,91 miliar. Capaian ini lebih tinggi dibandingkan
tahun sebelumnya senilai Rp4,29 triliun.

a Laporan Arus Kas

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Bank Mega membukukan kas neto digunakan untuk
aktivitas operasi mencapai Rp10,34 triliun di tahun 2023.
Hal ini terutama dipengaruhi oleh kenaikan pembayaran
bunga dan pembiayaan lainnya menjadi Rp4,66 triliun

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp3,13 triliun.
Selain itu, Bank juga melaporkan penurunan signifikan
simpanan dari nasabah berupa deposito berjangka senilai
Rp11,75 triliun di tahun 2023.

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Kas neto (digunakan untuk)/ diperoleh dari aktivitas operasi (10.338.799) 16.607.084 (26.945.883) (162,26%)
Kas neto (digunakan untuk)/ diperoleh dari aktivitas investasi 4.289.311 (13.443.463) 17.732.774 (131,91%)
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan (1.787.532) (1.239.405) (548.127) 44,23%
(Penurunan)/ Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas (7.837.020) 1.924.216 (9.761.236) (507,28%)
Kas dan Setara Kas Awal Tahun 19.516.551 17.592.335 1.924.216 10,94%
Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 11.679.531 19.516.551 (7.837.020) (40,16%)

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi ini terutama disebabkan oleh pembayaran dividen tunai

Bank Mega membukukan arus kas bersih diperoleh dari
aktivitas investasi senilai Rp4,29 triliun di tahun 2023.
Capaian ini dipengaruhi oleh penerimaan dari penjualan
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain senilai Rp18,68 triliun di
tahun tersebut.

senilai Rp2,84 triliun di tahun 2023.

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun

Didukung oleh ketersediaan kas dan setara kas awal tahun
senilai Rp19,52 triliun, Bank Mega berhasil membukukan
kas dan setara kas akhir tahun sebesar Rp11,68 triliun.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Bank Mega mencatatkan arus kas bersih digunakan
untuk aktivitas pendanaan mencapai Rp1.79 triliun. Hal
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Rasio-Rasio Keuangan Utama

Kinerja keuangan Bank Mega di tahun 2023 juga dinilai berdasarkan rasio-rasio keuangan yang disajikan dalam tabel
berikut ini:

Modal

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 26,17% 25,41%
KPMM Modal Inti 25,40% 24,64%
KPMM Modal Pelengkap 0,76% 0,77%
CET1 25,40% 24,64%

Aset Produktif

Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non—Pltoduktif Bermasalah terhadap 1.58% 1,13%
Total Aset Produktif dan Aset Non-Produktif !
Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aktiva Produktif 0,99% 0,78%
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan Terhadap Aset 0.56% 0,49%
Produktif !
Rasio Kredit Bermasalah (NPL) — Bruto 1,57% 1,23%
Rasio Kredit Bermasalah (NPL) — Bersih 1,18% 0,91%
Rentabilitas
Imbal Hasil Aktiva (ROA) 3,47% 4,00%
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 17,62% 23,15%
Marjin Bunga Bersih (NIM) 5,21% 5,42%
Beban Operasional terhadap Penghasilan Operasional (BOPO) 65,36% 56,76%
Cost to Income Ratio (CIR) 42,11% 38,46%
Likuiditas
Loan to Deposit Ratio (LDR) 74,03% 68,04%
Kepatuhan
a. Presentase Pelanggaran BMPK
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
b. Presentase Pelampauan BMPK
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
GWM Utama Rupiah
Harian 0,00% 0,00%
Rata-Rata 6,88% 7,85%
GWM Valuta Asing (harian) 4,05% 4,03%
Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,75% 0,22%
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a Kemampuan Membayar Utang dan Kolektibilitas Piutang

)

Kemampuan Membayar Utang

Dari sudut padang eksternal, kemampuan membayar utang
Bank Mega, direfleksikan dengan peringkat perusahaan
yang telah ditetapkan oleh Pefindo yakni idAA-/stable.
Obligor dengan peringkat idAA memiliki sedikit perbedaan
dengan peringkat tertinggi yang diberikan, dan memiliki
kemampuan yang sangat kuat untuk memenuhi komitmen
keuangan jangka panjangnya dibandingkan terhadap
obligor Indonesia lainnya. Tanda kurang (-) menunjukkan
bahwa peringkat yang diberikan relatif lemah dan di bawah
rata-rata kategori yang bersangkutan.

Kredibilitas dari peringkat tersebut diantaranya dapat
dibuktikan dengan kemampuan Bank Mega membayar
obligasi subordinasi yang telah jatuh tempo secara
tepat waktu.

Kemampuan Membayar Utang Jangka Pendek
(Likuiditas Bank)

Bank Mega menggunakan indikator rasio Giro Wajib
Minimum (GWM)untuk mengukur likuiditas. Bank
dipersyaratkan untuk memiliki GWM dalam mata uang
Rupiah dalam kegiatannya sebagai bank umum dan GWM
dalam mata uang asing dalam kegiatannya melakukan

transaksi mata uang asing. Pada tanggal 31 Desember
2023 dan 2022, GWM Bank telah dihitung sesuai dengan
Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG) yang telah
mengalami beberapa kali perubahan. Adapun hasil dari
perhitungan rasio GWM dapat dilihat pada tabel di atas.

Kemampuan Membayar Utang Jangka Panjang
(Solvabilitas Bank)

Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) atau CAR
Bank Mega mencapai 26,7% pada tahun 2023, tumbuh
0,76% dibandingkan rasio CAR tahun sebelumnya sebesar
25,41%. Rasio ini menunjukkan solvabilitas Bank masih baik
karena telah melebihi minimal requirement rasio CAR dari
regulator sehingga dapat memenuhi risiko kredit, risiko
pasar dan risiko operasional.

Rentabilitas Bank

Bank Mega menggunakan Imbal Hasil Aset (ROA), Imbal
Hasil Ekuitas (ROE), Marjin Pendapatan Bunga Bersih
(NIM), rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), dan rasio Cost to Income Ratio
(CIR) untuk mengetahui tingkat kinerja profitabilitas Bank.
Adapun pencapaian Bank terkait rasio-rasio tersebut pada
tahun 2023 dapat dilihat di tabel di atas.

aTingkat Kolektibilitas Kredit dan Analisa Kualitas Aset Produktif

)

Kredit berdasarkan kolektabilitas

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Perubahan
2023-2022 2022-2021
Lancar 62.242.236 66.720.438 57.127.440 (4.478.202) 9.592.998
Dalam Perhatian Khusus 3.020.302 2.732.233 2.935.255 288.069 (203.022)
Kurang lancar 79.162 136.160 55.989 (24.182) 80.171
Diragukan 203.301 218.760 104.223 (10.314) 114.537
Macet 759.717 503.766 517.987 255.951 (14.221)
Jumlah 66.304.718 70.311.357 60.740.894 4.006.639 9.570.463

Bank Mega konsisten melakukan pemantauan terhadap
kualitas kredit sebagai bentuk penerapan manajemen
risiko. Secara berkelanjutan, Bank terus melakukan
perbaikan kualitas kredit melalui diversifikasi portfolio
dengan ke arah sektor yang memiliki kualitas lebih baik
dengan melihat PDB sektor nasional dan kualitas kredit
sektor internal Bank Mega maupun kualitas kredit sektor
secara Nasional. Selain itu, Bank juga mempertimbangkan
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pemberian kredit kepada debitur grup usaha dengan
backbone kuat untuk menjaga tingkat kualitas kredit.
Disisi lain, Bank telah dan terus akan melakukan program
pelatihan dan pembekalan bagi seluruh pejabat dan
petugas yang terkait dengan aktivitas kredit.
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Total kredit pada tahun 2022 meningkat sebesar Rp9,57
triliun dari tahun 2021, akan tetapi pada 2023 mengalami
penurunan sebesar Rp4 triliun, penurunan mayoritas
disebabkan karena adanya pelunasan sebagian dari debitur
besar. Rasion NPL Gross mengalami tren kenaikan dari
posisi 2021 yang sebesar 1,12% menjadi 1,23% pada 2022

Kredit Restrukturisasi berdasarkan kolektabilitas

dan meningkat menjadi 1,57% pada 2023. Peningkatan
rasio NPL pada 2023 selain disebabkan kenaikan nominal
NPL, juga disebabkan oleh penurunan total kredit.
Meskipun demikian, rasio NPL Bank Mega masih tetap
berada dibawah rasio NPL Nasional sebesar 2,19% (data
SPI OJK posisi terkini Nov23).

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

2023-2022 2022-2021
Lancar 1.181.780 2.774.829 5.439.952 (1.593.049) (2.665.123)
Dalam Perhatian Khusus 1.613.175 1.853.530 1.955.276 (240.355) (101.745)
Kurang lancar 30.775 88.745 33.274 (22.198) 55.472
Diragukan 107.386 142.926 55.083 (32.761) 87.843
Macet 468.197 317.578 222.703 150.619 94.874
Jumlah 3.401.313 5.177.609 7.706.288 (1.776.2496) (2.528.649)

Outstanding debitur restrukturisasi mengalami penurunan
yang cukup signifikan, yaitu turun sebesar Rp2,53 triliun
pada tahun 2022 dan turun sebesar Rp1,78 triliun
pada tahun 2023. Penurunan didominasi karena sektor
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debitur yang tidak masuk ke dalam sektor targeted pada
ketentuan stimulus COVID-19 terbaru. Selain itu, Bank telah
melakukan upaya dengan melakukan monitoring debitur
secara ketat terutama debitur restrukturisasi.
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Suku Bunga Dasar Kredit

Sebagai bentuk kepatuhan terhadap Surat Edaran OJK
Nomor 9/SEOJK.03/2020 tentang Transparansi dan
Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional, Bank Mega
mengungkapkan informasi Suku Bunga Dasar Kredit
(SBDK). Penyajian informasi suku bunga dasar kredit
ini merupakan pemenuhan kewajiban Bank sebagai
Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional melaporkan dan mempublikasikan SBDK
dalam mata uang Rupiah.

Penyajian SBDK ini dimaksudkan sebagai dasar penetapan
suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh Bank kepada
nasabah. Namun demikian, SBDK belum memperhitungkan
komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantung
dari penilaian Bank terhadap risiko untuk masing-masing
debitur atau kelompok debitur. Oleh karena itu, besarnya
suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum
tentu sama dengan SBDK.

Suku Bunga Dasar Kredit Rupiah Berdasarkan Segmen Bisnis (Efektif % per tahun)

Tahun
Periode
KPR

Kredit Konsumsi

Non KPR
2023 Maret 2023 10,37% 10,64% - 10,65% 9.52%
Juni 2023 10,31% 10,58% s 10,63% 9,50%
Sep 2023 10,29% 10,56% - 10,60% 9,50%
Des 2023 10,29% 10,56% - 10,62% 9.53%
2022 Des 2022 10,28% 10,69% - 10,71% 9,59%
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Struktur Modal dan Kebijakan
Manajemen atas Struktur Modal

Dasar Penentuan Kebijakan Manajemen atas Struktur
Modal

Dalam pengelolaan modal, Bank diwajibkan untuk
menjaga dan menguatkan posisi modal yang mendukung
pertumbuhan bisnis serta menjaga kepercayaan investor,
pemangku kepentingan, nasabah, dan pasar sebagaimana
tercermin dari implementasi POJK No. 11/POJK.03/2016
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum untuk
Bank Umum. Bank telah memperhitungkan peraturan ini
dalam mengevaluasi dan mengelola kecukupan modalnya.
Implementasi Bank terhadap peraturan ini menjadi bukti
komitmen Bank untuk menjaga struktur modal yang kuat
dan tangguh, sesuai dengan persyaratan regulasi dan
praktik terbaik industri.

Kebijakan Struktur Modal

Dalam konteks perhitungan kecukupan modal, Bank wajib
menghitung Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk
risiko Operasional, Pasar, dan Kredit sebagai komponen
dalam perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM). Dalam rangka menghitung beban modal dan
ATMR risiko operasional, Bank saat ini telah menerapkan
metode Standar Approach (SA) sesuai SEOJK No. 6/
SEOJK.03/2020.

Selain itu, Bank juga telah melakukan Uji Coba sebanyak
2 kali untuk melakukan perhitungan beban modal risiko
operasional dengan menggunakan Standardized Approach
(SA) sesuai dengan ketentuan SEOJK Nomor 06/SEOJK/03/
2020 tentang Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) untuk Risiko Operasional dengan menggunakan
Pendekatan Standar yang telah efektif diterapkan pada
bulan Januari 2023.

Untuk perhitungan ATMR Risiko Pasar, Bank menggunakan
Metode Standar (Standard Method) yang mengacu
pada SEOJK No.38/SEOJK.03/2016 tentang Pedoman
Penggunaan Metode Standar Dalam Perhitungan
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum
Dengan Memperhitungkan Risiko Pasar.

Kemudian dengan diterbitkannya SEOJK No.23/

SEOJK.03/2022 tentang Perhitungan Aset Tertimbang
Menurut Risiko Untuk Risiko Pasar Bagi Bank Umum, maka
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bank menyusun Laporan Perhitungan ATMR Risiko Pasar
dengan menggunakan pendekatan standar (standardized
approach) atau pendekatan standar yang disederhanakan
(simplified standardised approach). Bank juga akan
menyampaikan uji coba Laporan Perhitungan ATMR Risiko
Pasar untuk posisi akhir bulan Juni 2023, bulan September
2023, dan bulan Desember 2023. Selanjutnya, Laporan
Perhitungan ATMR Risiko Pasar ini wajib disampaikan
untuk pertama kali pada posisi akhir bulan Januari 2024
bagi bank secara individu dan posisi akhir bulan Maret
2024 bagi bank secara konsolidasi.

Dalam perhitungan ATMR Risiko Kredit, penyusunan
dan perhitungan ATMR mengacu pada SEOJK No.42/
SEOJK.03/2016 tentang Pedoman Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko untuk Risiko Kredit dengan
Menggunakan Pendekatan Standar sebagaimana telah
diubah dengan SEOJK No.11/SEOJK.03/2018 tentang
Perubahan atas SEOJK No.42/SEOJK.03/2016. Efektif
mulai Januari 2023, penyusunan dan perhitungan ATMR
Kredit akan berubah dan mengacu pada SE OJKNo. 24/
SEOJK.03/2021 tentang Perhitungan Aset Tertimbang
Menurut Risiko untuk Risiko Kredit dengan Menggunakan
Pendekatan Standar yang telah mengadopsi Basel 3 reform.

Kewajiban Bank dalam penyediaan modal minimum

sesuai profil risiko sebagaimana diatur dalam POJK No.

11/POJK.03/2016 adalah sebagai berikut:

a. 8% dari ATMR untuk Bank dengan profil risiko
peringkat 1;

b. 9% sampai dengan kurang dari 10% dari ATMR untuk
Bank dengan profil risiko peringkat 2;

c.  10% sampai dengan kurang dari 11% dari ATMR untuk
Bank dengan profil risiko peringkat 3;

d. d. 11% sampai dengan 14% dari ATMR untuk Bank
dengan profil risiko peringkat 4 atau peringkat 5.

Struktur Modal

Berdasarkan POJK Nomor 11/POJK.03/2016 Bank
membagi modal menjadi 2 (dua) bagian yang terdiri atas:
Modal Tier 1 yang meliputi modal inti utama (Common
Equity Tier 1) dan modal inti tambahan (Addlitional Tier 1)
Modal Tier 2.
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Penjelasan lebih lengkap terkait struktur modal Bank Mega dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel Struktur Permodalan Bank Mega 2022-2023

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Modal Inti

Modal Pelengkap

Jumlah Modal untuk Risiko Kredit, Risiko Operasional dan Risiko Pasar
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Kredit

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Operasional

Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Pasar

Jumlah ATMR untuk Risiko Kredit, Risiko Operasional dan Risiko Pasar

Tabel Rasio Kecukupan Modal

20.998.407
630.805
21.629.212
72.908.025
8.384.243
1.368.863
82.661.131

19.948.673
623.096
20.571.769
67.135.848
12.972.988
843.854
80.952.690

Rasio CET 1
Rasio Tier 1
Rasio Tier 2
Rasio KPMM

CAR Sesuai Profil Risiko

Tabel Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Umum

25,40%
25,40%

0,76%
26,17%
10,00%

24,64%
24,64%

0,77%
25,41%
10,00%

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

I. Modal Inti (Tier 1)

1. Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET 1)
1.1 Modal disetor (setelah dikurangi Treasury Stock)
1.2 Cadangan Tambahan Modal

1.2.1 Faktor Penambah

1.2.1.1 Pendapatan Komprehensif Lainnya

1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan

1.2.1.1.2 Potensi Keuntungan dari Peningkatan Nilai Wajar Keuangan dalam Kelompok Tersedia
untuk dijual

1.2.1.1.3 Saldo Surplus Revaluasi Aset Tetap
1.2.1.2 Cadangan Tambahan Modal Lainnya
1.2.1.2.1 Agio

1.2.1.2.2 Cadangan Umum

1.2.1.2.3 Laba Tahun-Tahun Lalu

1.2.1.2.4 Laba Tahun Berjalan

1.2.1.2.5 Dana Setoran Modal

1.2.1.2.6 Ekuitas Merging Entities**)

1.2.1.2.7 Lainnya
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20.998.407
20.998.407

5.870.462
15.159.884

140.897

3.309.118

6.347.491

1.716
2.711.026
3.510.670

19.948.673
19.948.673

5.870.462
14.108.994

3.584.877

6.347.491

1.639
1.219.484
4.052.678



{:@}‘ =& ‘ ‘ Analisa dan Pembahasan Manajemen ‘ {@} ‘ %{9

Permodalan

1.2.2 Faktor Pengurang
1.2.2.1 Pendapatan Komprehensif Lainnya
1.2.2.1.1 Selisih Kurang Penjabaran Laporan Keuangan -

1.2.2.1.2 Potensi Kerugian dari Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan dalam Kelompok Tersedia -
untuk Dijual

1.2.2.2 Cadangan Tambahan Modal Lainnya

1.2.2.2.1 Disagio -
1.2.2.2.2 Rugi Tahun-Tahun Lalu -
1.2.2.2.3 Rugi Tahun Berjalan -

1.2.2.2.4 Selisih Kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan Cadangan Kerugian (552.327)
Penurunan Nilai (CKPN) atas Aset Produkti

1.2.2.2.5 Selisih Kurang Jumlah Penyesuaian Nilai Wajar dari Instrumen Keuangan dalam Trading Book -
1.2.2.2.6 PPA Aset Non Produktif yang Wajib dibentuk (308.707)
1.2.2.2.7 Lainnya -
1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan

1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama (31.939)
1.4.1 Perhitungan Pajak Tangguhan -
1.4.2 Goodwill -
1.4.3 Aset Tidak Berwujud Lainnya (31.939)
1.4.4 Penyertaan yang Diperhitungkan sebagai Faktor Pengurang -
1.4.5 Kekurangan Modal pada Entitas Anak asuransi -
1.4.6 Eksposur Sekuritisasi -
1.4.7 Faktor Pengurang Modal Inti Utama Lainnya -
1.4.7.1 Penempatan Dana pada Instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada Bank Lain -

1.4.7.2 Kepemilikan Silang pada Entitas Lain yang diperoleh Berdasarkan Peralihan karena Hukum, -
Hibah, atau Hibah Wasiat

1.4.7.3 Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat Kegagalan Settlement (Settlement Risk) - -
Non Delivery Versus Payment

1.4.7.4 Eksposur di Perusahaan Anak yang melakukan Kegiatan Usaha berdasarkan Prinsip Syariah -
(Apabila ada)

2. Modal Inti Tambahan

2.1 Instrumen yang Memenuhi Persyaratan AT 1 -
2.2 Agio/Disagio -
2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan -
2.3.1 Penempatan Dana pada Instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada Bank Lain -

2.3.2 Kepemilikan Silang pada Entitas Lain yang Diperoleh berdasarkan Peralihan karena Hukum, -
Hibah, atau Hibah Wasi

Il. Modal Pelengkap (Tier 2) 630.805
1. Instrumen Modal dalam bentuk Saham atau Lainnya yang memenuhi Persyaratan Tier 2 14.167
2. Agio/Disagio -

3. Cadangan Umum PPA atas Aset Produktif yang Wajib dibentuk (Paling Tinggi 1,25% ATMR 616.638
Risiko Kredit)

4. Faktor Pengurang Modal Pelengkap o
4.1 Sinking Fund -
4.2 Investasi pada Instrument Tier 2 pada Bank Lain -

4.3 Kepemilikan Silang pada Entitas Lain yang Diperoleh berdasarkan Peralihan karena Hukum, -
Hibah, atau Hibah Wasiat

Ill. TOTAL MODAL (I+11) 21.629.212

(354.703)

(535.517)

(206.955)

623.096
24.167

598.929

20.571.769
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Ikatan yang Material untuk

Investasi Barang Modal

Bank Mega tidak memiliki ikatan material untuk investasi
barang modal pada tahun buku 2023. Oleh karena itu,
Bank tidak menyajikan informasi yang berkaitan dengan
hal tersebut, di antaranya berupa:

1. Nama dari pihak yang melakukan ikatan;

2. Tujuan dari perikatan;

3. Sumber dana yang disiapkan untuk memenubhi

perikatan tersebut;

4. Denominasi mata uang dalam ikatan tersebut; dan
5. Langkah-langkah yang direncanakan Bank untuk

melindungi risiko dari posisi mata uang asing
yang terkait.

Realisasi Investasi Barang Modal

Investasi Barang Modal

Bank Mega merealisasikan investasi barang modal setiap
tahun yang merupakan aktivitas pengeluaran dana yang
digunakan untuk membeli sejumlah aset atau investasi yang
diharapkan dapat memberikan nilai manfaat di masa depan.

Jenis dan Nilai Investasi Barang Modal

Tujuan Investasi Barang Modal

Bank Mega melakukan investasi barang modal dalam
rangka mendukung serta menunjang aktivitas operasional
kegiatan Bank secara menyeluruh.

Jenis dan nilai investasi barang modal disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel jenis dan nilai investasi barang modal

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Jenis Capex

Nilai Investasi Barang Modal

Tanah 9.003 13.900
Bangunan 400 185.154
Peralatan Kantor 68.708 53.761
Perabot Kantor 4.080 5.914
Kendaraan 2.477 5.630
Perbaikan gedung 5.954 4.978
Aset dalam penyelesaian 19.522 14.393
Aset hak guna sewa 36.763 35.290
Jumlah 146.907 319.020
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Informasi dan Fakta Material yang Terjadi
Setelah Tanggal Laporan Akuntan

Bank melaporkan tidak terdapat informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan.

Kebijakan Dividen dan Pembagiannya

Kebijakan Dividen

Kebijakan pemberian dividen didasarkan pada Anggaran
Dasar Perusahaan dengan memperhatikan Prospektus
Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering/
IPO) yang dilakukan oleh Bank serta ketentuan OJK
sebagaimana yang diatur pada POJK No. 17 Tahun 2023
tentang penerapan tata kelola bank umum.

Bank telah memiliki dan menjalankan Kebjijakan Dividen
sesuai dengan SK Nomor 128/DIRBM/23 untuk memastikan
pelaksanaan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik
dalam hal pendistribusian dividen. Kebijakan Dividen
tersebut antara lain mengatur:

1. Usulan pembagian dividen diputuskan dalam Rapat

Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi

2. Besaran Dividen tunai yang diberikan adalah minimal

sebesar 20% (dua puluh persen) dari laba bersih tahun
buku yang di RUPS-kan yang dapat dibagikan dalam
bentuk dividen tunai, kecuali Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) memutuskan lain.

Rencana pembagian dividen didasarkan atas
pemenuhan hak pemegang saham dengan
mengutamakan kepentingan Bank dan dicantumkan
dalam Rencana Bisnis Bank (RBB).

Dalam hal RUPS menyetujui pembagian dividen tunai,
Bank wajib melaksanakan pembayaran dividen tunai
kepada pemegang saham yang berhak paling lambat
30 (tiga puluh) hari kalender setelah diumumkan/
dipublikasikannya ringkasan Risalah RUPS dan
memastikan perlakuan yang sama kepada seluruh
Pemegang Saham yang berhak dengan tatacara sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Adapun kronologis pembagian dividen untuk tahun 2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

Dasar hukum

Tahun buku

Laba tahun berjalan (Rp Juta) 4.052.678
Dividen (Rp Juta) 2.836.818
Dividen per saham (Rp) 241,618
Dividend Pay Out Ratio 69,99%

Tanggal pengumuman dividen kas 24 Februari 2023

Tanggal pembayaran dividen kas 28 Maret 2023

Keputusan RUPST tanggal 24 Februari 2023

Laporan keuangan audit tahun 2022

Keputusan RUPST tanggal 25 Februari 2022
Laporan keuangan audit tahun 2021
4.008.051

2.800.000

402,081

69,82%

25 Februari 2022

23 Maret 2022

Informasi Tentang Program Kepemilikan Saham oleh
Pegawai dan/atau Manajemen (ESOP/MSOP)

Per 31 Desember 2023, Bank Mega belum memiliki program kepemilikan saham oleh pegawai dan/atau manajemen.
Oleh karena itu, Perusahaan tidak menyajikan informasi terkait jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya, jangka
waktu, persyaratan pegawai dan/atau manajemen yang berhak, dan harga exercise.
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Informasi Tentang Realisasi Penggunaan Dana

Hasil Penawaran Umum

Bank Mega tidak melakukan penawaran umum baik saham maupun obligasi di sepanjang tahun 2023. Dengan demikian
Bank tidak menyajikan informasi terkait total perolehan dana; rencana penggunaan dana; rincian penggunaan dana;
saldo dana; dan tanggal persetujuan RUPS/RUPO atas perubahan penggunaan dana (jika ada).

Informasi Material Mengenai Investasi, Ekspansi,
Divestasi, Penggabungan Usaha, Akuisisi, dan/atau

Restrukturisasi Utang

Per 31 Desember 2023, Bank Mega tidak melakukan investasi, ekspansi, divestasi, akuisisi atau restrukturisasi utang dan
modal. Oleh karena itu, Perusahaan tidak menyajikan informasi terkait hal tersebut.

Informasi Transaksi Material yang Mengandung
Benturan Kepentingan dan/atau Transaksi dengan

Pihak Afiliasi/Pihak Berelasi

Transaksi Material Yang Mengandung Benturan
Kepentingan

Selama 2023, tidak terdapat transaksi material yang
mengandung benturan kepentingan.

Transaksi Dengan Pihak Afiliasi

Dalam menjalankan usahanya, Bank melakukan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi seperti yang didefinisikan
dalam PSAK No. 7 tentang “Pengungkapan Pihak-pihak
Berelasi”.
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Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang
disetujui oleh kedua belah pihak, dimana persyaratan
tersebut mungkin tidak sama dengan transaksi lain
yang dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak berelasi.
Transaksi afiliasi ini merupakan kegiatan usaha yang
dijalankan dalam rangka menghasilkan pendapatan
usaha dan dijalankan secara rutin, berulang dan / atau
berkelanjutan. Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan yang relevan dan rinciannya
telah disajikan dalam Catatan 39 atas laporan keuangan
sebagaimana yang dilampirkan di laporan tahunan ini.



{@}‘ =& ‘ ‘ Analisa dan Pembahasan Manajemen ‘ {@} ‘ @

Transaksi dengan Pihak Afiliasi/Pihak Berelasi

Uraian

Total (Rp Juta) Persentase (%)

Giro pada bank lain

PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara dan Gorontalo
PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah

Efek-efek

PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara dan Gorontalo
Kredit yang diberikan

PT Trans Kalla Makassar

PT Duta Visual Nusantara TV 7

PT Trans Retail Indonesia

PT Trans Burger

PT Trans Coffee

PT Trans Entertainment

Komisaris dan Direksi Perusahaan berelasi dibawah Rp1 miliar
Direksi dan Pegawai kunci

Lain-lain di bawah Rp1 miliar

Aset Lain-lain

PT Duta Visual Nusantara TV 7

PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara dan Gorontalo
PT Trans Retail Indonesia

PT Para Bandung Propertindo

PT Trans Entertainment

Lain-lain - di bawah Rp 1 miliar

Transaksi surat berharga

Pembelian

Penjualan

Giro

Tabungan

Deposito berjangka

Simpanan dari bank lain

Obligasi subordinasi

Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain
Pendapatan bunga

Beban bunga

100

198.288

550.000

124.696

57.408

8.501

4.984

500.000

51.070

5.935

15.998

3.138

1.071

1.237

2.045

1.659

6.601

3.731.813

7.304.962

482.783

113.643

1.717.317

1.202.082

48.000

4.703

101.022

46.167
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192.200

521.144
124.696
121.262

9.757

5.000

54.315
6.440

15.836

3.980
1.083
1.039

1.037

6.709

470.942
145.624
1.827.590
568.738
38.000
5.547
82.508

69.702

0.00008%

0.00000%

0,15020%

0,41651%
0,09443%
0,04347%
0,00644%
0,00377%
0,37865%
0,03867%
0,00449%

0,01212%

0,00238%
0,00081%
0,00094%
0,00155%
0,00126%

0,00500%

724000%
1309000%
0,43770%
0,10300%
155700%
108990%
0,04350%
0,00430%
0,98870%

0,98530%

0.00007%

0.00000%

0,1356%

0,36765%
0,08797%
0,08555%
0,00688%

0,00353%

0,03832%
0,00454%

0,01117%

0,00281%
0,00076%
0,00073%

0,00073%

0,00473%

0,39%
0,12%
1,51%
0,47%
0,03%
0,01%
0,91%

2,18%
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Uraian

Total (Rp Juta) Persentase (%)

Beban asuransi kesehatan karyawan

PT Asuransi Umum Mega
PT PFI Mega Life Insurance

Beban lklan

PT Televisi Transformasi Indonesia

PT Trans Digital Media

PT Duta Visual Nusantara TV 7
PT Trans News Corpora
Lain-lain - di bawah Rp1 miliar
Pendapatan Sewa

PT Allo Bank Indonesia Tbk
PT Duta Visual Nusantara TV 7
PT Bank Mega Syariah

PT Asuransi Umum Mega

PT Mega Capital Sekuritas
Lain-lain - di bawah Rp1 miliar
Liabilitas komitmen -neto

PT Trans Retail Indonesia
Liabilitas kontinjensi-neto
PT Trans Retail Indonesia

PT Trans Fashion Indonesia
PT Alfa Retailindo

Lain-lain - di bawah Rp1 miliar
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23.386

2.436

96,443
3,917
4,662
1,229

367

9776
8,425
5.040
4,106
2,628

3,125

1.760

82.200

41,419

5,477

19.464

1.900

87.572
14.143
6.947
1.159

949

11.705
8.425
4.721
4.432
2.900

4,842

2.348

63.500
59.439
5.537

1.553

1,59810%

0,16650%

5,34130%
0,21690%
0,25820%
0,06810%

0,02030%

23,24850%
20,03570%
11,98570%
9,76460%
6,24970%

7,43160%

0,02740%

22,59955%
11,38748%
1,50581%

0,17348%
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1,43%

0,14%

4,74%
0,77%
0,38%
0,06%

0,05%

24,97%
17,97%
10,07%
9,45%
6,19%

10,33%

0,05%
11,35%
10,62%

0,99%

0,28%
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Kredit Partisipasi (Selldown)
Per tgl. 31/12/23

No Rek Bank

Mega Fasilitas

18020053856345 PT. Batam Indo Agri Perkasa Term Loan 1 IDR 1.039.999.900.000,00 953.299.900.000,00
18020051732095 PT. Indah Kiat Pulp & Paper Demand Loan 1 IDR 905.000.000.000,00 905.000.000.000,00
18020050177766  PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Demand Loan IDR 500.000.000.000,00 500.000.000.000,00
18020050180220  PT. OKI Pulp & Paper Demand Loan IDR 907.500.000.000,00 907.500.000.000,00
0 PT. Amman Mineral Nusa Tenggara Term Loan usb 0,00 0,00
18022050006280 PT. Amman Mineral Nusa Tenggara  Fixed Loan 1 USsD 63.920.000,00 63.760.000,00
18022050006296  PT. Amman Mineral Nusa Tenggara  Fixed Loan 2 usb 11.985.000,00 11.955.000,00

Kredit Club Deal
Per tgl. 31/12/23

Fasilitas

18020053857070  PT. Bintani Megah Indah Term Loan 1 49.100.652.032,12 47.750.652.032,12
18022050006207  PT. Dirgantara Karya Cipta Term Loan usb 65.000.000,00 48.750.005,00
18020053859833  PT. Karya Mandiri Digdaya Maju Term Loan IDR 2.293.431.932.750,00 1.597.211.425.250,00
18020053859849  PT. Kinerja Prima Makmur Sentosa ~ Term Loan IDR 1.565.097.921.625,00 1.114.137.504.964,00
Term Loan
18020053856595 PT. Kalimantan Sanggar Pusaka Term Loan - Tranche 1 IDR 44.804.892.560,40 41.668.550.080,40
18020053856580  PT. Cipta Sinar Indah Term Loan IDR 822.531.763.902,09 764.954.540.426,09
18022050006184 PT. Madya Pratama Surya Cemerlang  Term Loan usb 66.700.000,00 46.689.994,00
18022050006190 PT. Adyatama Cipta Cemerlang Term Loan usD 62.000.000,00 46.500.000,05
18020053858425 PT. Muara Data Sentosa Term Loan IDR 79.287.000.000,00 63.429.600.000,00
18022050006137 PT. Cakra Wisesa Karya Makmur Term Loan USsD 124.000.000,00 84.733.327,00
18020053860147  PT. Tamaris Prima Energi Term Loan 3 IDR 18.006.556.435,68 16.881.556.435,68
18020053857001 PT. Trans Kalla Makassar Term Loan - Tranche A IDR 50.000.000.000,00 50.000.000.000,00
18020053856990 PT. Trans Kalla Makassar Term Loan - Tranche B IDR 500.000.000.000,00 500.000.000.000,00
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325.500.000.000,00
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Club Deal fas. TL dg Allo Bank bln
Mar'22

Club Deal bin Mar'22

Awal pemberian fasilitas di Allo Bank
merupakan club deal, kemudian
o/s Bank Mega kepada Allo Bank
Rp.500M

Club Deal bln Des'21

Club Deal dg BMS dan Allo fas. TL
1 bln Sept'21

Club Deal dg Allo bin Sept'21

Club deal dg Allo dan BMS bln
Jun'22

Club deal dg Allo bin Mar'22
Club deal dg All dan BMS bln Jun'22

Club Deal dg BMS dan Allo bin
Nov'21

Club Deal dg Allo Bank bln Sept'22

Club deal dg Allo bin Feb'22
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Perubahan Peraturan Perundang-Undangan
yang Berpengaruh Signifikan Terhadap Perusahaan

Perubahan peraturan perundang-undangan di tahun 2023 yang berpengaruh signifkan terhadap bisnis Bank Mega

adalah sebagai berikut:

Jenis Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan

POJK No. 17 Tahun 2023

SEOJK No. 16/SEOJK.03/2023

SEOJK No. 17/SEOJK.03/2023

Bank Indonesia

PBI No. 4 Tahun 2023

PBI No. 7 Tahun 2023

PBI No. 6 Tahun 2023

PBI No. 10 Tahun 2023

PBI No. 11 Tahun 2023

PBI No. 12 Tahun 2023

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum

Perhitungan Permodalan untuk Eksposur Bank
Terhadap Lembaga Central Counterparty.

Persyaratan Margin untuk Transaksi Derivatif

yang Tidak Dikliringkan melalui Lembaga
Central Counterparty.

Pinjaman Likuiditas Jangka Pendek bagi Bank
Umum Konvensional

Devisa Hasil Ekspor dan devisa Pembayaran Impor

Pasar Uang dan Pasar Valuta Asing

Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor
4 Tahun 2023 tentang Pinjaman Likuiditas Jangka
Pendek bagi Bank Umum Konvensional

Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial

Penerbitan Instrumen Pasar Uang dan Transaksi
Pasar Uang

Bank telah melakukan pengkinian dan/atau penyesuaian atas 7
kebijakan internal terkait dan saat ini masih dalam proses pengkinian
2 kebijakan internal terkait lainnya.

Bank saat ini masih mempelajari secara menyeluruh dampak peraturan
tersebut terhadap aspek operasinya.

Bank saat ini masih mempelajari secara menyeluruh dampak peraturan
tersebut terhadap aspek operasinya.

Bank telah melakukan pengkinian dan penyesuaian kebijakan
operasional untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan tersebut.

Bank telah melakukan pengkinian dan penyesuaian kebijakan
operasional untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan tersebut.

Bank telah melakukan pengkinian dan penyesuaian kebijakan
operasional untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan tersebut.

Bank telah melakukan pengkinian dan penyesuaian kebijakan
operasional untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan tersebut
Bank telah melakukan pengkinian dan penyesuaian kebijakan

operasional untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan tersebut.

Bank telah melakukan pengkinian dan penyesuaian kebijakan
operasional untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan tersebut.

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan
Dampaknya Terhadap Perusahaan

Berikut amendemen dan penyesuaian atas standar J
yang berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2023, dengan penerapan dini

diperkenankan yaitu:

* Amendemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan
tentang Pengungkapan Kebijakan Akuntansi;

Amendemen PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan °
Implementasi standar-standar tersebut tidak memiliki
dampak yang material terhadap jumlah yang dilaporkan
di periode berjalan atau periode sebelumnya.

tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai Jangka Panjang
atau Jangka Pendek;

Amendemen PSAK 16: Aset Tetaptentang Hasil
Sebelum Penggunaan yang Diintensikan;
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Amendemen PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan
Estimasi Akuntansi dan Kesalahan tentang Definisi
Estimasi Akuntansi;

Amendemen PSAK 46: Pajak Penghasilan tentang Pajak
Tangguhan Terkait Aset dan Liabilitas Yang Timbul Dari
Transaksi Tunggal; dan

Revisi PSAK 107: Akuntansi ljarah.
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Target, Realisasi dan Proyeksi

Perbandingan antara target dan realisasi Perusahaan untuk tahun 2023 serta proyeksi tahun 2024 adalah sebagai berikut:

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Uraian

Strategi Bisnis Bank

Strategi pengembangan bisnis Bank dilakukan berlandaskan
pengembangan sumber daya manusia yang handal,
transformasi sistim teknologi informasi untuk mendukung
perkembangan perbankan digital, perbaikan bisnis proses
serta sinergi yang kuat dalam grup CT Corpora untuk
mengembangkan bisnis retail, dengan fokus masing-
masing segmen bisnis sebagai berikut:

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth °

Penyaluran kredit dilakukan melalui peningkatan
volume; peningkatan fee-based income; dan perbaikan
kualitas kredit

Pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) melalui
acquisitions and on-boarding; peningkatan dana murah
dan jumlah transaksi; serta optimalisasi wealth product
affluent customers

Total Aset 144,88 132,05
Kredit 75,70 66,29
DPK 108,95 89,44
Giro 13,77 10,13
Tabungan 16,05 15,66
Deposito 79,13 63,65
Laba Sebelum Pajak 5,54 10,22
Laba Tahun Berjalan 4,46 3,51
Struktur Modal

CAR 26,81 26,17
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25,48

Peningkatan kartu kredit melalui pertumbuhan akuisisi
dengan kualitas yang baik dan sehat; pertumbuhan
outstanding kredit; transformasi digital; dan
peningkatan fee-based income

Pertumbuhan berkelanjutan layanan treasury
diantaranya melalui investasi dari kelebihan likuiditas
Bank di aset yang memiliki resiko relatif lebih rendah
seperti obligasi pemerintah dan juga di penempatan
pada Bank Indonesia; mengatur funding gap antara
Asset dan Liabilities; dan memastikan stabilitas
likuiditas Bank tetap terjaga baik.
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Prospek Usaha

Pemerintah Indonesia menyatakan outlook ekonomi
Indonesia tumbuh sebesar 5,05% pada tahun 2023,
lebih rendah dibandingkan estimasi awal sebesar 5,3%.
Hal ini sejalan dengan perlambatan perekonomian dunia

dan tantangan kenaikan inflasi yang berdampak kepada
pertumbuhan konsumsi. Adapun asumsi dasar outlook
ekonomi 2023 dan RAPBN 2024 dari Kementrian Keuangan
adalah sebagai berikut:

Pertumbuhan Ekonomi (%,yoy)

Inflasi (%,yoy)

Nilai Tukar (Rp/US$)

Tingkat Suku Bunga SUN 10 Tahun (%)
Harga Minyak Mentah Indonesia (US$/barel)
Lifting Minyak Mentah (ribu barel per hari)

Lifting Gas (ribu barel setara minyak per hari)

Sementara itu, Bank Indonesia memperkirakan
perekonomian Indonesia tetap tumbuh baik dan berdaya
tahan terhadap dampak rambatan global. Menurut Bank
Indonesia, tetap baiknya pertumbuhan ekonomi juga
tecermin pada kinerja lapangan usaha utama seperti
industri pengolahan, pertambangan, konstruksi, dan terkait
dengan jasa termasuk transportasi dan pergudangan,
akomodasi dan makan minum, serta informasi dan
telekomunikasi.

Dengan perkembangan tersebut, Bank Indonesia
memprakirakan pertumbuhan ekonomi dapat mencapai
kisaran 4,5 - 5,3% pada 2023, dan akan meningkat menjadi
4,7 - 5,5% pada 2024.

Sejalan prospek ekonomi Indonesia tersebut, arah
kebijakan Bank adalah melakukan transformasi dari bank
dengan skala menengah menjadi bank dengan skala
besar dengan berbasis kehandalan ekosistem yang
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5,05 52
3,1 2,8
15.100 15.000
6,8 6,7

78 80
614 625
985 1.033

mempersatukan jasa keuangan dan transaksi ritel. Selain
itu, terkait dengan perkembangan teknologi digital yang
semakin mempengaruhi model bisnis industri perbankan,
Bank juga melakukan transformasi bisnis model menuju
digital ekosistem sehingga Bank dapat menjadi one stop
solution banking bagi nasabahnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas maka langkah-

langkah strategis yang akan ditempuh antara lain adalah:

® Sinergi dengan perusahaan-perusahaan dalam
CT Corpora untuk meningkatkan volume usaha,
menciptakan peluang usaha baru serta penambahan
jumlah jaringan kantor secara terencana.

* Memanfaatkan ekosistem dan sinergi tepat guna
dalam menciptakan produk dan layanan baru yang
memberikan keuntungan bagi nasabah dan Bank.

e Transformasi teknologi informasi untuk mendukung
perkembangan bisnis retail dan perbankan
digital, mitigasi risiko operasional serta efisiensi
biaya operasional.
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Informasi Kelangsungan Usaha

Hal-Hal yang Berpotensi Berpengaruh Signifikan terhadap
Kelangsungan Usaha

Sejalan dengan perkiraan ekonomi Indonesia tetap tumbuh
baik dan berdaya tahan terhadap dampak rambatan global
yang terefleksi pada kinerja berbagai kinerja lapangan
usaha yang masih terjaga dengan baik, Bank Indonesia
memperkirakan pertumbuhan ekonomi akan meningkat
menjadi 4,7%-5,5% pada 2024. Ekonomi yang diharapkan
tumbuh lebih kuat ini didukung oleh estimasi pertumbuhan
konsumsi rumah tangga lebih tinggi sebesar 4,7%-55,5%
ditahun 2024. Investasi juga diperkirakan tumbuh sebesar
5,1%-5,9% atau lebih kuat dari tahun 2023 sebesar 3,7%-
4,5%.

Optimisme atas pertumbuhan konsumsi rumah tangga
dan investasi tersebut diharapkan mampu mendorong
penyaluran kredit perbankan. Setelah diperkirakan tumbuh
sebesar 9%-11% di tahun 2023, kredit yang diberikan oleh
sektor perbankan diharapkan tumbuh sebesar 10%-12%
di tahun 2024.

Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah juga memperkirakan
pertumbuhan konsumsi rumah tangga tumbuh menguat
di tahun 2024 ketika Pemilu dan Pilkada serentak
diselenggarakan. Pemerintah menyatakan stabilitas
politik nasional diperkirakan dapat terus terjaga dan
mendorong optimisme masyarakat dan pelaku usaha
untuk terus melanjutkan kegiatan ekonomi dan tren positif
pembukaan lapangan kerja baru. Selain itu, perbaikan
tingkat kesejahteraan masyarakat juga akan menjadi faktor
pendorong konsumsi di tahun 2024. Secara kumulatif,
Pemerintah menargetkan ekonomi tumbuh sebesar 5,2%
di tahun mendatang.

Assessment Manajemen terhadap Faktor Yang
Mempengaruhi Kelangsungan Usaha

Bank Mega melakukan evaluasi atas implementasi strategi
dan menilai kemampuan Bank dalam mencapai target
sebagaimana yang ditetapkan dalam Rencana Bisnis Bank
(RBB) guna menjaga kelangsungan usaha. Langkah ini
ditempuh dengan mempertimbangkan dinamika yang
terjadi di makro ekonomi dan industri perbankan.
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Terkait dengan hal tersebut, Dewan Komisaris dan Direksi
berperan aktif dalam pengelolaan kekuatan internal Bank
yang berpengaruh penting terhadap kelangsungan usaha
Bank Mega. Peran aktif ini dapat dilihat dari penyusunan
dan implementasi strategi Bank selain evaluasi atas laporan
keuangan yang disusun secara periodik.

Rekam jejak Bank Mega yang panjang dan teruji di
industri perbankan didukung dengan dukungan yang
kuat dari entitas induk dan sinergi Sinergi bisnis dengan
kelompok usaha dengan PT CT Corpora serta faktor-
faktor lain yang menjadi keunggulan kompetitif Bank yang
diperkuat penetapan peringkat perusahaan oleh Pefindo,
menjadi kunci kelangsungan usaha Bank Mega pada tahun
mendatang yang tetap terjaga dengan baik.

Asumsi yang Digunakan Manajemen dalam Melakukan
Assessment

Beberapa aspek penting dalam pengelolaan bank
seperti permodalan, likuiditas, rentabilitas dan kualitas
aset menjadi pertimbangkan Bank Mega dalam menilai
kelangsungan usaha dengan mengacu kepada RBB.
Keempat aspek penting tersebut selanjutnya dijabarkan
dalam RBB dan menjadi parameter bagi Bank Mega
untuk mempertahankan kelangsungan usaha di industri
perbankan nasional. Bank juga menjadikan keempat
aspek penting tersebut menjadi indikator evaluasi kinerja
Bank dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan
sebelumnya. Selain itu, Bank Mega juga memprioritaskan
aspek keuangan berkelanjutan dengan menyelaraskan
ekonomi, dengan aspek keberlanjutan lingkungan, aspek
sosial dan tata kelola perusahaan yang baik.
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Tinjauan Pendukung Bisnis

)

Fokus dan pengembangan SDM

Program pengembangan sumber daya manusia terus
dikembangkan dan disempurnakan sepanjang tahun 2023
agar dapat terus berkontribusi secara berkesinambungan.
Proses pengembangan dan penyempurnaan ini
dioptimalkan dengan penggunaan sistem teknologi
pengelolaan sumber daya manusia yang berbasis
multiplatform. Program pengembangan mencakup sumber
daya manusia dan organisasi dengan pelibatan teknologi
yang akan semakin terintegrasi baik dari program maupun
proses pelaksanaannya.

Pemenuhan Sumber Daya Manusia

Kebutuhan Bank atas pemenuhan posisi-posisi kritikal
dan posisi lainnya dengan pegawai yang kompeten di
bidangnya, dilakukan melalui sourcing internal maupun
eksternal. Proses pemenuhan sumber daya manusia
dilakukan secara online melalui beberapa job portal
dan juga dilakukan beberapa kegiatan secara offline
melalui walk-in interview, campus hiring maupun job
fair. Employee Referral Program juga menjadi salah satu
cara pemenuhan posisi yang dibutuhkan Bank. Employer
branding dilakukan melalui sosial media milik Bank untuk
menarik talent potensial.

Selama tahun 2023 telah dilakukan pemenuhan sumber
daya manusia yang berasal dari eksternal sejumlah 2.202
orang dengan komposisi sumber daya manusia yang
berlokasi di Kantor Pusat sejumlah 574 orang atau 26% dan
sumber daya manusia Kantor Wilayah serta Kantor Cabang
sebanyak 1.628 orang atau 74% dari total pemenuhan
yang ada.

Kebutuhan pemenuhan sumber daya manusia juga
dilakukan melalui program pengembangan yang bersifat
generalis maupun fungsional dan dikembangkan secara
khusus sesuai dengan tujuan dan kebutuhan Bank.
Seleksi peserta program dilakukan melalui tahapan yang
ditentukan secara sistematis dengan mengacu kepada
kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank.

Pengembangan Karir

Bank secara berkesinambungan melaksanakan program
pengembangan karir pegawai untuk mempertahankan
talent atau sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
serta kualitas yang baik serta untuk mendapatkan tingkat
kinerja pegawai yang optimal. Program pengembangan
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karir dilaksanakan dengan memperhatikan perencanaan
karir pegawai dan perhitungan kebutuhan pegawai yang
telah ditetapkan oleh Bank. Pengembangan karir di
organisasi dapat terjadi di dalam satu fungsi atau job family
yang sama, atau secara cross function ke area berbeda,
dengan peningkatan atau pengembangan potensi dan
kompetensi. Pengelolaan karir pegawai dilakukan dengan
memperhatikan pengisian posisi melalui promotion from
within, dimana pegawai diberikan pembekalan pelatihan
ataupun pengembangan sesuai dengan kebutuhan
yang ada.

Pengembangan Organisasi

Program pengembangan organisasi dilaksanakan dengan
tujuan untuk mendukung Bank dalam mencapai pertumbuhan
bisnis sejalan dengan strategi dan rencana organisasi.

Faktor internal dan eksternal menjadi pertimbangan dalam
pengembangan organisasi ini. Faktor internal seperti sumber
daya manusia yang berkualitas dan koordinasi antar unit
kerja individu, baik unit bisnis maupun unit pendukung
merupakan hal yang krusial. Sementara faktor eksternal
seperti perkembangan teknologi digital dan meningkatnya
daya saing industri perbankan menjadi hal yang harus
diperhatikan. Optimalisasi fungsi organisasi diperlukan untuk
mencapai peningkatan kinerja perusahaan, yang secara
berkesinambungan dilakukan dengan penyempurnaan
organisasi di setiap lini dan fungsi.

Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan Pegawai
Peningkatan kapabilitas pegawai dilakukan selaras dengan
aspirasi Bank sehingga mampu menghadapi tantangan bisnis
di dunia perbankan. Berbagai program pengembangan
dan pelatihan sumber daya manusia telah dilaksanakan di
sepanjang tahun 2023. Bank berkomitmen untuk mendorong
peningkatan kompetensi SDM dan keterampilan yang
dibutuhkan di masa depan untuk mampu beradaptasi di
era digital yang semakin berkembang.

Bank telah melaksanakan lebih dari 1.300 kelas program
pelatihan yang diikuti lebih dari 100 ribu peserta di sepanjang
tahun 2023, yang meliputi sertifikasi kompetensi, pelatihan
hardskill dan softskill serta leadership. Penyelenggaraan
pelatihan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari
pembelajaran yaitu secara tatap muka maupun digital
learning dengan metode virtual learning, hybrid dan
e-Learning. Digital Learning merupakan upaya Bank untuk
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memanfaatkan perkembangan teknologi dan digital agar
peningkatan kapasitas pegawai dapat dilakukan dimanapun
dan kapanpun.

Kurikulum serta modul pengembangan dan pelatihan
diselaraskan dengan seluruh proses bisnis yang berkaitan
langsung dengan fungsi bisnis dan pendukung. Bank juga
menyelenggarakan berbagai forum atau pelatihan yang
terkait dengan ketentuan dan kebijakan dari Regulator,
antara lain APU/PPT, Strategi Anti-Fraud serta Penanganan
dan Penyelesaian Pengaduan Nasabah, yang bertujuan untuk
memberikan awareness dan meningkatkan kompetensi
pegawai dari sisi risk & control.

Program sertifikasi kompetensi diselenggarakan oleh Bank
dengan mengacu kepada kerangka Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dan Kerangka Kerja
Nasional Indonesia (KKNI) yang berlaku untuk Perbankan
dan Jasa Keuangan. Bank juga melakukan pemantauan
secara berkala terhadap pemenuhan sertifikasi kompetensi
yang dipersyaratkan dan pemeliharaan sertifikasi kompetensi
sesuai dengan bidangnya. Program sertifikasi kompetensi
yang dimaksud berupa Sertifikasi Manajemen Risiko (SMR),
Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah (SPPUR),
Sertifikasi Treasury, AAJI, WPPE-P dan WAPERD, serta
sertifikasi lain sesuai dengan kebutuhan diantaranya sertifikasi
dibidang IT dan Audit.

Bank juga melaksanakan beberapa program untuk
meningkatkan kompetensi di bidang bisnis guna mendukung
pencapaian bisnis diantaranya adalah program pengembangan
Kepala Cabang melalui Branch Manager Training Program
(BMTP), program pelatihan untuk tim marketing melalui Retail
Funding Officer Training Program (RFOTP), Retail Funding
Training Program (RFTP), Retail Funding Acquisition Training
Program (RFATP) dan Telemarketing Officer Training Program
(TOTP). Untuk fungsi Operations diselenggarakan program
pengembangan untuk meningkatkan konpetensi pegawai
di fungsi kerja operasional melalui Operations Supervisor
Development Program (OSDP).

Bank secara berkelanjutan menyelenggarakan program
pengembangan kepemimpinan dan entrepreneurship dalam
mempersiapkan future leader melalui Mega Management
Development Program (MMDP). Dimana calon future
leader dapat memahami proses bisnis perbankan secara
komprehensif baik dari sisi keilmuan maupun praktiknya.
Lulusan program MMDP telah ditempatkan di berbagai
fungsi kerja dan saat ini telah menduduki key position baik
struktural maupun fungsional.

Bank juga menyelenggarakan program untuk mempersiapkan

pegawai yang memiliki talenta dan profesional di bidang
IT melalui Information Technology Development Program
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(ITDP) yang akan melakukan transformasi digital dan
mendukung Bank dalam persaingan industri di era digital.

Guna mendukung program pembelajaran dan pengembangan
pegawai, Bank telah menyediakan platform e-Learning
sebagai media pembelajaran bagi pegawai yang dapat di
akses kapanpun dan dimanapun. Program e-Learning juga
menjadi concern Bank yang dapat mendukung efisiensi
namun tetap memperhatikan efektifitas program yang
dijalankan. Dengan model pembelajaran yang dibuat lebih
dinamis, interaktif dan informatif, Bank terus melakukan
improvement terhadap modul pembelajaran, perbaikan
infrastruktur dan pemanfaatan teknologi.

Sepanjang tahun 2023, Bank telah menyelenggarakan
e-Learning dengan peserta lebih dari 40 ribu untuk berbagai
modul (tidak termasuk Online-Test), diantaranya Peraturan
Perusahaan, Handling Complaint, APU/PPT, IT Security
Awareness, Good Corporate Governance, Rencana
Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan Basic Credit.
Pembelajaran melalui e-Learning akan terus bertambah
dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Bank.

Pengembangan Sistem SDM

Pengelolaan sumber daya manusia dalam pelaksanaannya
didukung sistem teknologi digital dengan sistem employee
self-service antara lain performance management, online
attendance, recruitment online, e-Learning dan lain—lain yang
sudah dapat diakses secara multiplatform. Pengembangan
dan penyempurnaan sistem sumber daya manusia terus
dilakukan selama tahun 2023 dengan optimalisasi sistem
employee self-service dan enhance proses yang telah
ada seperti penambahan fitur diantaranya pada modul
pengajuan dokumen / surat keterangan, modul pendaftaran
kepesertaan asuransi pegawai, modul Know Your Employee
(KYE), modul cuti pegawai dan modul pengajuan kredit
pegawai secara online.

Dukungan teknologi digital ini akan terus dikembangkan
menuju sistem sumber daya manusia yang terintegrasi
berbasis multiplatform yang lebih komprehensif sehingga
lebih informatif, mudah digunakan dan mendukung
aktivitas sumber daya manusia dengan lebih efektif.
Media informasi dan komunikasi kepada pegawai masih
akan terus dikembangkan dengan berbasis teknologi.
Perubahan ini berjalan secara berkesinambungan seiring
dengan perkembangan organisasi untuk terus dapat
meningkatkan customer experience berupa kualitas layanan
dan pengalaman pegawai sebagai nasabah.

Perkembangan bisnis perbankan sepanjang tahun 2023
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang semakin pesat
dan menjadi tantangan tersendiri pada seluruh sektor
industri. Bank dituntut untuk terus mengembangkan inisiatif
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dalam melakukan pengelolaan sumber daya manusia dan
organisasi agar dapat sejalan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan serta mampu beradaptasi dengan
tantangan bisnis saat ini ataupun dimasa mendatang. Sistem
pengelolaan sumber daya manusia dikembangkan secara
konsisten guna meningkatkan kinerja dan pelibatan pegawai
(employee engagement), sehingga dapat memenuhi
kebutuhan Bank dalam menjalankan fungsi bisnisnya.
Peningkatan penggunaan teknologi berbasis digital terus
menjadi salah satu faktor pendorong Bank untuk dapat
terus mengembangkan sistem serta infrastruktur berbasis

terknologi guna mengelola sumber daya manusia secara
efektif dan efisien. Demografi pegawai yang saat ini
didominasi oleh generasi Milenial dan generasi Z juga
menuntut Bank untuk memperhatikan keselarasan way of
working agar tetap relevan dengan kondisi saat ini, baik
internal ataupun eksternal.

Tabel Demografi Pegawai
Tabel-tabel berikut ini menjelaskan perkembangan SDM
per 31 Desember 2023.

Jumlah Pegawai Berdasarkan Gender/Jenis Kelamin (Orang)

Pria 2.853 2.862
Wanita 3.391 3.269
Jumlah 6.244 6.131

Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia (Orang)

. N

20-24 tahun 549 419
25-29 tahun 1.494 1.431
30-34 tahun 1.151 1.247
35-39 tahun 1.215 1.279
40-44 tahun 924 881
45-49 tahun 445 439
50-54 tahun 392 370
55-59 tahun 62 54
>60 tahun 12 "
Jumlah 6.244 6.131

Jumlah Pegawai Berdasarkan Kepangkatan (Orang)

Vice President 317 315
Manager 1.294 1.207
Officer 2.412 2.353
Administration 2.221 2.256
Jumlah 6.244 6.131
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Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian (Orang)

Permanen 4.729 4.735
Kontrak 1.515 1.396
Jumlah 6.244 6.131

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan (Orang)

SMU 204 209
D1-D2 26 27
D3-D4 950 970
S1 4.875 4.727
S2 &S3 189 198
Jumlah 6.244 6.131

Pemenuhan Sumber Daya Manusia untuk Program Pengembangan

Jenis Program Pengembangan Tahun 2023

Retail Funding Officer Training (RFOT) 4 13% 28 4%
Retail Funding Training Program (RFTP) 10 33% 327 48%
Retail Funding Acquisition Training Program (RFATP) 1 3% 11 2%
Telemarketing Officer Training Program (TOTP) 2 7% 34 5%
Branch Manager Training Program (BMTP) 4 13% 47 7%
Mega Management Development Program (MMDP) 7 23% 169 25%
Operation Supervisor Development Program (OSDP) 1 3% 24 4%
Information Technology Development Program (ITDP) 1 3% 45 7%
Jumlah 30 100% 685 100%
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Pendidikan, Pengembangan dan Pelatihan Pegawai

BT

Program Sertifikasi Sertifikasi Manajemen Risiko 26 624
Sertifikasi Sistem Pembayaran & Pengelolaan Uang Rupiah 119 2.311
Sertifikasi Treasury 5 9
Sertifikasi AAJI 77 121
Sertifikasi WPPE-P 91 301
Sertifikasi Waperd 1 33
Sertifikasi Anti Fraud Manager (CAFM) 1 1
Certified Information System Auditor (CISA) & Exam 1 1
Certified Ethical Hacker 1 1
Sertifikasi Advokat 1 1
Sertifikasi IBM 1 1
Sertifikasi Data Center 1 1
Sertifikasi Audit Intern 1 1

Program Pelatihan Retail Funding Officer Training (RFOT) 4 28
Retail Funding Training Program (RFTP) 10 327
Retail Funding Acquisition Training Program (RFATP) 1 1"
Telemarketing Officer Training Program (TOTP) 2 34
Branch Manager Training Program (BMTP) 4 47

Program Mega Management Development Program (MMDP) 7 169

Pengembangan
Operation Supervisor Development Program (OSDP) 1 24
Information Technology Development Program (ITDP) 1 45

Program In-House Pelatihan (selain Program Sertifikasi, Program Pelatihan dan Program Pengembangan), 815 45,634

Training Lainnya Workshop, Sosialisasi, OJT dan Coaching

Program Off-House  Berbagai program off-house selain Program Sertifikasi 172 408

Training Lainnya

Jumlah 1.353 50.133
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Teknologi Informasi

Transaksi digital perbankan terus bertumbuh dengan
pesat terutama sejak merebaknya pandemi COVID-19 di
awal tahun 2020. Sejak saat itu standar dalam melakukan
transaksi perbankan menjadi berubah, yaitu tanpa harus
mengunjungi kantor cabang ataupun ATM. Sebagai salah
satu bank yang terus berkembang, Bank Mega terus
meningkatkan pengalaman digital terbaik bagi nasabah
melalui inovasi produk yang memenuhi kebutuhan dan gaya
hidup nasabah. Selain inovasi produk dan fitur, Bank juga
secara konsisten berinvestasi dalam Teknologi Informasi
(Tl) serta Sistem Keamanan untuk memastikan keandalan,
stabilitas, dan keamanan sistemnya. Sepanjang tahun 2023,
Bank terus melakukan pengembangan teknologi informasi
yang dapat meningkatkan layanan kepada nasabah, seperti:

1. Peningkatan fitur pada Layanan Electronic Banking

Personal (M-Smile)

a. Pengajuan kartu kredit secara online untuk kartu
kredit digital, dimana nasabah dapat langsung
melakukan transaksi online tanpa harus menunggu
kartu kredit fisik diterima.

b. Pengajuan fitur Loan On Card yaitu pengajuan
pencairan dana dari 50% limit kartu kredit yang
dapat ditarik kapan saja dengan proses yang
cepat dan praktis.

Peningkatan layanan Quick Response Code

Indonesian Standard (QRIS) sehingga dapat

digunakan untuk transaksi Antarnegara (QRIS

Crossborder), dan sudah dapat digunakan untuk

melakukan transaksi pembayaran di Negara Thailand,

Malaysia dan Singapura.

Kemudahan untuk melakukan transaksi transfer,

tarik tunai dan setor tunai dengan menggunakan

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

melalui ATM/Merchant/Agen yang terhubung

dengan Penyedia Jasa Pembayaran lainnya dengan
cepat, aman dan praktis.

Fitur lifestyle dalam grup CT Corp yang mudah

diakses dengan fitur Explore.

Pengembangan yang dilakukan untuk melengkapi

fitur dan layanan yang sudah ada saat ini, antara

lain sebagai berikut:

i. Penambahan Layanan Pembayaran dengan
penyempurnaan top up uang digital,
pembayaran tiket pesawat, asuransi dan pajak
kendaraan bermotor Signal.

ii. Pengembangan keamanan mobile banking
yang menyeluruh untuk menjaga kestabilan
aplikasi,cybercrime dan keamanan data nasabah.

iii. Pengembangan fitur loyalty point dalam MPC
Point dan kemudahan untuk melihat data kartu
kredit dengan aman.
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2. Pengembangan Standar Nasional Open APl Sistem
Pembayaran (SNAP) yang berkesinambungan dengan
standar industri yang ditetapkan oleh Regulator.

3. Sebagai Penyedia Jasa Teknologi Informasi (PJTI) untuk
LJK Bank dalam CT Corpora

4. Pengembangan lainnya terkait dengan reconciliation
system, reegenering process, peningkatan keamanan
data center dan penyempurnaan Disaster Recovery
Plan (DRP).

5. Pengembangan pada layanan cabang agar dapat
mengikuti perkembangan digitalisasi perbankan yaitu
dengan Aplikasi Branch Delivery System

Dalam rangka mendukung berbagai upaya peningkatan
kemampuan digitalnya, Bank Mega secara konsisten
berinvestasi dalam Teknologi Informasi (Tl) serta Sistem
Keamanan untuk memastikan keandalan, stabilitas, dan
keamanan sistemnya. Pada tahun 2023 total investasi dalam
bidang IT adalah sebesar Rp 69.922.295.350, meningkat
12 % dibandingkan investasi pada tahun sebelumnya.

Pengelolaan Ti

Bank Mega memiliki Komite Pengarah Teknologi Informasi
yang merupakan salah satu lembaga bersifat satuan kerja
yang melibatkan Direksi dalam penentuan arah strategis
pengembangan aplikasi dan infrastruktur Tl dalam
mendukung jalannya bisnis Bank.

Bank Mega telah memiliki sertifikasi ISO 27001:2013 terkait
Sistem Manajemen Keamanan Informasi yang menjadi
bukti komitmen Bank dalam meningkatkan keamanan pada
lingkungan sistem milik Bank secara kontinu.

Tata Kelola Tl dijalankan oleh Bank sebagai aset penting
dalam operasional yang dapat meningkatkan nilai tambah
dan daya saing Bank, disamping penyelenggaraannya
mengandung berbagai risiko. Penerapan ini melibatkan
penyelarasan Rencana Strategis Teknologi Informasi
dengan strategi bisnis Bank, optimalisasi pengelolaan
sumber daya, pemanfaatan Tl (Value Delivery), dan
termasuk pengendalian risiko keamanan informasi yang
dijalan dengan baik guna menjaga aspek kerahasiaan,
integritas, dan ketersediaan informasi dari Bank.

Evaluasi pada pelaksanaan aktivitas Tl pada Bank Mega
melibatkan aspek Risiko dan Audit sebagai bentuk
pengendalian dan kontrol dalam menjaga proses check
and balance dalam pengembangan Tl di internal Bank.
Bentuk evaluasi yang dijalankan oleh Bank melibatkan
monitoring data risiko yang paralel dilakukan pada
pelaksanaan pengembangan Tl, serta pemeriksaan aspek
administratif dan teknis pada jalannya operasional aplikasi
dan sistem TI.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Peran Teknologi Informasi

Teknologi Informasi pada Bank Mega dipandang sebagai
aset operasional yang penting dalam menunjang kegiatan
operasional umum dan kegiatan bisnis pada Bank. Tl yang
mumpuni didukung dengan perencanaan kapasitas dan
sumber daya Tl yang setiap tahun dilakukan sehingga dapat
mendukung proyeksi kegiatan bisnis yang diasumsikan
berjalan dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan.
Dalam pengembangan bisnis baru melalui produk Bank,
Tl menyediakan sumber daya yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan tersebut dan termasuk penyediaan tenaga
teknis yang kompeten dan infrastruktur yang memadai.

Teknologi Informasi pada Bank Mega mengedepankan
proses operasional yang efisien mengikuti jalannya
kebutuhan Bisnis Bank. Terhadap proses pengembangan
Tl dan operasional Tl selalu dilanjutkan secara kontinu
mengikuti perkembangan Tl terkini yang sesuai dengan
standar perbankan yang berlaku.

Fokus dan Pengembangan Tl Tahun 2023

Fokus Bank Mega dalam pengembangan Tl direpresentasikan
pada pengembangan aplikasi untuk mendukung produk
perbankan seperti wealth management system untuk
menjual produk wealth seperti Obligasi, dan trade finance
system untuk mendukung proses trade yang melibatkan
counterpart Bank, serta pengembangan internet banking
untuk nasabah corporate yang menjadi projek strategis
dalam pengembangan aplikasi Tl Bank Mega. Dari segi
layanan aplikasi TI, Bank Mega menyelesaikan sebagian
tahap pengembangan sistem BI-FAST yang merupakan
fitur transfer channel unggulan mobile banking milik Bank
Mega, untuk meningkatkan stabilitas dan kehandalan sistem
agar transaksi nasabah menjadi lebih nyaman.

Strategi Pengembangan Tl Tahun 2023
Bank Mega melakukan pengembangan aplikasi Tl secara
strategis dibagi kedalam 5 (lima) aspek;

e Channel Transformation
- Direpresentasikan pada pengembangan revamp
internet banking corporate
- Direpresentasikan pada pengembangan fitur
mobile banking (M-Smile)
e Single Customer View
Direpresentasikan pada pengembangan Data
Management System
e Credit Management
Direpresentasikan pada pengembangan LOS (loan
originating system) untuk secured & unsecured loan
® Supporting System
Direpresentasikan pada pengembangan talkbot,
Branch Transformation via pengembangan BDS (Branch
Delivery System), pengembangan sistem Human
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Resources, pengembangan Reconciliation System,
dan lain-lain

®  Product Enrichment
Direpresentasikan pada pengembangan trade finance
system, BI-FAST Phase Il, Open API, Credit Card
System Enhancement, dan lain-lain

Strategi Pengembangan Tl Tahun 2024

Disamping aplikasi Tl, Bank Mega melaksanakan

pengembangan strategis di bidang Infrastruktur Tl

yang dibagi kedalam 1 (satu) aspek yakni Operational

Excellence, yang meliputi;

® Pengembangan Infrastruktur Tl berkelanjutan meliputi
hardware core banking & core credit system, network
& server hardware, dan security system

* Pengembangan fasilitas Data Center berkelanjutan
meliputi peningkatan sistem elektrikal dan mekanikal

* Pengembangan Security Project seperti Security
Assessment via Penetration Test dan Vulnerability
Assessment terhadap Aplikasi Tl milik Bank, serta
penerapan DDOS protection.

Sebagaimana tercantum dalam Rencana Bisnis Bank maka
arah kebijakan Bank Mega adalah melakukan transformasi
dari bank dengan skala menengah menjadi bank dengan

skala besar dengan berbasis kehandalan ekosistem yang
mempersatukan jasa keuangan dan transaksi ritel maka
Rencana Strategi Tl ini berisikan imperative, dan inisiatif
- inisiatif yang akan dijalankan oleh Tl untuk mendukung
arah kebijakan Bank.

Bank secara konsisten berkomitmen untuk selalu melakukan
investasi di area Tl baik di area Teknologi, Aplikasi,
Infrastruktur yang termasuk di dalamnya adalah keamanan
(cyber security), manajemen data serta berkomitmen
untuk membangun Sumber Daya Manusia (SDM) TI
yang berkualitas untuk senantiasa memberikan produk
- produk Tl yang terbaik, berkualitas, serta memenuhi
faktor keamanan.

Rencana Strategi Teknologi Informasi (RSTI) disusun
sebagai panduan bagi Tl untuk mendukung pertumbuhan
bisnis Bank selama periode 2024 - 2028 yang mencakup
3 (tiga) area antara lain:

1. Aplikasi Strategis,

2. Infrastruktur Teknologi Informasi,

3. Organisasi dan Tata kelola Teknologi Informasi

Ketiga area tersebut diselaraskan dengan visi dan misi
Bank yang melahirkan 5 (lima) intensi strategis dalam
pengembangan rencana strategi teknologi informasi:

Arah Kebijakan Bank

Transformasi dari bank
dengan skala menengah
menjadi bank dengan skala
besar

Mempersatukan jasa
keuangan dan transaksi ritel
berbasiskan kehandalan
Ekosistem

Transformasi Bisnis menuju
digital ekosistem sehingga
menjadi One Stop Solution
banking bagi nasabahnya

Misi Bank

Menjadi Top of Mind industri
perbankan dengan kinerja
keuangan yang dapat
diandalkan

Menjadi Bank Pilihan Nasabah
yang Memberikan nilai
tambah melalui ekosistem
terintegrasi

Memberikan layanan terbaik
kepada nasabah seiring
dengan operasional yang
yang efektif dan efisien

Intensi Strategis

Pengembangan Tl Tahun 2024

Beberapa pengembangan Tl Bank Mega yang direncanakan

untuk dijalankan pada 2024 adalah sebagai berikut;

e Pembaharuan Sistem Internet Banking dan Layanan
Electronic Banking korporasi

* Pengembangan data management dengan konsep
CRM (Customr Relationship Management)

® Pengembangan fitur onboarding, cashless payment,
fitur produk dan fitur ecosystem korporasi pada Mobile
Banking Bank Mega
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® Pengembangan sistem pemrosesan kredit meliputi
credit scoring review, collection scoring review, dan
restrukturasi

* Pengembangan open APl untuk Bank Mega yang
dikerjasamakan dengan ekosistem CT Corpora dan
pihak ketiga, dengan standar nasional dan sesuai
persyaratan regulator

e Dan hal lainnya yang dikembangkan secara kontinu
untuk menunjang operasional Bank.
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Permodalan dan Manajemen Risiko

Laporan Ukuran Utama (Key Metrics)

Deskripsi

Modal yang Tersedia (nilai)
1 Modal Inti Utama (CET1)
2 Modal Inti (Tier 1)
3 Total Modal
Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1 (%)
6 Rasio Tier 1 (%)
7 Rasio Total Modal (%)
Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR
8 Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%)
9 Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%)
10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%)
11 Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10)
12 Komponen CET1 untuk buffer
Rasio pengungkit sesuai Basel IlI

13 Total Eksposur

14 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia

dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

14b  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia

dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

14c  Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction

(SFT) secara gross

14d  Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia
dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross
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20.998.407 19.971.358 19.836.305 18.463.290 19.948.673
20.998.407 19.971.358 19.836.305 18.463.290 19.948.673
21.629.212 20.585.504 20.466.479 19.061.120 20.571.769
82.661.131 80.819.334 81.257.689 78.961.375 80.952.690
25,40% 24,71% 24,41% 23,38% 24,64%
25,40% 24,71% 24,41% 23,38% 24,64%
26,17% 25,47% 25,19% 24,14% 25,41%
2,500% 2,500% 2,500% 2,500% 2,500%
0,000% 0,000% 0,000% 0,000% 0,000%
0,000% 0,000% 0,000% 0,000% 0,000%
2,500% 2,500% 2,500% 2,500% 2,500%
16,17% 15,47% 15,19% 14,14% 15,41%
135.349.556 120.633.004 132.499.895 134.418.558 142.935.577
15,51% 16,56% 14,97% 13,74% 13,96%
15,51% 16,56% 14,97% 13,74% 13,96%
17,33% 16,97% 15,08% 13,56% 13,92%
17,33% 16,97% 15,08% 13,56% 13,92%
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Deskripsi

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)
16  Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow)
17  LCR (%)

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18  Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)

20 NSFR (%)

Analisis Kualitatif

Modal 31 Desember 2023 meningkat dibandingkan dengan 30 September 2023 sebesar Rp1.044 milyar, peningkatan
terutama dari laba tahun berjalan sebesar Rp716 milyar, dilain sisi nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia
untuk dijual juga mengalami kenaikan sebesar Rp384 milyar.

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) posisi Desember 2023 sebesar 26,17% di atas ketentuan minimum
yang dipersyaratkan Regulator sebesar 12,50%. Rasio ini mengalami peningkatan sebesar 0,70% dibandingkan dengan
posisi September 2023 yang sebesar 25,47%. Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan modal sebesar Rp1,04
triliun dan penurunan Total ATMR sebesar Rp1,84 triliun bila dibandingkan dengan September 2023.

CET1 terdiri dari beberapa komponen, yaitu:

1. Modal Disetor;

2. Cadangan tambahan modal (disclosed reserve);

3. Kepentingan Non-Pengendali yang dapat diperhitungkan; dan
4. Faktor pengurang modal inti utama.

CET1 setelah memenuhi pemenuhan buffer adalah sebesar 12,90%, diatas ketentuan terendah sebesar 4,50% dari
ATMR. Adapun komponen CET1 sebesar Rp10,67 triliun yaitu Modal Disetor tetap sebesar Rp5,87 triliun, Cadangan
tambahan modal menjadi Rp4,83 triliun, dan Faktor pengurang modal inti utama sebesar Rp31,94 miliar.

Liquidity Coverage Ratio posisi Desember 2023 sebesar 153,58% di atas ketentuan yang dipersyaratkan Regulator yaitu
100% (POJK Nomor 42/POJK.03/2015 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity Coverage
Ratio) Bagi Bank Umum). Liquidity Coverage Ratio posisi Desember 2023 sebesar 153,58% mengalami penurunan sebesar
15,03% apabila dibandingkan dengan posisi September 2023 sebesar 160,81%. Peningkatan rasio ini disebabkan oleh:
1. Penurunan High Quality Liquid Asset (HQLA) sebesar Rp4,32 triliun.

2. Penurunan Cash Outflow sebesar Rp1,92 triliun.

3. Penurunan Cash Inflow sebesar Rp274,33 miliar.
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35.437.092 39.755.975 42.303.570 41.329.829 38.112.377
23.074.493 24.721.864 25.156.811 26.866.274 26.354.862
154% 161% 168% 154% 145%
78.664.086 73.729.830 76.096.694 76.422.622 81.002.745
67.641.732 66.666.288 74.016.167 71.626.456 73.529.491
116% 1M11% 103% 107% 110%

High Quality Liquid Asset (HQLA)

High Quality Liquid Asset (HQLA) posisi Desember 2023 sebesar Rp35,44 triliun mengalami penurunan sebesar Rp4,32
triliun dibandingkan posisi September 2023 sebesar Rp39,76 triliun. Penurunan HQLA ini disebabkan oleh:

1. Penurunan Kepemilikan Government Bonds sebesar Rp1,40 triliun.

2. Penurunan Penempatan pada Bank Indonesia sebesar Rp2,81 triliun, dan

3. Penurunan Kas dan Setara Kas sebesar Rp113,46 miliar.

Net Cash Outflow
Net Cash Outflow posisi Desember 2023 sebesar Rp23,07 triliun mengalami penurunan sebesar Rp1,65 triliun dibandingkan
posisi September 2023 sebesar Rp24,72 triliun. Penurunan Net Cash Outflow ini disebabkan oleh penurunan Cash Outflow
sebesar Rp1,92 triliun dan penurunan Cash Inflow sebesar Rp274,34 miliar. Berikut adalah pergerakan komponen Net
Cash Outflow <30 hari yang signifikan:
1. Cash Outflow

a. Penurunan DPK Fl sebesar Rp1,22 triliun.

b. Penurunan DPK Non-Fl sebesar Rp1,51 triliun (setelah pembobotan).
2. Cash Inflow

a. Penurunan Interbank Placing sebesar Rp167,88 miliar.

Net Stable Funding Ratio (NSFR)

NSFR (Net Stable Funding Ratio) Bank Mega posisi Desember 2023 sebesar 116,30% di atas ketentuan yang dipersyaratkan
Regulator yaitu 100% (POJK Nomor 50/POJK.03/2017 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Pendanaan Stabil Bersih
(Net Stabe Funding Ratio) Bagi Bank Umum. NSFR Bank Mega posisi Desember 2023 sebesar 116,30% meningkat
sebesar 5,70% dibandingkan posisi September 2023 sebesar 110,60%. Peningkatan rasio ini disebabkan oleh:

1. Peningkatan Available Stable Funding (ASF) sebesar Rp4,93 triliun.

2. Peningkatan Required Stable Funding (RSF) sebesar Rp975,44 miliar.
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Perbedaan antara Cakupan Konsolidasi sesuai standar akuntansi dengan ketentuan kehati-hatian

Indonesia

Aset
Kas dan Penempatan pada Bank Indonesia 10.027.312 10.027.312
Penempatan pada bank lain 1.652.219 1.652.219

Portofolio aset yang diperdagangkan - -

Aset keuangan yang ditetapkan pada nilai wajar 2.156.712 2.156.712
Instrumen derivatif 20.974 20.974
Pinjaman kepada Bank 82.542 82.542
Pinjaman kepada nasabah 66.210.354 66.210.354
Reverse repurchase dan yang terkait secured lending 7.215.441 7.215.441
Instrumen keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 23.844.656 23.844.656

komprehensif lainnya
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 11.623.220 11.623.220

Tagihan akseptasi - -

Penyertaan 667 667
Cadangan kerugian penurunan nilai (642.303) (642.303)
Aset tetap dan inventaris 6.197.758 6.197.758
Aset lain-lain 3.660.039 3.660.039
Total aset 132.049.591 132.049.591
Kewajiban

Pinjaman yang diterima dari Bank 2.909.228 2.909.228,00
Kewajiban dari Bank lainnya 3.872.596 3.872.596
Rekening Nasabah 89.435.750 89.435.750
Repurchase agreements dan yang terkait secured borrowings 12.573.231 12.573.231
Instrumen derivatif 18.931 18.931
Utang akseptasi - 0
Obligasi subordinasi 50.000 50.000
Setoran jaminan 8.781 8.781
Liabilitas pajak tangguhan - bersih 156.812 156.812
Liabilitas lain-lain 1.268.819 1.268.819
Total liabilitas 110.294.148 110.294.148

Analisis Kualitatif
Nilai tercatat sebagaimana tercantum dalam publikasi laporan keuangan mayoritas terdiri dari nilai tercatat yang sesuai
dengan kerangka risiko kredit. Nilai tercatat masing-masing risiko sesuai dengan SEOJK / POJK yang berlaku.
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10.027.313 -

1.652.218 -
- - 2.198.659
- 54.763 20.318
82.542 -
66.409.675 -
- 7.215.441
23.453.381 -
11.590.000 -
668 -
-296.438 -
6.165.819 -
2.446.782 -
121.531.961 7.270.204 - 2.218.978 -
18.411
- - - 18.411 -
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Sumber perbedaan utama antara eksposur sesuai ketentuan kehati-hatian dengan carrying values sesuai standar
akuntansi keuangan

Indonesia

Nilai tercatat aset sesuai 132.049.591 121.531.961 - 7.270.204,06 2.218.978
dengan cakupan konsolidasi

ketentuan kehati-

hatian(sebagaimanadilaporkan

padatemplate LI1)

Nilai tercatat liabilitassesuai 110.294.148 - 18.411
lingkupsesuai dengan cakupan

konsolidasi ketentuan kehati-

hatian(sebagaimanadilaporkan

padatemplate LI1)

Total nilai bersih sesuai dengan 21.755.443 121.531.961 - 7.270.204 2.200.567
cakupan konsolidasi ketentuan
kehati-hatian

Nilai rekening administratif 365.780 3.286.292 -

Perbedaan valuasi - - - - R

Perbedaan antaranetting rules, 0 0 - - -
selaindari yang termasukpada

baris 2.

Perbedaan provisi - 0 - - -

Perbedaanprudential filters - - - - -

Nilai eksposuryang 22.121.223 124.818.253 - 7.270.204 2.200.567
dipertimbangkan, sesuai

dengan cakupan konsolidasi

ketentuan kehati-hatian

Analisis Kualitatif
Nilai tercatat sebagaimana tercantum dalam publikasi laporan keuangan mayoritas terdiri dari nilai tercatat yang sesuai
dengan kerangka risiko kredit. Nilai tercatat masing-masing risiko sesuai dengan SEOJK / POJK yang berlaku.

. Permodalan )

Penjelasan mengenai perbedaan antara nilai eksposur sesuai standar akuntansi keuangan dengan ketentuan kehati-
hatian

Indonesia

Bank harus menjelaskan asal perbedaan antara nilai tercatat sesuai standar akuntansi keuangan,
sebagaimana dilaporkan pada laporan keuangan dan nilai eksposur sesuai ketentuan kehati-hatian, sebagaimana terdapat pada template LI1 dan LI2.

(a) Bank harus menjelaskan sumber perbedaan signifikan antara nilai pada kolom (a) dan (b) di LI1.
(b) Bank harus menjelaskan sumber perbedaan antara nilai tercatat dan nilai yang digunakan untuk tujuan pengaturan yang tercantum pada LI2.

(c) Sesuai dengan implementasi dari panduan pada valuasi prudensial, bank harus menjelaskan sistem dan kontrol untuk memastikan estimasi valuasi
prudensial dan dapat diandalkan. Pengungkapan harus memasukkan:
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Indonesia

(i) Metodologi valuasi, termasuk penjelasan sejauh mana penggunaan metodologi mark-to-market dan mark-to-model.
(ii) Deskripsi proses verifikasi harga independen.

(iii) Prosedur untuk penyesuaian valuasi atau cadangan (termasuk deskripsi proses dan metodologi untuk menilai posisi trading dengan tipe instrumen).

Nilai tercatat sebagaimana tercantum dalam publikasi laporan keuangan telah memperhitungkan prinsip standar kehati-
hatian sehingga tidak terdapat perbedaan pada kedua nilai tesebut. Nilai tercatat sesuai masing-masing risiko merupakan
nilai yang sesuai dengan POJK Perhitungan Kerangka Risiko Kredit, Perhitungan Kerangka Aset Sekuritisasi, Kerangka
Counterparty Credit Risk, dan Kerangka Risiko Pasar.

Komposisi Permodalan

Jumlah
n (DalamJUtaanRupiah)

CET 1: Instrumen dan Tambahan Modal Disetor

1 Saham biasa (termasuk stock surplus) 12.217.953 1
2 Laba ditahan 6.221.696 2
3 Akumulasi penghasilan komprehensif lain (dan cadangan lain) 3.451.731 3
4 Modal yang termasuk phase out dari CET1 N/A N/A
5 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan - 4
6 CET1 sebelum regulatory adjustment 21.891.380

CET 1: Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)

7 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan -
dalam trading book

8 Goodwill - 5
9 Aset tidak berwujud lainnya (selain Mortgage-Servicing Rights) (31.939)
10 Aset pajak tangguhan yang berasal dari future profitability N/A
11 Cash-flow hedge reserve N/A
12 Shortfall on provisions to expected losses N/A
13 Keuntungan penjualan aset dalam transaksi sekuritisasi N/A
14 Peningkatan/ penurunan nilai wajar atas kewajiban keuangan (DVA) N/A
15 Aset pensiun manfaat pasti N/A
16 Investasi pada saham sendiri (jika belum di net dalam modal di Laporan N/A

Posisi Keuangan)
17 Kepemilikan silang pada instrumen CET 1 pada entitas lain N/A
18 Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar cakupan N/A
konsolidasi secara ketentuan, net posisi short yang diperkenankan,
dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal saham yang diterbitkan
(jumlah di atas batasan 10%)
19 Investasi signifikan pada saham biasa Bank, entitas keuangan dan N/A
asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan (jumlah di atas batasan 10%)

20 Mortgage servicing rights N/A
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Komponen

21 Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer (jumlah N/A
di atas batasan 10%, net dari kewajiban pajak)
22 Jumlah melebihi batasan 15% dari: N/A
23 investasi signifikan pada saham biasa financials N/A
24 mortgage servicing rights N/A
25 pajak tangguhan dari perbedaan temporer N/A
26 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional N/A
26a. Selisih PPKA dan CKPN (552.327)
26b. PPKA non produktif (308.707)
26c¢. Aset Pajak Tangguhan - 7
26d. Penyertaan -
26e. Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi N/A
26f. Eksposur sekuritisasi N/A
26g. Lainnya N/A
27 Penyesuaian pada CET 1 akibat AT 1 dan Tier 2 lebih kecil daripada -
faktor pengurangnya
28 Jumlah pengurang (regulatory adjustment) terhadap CET 1 (892.973)
29 Jumlah CET 1 setelah faktor pengurang 20.998.407
Modal Inti Tambahan (AT 1): Instrumen
30 Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock surplus) -
31 Yang diklasifikasikan sebagai ekuitas berdasarkan standar akuntansi N/A
32 Yang diklasifikasikan sebagai liabilitas berdasarkan standar akuntansi N/A
33 Modal yang yang termasuk phase out dari AT 1 N/A
34 Instrumen AT 1 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam N/A
perhitungan KPMM secara konsolidasi
35 Instrumen yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out N/A
36 Jumlah AT 1 sebelum regulatory adjustment -
Modal Inti Tambahan: Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)
37 Investasi pada instrumen AT 1 sendiri N/A
38 Kepemilikan silang pada instrumen AT 1 pada entitas lain N/A
39 Investasi pada modal bank, entitas keuangan dan asuransi diluar cakupan N/A
konsolidasi secara ketentuan, net posisi short yang diperkenankan,
dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal saham yang diterbitkan
(jumlah di atas batasan 10%)
40 Investasi signifikan pada modal Bank, entitas keuangan dan asuransi N/A
di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan (net posisi short
yang diperkenankan)
41 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional N/A
41a. Penempatan dana pada instrumen AT 1 pada Bank lain N/A
42 Penyesuaian pada AT 1 akibat Tier 2 lebih kecil daripada faktor N/A
pengurangnya
43 Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) terhadap AT 1 -
44 Jumlah AT 1 setelah faktor pengurang -
45 Jumlah Modal Inti (Tier 1) (CET 1 + AT 1) 20.998.407
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Modal Pelengkap (Tier 2): Instrumen dan cadangan

46 Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Bank (termasuk stock surplus) 14.167
47 Modal yang yang termasuk phase out dari Tier 2 N/A
48 Instrumen Tier 2 yang diterbitkan oleh Entitas Anak yang diakui dalam N/A
perhitungan KPMM secara konsolidasi
49 Modal yang diterbitkan Entitas Anak yang termasuk phase out N/A
50 Cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib dihitung dengan 616.638
jumlah paling tinggi sebesar 1,25% dari ATMR untuk Risiko Kredit
51 Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) sebelum faktor pengurang 630.805
Modal Pelengkap (Tier 2): Faktor Pengurang (Regulatory Adjustment)
52 Investasi pada instrumen Tier 2 sendiri N/A
53 Kepemilikan silang pada instrumen Tier 2 pada entitas lain N/A
54 Investasi pada kewajiban TLAC modal bank, entitas keuangan dan N/A
asuransi diluar cakupan konsolidasi secara ketentuan, net posisi short
yang diperkenankan, dimana Bank tidak memiliki lebih dari 10% modal
saham yang diterbitkan; nilai sebelumnya ditetapkan dengan threshold
5% namun tidak lagi memenuhi kriteria (untuk bank Sistemik)
Investasi pada kewajiban TLAC lainnya dari entitas perbankan, keuangan,
dan asuransi yang berada di luar lingkup konsolidasi peraturan dan, yang
mana bank tidak memiliki lebih dari 10% dari saham biasa entitas yang
dikeluarkan: jumlah yang sebelumnya ditunjuk untuk batas 5% tetapi
yang tidak lagi memenuhi syarat (hanya untuk Bank Sistemik)
55 Investasi signifikan pada modal atau instrumen TLAC Bank, entitas N/A
keuangan dan asuransi di luar cakupan konsolidasi secara ketentuan
(net posisi short yang diperkenankan)
56 Penyesuaian berdasarkan ketentuan spesifik nasional
56a. Sinking fund N/A
56b. Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada Bank lain N/A
57 Jumlah faktor pengurang (regulatory adjustment) Modal Pelengkap -
58 Jumlah Modal Pelengkap (Tier 2) setelah regulatory adjustment 630.805
59 Total Modal (Modal Inti + Modal Pelengkap) 21.629.212
60 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 82.661.131
Rasio Kecukupan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) dan Tambahan Modal (Capital Buffer)
61 Rasio CET 1 (persentase terhadap ATMR) 25,40%
62 Rasio Modal Inti Tier 1 (persentase terhadap ATMR) 25,40%
63 Rasio Total Modal (persentase terhadap ATMR) 26,17%
64 Buffer (persentase terhadap ATMR) 16,17%
65 Capital Conservation Buffer 2,50%
66 Countercyclical Buffer 0,00%
67 higher loss absorbency requirement 0,00%
Untuk bank umum konvensional: CET 1 yang tersedia untuk
memenuhi Buffer (persentase terhadap ATMR)
68 Untuk kantor cabang dari Bank yang berkedudukan di luar negeri: 16,17%

Bagian Dana Usaha yang ditempatkan dalam CEMA (diungkapkan
sebagai persentase dari ATMR) yang tersedia untuk memenuhi Buffer.
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National minima (jika berbeda dari Basel 3)

69 Rasio terendah CET 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3)

70 Rasio terendah Tier 1 nasional (jika berbeda dengan Basel 3)

71 Rasio terendah total modal nasional (jika berbeda dengan Basel 3)
Jumlah di bawah batasan pengurangan (sebelum pembobotan risiko)

72 Investasi non-signifikan pada modal atau kewajiban TLAC lainnya pada

entitas keuangan lain

73 Investasi signifikan pada saham biasa entitas keuangan

74 Mortgage servicing rights (net dari kewajiban pajak)

75 Aset pajak tangguhan yang berasal dari perbedaan temporer (net dari

kewajiban pajak)
Cap yang dikenakan untuk provisi pada Tier 2

76 Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan eksposur
berdasarkan pendekatan standar (sebelum dikenakan cap)

77 Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan pendekatan
standar

78 Provisi yang dapat diakui sebagai Tier 2 sesuai dengan eksposur
berdasarkan pendekatan IRB (sebelum dikenakan cap)

79 Cap atas provisi yang diakui sebagai Tier 2 berdasarkan pendekatan IRB

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

Instrumen Modal yang termasuk phase out (hanya berlaku antara 1 Jan 2018 s.d. 1 Jan 2022)

80 Cap pada CET 1 yang temasuk phase out

81 Jumlah yang dikecualikan dari CET 1 karena adanya cap (kelebihan di
atas cap setelah redemptions dan maturities)

82 Cap pada AT 1 yang temasuk phase out

83 Jumlah yang dikecualikan dari AT 1 karena adanya cap (kelebihan di
atas cap setelah redemptions dan maturities)

84 Cap pada Tier 2 yang temasuk phase out

85 Jumlah yang dikecualikan dari Tier 2 karena adanya cap (kelebihan di
atas cap setelah redemptions dan maturities)

Analisis Kualitatif

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

Modal 31 Desember 2023 meningkat dibandingkan dengan 31 Desember 2022 sebesar Rp1,057 triliun, peningkatan
tersebut berasal dari Tier 1 Capital sebesar Rp1,050 triliun dan Tier 2 Capital sebesar Rp7,7 miliar. Rasio Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) posisi Desember 2023 sebesar 26,17% masih di atas ketentuan yang dipersyaratkan
Regulator sebesar 10,00%, Rasio ini mengalami peningkatan sebesar 0,70% bila dibandingkan dengan posisi Desember
2022 yang sebesar 25,41%. Namun demikian ATMR Bank juga mengalami peningkatan sebesar Rp1,708 triliun, dimana
ATMR Risiko Kredit mengalami peningkatan sebesar Rp5,772 triliun sedangkan ATMR Risiko Operasional mengalami
penurunan sebesar RpRp4,589 triliun. Peningkatan maupun penurunan tersebut disebabkan adanya perubahan ketentuan
OJK, dimana perhitungan ATMR Risiko Kredit dan perhitungan ATMR Risiko Operasional Bank dihitung menggunakan
Pendekatan Standar sesuai SEOJK No. 24/SEOJK.03/2021 dan SEOJK No. 6/SEOJK.03/2020 yang efektif diterapkan

pada bulan Januari 2023.
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Rekonsiliasi Permodalan

H POS - POS

Neraca Publikasi

ASET
1. Kas 855.222 855.222
2. Penempatan pada Bank Indonesia 9.172.090 9.172.090
3. Penempatan pada bank lain 1.652.219 1.652.219
4. Tagihan spot dan derivatif 20.974 20.974
5. Surat berharga yang dimiliki 26.001.368 26.001.368
6. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 11.623.220 11.623.220
7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 7.215.441 7.215.441
(reverse repo)
8. Tagihan akseptasi - -
9. Kredit yang diberikan 66.292.896 66.292.896
10.  Pembiayaan syariah - -
11. Penyertaan modal 667
a. Diperhitungkan dalam KPMM - -
b. Tidak diperhitungkan dalam KPMM - 667
12.  Aset keuangan lainnya 1.103.499 1.103.499
13.  Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-
a. Surat berharga - -
b. Kredit (604.816) (604.816)
c. Lainnya (37.487) (37.487)
14, Aset tidak berwujud
a Goodwill - -
b. Aset tidak berwujud lainnya 354.830 354.830
Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/- (322.891) (322.891)
15.  Aset tetap dan inventaris 7.767.055 7.767.055
Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/- (1.601.236) (1.601.236)
16.  Aset non produktif
a. Properti terbengkalai 5.300 5.300
b. Aguan yang diambil alih 1.327.078 1.327.078
c. Rekening tunda - -
d. Aset antar kantor - R
17.  Asetlainnya 1.224.162 1.224.162
Aset pajak tangguhan - -
TOTAL ASET 132.049.591 132.049.591
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POS - POS Neraca Publikasi

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
1. Giro 10.125.725 10.125.725
2. Tabungan 15.662.241 15.662.241
3. Simpanan berjangka 63.647.784 63.647.784
4. Uang elektronik 29.839 29.839
5. Pinjaman dari Bank Indonesia - -
6. Pinjaman dari bank lain 3.872.596 3.872.596
7. Liabilitas spot dan derivatif 18.931 18.931
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 12.573.231 12.573.231

9. Utang akseptasi - -
10.  Surat berharga yang diterbitkan 50.000 50.000 9
11. Pinjaman/pembiayaan yang diterima

a. Diperhitungkan dalam KPMM - -

b. Tidak diperhitungkan dalam KPMM 2.909.228 2.909.228
12.  Setoran jaminan 8.781 8.781
13. Liabilitas antar kantor*

a. Melakukan kegiatan operasional di Indonesia - -

b. Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia - -

14. Liabilitas lainnya 1.395.792 1.395.792

15. Kepentingan minoritas (minority interest) - -
TOTAL LIABILITAS 110.294.148 110.294.148
EKUITAS

17. Modal disetor

a. Modal dasar 13.500.000 13.500.000 1
b. Modal yang belum disetor -/- (7.629.538) (7.629.538) 1

c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- - N

18.  Tambahan modal disetor
a. Agio 6.347.491 6.347.491 1
b. Disagio -/- - -
c. Modal sumbangan - -

d. Dana setoran modal - -

e. Lainnya - _
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POS - POS Neraca Publikasi

19. Penghasilan komprehensif lainnya

a. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata - -
uang asing

b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan dalam 140.897 140.897 3
kelompok tersedia untuk diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain

c. Bagian efektif lindung nilai arus kas - -
d. Keuntungan revaluasi aset tetap 3.309.118 3.309.118 3
e. Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi - -
f. Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti (136.781) (136.781)

g. Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain - -

h. Lainnya 844 844
20.  Selisih kuasi reorganisasi - R
21.  Selisih restrukturisasi entitas sepengendali - -

22. Ekuitas lainnya - -

23.  Cadangan
a. Cadangan umum 1.716 1.716 3
b. Cadangan tujuan - - 8

24.  Laba/rugi

a. Tahun-tahun lalu 5.547.844 5.547.844 2
b. Tahun berjalan 3.510.670 3.510.670 2
c. Dividen yang dibayarkan -/- (2.836.818) (2.836.818) 2

TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

KEPADA PEMILIK 21.755.443 21.755.443

25. Kepentingan non pengendali 4
TOTAL EKUITAS 21.755.443 21.755.443
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 132.049.591 132.049.591 -

Analisis Kualitatif

Permodalan Bank dihitung mengikuti ketentuan POJK No.11/POJK.03/2016 tanggal 29 Januari 2016 tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dan memastikan bahwa Bank memiliki struktur permodalan yang sehat dan
sesuai dengan profil risiko, target bisnis dan ketentuan permodalan dari Regulator.
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Fitur Utama Permodalan Bank

; Informasi

1 Penerbit PT Bank Mega Tbk
2 Nomor identifikasi N/A
3 Hukum yang digunakan Hukum Indonesia
3a  Sarana yang memungkinkan kewajiban pelaksanaan pada N/A

Bagian 13 dari Lembar Istilah TLAC tercapai (untuk instrumen TLAC sah lainnya yang diatur oleh
hukum asing)

Perlakuan Instrumen berdasarkan ketentuan KPMM

4 Pada saat masa transisi N/A
5 setelah masa transisi T2
6 Apakah instrumen eligible untuk Individu/Konsolidasi atau Konsolidasi dan Individu Group, solo
7 Jenis Instrumen Surat Berharga Subordinasi
8 Jumlah yang diakui dalam perhitungan KPMM 14.167
9 Nilai par dari instrumen 50.000
10 Klasifikasi sesuai standar akuntansi keuangan Liabilitas - Amortised Cost
11 Tanggal penerbitan 28/05/2020
12 Tidak ada jatuh tempo (perpetual) atau dengan jatuh tempo Dengan Jatuh Tempo
13 Tanggal jatuh tempo 28/05/2025
14 Eksekusi call option atas persetujuan Otoritas Jasa Keuangan Tidak
15 Tanggal call option, jumlah penarikan dan persyaratan call option lainnya (bila ada) N/A
16 Subsequent call option N/A
Kupon / dividen
17  Dividen/ kupon dengan bunga tetap atau floating Fixed
18  Tingkat dari coupon rate atau index lain yang menjadi acuan 9,00%
19 Ada atau tidaknya dividend stopper Tidak
20  Fully discretionary; partial atau mandatory Mandatory
21 Apakah terdapat fitur step up atau insentif lain Tidak
22 Non-kumulatif atau kumulatif Non-cumulative
23 Dapat dikonversi atau tidak dapat dikonversi Non-convertible
24 Jika dapat dikonversi, sebutkan trigger point-nya N/A
25  Jika dapat dikonversi, apakah seluruh atau sebagian N/A
26 Jika dapat dikonversi, bagaimana rate konversinya N/A
27 Jika dapat dikonversi; apakah mandatory atau optional N/A
28  Jika dapat dikonversi, sebutkan jenis instrumen konversinya N/A
29  Jika dapat dikonversi, sebutkan issuer of instrument it converts into N/A
30  Fitur write-down Ya
31 Jika terjadi write-down, sebutkan trigger-nya Mengikuti ketentuan OJK
32 Jika terjadi write-down, apakah penuh atau sebagian Mengikuti ketentuan OJK
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33 Jika terjadi write down; permanen atau temporer Mengikuti ketentuan OJK
34 Jika terjadi write down temporer, jelaskan mekanisme write-up N/A

34a  Tipe subordinasi Junior bonds

35 Hierarki instrumen pada saat likuidasi N/A

36  Apakah terdapat fitur yang non-compliant Tidak

37 Jika Ya, jelaskan fitur yang non-compliant N/A

Analisis Kualitatif

Instrumen modal yang diterbitkan oleh Bank adalah Obligasi subordinasi dengan nama Obligasi Subordinasi | PT Bank
Mega Tbk Tahun 2020. Obligasi subordinasi Bank diterbitkan untuk memenuhi ketentuan POJK no.14/POJK.03/2017
tanggal 4 April 2017 tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) bagi Bank Sistemik.

Pengungkapan Kualitatif mengenai Struktur Permodalan dan Kecukupan Permodalan

KOMPONEN MODAL Sl
I Modal Inti (Tier 1) 20.998.407 19.948.673
Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET 1) 20.998.407 19.948.673
1.1 Modal disetor (Setelah dikurangi Treasury Stock) 5.870.462 5.870.462
1.2  Cadangan Tambahan Modal 15.159.884 14.108.994

1.21 Faktor Penambah
1.2.1.1  Pendapatan komprehensif lainnya

1.2.1.1.1  Selisih lebih penjabaran laporan keuangan - -

1.2.1.1.2  Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar 140.897 -
aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk
dijual

1.2.1.1.3  Saldo surplus revaluasi aset tetap 3.309.118 3.584.877

1.2.1.2  Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)

1.2.1.21  Agio 6.347.491 6.347.491
1.2.1.2.2  Cadangan umum 1.716 1.639
1.2.1.2.3  Laba tahun-tahun lalu 2.711.026 1.219.484
1.2.1.2.4  Laba tahun berjalan 3.510.670 4.052.678

1.2.1.2.5 Dana setoran modal - -
1.2.1.2.6  Lainnya - -
1.2.2  Faktor Pengurang
1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya
1.2.2.1.1  Selisih kurang penjabaran laporan keuangan - -

1.2.2.1.2  Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset - (354.703)
keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual

1.2.2.2  Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)

1.2.22.1 Disagio - -
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31 December
KOMPONEN MODAL 2023

1.2.2.2.2  Rugi tahun-tahun lalu - -
1.2.2.2.3  Rugi tahun berjalan - -
1.2.2.2.4  Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan (552.327) (535.517)
Aset (PPA) dan Cadangan Kerugian Penurunan
Nilai (CKPN) atas aset produktif

1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar N B
dari instrumen keuangan dalam trading book

1.2.2.2.6  PPA aset non produktif yang wajib dibentuk (308.707) (206.955)
1.2.2.2.7 Lainnya - -
1.3  Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan
1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama (31.939) (30.783)
1.4.1  Perhitungan pajak tangguhan - -
1.4.2  Goodwill - -
1.4.3  Seluruh Aset tidak berwujud lainnya (31.939) (30.783)
1.4.4  Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang - -
145  Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi - -
1.4.6  Eksposur sekuritisasi - -
1.4.7  Faktor pengurang modal inti utama lainnya - -

1.4.7.1  Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada - -
bank lain

1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh - -
berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah
wasiat
Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1) - -
2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1 - -
2.2 Agio/Disagio - -
2.3 Faktor Pengurang: Modal Inti Tambahan *) - -

2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada - -
bank lain

232 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh - -

berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau hibah
wasiat
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31 December
2023

KOMPONEN MODAL

Il Modal Pelengkap (Tier 2) 630.805 623.096
1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2 14.167 24.167
Agio/disagio - -

Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk (paling tinggi 1,25% 616.638 598.929

ATMR Risiko Kredit)

Faktor Pengurang Modal Pelengkap - R
4 Sinking Fund - -
4 Penempatan dana pada instrumen AT1 dan/atau Tier 2 pada bank lain - -

4 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan - -
karena hukum, hibah, atau hibah wasiat

TOTAL MODAL 21.629.212 20.571.769

31 Desember | 31 Desember 31 Desember | 31 Desember
_ 2023 2022 KETERANGAN 2023 2022

ASET TERTIMBANG RASIO KPMM
MENURUT RISIKO
ATMR RISIKO KREDIT 72.908.025 67.135.848 Rasio CET 1 (%) 25,40% 24,64%
ATMR RISIKO PASAR 1.368.863 843.854 Rasio Tier 1 (%) 25,40% 24,64%
ATMR RISIKO 8.384.243 12.972.988  Rasio Tier 2 (%) 0,76% 0,77%
OPERASIONAL
TOTAL ATMR 82.661.131 80.952.690 Rasio KPMM (%) 26,17% 25,41%
RASIO KPMM SESUAI 10,00% 10,00% CET 1 UNTUK BUFFER (%) 16,17% 15,41%
PROFIL RISIKO (%)
ALOKASI PEMENUHAN PERSENTASE BUFFER YANG 2,500% 2,500%
KPMM SESUAI PROFIL WAUJIB DIPENUHI OLEH BANK
RISIKO (%)
Dari CET 1 (%) 9,24% 9,23%  Capital Conservation Buffer (%) 2,500% 2,500%
Dari AT 1 (%) 0,00% 0,00%  Countercyclical Buffer (%) 0,000% 0,000%
Dari Tier 2 (%) 0,76% 0,77%  Capital Surcharge untuk Bank 0,000% 0,000%

Analisis Kualitatif

Sistemik (%)

1. Instrumen modal yang diterbitkan oleh Bank adalah Obligasi subordinasi dengan nama Obligasi Subordinasi | PT
Bank Mega Tbk Tahun 2020, jangka waktu obligasi subordinasi tersebut adalah 5 tahun dan suku bunga 9%. Obligasi
subordinasi Bank diterbitkan untuk memenuhi ketentuan POJK no.14/POJK.03/2017 tanggal 4 April 2017 tentang
Rencana Aksi (Recovery Plan) bagi Bank Sistemik.

2. Sebagai bagian dari entitas perbankan di Indonesia, Bank selalu berupaya untuk memenuhi ketentuan yang
berlaku dari regulator. Pada 31 Desember 2023 dan 2022, modal Bank dihitung mengikuti ketentuan POJK No.11/

POJK.03/2016 tanggal 29 Januari 2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum.
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. Risiko Kredit )

Pengungkapan Kualitas Kredit atas Aset

Bank Secara Individu (dalam jutaan rupiah)

Nilai Tercatat Bruto

CKPN
(Pendekatan
IRB)

1 Kredit 1.042.180 65.262.538 604.816 321.455 283.361 65.699.902
2 Surat Berharga - 24.051.287 844 - 844 24.050.443

3 Surat Berharga/ - - - - R B
Piutang Subordinasi

4 Surat Berharga - 11.623.220 - - - 11.623.220
yang dijual dengan
janji dibeli kembali

(Repo)

5 Penempatan pada - 9.172.091 - - - 9.172.091
Bank Indonesia

6 Penempatan pada - 1.652.218 4.576 - 4.576 1.647.643
Bank lain

7 Tagihan Akseptasi - - 0 - 0 -0

8 Instrumen ekuitas - 668 - - - 668

9 Instrumen modal - - - - - -
lainnya

10  Penyertaan dalam - - - - _ _
rangka program

nasional
11 Tagihan Bunga yang - 959.355 - - - 959.355
belum diterima
12 Tagihan Lainnya 102.196 - 32.911 32.911 - 69.284
13 Aset Lainnya - 9.365.628 - - - 9.365.628
14 Transaksi Rekening - 365.779 513 - 513 365.266

Administratif

Total 1.042.180 89.679.604 606.173 321.455 284.718 - 90.115.611

Pengungkapan Tambahan
Tagihan Jatuh Tempo merupakan debitur yang memiliki masa tunggakan lebih dari 90 hari atau kolektabilitas 3, 4 dan 5.

Pengungkapan Kualitas Kredit atas Aset (dalam jutaan rupiah)

BT
1 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada periode pelaporan terakhir 858.632
2 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo sejak periode pelaporan terakhir 540.929
3 Kredit dan Surat Berharga yang kembali menjadi tagihan yang belum jatuh tempo 40.644
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Bank Secara Individu _

4 Nilai hapus buku 98.422

5 Perubahan lain (218.314)

6 Kredit dan Surat Berharga yang Telah Jatuh Tempo pada akhir periode pelaporan 1.042.180
(1+2-3-4+5)

Pengungkapan Tambahan
Tagihan Jatuh Tempo merupakan debitur yang memiliki masa tunggakan lebih dari 90 hari atau kolektabilitas 3, 4 dan 5.

Tabel 11: Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Individu

31 Desember 2023

Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

Kategori

Portofolio

M 2 3 (4) ) (6 @ @® @
1 Tagihan kepada 44.510.991 - - = - - -
Pemerintah
2 Tagihan kepada Entitas 571.486 - - - - - -

Sektor Publik

3 Tagihan kepada - - - - - - R
Bank Pembangunan
Multilateral dan Lembaga
Internasional

4 Tagihan kepada Bank 2.132.113 - 10 - 4 120 1.792

5  Tagihan berupa Covered - - - - - - -
Bond

6  Tagihan kepada 1.005.579 - 90.886 60.377 - - -
Perusahaan Efek dan
Lembaga Jasa Keuangan
Lainnya

7 Tagihan berupa Surat 668 - - - - - R
Berharga/Piutang
Subordinasi, Ekuitas, dan
Instrumen Modal Lainnya

8  Kredit Beragun Properti 449.687 88.078 107.732 22.771 37.167 12.488 22.321
Rumah Tinggal

9 Kredit Beragun Properti 2.441.356 131.088 168.148 233.961 183.980 1.337 43.454
Rumah Komersil

10 Kredit untuk Pengadaan 3.172.664 59 - 198.892 - - -
Tanah, Pengolahan Tanah,
dan Konstruksi

11 Kredit Pegawai/Pensiunan 631 - - - - 1.297 -
12 Tagihan Kepada Usaha 16.546.762 459.055 795.446 476.454 487.384 374.057 249.551

Mikro, Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

13 Tagihan kepada Korporasi 40.326.405 25 - 5.223 - 65.102 77.792

14 Tagihan yang Telah Jatuh 634.754 10.640 106.688 50.656 6.295 41.478 7.075
Tempo

15 Aset Lainnya (20.189.48¢) 4.950.707 6.940.656 2.577.876  7.010.566 3.941.402 4.133.907
Total 91.603.608 5.639.653 8.209.566 3.626.211 7.725.397 4.437.281 4.535.892
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara Individu 2023

31 Desember 2023

Sektor Ekonomi

M 2 @3) (4) ®) (6 @ @8

1 Pertanian, Kehutanan - - - - - N
Dan Perikanan

2 Pertambangan Dan - - - - - R
Penggalian

3 Industri Pengolahan - - - - - R

4 Pengadaan Listrik, Gas, - - - - _ _
Uap/Air Panas,Udara
Dingin

5 Pengelola Air, Limbah, - - - _ _ _
Daur Ulang Sampah

6 Konstruksi - - - - - -

7 Perdagangan, - - - - - R
Reparasi,Rawat
Mobil&Motor

8 Pengangkutan Dan - 571.486 - - - -
Pergudangan

9 Penyediaan Akomodasi, - - - - - R
Makan Dan Minum

10 Informasi Dan - - - - - -
Komunikasi

11 Aktivitas Keuangan Dan - - - 84.082 - 1.156.842
Asuransi

12 Real Estat - - - - - -

13 Aktivitas Profesional, - - - - - _
lImiah Dan Teknis

14 Penyewaan, Tenaga B - - _ _ _
Kerja, Agen Perjalanan

15 Admin Pemerintahan, - - - - - _
Pertahanan, Jam-Sos

16 Pendidikan - - - - - -

17 Aktivitas Kesehatan - - - - - _
Manusia Dan Sosial

18 Kesenian, Hiburan Dan - - - - - _
Rekreasi

19 Aktivitas Jasa Lainnya - - - - - R

20 Aktivitas Rt Pemberi - - - - - R
Kerja,Barang-Jasa

21 Aktivitas Bdn - - - - - _
Internasional,Ekstra Lain

22 Rumah Tangga - - - - - R
23 Bukan Lapangan Usaha - - - - - R

Lainnya
24 Lainnya 44.510.991 - - 2.049.958 - -
Total 44.510.991 571.486 - 2.134.040 - 1.156.842
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(dalam jutaan rupiah)

(9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)
- 3.572 - - 2.149.612 459516  4.109.435 - -
- - - - 47.844 9.098  7.505.382 38.405 -
- 24.211 669.919 - - 36249 5974833 11.075 -
- 2.406 - - - - 337.022 - -
- 8.630 - - - - - - -
- 22.720 608.540 - 965.196 157.564  2.260.674 72.209 -
- 137.224 45.120 - - 142.459 208.019 79.857 -
- 48.382 25.195 - - 7.927.195 956.381 167.868 -
- 18.673  1.698.050 - - 58.428 501.167 57.081 -
- 595 23.293 - - 10788 13.234.916 2.213 -
- 3.103 3.340 - - 48 1.645.062 139.110 -
- 154.855 102.296 - 208.905 31.833 2.465.981 66.740 -
- 2.010 - - - 18.714 1.002.728 - -
- 2.590 21.364 - - 8.399 - 1.635 -
- 120 - - - 2.167 - 5.455 -
- 52.183 98 - - 7.833 - 1.026 -
- 65 - - - - 125.328 - -
- 3.086 - - - 9.936 - - -
- 430 - - - 2.501 - 10 -
- 255.390 6.111 1.928 59 2.503.276 - 45.615 -
- - - - - 7.956.878 12.550 100.003 -
668 - - - - 45.827 135.069 69.284  9.365.628
668 740.243  3.203.326 1.928 3.371.615 19.388.708  40.474.547 857.586 9.365.628
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank Secara Individu

(dalam jutaan rupiah)

31 Desember 2023

Kategori

Portofolio

M 2 3) (4) ®) (6) @ 8
1 Tagihan kepada Pemerintah 7.584.896 2.153.120 250.170 27.700.371 6.822.433 44.510.991
2 Tagihan kepada Entitas - - - 571.486 - 571.486

Sektor Publik

3 Tagihan kepada Bank - - - - - R
Pembangunan Multilateral
dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank 1.287.093 201.071 - - 645.875 2.134.040

5  Tagihan berupa Covered - - - - - -
Bond

6 Tagihan kepada Perusahaan 342.342 741.761 72.739 - - 1.156.842

Efek dan Lembaga Jasa
Keuangan Lainnya

7 Tagihan berupa Surat - - - - 668 668
Berharga/Piutang
Subordinasi, Ekuitas, dan
Instrumen Modal Lainnya

8  Kredit Beragun Properti 148.773 85.734 90.041 415.695 - 740.243
Rumah Tinggal

9 Kredit Beragun Properti 163.790 32.357 391.535 2.615.645 - 3.203.326
Komersial

10 Kredit untuk Pengadaan 31.334 47.903 67.033 3.225.345 - 3.371.615

Tanah, Pengolahan Tanah,
dan Konstruksi

11 Kredit Pegawai/Pensiunan 128 810 990 - - 1.928
12 Tagihan kepada Usaha 3.690.845 9.438.160 5.450.073 809.630 - 19.388.708

Mikro, Usaha Kecil, dan
Portofolio Ritel

13 Tagihan kepada Korporasi 4.903.888 8.141.664 17.591.357 9.837.638 - 40.474.547

14 Tagihan yang Telah Jatuh 388.363 190.950 120.729 157.544 - 857.586
Tempo

15 Aset Lainnya - - - - 9.365.628 9.365.628
Total 18.541.452 21.033.529 24.034.668 45.333.355 16.834.604 125.777.608
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Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Individu

(dalam jutaan rupiah)

I Keterangan
M

31 Desember 2023

(2) (4) () (6) @) (8) 9) (10)
1 Tagihan 112.388.660 6.444.815 10.051.814 4.488.477 8.760.214 5.258.585 5.043.316
2 Tagihan yang 1.979.527 38.405 150.335 68.836 27.509 63.830 18.563
mengalami
penurunan nilai
a. Belum jatuh 1.028.334 18.403 19.654 11.261 12.217 8.937 6.813
tempo
b. Telah jatuh tempo 951.193 20.001 130.681 57.575 15.292 54.893 11.750
3 Cadangan kerugian 249.050 6.241 10.936 8.917 6.882 4714 2.553
penurunan nilai
(CKPN) - Stage 1
4 Cadangan kerugian 47.089 1.969 3.113 1.775 1.782 1.295 907
penurunan nilai
(CKPN) - Stage 2
5 Cadangan kerugian 253.387 5.269 16.552 4.752 3.449 9.409 3.620
penurunan nilai
(CKPN) - Stage 3
6 Tagihan yang 237.147 20.233 46.608 13.648 22.252 15.710 6.245

dihapus buku
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Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara Individu

31 Desember 2023

Sektor Ekonomi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
31 Desember 2023

1 Pertanian, Kehutanan Dan 8.338.771 451 - 8.816 32 - -
Perikanan

2 Pertambangan Dan 7.976.735 - 60.910 10.105 - 22.505 -
Penggalian

3 Industri Pengolahan 7.432.531 408 18.382 88.680 27 7.308 -

4 Pengadaan Listrik, Gas, Uap/ 339.528 - - 463 - - -
Air Panas,Udara Dingin

5 Pengelola Air, Limbah, Daur 8.630 - - 88 - - -
Ulang Sampah

6 Konstruksi 8.092.062 3.255 83.537 6.797 416 11.328 -

7 Perdagangan, Reparasi,Rawat 926.144 10.235 89.617 1.429 1.395 9.760 -
Mobil&Motor

8 Pengangkutan Dan 10.430.953 768.364 244.273 16.573 20.421 76.405 -
Pergudangan

9 Penyediaan Akomodasi, 2.342.425 3.365 60.905 3.216 425 3.824 -
Makan Dan Minum

10 Informasi Dan Komunikasi 13.304.439 150 3.267 17.880 16 1.054 -

" Aktivitas Keuangan Dan 5.983.951 19.171 194.821 3.527 664 55.711 -
Asuransi

12 Real Estat 3.050.567 160 69.972 10.210 11 3.232 -

13 Aktivitas Profesional, llmiah 1.026.134 1.633 - 1.379 169 - -
Dan Teknis

14 Penyewaan, Tenaga Kerja, 35.961 1.659 2.413 51 108 778 -

Agen Perjalanan

15 Admin Pemerintahan, - - - - - - _
Pertahanan, Jam-Sos

16 Pendidikan 11.427 - 6.306 1 - 851 -
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31 Desember 2023

Sektor Ekonomi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
17 Aktivitas Kesehatan Manusia 73.480 233 1.515 86 19 489 -
Dan Sosial
18  Kesenian, Hiburan Dan 125.393 - - 169 - - -
Rekreasi
19 Aktivitas Jasa Lainnya 13.267 - - 34 - - -
20  Aktivitas Rt Pemberi 3.098 - 15 5 - 5 -

Kerja,Barang-Jasa

21 Aktivitas Bdn - - - - - - -
Internasional,Ekstra Lain

22 Rumah Tangga 2.825.914 119.337 59.150 5.379 3.056 13.534 -

23 Bukan Lapangan Usaha 23.876.414 177.199 244.107 108.474 31.170 56.744 361.781
Lainnya

24 Llainnya 56.218.058 - 102.196 5.933 - 32.911 61
Total 152.435.881 1.105.620 1.241.384 289.294 57.929 296.438 361.842

Pengungkapan Tagihan Berdasarkan Hari Tunggakan - Bank Secara Individu

31 Desember 2023

Jenis Eksposur

1 Kredit yang termasuk dalam Tagihan yang Telah 90.117 208.019 743.985 1.042.122
Jatuh Tempo

2 Surat Berharga yang termasuk dalam Tagihan - - - -
yang Telah Jatuh Tempo

Total 90.117 208.019 743.985 1.042.122
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Pengungkapan Tambahan terkait Perlakuan terhadap Aset Bermasalah

PerformingD
(Kualitas L dan DPK)

1 Surat Berharga 24.051.287 844
2 Kredit 65.262.538 341.290
a. Korporasi 47.920.672 153.426
b. Ritel 17.341.866 187.864
3 Transaksi Rekening Administratif 29.551.061 513

Pengungkapan Aset Restrukturisasi Performing dan Non-Performing

PerformingD Non Per'formingI
(Kualitas L dan DPK) (Kualitas KL, D, M)

1 Surat Berharga - - - -

2 Kredit 2.794.955 106.192 606.357 116.481
a. Korporasi 2.436.748 93.569 395.856 72.112
b. Ritel 358.207 12.623 210.501 44.369
3 Transaksi Rekening Administratif 143.526 - 12.252 -
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Non Performing

1.042.180 263.526 - - - -
403.158 72.365 - - - -
639.022 191.162 - - - R

97.066 - - - - -

2.733.735 97.395 61.220 8.796 606.357 116.481
2429177 93.265 7.571 304 395.856 72.112
304.558 4.130 53.649 8.493 210.501 44.369
130.963 - 12.563 - 12.252 -
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Pengungkapan Kuantitatif terkait Teknik MRK

Bank secara Individu (dalam jutaan rupiah)

Tagihan Tagihan Tagihan Tagihan yang Tagihan
yang Tidak yang yang Dijamin dengan yang Dijamin
Dijamin Dijamin Dijamin Garansi, Penjaminan dengan

dengan dengan dengan dan/atau Asuransi Derivatif
Teknik MRK | Teknik MRK Agunan Kredit Kredit

1 Kredit 63,101,891 2,598,011 2,598,011 -
2 Surat Berharga 24,050,443 - - -
3 Total 87,152,334 2,598,011 2,598,011 -
4 Kredit dan Surat Berharga 777,991 664 664 -

yang Telah Jatuh Tempo
Pengungkapan Tambahan
Tagihan yang dijamin dengan Teknik MRK mayoritas dikontribusi oleh kredit dengan jaminan Pemerintah
Pengungkapan Eksposur Risiko Kredit dan Dampak Teknik MRK

Bank secara Individu (dalam jutaan rupiah)

Tagihan Bersih Sebelum | Tagihan Bersih Setelah ATMR d
enerapan FKK dan enerapan FKK dan an Rata-Rata
Tek%ik MRK P Tek‘:ﬁk MRK Bobot Risiko

Kategori Portfolio

1 Tagihan kepada Pemerintah 44.510.991 - 44.510.991 - - 0,0%
2 Tagihan kepada Entitas Sektor 569.333 21.530 645 2.153 1.399 50,0%
Publik

3 Tagihan kepada Bank - - - - - R
Pembangunan Multilateral
dan Lembaga Internasional

4 Tagihan kepada Bank 1.951.631 182.408 1.951.631 182.408 448.271 21,0%
Tagihan kepada Perusahaan 930.435 2.264.071 930.435 226.407 867.632 75,0%
Efek dan Lembaga Jasa

Keuangan Lain

5  Tagihan berupa Covered - - = - - -
Bond

6  Tagihan kepada Korporasi - 10.169.288 2.607.522 10.018.142 377.396 9.413.232 90,6%
Eksposur Korporasi Umum

Tagihan kepada perusahaan - - - - - -

efek dan lembaga jasa
keuangan lain
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Tagihan Bersih Sebelum | Tagihan Bersih Setelah ATMR dan Rata-R
enerapan FKK dan enerapan FKK dan anmatasRata
TekF:\ik MRK P Tek%ik MRK Bobot Risiko

Kategori Portfolio

Eksposur Pembiayaan Khusus 29.309.487 6.183.769 27.635.273 618.377 30.182.299 106,8%
7 Tagihan berupa Surat 668 - 668 - 1.669 250,0%
Berharga/Piutang

Subordinasi, Ekuitas, dan
Instrumen Modal Lainnya

8  Tagihan kepada Usaha Mikro, 17.530.605 18.174.356 17.327.305 1.858.103 14.186.661 73,9%
Usaha Kecil, dan Portofolio
Ritel

9 Kredit Beragun Properti - - - - - -

Kredit Beragun Properti 732.451 39.146 732.451 3.915 365.137 49,6%
Rumah Tinggal yang

Pembayarannya Tidak

Bergantung Secara Material

pada Arus Kas Properti

Kredit Beragun Properti 3.871 61 3.871 6 1.770 45,7%
Rumah Tinggal yang

Pembayarannya Bergantung

Secara Material pada Arus

Kas Properti

Kredit Beragun Properti 1.499.069 9.973 1.499.069 997 1.207.691 80,5%
Komersial yang

Pembayarannya Tidak

Bergantung Secara Material

pada Arus Kas Properti

Kredit Beragun Properti 1.697.748 55.111 1.697.748 5511 1.534.954 90,1%
Komersial yang

Pembayarannya Bergantung

Secara Material pada Arus

Kas Properti

Kredit untuk Pengadaan 3.370.304 13.113 3.370.304 1.311 4.474.375 132,7%
Tanah, Pengolahan Tanah,
dan Konstruksi

10 Aset Lainnya 9.365.628 - 9.365.628 - 9.173.945 98,0%

11 Tagihan yang Telah Jatuh 847.880 97.066 847.216 9.707 1.020.318 119,1%
Tempo

12 Kredit Pegawai Pensiun 1.928 - 1.928 - 964 50,0%

13 Total 122.491.316 29.648.128 119.893.305 3.286.292 72.880.316 59,2%
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Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memeperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit
- Bank Secara Individu

(dalam jutaan rupiah)

Kategori Portfolio

1 Tagihan Kepada 44.510.991 - - - - - 44.510.991

Pemerintah

2 Tagihan kepada Entitas - 571.486 - - - 2.798
Multilateral dan

Lembaga Internasional

Sektor Publik
Kategori Portfolio
Kategori Portfolio 20% | 30% 100% | 150%
4 Tagihan kepada Bank 1.919.411  214.628 - - - - -

3 Tagihan kepada
Bank Pembangunan

- 2.134.040

Tagihan kepada - - - - 1.156.842 - - - 1.156.842
Perusahaan Efek

dan Lembaga Jasa

Keuangan Lain

5  Tagihan berupa
Covered Bond
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6 Tagihan 88.861 146.809 - 5.731.671  4.579.343 - 10.395.538
kepada
Korporasi
Umum

Tagihan - - - - - - - - -
kepada

Perusahaan

efek dan

lembaga jasa

keuangan

lain

Eksposur - - - 1.931.942 21.279.129 6.716.793 - - 28.253.650
Pembiayaan
Khusus

Kategori Portfolio 7 100% 150% 250% 400% -
7 Tagihan berupa Surat - - - 668 - - 668
Berharga/Piutang

Subordinasi, Ekuitas,
dan Instrumen Modal
Lainnya

Kategori Portfolio : 100% |[112,5% | 150% l

8 Tagihan kepada Usaha 1.049.594 520 17.631.299 577.325 119.789 10.181 19.185.408
Mikro, Usaha Kecil, dan
Portofolio Ritel
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Kategori Portfolio 0% |20% | 25% 60% | 65%

9  Kredit Beragun Properti

Kredit Beragun Properti Rumah - 155.694  27.354 138.557 - 12.890 8.014  39.495 6.225 -
Tinggal yang Pembayarannya Tidak

Bergantung Secara Material pada

Arus Kas Properti

tanpa pendekatan pembagian - - - - - - - - - R
kredit

dengan menggunakan -
pendekatan pembagian kredit
(dijamin)

dengan menggunakan - - N - - -
pendekatan pembagian kredit
(dijamin)

Kredit Beragun Properti Rumah 2.615 - 864 -
Tinggal yang Pembayarannya

Bergantung Secara Material pada

Arus Kas Properti

Kredit Beragun Properti Komersial - - - - - 243314 -
yang Pembayarannya Tidak

Bergantung Secara Material pada

Arus Kas Properti

tanpa pendekatan pembagian - - - - R R
kredit

dengan menggunakan R
pendekatan pembagian kredit
(dijamin)

dengan menggunakan - - - - - R
pendekatan pembagian kredit
(dijamin)

Kredit Beragun Properti Komersial
yang Pembayarannya Bergantung
Secara Material pada Arus Kas
Properti

Kredit untuk Pengadaan Tanah,
Pengolahan Tanah, dan Konstruksi

Kategori Portfolio 100% 150%

10 Tagihan yang telah - 530.192 327.395 - 856.923
jatuh tempo

Kategori Portfolio 150% 1250%

11 Aset Lainnya 855.222 - 7.183.328 1.327.078 - - 9.365.628
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70% 75% 85% 90% 100% | 105% 110% | 150%

224.705 98.240 17.672 - - 3.045 - 4.476 736.366
- - 398 - 3.877

65.371  1.191.382 - - - 1.500.066

960.438 3.580 623.591 115.651 - 1.703.259
1.166.096 2.205.520 - 3.371.615

12 Kredit Pegawai 1.928 1.928
Pensiun - - -
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Pengungkapan Eksposur berdasarkan Kelas Aset dan Bobot Risiko

Tagihan Bersih

Bobot Risiko Laporan Posisi
Keuangan
1 <40% 47.709.161 305.197 90,0% 47.914.507
2 40%-70% 2.777.372 4.889.092 10,0% 2.630.102
3 75% 17.326.607 15.892.011 10,2% 18.818.533
4 80% 1.502.148 4.297.932 10,0% 431.942
5 85% 7.419.754 982.960 10,0% 7.371.798
6 90%-100% 34.470.297 2.804.497 11,5% 34.679.699
7 105%-130% 7.312.093 448.204 10,0% 7.356.913
8 150% 3.973.217 28.234 10,0% 3.975.436
9 250% 668 - - 668
10 400% - - - -
11 1250% - - - -
12 Total Tagihan Bersih 122.491.316 29.648.128 11,1% 123.179.597

Pengungkapan Kualitatif Mengenai Counterparty Credit Risk

Eksposur Risiko Kredit akibat Kegagalan Pihak lawan (Counterparty Credit Risk) saat ini terdiri dari Reverse Repo Pemerintah
dan Transaksi Derivatif yang berasal dari Kategori Portofolio Tagihan Kepada Bank dan Tagihan kepada Korporasi.

Bank melakukan pengelolaan risiko ini secara komprehensif salah satunya dengan melakukan pemantauan pada ekposur

Counterparty Credit Risk setiap bulannya termasuk pengukuran nilai Potential Future Exposure (PFE) serta melakukan
stress test terhadap Credit Valuation Adjustment (CVA) setidaknya satu kali dalam setahun yang dilaporkan ke Regulator.
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Analisis Eksposur Counterparty Credit Risk

31 Desember 2023

1 SA-CCR 20.974 18.143 1,4 54.763 27.709
(untuk derivatif)

2 Metode Internal N/A N/A
Model (untuk derivatif
dan SFT)

3 Pendekatan sederhana N/A N/A

untuk mitigasi risiko
kredit (untuk SFT)

4 Pendekatan - -
komprehensif untuk
mitigasi risiko kredit
(untuk SFT)

5 VaR untuk SFT N/A N/A

Total 27.709

Analisis Kualitatif
Eksposur Counterparty Credit Risk Desember 2023 terdiri dari tagihan Derivatif yang berasal dari Tagihan pada Pemerintah,
Tagihan pada Bank dan Tagihan pada Korporasi.

Capital Charge untuk Credit Valuation Adjustment (CVA)

31 Desember 2023

Indonesia
Total portfolio berdasarkan Advance CVA capital charge N/A N/A
1 (i) komponen VaR (termasuk 3x multiplier) N/A
2 (i) komponen Stressed VaR (termasuk 3x multiplier) N/A
3 Semua portfolio sesuai Standardised CVA Capital Charge 52,219 26,935
4 Total sesuai CVA Capital Charge 52,219 26,935
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Eksposur Counterparty Credit Risk Berdasarkan Kategori Portofolio dan Bobot Risiko

31 Desember 2023

Kategori

Portofolio

Tagihan kepada 7.215.441 - - - - - - - 7.215.441
Pemerintah

Tagihan kepada Entitas - - - - - - - - R
Sektor Publik

Tagihan kepada - - - - - - - - R
Bank Pembangunan

Multilateral dan Lembaga

Internasional

Tagihan kepada Bank - - 33.437 - - - - 507 33.944

Tagihan berupa - - - - - - - - _
Covered Bond

Tagihan kepada - - - - - - - - R
Perusahaan Efek dan

Lembaga Jasa Keuangan

Lainnya

Tagihan berupa Surat - - - - - - - - -
Berharga/Piutang

Subordinasi, Ekuitas, dan

Instrumen Modal Lainnya

Kredit Beragun Properti - - - - - - - - -
Rumah Tinggal

Kredit Beragun Properti - - - - - - - - -
Komersial

Kredit untuk Pengadaan - - - - - - - - R
Tanah, Pengolahan
Tanah, dan Konstruksi

Kredit Pegawai/ - - - - - - - - R
Pensiunan

Tagihan kepada Usaha - - - - - - - - -
Mikro, Usaha Kecil, dan
Portofolio Ritel

Tagihan kepada - - - - - 20.819 - - 20.819
Korporasi

Tagihan yang Telah - - - - - - - - -
Jatuh Tempo

Aset Lainnya - - - - - - - - -

Total 7.215.441 - 33.437 - - 20.819 - 507 7.270.204
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Tagihan Bersih Derivatif Kredit
Pada posisi Desember 2023, Bank tidak memiliki tagihan bersih derivatif kredit baik untuk proteksi yang dibeli maupun
proteksi yang dijual.

Pengungkapan Kualitatif Mengenai Eksposur Sekuritisasi
Pada posisi Desember 2023, Bank tidak memiliki Eksposur Sekuritisasi

Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book
Pada posisi 31 Desember 2023, Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi pada Banking Book

Eksposur Sekuritisasi pada Trading Book
Pada posisi 31 Desember 2023, Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi pada Banking Book

Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan Modalnya - Bank Bertindak sebagai Originator
atau Sponsor

Pada posisi 31 Desember 2023, Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan
Modalnya - Bank Bertindak sebagai Originator atau Sponsor

Eksposur Sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan Modalnya - Bank Bertindak sebagai Investor

Pada posisi 31 Desember 2023, Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi pada Banking Book dan terkait Persyaratan
Modalnya - Bank Bertindak sebagai Investor
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' Risiko Pasar )

Pengungkapan Risiko Pasar dengan Menggunakan Metode Standar

31 Desember 2023

Jenis Risiko

(1 (2) @3) (4) (5) (6)

1 Risiko Suku Bunga

a. Risiko Spesifik

b. Risiko Umum 94.437 1.180.457
2 Risiko Nilai Tukar 12.918 161.471
3 Risiko Ekuitas *)
4 Risiko Komoditas *)
5 Risiko Option

6 CVA 26.935

Total 107.354 1.368.863

Pengungkapan Risiko Pasar dengan Model Internal (Value at Risk)

Pada posisi 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2022, Perusahaan tidak memiliki Risiko Pasar dengan Model Internal
(Value at Risk)

Laporan Penerapan Manajemen Risiko untuk Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB)

Laporan Penerapan Manajemen Risiko untuk Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB)

Analisis Kualitatif

IRRBB merupakan risiko yang timbul akibat perubahan nilai suku bunga yang menyebabkan perubahan nilai kini
(present value) dan penetapan arus kas pada masa mendatang (timing of future cashflow) yang mempengaruhi
nilai ekonomis (economic value) dari aset, liabilities, dan transaksi rekening administratif Bank serta menyebabkan
perubahan pada nilai pendapatan bunga bersih (net interest income). Karena efeknya yang mempengaruhi nilai
ekonomis maupun pendapatan, maka Bank perlu melakukan identifikasi risiko secara akurat serta perhitungan
dan pelaporan IRRBB kepada OJK sesuai dengan standar dan acuan yang diatur sehingga dapat melakukan
tindak lanjut perbaikan yang sesuai.

Bank menyusun Strategi Manajemen Risiko serta Mitigasi Risiko dengan menetapkan tingkat Risiko yang akan
diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) yang sejalan dengan strategi bisnis Bank serta kebijakan
dan prosedur untuk mengendalikan IRRBB. Bentuk kebijakan dan prosedur memberikan gambaran mengenai
delegasi kekuasaan, wewenang dan tanggung jawab untuk setiap jenjang jabatan maupun strategi lindung nilai
(hedging). Selain itu Bank perlu memperhatikan gap risk, basis risk, atau posisi tertentu dengan opsi yang melekat
(embedded options) dan opsi yang eksplisit (explicit options). Selanjutnya kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko IRRBB akan dikaji ulang minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.
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31 Desember 2022

(7) (8) (9) (10)
64.018 800.226
3.482 43.531
8 97
73
67.508 843.927

Berdasarkan aturan dari regulator, Bank melakukan perhitungan IRRBB setiap 3 (tiga) bulan sekali
sesuai dengan periode pelaporan Profil Risiko Pasar dan pelaporan Tingkat Kesehatan Bank. Namun,
Bank tetap melakukan perhitungan IRRBB secara bulanan sebagai bentuk pengendalian risiko.
Pengukuran spesifik digunakan untuk instrumen aset maupun liabilitas yang memiliki sifat behavioural seperti
Credit Prepayment Rate (CPR) pada eksposur Kredit, Term Deposit Redemption Ratio (TDRR) pada eksposur
Deposito, dan sifat behavioral Non Maturity Deposit (NMD) pada eksposur Tabungan ataupun Giro dengan
menggunakan data historis. Selain itu juga memperhitungkan proyeksi cashflow pembayaran angsuran bulanan
untuk instrumen Kredit dengan jenis suku bunga tetap (fixed rate) sedangkan untuk Kredit dengan jenis suku
bunga mengambang (floating rate) ditetapkan memiliki jangka waktu repricing pada 1 (satu) bulan.

Berdasarkan ketentuan regulator, Bank menerapkan é (enam) jenis skenario shock suku bunga untuk
perhitungan AEVE, yaitu Parallel Up, Parallel Down, Steepener, Flattener, Short Rates Up, dan Short Rates Down.
Sedangkan untuk perhitungan ANII menggunakan 2 (dua) skenario shock, yaitu Parallel Up dan Parallel Down.
Dalam proses scenario shock suku bunga, Bank menggunakan 2 (dua) jenis mata uang, yaitu mata uang Rupiah
dan mata uang valuta asing dengan menggunakan pendekatan mata uang US Dollar. Untuk skenario shock suku
bunga dengan jenis Parallel, Bank menggunakan besaran perubahan nilai suku bunga sebesar 400 bps untuk
Rupiah dan 200 bps untuk US Dollar. Sedangkan dalam kondisi short menggunakan besaran perubahan nilai suku
bunga masing-masing 500 bps (Rupiah) dan 300 bps (US Dollar) serta untuk kondisi long menggunakan besaran
perubahan nilai suku bunga masing-masing 350 bps (Rupiah) dan 150 bps (US Dollar). Seluruh besaran tersebut
mengikuti aturan dari regulator.

Seluruh asumsi pemodelan yang dilakukan oleh Bank dalam perhitungan IRRBB telah sesuai dengan pendekatan
standar maupun acuan yang telah ditetapkan oleh Regulator. Sehingga untuk saat ini Bank tidak memiliki asumsi
pemodelan khusus yang memiliki pendekatan yang berbeda dari pendekatan standar.
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Saat ini Bank tidak melakukan tindakan lindung nilai (hedging) terhadap IRRBB.

a. Credit Prepayment Rate (CPR)

Bank menentukan model Credit Prepayment Risk (CPR) berdasarkan data historis terpanjang yang
dimiliki oleh Bank dengan periode data dari 2008 — 2023. Penentuan rate CPR dilakukan dengan cara
membandingkan plafond Kredit yang memiliki status pelunasan dipercepat (Prepayment) dengan seluruh
plafond kredit yang dimiliki pada data historis, baik yang berstatus pelunasan dipercepat, berstatus lunas
sesuai dengan tanggal jatuh tempo, maupun yang masih berstatus aktif. Selanjutnya diperoleh nilai rate
CPR yang digunakan sebagai asumsi awal adanya potensi Kredit yang pelunasannya akan dipercepat
dalam perhitungan proyeksi cashflow IRRBB.

b. Term Deposit Redemption Ratio (TDRR)

Bank menentukan model Term Deposit Redemption Ratio (TDRR) berdasarkan data historis terpanjang
yang dimiliki oleh Bank dengan periode data dari 2008 — 2023. Penentuan rate TDRR dilakukan dengan
cara membandingkan outstanding Deposito yang memiliki status pencairan dipercepat (Early Redemption)
dengan seluruh outstanding Deposito yang dimiliki pada data historis, baik yang berstatus pencairan
dipercepat, berstatus pencairan sesuai dengan tanggal jatuh tempo, maupun yang masih berstatus aktif.
Selanjutnya diperoleh nilai rate TDRR yang digunakan sebagai asumsi awal adanya potensi Deposito
yang pencairannya akan dipercepat dalam perhitungan proyeksi cashflow IRRBB.

c. Non-Maturity Deposit (NMD)

Bank membagi NMD menjadi 3 (tiga) berdasarkan aturan, yaitu Transaksional, Non-Transaksional,
dan Korporasi (Wholesale). Dimana pendekatan tersebut menggunakan asumsi simpanan stabil
dan tidak stabil dari model perhitungan Liquidity Coverage ratio (LCR) untuk menentukan nominal
Transaksional dan Non-Transaksional. Kategori Transaksional diasumsikan sebagai simpanan stabil
sedangkan Kategori Non-Transaksional diasumsikan sebagai simpanan tidak stabil pada LCR.
Untuk simpanan Korporasi (Wholesale) hanya dibedakan berdasarkan bidang usaha nasabah.
Bank menentukan besarnya nilai core deposit untuk Tabungan dan Giro menggunakan data historis selama
10 (sepuluh) Tahun dari 2013 — 2023. Dimana asumsi core deposit yang digunakan adalah nilai nominal
minimal pada Tabungan dan Giro selama kurun waktu data historis tersebut dan nilai minimal tersebut
ditempatkan pada bucket repricing yang sesuai dengan kategori NMD. Selanjutnya apabila nominal
Tabungan dan Giro pada saat tanggal pelaporan melebihi nilai minimal (core deposit) maka kelebihan
tersebut dianggap sebagai non-core deposit yang akan ditempatkan pada bucket repricing overnight.

d. Metode Agregasi antar Mata Uang dan Korelasi Suku Bunga antar Mata Uang yang Signifikan

Bank perlu melakukan agregasi perhitungan AEVE antar masing-masing mata uang agar diperoleh nilai
konsolidasi dari seluruh mata uang yang menggambarkan kondisi Bank secara umum. Bank mengambil
nilai agregasi sebesar 50% yang akan digunakan untuk membobot (weighted) nilai perhitungan AEVE pada
mata uang valuta asing. Dimana aturan yang digunakan adalah jika nilai AEVE pada perhitungan valuta asing
mengalami keuntungan maka hanya diambil 50% dari nilai AEVE tersebut untuk dijumlahkan dengan nilai AEVE
mata uang Rupiah. Namun hal ini tidak berlaku jika nilai AEVE mata uang valuta asing mengalami kerugian.

Tidak ada

Analisis Kuantitatif

Bank mengikuti aturan dari regulator dengan menetapkan rata-rata jangka waktu penyesuaian suku bunga
(repricing maturity) untuk NMD pada kisaran 5 Tahun untuk NMD Transaksional, 4,5 Tahun untuk NMD Non-
Transaksional, dan 4 Tahun untuk NMD Korporasi.

Bank mengikuti aturan dari regulator dengan menerapkan jangka waktu penyesuaian suku bunga (repricing
maturity) untuk NMD pada kisaran 5 Tahun untuk NMD Transaksional, 4,5 Tahun untuk NMD Non-Transaksional,
dan 4 Tahun untuk NMD Korporasi.
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Laporan Perhitungan Interest Rate Risk in Banking Book (IRRBB)

AEVE AEVE
Skenario Shock

*dalam Juta Rupiah

1 Paralel UP (400 bps) 4.690.791 4.462.146 917.280 802.385
2 Paralel Down (400 bps) (6.432.084) (6.173.735) (832.626) (719.350)
3 Steepener 2.823.453 2.893.257
4 Flattener (1.956.786) (2.061.552)
5 Short Rate Up 1.005.374 807.254
6 Short Rate Down (909.568) (715.669)
Nilai Kerugian Maksimum 4.690.791 4.462.146 917.280 802.385
(Absolut)
Modal Tier 1 (utk AEVE) atau 21.629.215 20.585.503 5.539.483 5.539.483

Projected Income (utk ANII)
Nilai Maksimum dibagi 21,69% 21,68% 16,56% 14,48%

Modal Tier-1 (utk AEVE) atau
Projected Income (utk ANII)
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Pengungkapan Nilai Liquidity Coverage Ratio (LCR)

INDIVIDUAL

Komponen

1 Jumlah data Poin yang digunakan dalam Rata-rata dari 3 (tiga) posisi akhir bulan terakhir
perhitungan LCR

HIGH QUALITY LIQUID ASSET (HQLA)

2 Total High Quality Liquid Asset (HOLA) 35.437.092
ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOW)

3 Simpanan nasabah perorangan dan 31.743.086 2.728.402

Pendanaan yang berasal dari nasabah Usaha
Mikro dan Usaha Kecil, terdiri dari:

a. Simpanan/Pendanaan stabil 8.918.141 445.907
b. Simpanan/Pendanaan kurang stabil 22.824.945 2.282.494
4 Pendanaan yang berasal dari nasabah 36.546.850 21.492.624
korporasi, terdiri dari:
a. Simpanan operasional 7.790.184 1.853.102
b. Simpanan non-operasional dan/atau 28.756.666 19.639.521
kewajiban lainnya yang bersifat non-
operasional

c. surat berharga berupa surat utang yang - -
diterbitkan oleh bank

5  Pendanaan dengan agunan (secured funding) R

6 Arus kas keluar lainnya (additional 421.535 409.076
requirement), terdiri dari:

a. arus kas keluar atas transaksi derivatif 9.385 9.385

b. arus kas keluar atas peningkatan kebutuhan - -
likuiditas

c. arus kas keluar atas kehilangan pendanaan - -

d. arus kas keluar atas penarikan komitmen - -
fasilitas kredit dan fasilitas likuiditas

e. arus kas keluar atas kewajiban kontraktual - -
lainnya terkait penyaluran dana

f. arus kas keluar atas kewajiban kontijensi 12.843 385
pendanaan lainnya

g. arus kas keluar kontraktual lainnya 399.307 399.307

7 TOTAL ARUS KAS KELUAR (CASH OUTFLOW) 24.630.102
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INDIVIDUAL

39.755.975

—_ e (tlga) pOSISi e

32.060.471 2.727.974
9.561.466 478.073
22.499.005 2.249.901
38.579.374 23.366.563
5.547.726 1.290.155
33.031.648 22.076.408

524.713 457.274
7.302 7.302
69.525 2.086
447.886 447.886
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INDIVIDUAL

Komponen

ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW)

8  Pinjaman dengan agunan Secured lending 668.205 -
9 Tagihan berasal dari pihak lawan (counterparty) 2.790.345 1.370.077
10 Arus kas masuk lainnya 355.780 185.531
11 TOTAL ARUS KAS MASUK (CASH INFLOW) 1.555.608
TOTAL ADJUSTED VALUE 1
12 TOTALHQLA 35.437.092
13 TOTAL ARUS KAS KELUAR BERSIH (NET 23.074.493
CASH OUTFLOWS)
14 LCR (%) 153,58%
Keterangan:

1Adjusted values dihitung setelah pengenaan pengurangan nilai (haircut), tingkat penarikan (run-off rate), dan tingkat
penerimaan (inflow rate) serta batas maksimum komponen HQLA, misalnya batas maksimum HQLA Level 2B dan HQLA
Level 2 serta batas maksimum arus kas masuk yang dapat diperhitungkan dalam LCR.

Analisis Kualitatif

1. Liquidity Coverage Ratio posisi Triwulan [V 2023 sebesar 153,58% di atas ketentuan yang dipersyaratkan Regulator
yaitu 100% (POJK Nomor 42/POJK.03/2015 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity
Coverage Ratio) Bagi Bank Umum).

2. Liquidity Coverage Ratio posisi Triwulan IV 2023 sebesar 153,58% mengalami penurunan sebesar 7,24% apabila
dibandingkan dengan posisi Triwulan Ill 2023 sebesar 160,81%. Penurunan rasio ini disebabkan oleh:
a. a. Penurunan High Quality Liquid Asset (HQLA) sebesar Rp4,32 triliun.
b. b. Penurunan Cash Outflow sebesar Rp1,92 triliun.
c. c. Penurunan Cash Inflow sebesar Rp274,3 miliar.

3. Komposisi rata-rata HQLA Bank Mega selama Triwulan IV 2023 didominasi oleh surat berharga Pemerintah 78%
(setelah pembobotan).
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INDIVIDUAL

1.802.438 -
3.025.163 1.645.080
364.339 184.867
1.829.947

TOTAL ADJUSTED VALUE 1
39.755.975
24.721.864
160,81%

4. Konsentrasi rata-rata sumber pendanaan pada posisi Triwulan IV 2023 yang berasal dari nasabah ritel sebesar 11%
dan nasabah korporasi sebesar 89% (setelah pembobotan).

5. Eksposur derivatif Triwulan IV 2023 sebesar net short Rp5,90 miliar.

6. Bank Mega telah memiliki strategi pengelolaan risiko likuiditas antara lain dilakukan dengan pemantauan Liquidity
Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR), risk appetite & risk tolerance baik untuk kategori portfolio
maupun kategori surat berharga, perhitungan proyeksi arus kas, liquidity monitoring tools, stress testing likuiditas
dan pengelolaan neraca dan likuiditas yang ditetapkan dalam rapat komite ALCO dan dilaksanakan oleh unit kerja
terkait baik Funding maupun Lending.
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Laporan NSFR (Tabel NSFR)

Komponen ASF

Posisi 30 September 2023

1 Modal: 20.003.324 - - 614.146 20.617.470
2 Modal sesuai POJK KPMM 20.003.324 - - 614.146 20.617.470
3 Instrumen modal lainnya - - - - -
4 Simpanan yang berasal dari nasabah 15.265.536 27.867.019 382.678 216.069 39.943.119
perorangan dan pendanaan yang
berasal dari nasabah usaha mikro
dan usaha kecil:
5 Simpanan dan Pendanaan Stabil 4.514.225 6.684.580 67.993 24.707 10.728.165
6 Simpanan kurang stabil 10.751.311 21.182.439 314.685 191.362 29.214.953
7 Pendanaan yang berasal dari 8.577.515 39.781.867 716.801 1.048.132 13.097.526
nasabah korporasi:
8 Simpanan operasional 6.780.270 - - - 3.390.135
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari 1.797.244 39.781.867 716.801 1.048.132 9.707.391
nasabah korporasi
10 Liabilitas yang memiliki pasangan - - - - -
aset yang saling bergantung
11  Liabilitas dan ekuitas lainnya : 2.117.367 - 2.904 - 71.715
12 NSFR liabilitas derivatif - 2.904 -
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang 2.117.367 - - - 71.715
tidak masuk dalam kategori diatas
14 Total ASF 73.729.830

Komponen RSF

Posisi 30 September 2023

15
16

17

18

19

Total HQLA dalam rangka
perhitungan NSFR

Simpanan pada lembaga keuangan
lain untuk tujuan operasional

Pinjaman dengan kategori Lancar
dan Dalam Perhatian Khusus
(performing) dan surat berharga

kepada lembaga keuangan yg
dijamin dg HQLA Level 1

kepada lembaga keuangan yg
dijamin bukan dg HQLA Level 1
dan pinjaman kepada lembaga
keuangan tanpa jaminan

712.116

12.656.620 7.902.006

709.323 383.124

44.444.476

336.152

1.660.976

356.058

54.053.107

634.112
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Posisi 31 Desember 2023

21.030.349 - - 630.805 21.661.153
21.030.349 - - 630.805 21.661.153
15.408.036 30.543.944 409.078 212.257 42.428.603
4.638.658 5.124.746 64.471 26.293 9.362.774
10.769.378 25.419.198 344.608 185.964 33.065.830
10.233.699 49.725.241 2.135.040 - 14.417.517
8.084.965 - - - 4.042.483
2.148.734 49.725.241 2.135.040 - 10.375.035
1.446.231 - - - 156.812
1.446.231 - - - 156.812

78.664.086

Posisi 31 Desember 2023

1.832.699

640.805 - - - 320.403
- 23.445.821 9.340.224 43.608.357 55.093.020

- 5.316.575 - - 531.657

- 590.167 1.185.293 237.245 918.416

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth ¢ PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023 @



{@}‘ =& ‘ ‘ Analisa dan Pembahasan Manajemen ‘ {@} ‘ @

Posisi 30 September 2023

Komponen RSF

20 kepada perusahaan non-keuangan, - 11.907.608 7.493.282 43.699.557 53.057.679
nasabah perorangan dan nasabah
usaha mikro dan usaha kecil,
Pemerintah Indonesia, pemerintah
negara lain, Bank Indonesia, bank
sentral negara lain dan entitas sektor
publik, yang diantaranya:

21 memenuhi kualifikasi untuk - - - - -
mendapat bobot risiko 35% atau
kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk
Risiko Kredit

22 Kredit beragun rumah tinggal - 16.174 13.078 115.684 112.958
yang tidak sedang dijaminkan,
yang diantaranya:

23 memenuhi kualifikasi untuk - 9.840 12.522 93.905 72.220
mendapat bobot risiko 35% atau
kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk
Risiko Kredit

24 Surat Berharga yang tidak - 13.675 - 199.178 176.139
sedang dijaminkan, tidak gagal
bayar, dan tidak masuk sebagai
HQLA, termasuk saham yang
diperdagangkan di bursa

25 Aset yang memiliki pasangan - - - - R
liabilitas yang saling bergantung

26 Aset lainnya: 3.799.144 125.899 49.861 6.659.749 10.368.430

27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, - R
termasuk emas

28 Kas, surat berharga dan aset - -
lainnya yang dicatat sebagai initial
margin untuk kontrak derivatif dan
kas atau aset lain yang diserahkan
sebagai default fund pada central
counterparty (CCP)

29 NSFR aset derivatif 402 402

30 NSFR liabilitas derivatif sebelum - -
dikurangi dengan variation margin

31 Seluruh aset lainnya yg tidak masuk 3.799.144 125.899 49.861 6.659.749 10.368.029
dalam kategori di atas

32 Rekening Administratif 34.823.194 227.716

33 Total RSF 66.666.288

Rasio Pendanaan Stabil Bersih

34 (Net Stable Funding Ratio)

110,60%

Analisis Kualitatif

1. NSFR (Net Stable Funding Ratio) Bank Mega posisi Desember 2023 sebesar 116,30% diatas ketentuan yang
dipersyaratkan Regulator yaitu 100% (POJK Nomor 50/POJK.03/2017 tentang Kewajiban Pemenuhan Rasio Pendanaan
Stabil Bersih (Net Stabe Funding Ratio) Bagi Bank Umum.

2. NSFR (Net Stable Funding Ratio) Bank Mega posisi Desember 2023 sebesar 116,30% meningkat sebesar 5,70%
dibandingkan posisi September 2023 sebesar 110,60%. Hal ini disebabkan peningkatan ASF (Available Stable
Funding) sebesar Rp4,93 triliun yang disebabkan dari peningkatan simpanan yang berasal dari nasabah perorangan,
nasabah usaha mikro, dan usaha kecil sebesar Rp2,49 triliun (setelah pembobotan), peningkatan pendanaan nasabah
korporasi sebesar Rp1,32 triliun (setelah pembobotan), dan peningkatan pada modal sebesar Rp1,04 triliun (setelah
pembobotan). Disisi lain, terdapat peningkatan RSF (Required Stable Funding) sebesar Rp975,44 miliar berasal
dari peningkatan pinjaman serta surat berharga kategori lancar dan dalam perhatian khusus sebesar Rp1,04 triliun
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Posisi 31 Desember 2023

- 17.408.756 8.069.804 42.664.667 52.934.743
- 116.785 85.127 508.156 532.889
- 13.538 - 198.288 175.314
3.694.730 131.346 38.404 6.606.310 10.185.145

8.364 8.364

3.694.730 131.346 38.404 6.606.310 10.176.781
33.492.478 210.465

67.641.732

116,30%

(setelah pembobotan) dan peningkatan Total HQLA sebesar Rp171,72 miliar (setelah pembobotan). Namun juga
terdapat penurunan Aset lainnya sebesar Rp183,29 miliar dan penurunan simpanan operasional kepada Lembaga
Jasa Keuangan sebesar Rp35,66 miliar (setelah pembobotan).

3. Komposisi ASF posisi Desember 2023 didominasi oleh simpanan yang berasal dari nasabah perorangan, nasabah
usaha mikro, dan usaha kecil sebesar 53,94%; modal sebesar 27,54%; dan simpanan yang berasal dari pendanaan
nasabah korporasi sebesar 18,33%. Sedangkan komposisi RSF posisi Desember 2023 terutama berasal dari pinjaman
serta surat berharga kategori lancar dan dalam perhatian khusus sebesar 81,45%.

4. Terdapat liabilities yang memiliki ketergantungan dengan aset tertentu sebesar Rp12,59 triliun dalam bentuk
transaksi Repo.
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@Y risiko LikupiTas )

Aset Terikat (Encumbrance)

(dalam jutaan rupiah)

Kas 855.222 855.222
Penempatan pada BI

GWM Primer - 5.292.086 - 5.292.086
GWM RIM - 939.734 - 939.734
GWM PLM - 3.891.240 - 3.891.240
FASBI - - - -
Surat Berharga Pemerintah 206.630 - 37.407.536 37.614.166
Surat Berharga Korporasi - - 217.052 217.052
Reverse Repo - - 7.215.441 7.215.441
Repo 12.573.231 - - 12.573.231

Analisis Kualitatif
1. Aset Terikat (Encumbered Asset) merupakan aset yang
dimiliki oleh Bank, namun terbatas untuk kebutuhan

GWM PLM sebesar Rp3,89 triliun. Aset yang disimpan
di Bank Indonesia tersebut belum digunakan untuk

likuiditas secara legal maupun kontraktual. Aset
Terikat juga tidak termasuk aset yang disimpan atau
diperjanjikan dengan Bank Indonesia yang belum
digunakan untuk menghasilkan likuiditas. Saat ini, Bank
memiliki aset terikat yang terdiri dari Repo sebesar
Rp12,57 triliun (jangka waktu jatuh tempo rata-rata di
bawah 1 bulan) dan Surat Berharga Pemerintah dengan
status diblokir sebesar Rp206,63 miliar.

Bank memiliki aset yang disimpan atau diperjanjikan
dengan Bank Indonesia berupa GWM Primer sebesar
Rp5,29 triliun, GWM RIM sebesar Rp0,94 triliun dan

3.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023 -

menghasilkan likuiditas namun tetap diperhitungkan
sebagai HQLA sebagaimana diatur dalam POJK
Liquidity Coverage Ratio (LCR).

Aset Tidak Terikat merupakan aset yang memenuhi
syarat sebagai HQLA sebagaimana diatur dalam
POJK Liquidity Coverage Ratio (LCR). Saat ini
Bank memiliki aset tidak terikat berupa Kas, Surat
Berharga Pemerintah, Surat Berharga Korporasi, dan
Reverse Repo.
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LIQA - Manajemen Risiko Likuiditas

LIQA - Manajemen Risiko Likuiditas

a. Toleransi Risiko

Bank menetapkan limit toleransi (risk tolerance) & risk appetiteRisiko Likuiditas yang konsisten dan relevan
dengan bisnis serta kompleksitas kegiatan usaha Bank. Limit tersebut meliputi antara lain limit Liquidity
Coverage Ratio (LCR), limit Net Stable Funding Ratio (NSFR), limit Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM),
limit mismatch arus kas baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang termasuk arus kas yang berasal
dari rekening administratif, limit konsentrasi pada aset dan kewajiban, dan rasio-rasio likuiditas lainnya.
Penetapan limit toleransi dilakukan agar Bank dapat mengelola likuiditas pada kondisi normal maupun
krisis. Penetapan besaran limit risk appetite dan risk tolerance diajukan oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR) dan disetujui oleh Dewan Direksi dan Komisaris melalui Komite Manajemen Risiko (KMR). Apabila
terjadi pelampauan limit, maka Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) akan berkoordinasi dengan Unit
Bisnis terkait untuk menyusun action plan.

b.  Struktur dan Tanggung Jawab Pengelolaan Risiko Likuiditas

Bank menetapkan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan unit/fungsi terkait dengan penerapan
manajemen risiko untuk Risiko Likuiditas yang sesuai dengan karakteristik dan kompleksitasiegiatan usaha
Bank. Penanggung jawab dari pengelolaan Risiko Likuiditas adalah Unit Bisnis yang aktivitasnya terekspos
langsung ole RisiEo Likuiditas. Unit Bisnis tersebut selanjutnya dibantu oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR) dengan memberikan masukan dan analisa yang objektif dalam proses identifikasi, pengukuran,
emantauan, dan pelaporan Risiko Likuiditas secara independen. Dewan Direksi dan Komisaris bertanggung
Jawab untuk memastikan bahwa penerapan manajemen Risiko Likuiditas telah sesuai dengan tujuan strategis,
skala, karakteristik bisnis, dan profil Risiko Likuiditas Bank, termasuk memastikan integrasi penerapan manajemen
risiko untuk Risiko Likuiditas dengan risiko-risiko lainnya yang dapat berdampak pada posisi likuiditas Bank.

c.  Pelaporan Likuiditas Internal dan Komunikasi Strategi

Bank memiliki Sistem Informasi Manajemen Risiko yang memadai dan andal untuk keperluan pelaporan terkait
Risiko Likuiditas. Secara umum, Bank telah menyampaikan dan melaporkan informasi terkait manajemen
risiko untuk Risiko Likuiditas yang terdiri dari: rasio-rasio likuiditas, arus kas dan profil maturitas, stress
testing Likuiditas, Profil Risiko Likuiditas, serta informasi lainnya yang terkait dengan posisi Likuiditas Bank
dan kepatuhan Bank terhadap kebijakan dan prosedur Risiko Likuiditas. Seluruh informasi disampaikan
ke Unit Bisnis terkait serta Dewan Direksi dan Komisaris melalui kanal sistem informasi internal Bank dan
rapat Komite Manajemen Risiko (KMR) secara bulanan. Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) selanjutnya
akan berkoordinasi secara periodik deng?an Unit Bisnis terkait yang mengelola Risiko Likuiditas jika ter}adi
imi

pelampauan terhadap kebijakan maupun limit untuk Risiko Likuiditas dan menyusun rencana aksi (action plan).

d. Kebijakan dan Praktik Risiko Likuiditas di Seluruh Lini Bisnis dan dengan Dewan Direksi

Dalam prakteknya, Unit Bisnis yang terekspos oleh Risiko Likuiditas akan menyampaikan informasi mengenai
kondisi indikator makroekonomi dan proyeksi bisnis melalui rapat Asset and Liability Committee (ALCO) serta
dapat mengajukan besaran limit dan toleransi risiko yang terkait dengan Risiko Likuiditas kepada Satuan
Kerja Manajemen Risiko (SKMR) untuk dikaji dan diajukan ke Komite Manajemen Risiko untuk mendapatkan
persetujuan. Unit Bisnis terkait juga menyusun action plan, mengembangkan risk culture yang kuat, serta
meneraBkan kebijakan dan prosedur manajemen risiko untuk Risiko Likuiditas yang telah ditetapkan oleh
Dewan Direksi. Selanjutnya Dewan Direksi akan memantau dan memastikan bahwa penerapan manajemen
risiko untuk Risiko Lif(uicfi/tas telah berjalan sesuai dengan tujuan dan karakteristik Bank dengan dibantu
oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko.

Secara umum, Bank akan menyusun strategi pendanaan sebagai bagian dari upaya pengendalian Risiko Likuiditas.
Strategi tersebut mencakup strategi diversifikasi sumber dan jangka waktu pendanaan yang dikaitkan dengan
karakteristik dan rencana bisnis Bank. Hal ini tercantum dalam limit risiko Untuk Risiko Likuiditas terkait dengan
konsentrasi pendanaan seperti konsentrasi Deposito terhadap Total DPK, konsentrasi DPK special rate terhadap
Total DPK, konsentrasi DPK Korporasi terhadap Total DPK, serta konsentrasi Kewajiban Interbank.

Bank melakukan mitig( si risiko likuiditas dengan cara memantau limit-limit risiko likuiditas yang telah ditetapkan
oleh manajemen Bank. Apabila limit tersebut mengalami pelampauan (breach), maka Satuan Kerja Manajemen
Risiko berkordinasi dengan Unit Bisnis Terkait untuk melakukan action plan.
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Stress Testing Likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan Bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas
dalam kondisi krisis dengan menggunakan skenario stress test secara spesifik ( Bank specific scenario) maupun
stress pada pasar (general market stress scenario).

Dalam rangka Jvengendalian likuiditas dalam kondlisi krisis, dibentuk suatu organisasi Liquidity Crisis Center

Management

LCCM) yang memiliki tugas dan tanggung jawab melakukan pemantauan secara continue

mengenai kondisi likuiditas bank. Apabila kondisi likuiditas bank berada dalam Eriteria risiko high, maka Bank

akan mengaktitkan Rencana Pendanaan Darurat.

ban

PenEukuran yang digunakan Bank dalam melakukan proyeksi arus kas yaitu dengan melihat kegiatan bisnis utama

berdasarkan pendekatan informasi bisnis, remaining maturity (contractual) maupun behavioral dalam on &

off balance sheet. Selain itu, bank juga melakukan Rencana Pendanaan/Penggunaan (RPP) dalam pengelolaan

likuiditas jangka pendek.

aRISIKO OPERASIONAL

)

Pengungkapan Risiko Operasional - Bank Secara Individu

*) dalam jutaan Rupiah

m Pendekatan Yang Digunakan

Pendekatan Standar

- Komponen Indikator Bisnis (KIB)* 670.739,42
- Faktor Pengali Kerugian Intern (FPKI)* 1,00000000
- Modal Minimum Risiko Operasional (MMRO)* 670.739,42
- ATMR untuk Risiko Operasional* 8.384.242,75

Pengungkapan Kualitatif Umum

1.

Bank mengimplementasikan kebijakan manajemen
risiko sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 18/POJK.03/ 2016 dan
Surat Edaran OJK Nomor 34/SEOJK.03/2016
tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi
Bank Umum serta mengacu juga pada peraturan
internal mengenai kebijakan manajemen risiko.
Beberapa kebijakan internal yang terkait manajemen
risiko operasional diantaranya Kerangka Manajemen
Risiko Operasional; Kebijakan Manajemen Risiko;
Kebijakan Manajemen Risiko Operasional; Komite
Manajemen Risiko; Pedoman Perhitungan ATMR
Risiko Operasional; Pedoman Penyusunan Profil
Risiko; Kebijakan Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM) sesuai Profil Risiko; Pedoman
Penyusunan Profil Risiko Cabang; Kebijakan Risk
Limit Bank Mega; Kebijakan Komite Produk dan
Proses Penerbitan Produk atau Aktivitas Baru;
Ketentuan Risk Control Self Assessment (RCSA);
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Penunjukan Directorate Operational Risk Management
(DORM); Kebijakan Penyusunan Rencana Darurat
(Contingency Plan) dalam Kondisi Terburuk (Worst
Case Scenario); Kebijakan Business Continuity
Management (BCM); Penetapan Anggota Organisasi
Business Continuity Management (BCM); Pembuatan
Dokumen Business Continuity Plan (BCP); Klasifikasi
Tier Satuan Kerja Berdasarkan Aktivitas Bisnis.
Adanya Kebijakan Manajemen Risiko Operasional
digunakan sebagai pedoman bagi Bank dalam
mengelola Risiko Operasional yang melekat pada
setiap aktivitas Bank, terutama untuk menentukan
tanggung jawab, akuntabilitas, dan koordinasi dalam
proses kerja. Diharapkan dapat meminimalkan potensi
kerugian dari tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan system, dan/atau
kejadian-kejadian eksternal, dengan mengantisipasi
secara dini munculnya kejadian/kesalahan karena tidak
dikelolanya Risiko Operasional dengan baik.

Untuk meningkatkan efektivitas implementasi
manajemen Risiko Operasional Bank telah membangun
organisasi manajemen risiko operasional dengan tugas
dan tanggung jawab yang telah dirumuskan dengan
jelas, mulai dari level Cabang, Regional maupun Kantor
Pusat. Di level Kantor Pusat, Bank telah membentuk
Unit Kerja Operational Risk Management yang berada
dibawah koordinasi Satuan Kerja Manajemen Risiko.
Unit Kerja ini memiliki tugas membantu Direksi dalam
mengelola Risiko Operasional, memantau proses
pelaksanaan manajemen risiko operasional secara
menyeluruh, memastikan kebijakan manajemen
risiko operasional berjalan pada seluruh tingkat
organisasi. Dalam pelaksanaannya Unit Kerja
Operational Risk Management berkoordinasi dengan
beberapa Unit Kerja dalam Forum Pengendalian
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Internal seperti Unit Kerja Internal Audit, Unit Kerja
Process Management & Internal Control, Unit Kerja
Kepatuhan serta Unit Kerja terkait lainnya dengan
melakukan rapat rutin untuk membahas isu-isu
Risiko Operasional yang material agar risiko-risiko
tersebut dapat dikendalikan secara efektif sejak dini.
Dalam rangka implementasi Kerangka Kerja Manajemen
Risiko Operasional telah ditunjuk 3 unsur penanggung
jawab pengelola di masing-masing Unit Kerja yang
terdiri dari Risk Owner, Operational Risk Manager
dan Responsible Person. Risk Owner (RO) adalah
Pemimpin Tertinggi di Direktorat, Unit Kerja Kantor
Pusat, Regional serta Cabang yang bertanggung
jawab mengelola Risiko Operasional di Unit Kerja
yang dipimpinnya. Operational Risk Manager (ORM)
merupakan fungsi manajemen Risiko Operasional
yang membantu Risk Owner mengimplementasikan
Kerangka Kerja Manajemen Risiko Operasional yang
terdiri dari Corporate ORM/CORM (tingkat Bank),
Directorate ORM/DORM (tingkat Direktorat) dan
Unit ORM/UORM (tingkat Unit Kerja Kantor Pusat).
Sedangkan Responsible Person (RP) ada jika diperlukan
membantu UORM mengelola Risiko Operasional.
Selain itu dalam rangka mengawasi Manajemen Risiko
Operasional dan mengawasi isu risiko di setiap Unit
Kerja dilaksanakan Operational Risk Governance
Meeting dimulai dari level Unit Kerja, Direktorat dan
level Bank. Isu risiko operasional yang dibahas pada
Governace Meeting dapat diperoleh berdasarkan data
pencatatan peristiwa risiko, hasil self assessment, hasil
pemeriksaan dan lainnya. Risiko yang teridentifikasi
akan diukur dan ditindaklanjuti untuk menekan
level risiko.

Bank mengembangkan Operational Risk Management
System (ORMS) dalam rangka penyempurnaan
tools yang telah ada. ORMS memiliki tiga modul
yakni Risk Control Self Assessment (RCSA), Key
Risk Indicator (KRI) dan Risk Event Database (RED).
RCSA digunakan untuk membantu risk owner dalam
melakukan proses manajemen risiko operasional
yang mencakup identifikasi dan pengukuran risiko
operasional secara mandiri yang bersifat prediktif
dan antisipatif. Selanjutnya, KRI adalah alat bantu
yang memberikan informasi sejak dini mengenai
gejala maupun risiko yang trennya menunjukkan
peningkatan. Sedangkan RED merupakan tools
yang berfungsi sebagai database peristiwa risiko,
yang digunakan untuk data pembelajaran Bank.
Bank membangun database peristiwa risiko, termasuk
di dalamnya terkandung data kerugian karena risiko
operasional, melalui modul Risk Event Database
(RED) di dalam aplikasi ORMS. Hal ini merupakan
bagian dari kegiatan Bank mendata Loss Data

yang akan digunakan di dalam perhitungan Modal
Risiko Operasional dan ATMR Risiko Operasional.
Peristiwa yang dicatat meliputi Loss Event dan/
atau Near Miss Event. Kejadiannya dapat berasal
dari kegiatan yang bersifat transaksional maupun
non transaksional. Near Miss merupakan peristiwa
risiko yang nyaris menimbulkan kerugian finansial
atau yang telah menimbulkan kerugian finansial
namun kerugian tersebut sudah recovery seluruhnya,
dengan catatan pada saat pencatatan pada sistem
ORMS-RED peristiwa risiko sudah terselesaikan baik
di hari yang sama dengan peristiwa ataupun tidak,
sedangkan Loss Event merupakan peristiwa risiko
yang berdampak finansial atau hilangnya dana Bank.
Peristiwa risiko operasional wajib dianalisis kronologi,
penyebab, dan dampaknya untuk memperoleh
informasi yang lengkap dan utuh. Seluruh peristiwa
risiko yang memiliki dampak finansial aktual wajib
dicatat di dalam modul RED berapapun nilai
kerugiannya. Terhadap Peristiwa Risiko yang telah
dicatat Unit Kerja memantau kerugian dari Loss
Event mengenai update setiap recovery kerugian
sampai dengan final serta pembukuan kerugian
final dalam buku Bank. Unit Kerja Operational Risk
Management akan merekonsiliasi Loss yang dicatat
pada Catatan Peristiwa Risiko dengan yang dicatat
di GL Kerugian Bank.

Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) khususnya
Unit Kerja Operational Risk Management telah
menerbitkan ataupun menyusun beberapa laporan
kondisi risiko-risiko yang terkait dengan Bank kepada
jajaran manajemen. Laporan-laporan ini dipublikasi
dalam rangka mendukung kinerja unit terkait melalui
penyediaan data yang informatif dan dual-control
dalam pengendalian risiko diantaranya Laporan Risk
Limit, Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM),
Penilaian Tingkat Kesehtan Bank, Operational Risk
Online Test (OPRIST), Laporan Profil Risiko Cabang,
Laporan Hasil Risk Assessment, Laporan Monitoring &
Laporan GL Kerugian Risiko Operasional, Perhitungan
Aset Tertimbang Menurut Risiko Operasional
dengan Menggunakan Pendekatan Indikator Dasar
pada periode sebelumnya dan Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko Operasional dengan
Menggunakan Indikator Standar pada periode
2023 sesuai dengan SEOJK No 6/SEOJK.03/2022.
Dalam Penilaian Tingkat Kesehatan Bank terdapat
beberapa jenis risiko salah satunya Operasional dimana
parameter-parameter penilaian pada risiko inheren
adalah Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis, Sumber
Daya Manusia, Teknologi Informasi dan Infrastruktur
Pendukung, Fraud dan Kejadian Eksternal. Parameter
tersebut sesuai dengan Surat Edaran OJK terkait
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank.
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5. Bank senantiasa menyempurnakan implementasi
manajemen risiko operasional dengan meningkatkan
kesadaran para pegawai terhadap risiko serta
menyempurnakan kebijakan dan prosedur untuk
operasional bank. Berbagai upaya ini ditujukan untuk
memitigasi risiko inheren dan terus meningkatkan sistem
pengendalian khususnya terhadap risiko operasional.
Bank terus-menerus meningkatkan kesadaran risiko
seluruh pegawainya melalui berbagai media termasuk
e-campaign, buletin dan sosialisasi secara langsung.
Sebagai Penerapan Manajemen Risiko sesuai dengan
tingkat risiko yang akan diambil, toleransi risiko,
dan strategi Bank secara keseluruhan dengan tetap
memperhatikan kemampuan modal Bank untuk dapat
menyerap eksposur risiko atau kerugian yang timbul,
pengalaman kerugian di masa lalu, kemampuan
sumber daya manusia dan kepatuhan terhadap
ketentuan internal dan eksternal yang berlaku. Bank
harus menetapkan limit risiko sesuai tingkat risiko
yang akan diambil (Risk Appetite) dan toleransi
risiko (Risk Tolerance) yang memadai sesuai sasaran
strategis dan strategi bisnis Bank secara keseluruhan
serta wajib dipatuhi oleh seluruh lini organisasi
oleh karenanya terbit Kebijakan Risk Limit Bank.
Bank harus menerapkan budaya risiko (Risk Culture)
antara lain secara konsisten menerapkan proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian
dan pelaporan atas kemungkinan terjadinya kerugian
yang dapat dialami Bank, mencegah kejadian risiko
(Risk Event) dan meminimalkan kerugian Bank (Risk
Loss). Kemudian melaksanakan proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, pengendalian dan
pelaporan setiap jenis dan kelompok risiko harus

dilakukan secara berkesinambungan dan terintegrasi.
Budaya Manajemen Risiko diinternalisasikan
pada seluruh level organisasi untuk mendorong
konsistensi dan efektivitas Penerapan Manajemen
Risiko Bank dan merupakan tanggung jawab
bersama seluruh karyawan di setiap lini organisasi.
Bank memperkuat pengendalian internal
melalui forum pengendalian internal dengan
melakukan rapat rutin untuk membahas isu-isu
Risiko Operasional yang material agar risiko-
risiko tersebut dapat dikendalikan secara dini.
Terdapat Komite Produk yang dibentuk telah
dioptimalkan fungsinya, yakni mengidentifikasi
dan memitigasi risiko melekat pada produk
dan aktivitas baru serta evaluasi terhadap
kinerja produk-produk yang telah diluncurkan.
Guna memudahkan langkah-langkah mitigasi
risiko produk oleh unit-unit kerja yang terkait,
Bank telah menyusun pedoman pengelolaan
risiko untuk produk-produk tertentu.
Semua uang tunai dan Bank Notes yang dikelola Bank
wajib diasuransikan, jenis asuransi uang tunai pada Bank
terdapat dalam Cash In Save (uang dalam khazanah
utama), Cash In Counter (uang dalam laci Teller dan
Box Pejabat Operasional Cabang di area counter
Teller) dan Cash In Transit (uang dalam perjalanan).
Sebagai bentuk pengawasan aktif Dewan Direksi
atas implementasi Kualitas Penerapan Manajemen
Risiko Operasional, Bank telah menyelenggarakan
Operational Risk Governance Meeting di tingkat Bank
yang tujuan utamanya adalah untuk mengidentifikasi
dan mengelola risiko utama pada level Bank.

)

Organisasi

Pelaksanaan Manajemen Risiko diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.18/POJK.03/2016
tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum.

Pengelolaan risiko di PT Bank Mega, Tbk berada di bawah
koordinasi direktorat Wakil Direktur Utama Bagian Support,
dimana direktorat ini membawahi 12 Unit Kerja, yaitu
Operational Risk Management, Credit Risk Management,
Market, Liquidity & Integrated Risk Management, IT & Cyber
Risk Management, National Credit Review & Restructure,
National Credit Appraisal, Credit Collection Remedial &
Recovery, Collection Strategy & Support, CCPL Collection,
CCPL Remedial, CCPL Recovery, dan Corporate Legal.

Unit kerja Credit Risk Management, Operational Risk

Management, Market, Liquidity & Integrated Risk
Management, IT & Cyber Risk Management, National

&
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Credit Appraisal, National Credit Review & Restructure,
bersama dengan unit kerja Compliance & Good Corporate
Governance, Crime & Fraud Investigation, Anti Money
Laundering, Corporate Legal, Customer Experience &
Customer Care, Process Management & Internal Control,
dan unit kerja terkait lainnya bertugas untuk melakukan
identifikasi, mengkaji dan mengawasi semua risiko utama
Bank sesuai dengan kebijakan dan prosedur manajemen
risiko yang telah ditetapkan. Fungsi pengendalian risiko
terletak pada unit kerja Internal Audit (IADT) dan unit kerja
Process Management & Internal Control (PMIC).

Dalam ruang lingkup bank-wide, PT Bank Mega,
Tbk memiliki Komite Manajemen Risiko (KMR) yang
membantu Dewan Komisaris dan Direksi dalam melakukan
pengawasan aktif terkait pengelolaan risiko. Pada struktur
Dewan Komisaris terdapat Komite Pemantau Risiko, Komite
Remunerasi dan Nominasi, serta Komite Audit, sementara
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di dalam Dewan Direksi sendiri terdapat Komite Eksekutif
yang terdiri dari: Komite Manajemen Risiko (KMR), Komite
Kebijakan Perkreditan, Komite Produk, Komite Teknologi
Informasi, Komite Sumber Daya Manusia, Komite Aset &
Kewajiban (ALCO), serta Komite Manajemen Krisis (KMK).

Dalam ruang lingkup group-wide, PT Bank Mega, Tbk
merupakan Entitas Utama dalam Penerapan Manajemen
Risiko Terintegrasi di Konglomerasi Keuangan Mega
Corpora dan unit kerja Market, Liquidity & Integrated
Risk Management sebagai Satuan Kerja Manajemen Risiko
Terintegrasi (SKMRT). Selain itu juga terdapat Komite
Manajemen Risiko Terintegrasi (KMRT) yang dilaksanakan
setiap triwulan.

Indikator Risiko

Dalam implementasinya, Bank telah membagi risiko yang
melekat pada aktivitas Bank menjadi 9 (sembilan) jenis
risiko sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), yaitu 8 (delapan) risiko utama bank berdasarkan
Surat Edaran OJK (SEOJK) No.34/SEOQJK.03/2016 tanggal
1 September 2016 dan 1 (satu) risiko tambahan di luar 8
(delapan) risiko utama Bank terkait dengan Penerapan
Manajemen Risiko Terintegrasi sesuai SEOJK No.14/
SEOJK.03/2015. Masing-masing risiko dinilai dari 2
(dua) aspek yakni Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko.

Parameter-parameter penilaian pada Risiko Inheren sesuai dengan SEOJK No.14/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret
2017 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum adalah sebagai berikut:

Jenis Risiko

Pelanggaran terhadap Ketentuan atau Standar Bisnis yang berlaku umum untuk Transaksi Keuangan Tertentu

Kredit e Komposisi Portofolio Aset dan Tingkat Konsentrasi
* Kualitas Penyediaan Dana dan Kecukupan Pencadangan
e Strategi Penyediaan Dana dan Sumber Timbulnya Penyediaan Dana
e Faktor Eksternal
Pasar *  Volume dan Komposisi Portofolio
e Kerugian Potensial (Potential Loss) Risiko Suku Bunga dalam Banking Book
e Strategi Bisnis dan Kebijakan
Likuiditas * Komposisi dari Aset, Kewajiban, dan Transaksi Rekening Administratif (TRA)
e Konsentrasi dari Aset dan Kewajiban
e Kerentanan pada Kebutuhan Pendanaan
*  Akses pada Sumber-Sumber Pendanaan
Operasional *  Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis
e Sumber Daya Manusia
e Teknologi Informasi dan Infrastruktur Pendukung
e Fraud, baik internal, eksternal, internal dan eksternal serta fraud signifikan
e Kejadian Eksternal
Kepatuhan e Jenis dan Signifikansi Pelanggaran yang Dilakukan
®  Frekuensi Pelanggaran yang Dilakukan atau Track Record Ketidakpatuhan Bank
L]
Stratejik e Kesesuaian Strategi dengan Kondisi Lingkungan Bisnis
e Strategi Berisiko Tinggi dan Strategi Berisiko Rendah
®  Posisi Bisnis
®  Pencapaian Rencana Bisnis Bank (RBB)
Hukum e Faktor Litigasi
* Faktor Kelemahan Perikatan
e Faktor Ketiadaan/Perubahan Perundang-undangan
Reputasi Pengaruh Reputasi Pemilik Bank dan Perusahaan Terkait

Pelanggaran Etika Bisnis

Transaksi Intra-Grup*

e Informasi Lainnya

Kompleksitas Produk dan Kerja Sama Bisnis Bank
Frekuensi, Materialitas, dan Eksposur Pemberitaan Negatif Bank
Frekuensi dan Materialitas Keluhan Nasabah

Komposisi Transaksi Intra-Grup dalam Konglomerasi Keuangan (KK)
e Dokumentasi dan Kewajaran Transaksi

* Parameter-parameter penilaian pada Risiko Inheren Transaksi Intra-Grup sesuai dengan SEOJK No.14/SEQJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
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Profil Risiko

Berdasarkan kondisi dan langkah-langkah yang dilakukan dalam pengelolaan risiko selama tahun 2023, maka penilaian
Profil Risiko PT Bank Mega, Tbk posisi Juni 2023 dan Desember 2023 yang telah disesuaikan dengan surat OJK
No.SR-22/PB.31/2024 tanggal 15 Februari 2024, tentang Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan dan Tingkat Kesehatan Bank,
adalah sebagai berikut:

Periode Juni 2023

Periode Desember 2023

Profil Risiko

Risiko Kredit Satisfactory Low to Moderate Satisfactory

Risiko Pasar Low to Moderate Satisfactory 2 Low to Moderate Satisfactory 2

Risiko Likuiditas Low to Moderate Satisfactory 2 Low to Moderate Satisfactory 2

Risiko Operasional Low to Moderate Satisfactory 2 Low To Moderate Satisfactory 2

Risiko Stratejik Low Satisfactory 2% Low to Moderate Satisfactory 2

Risiko Hukum Low to Moderate Satisfactory 2 Low to Moderate Satisfactory 2

Risiko Kepatuhan Low to Moderate Satisfactory 2 Low to Moderate Satisfactory 2

Risiko Reputasi Low Satisfactory 2* Low Satisfactory 2*
Peringkat Komposit 3+ 3**

*penyesuaian nilai komposit berdasarkan Keputusan Manajemen

**penyesuaian nilai komposit berdasarkan surat OJK No.SR-22/PB.31/2024 tanggal 15 Februari 2024

Proses Penerapan Manajemen Risiko

Penerapan Manajemen Risiko merupakan kewajiban
bagi setiap Bank seperti yang diatur dalam POJK No.18/
POJK.03/2016 tanggal 16 Maret 2016 tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum dan SEOJK No.34/
SEOJK.03/2016 tanggal 1 September 2016 tentang
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. Bertolak
dari ketentuan tersebut serta kebutuhan internal Bank,
maka PT Bank Mega, Tbk telah melaksanakan Manajemen
Risiko sesuai dengan cakupan aktivitasnya.

Pencapaian sasaran strategis dan sasaran bisnis Bank
Mega harus diimbangi dengan penerapan manajemen
risiko sesuai best practice di perbankan nasional (risk-
return management). Untuk itu Bank menetapkan
parameter-parameter Risk Appetite dan Risk Tolerance
yang ditinjau secara periodik. Pengertian Tingkat Risiko
serta pengukurannya berdasarkan kombinasi aspek Risiko
Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR)
mengacu kepada SEOJK No.14/SEOJK.03/2017.

Empat pilar penerapan manajemen risiko telah menjadi
acuan dalam implementasi manajemen risiko di seluruh
unit kerja Bank. Implementasi empat pilar penerapan
manajemen risiko di PT Bank Mega, Tbk adalah sebagai
berikut:

Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi
Pengawasan aktif Dewan Komisaris dilakukan melalui
persetujuan dan evaluasi atas kebijakan manajemen
risiko yang disusun oleh Direksi. Secara berkala Dewan
Komisaris melakukan evaluasi pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko baik melalui forum Rapat Direksi
dan Komisaris maupun dalam rapat Komite Pemantau
Risiko (KPR). Selain itu, Dewan Komisaris juga
mengevaluasi permohonan Direksi yang terkait dengan
transaksi/kebijakan dan memberikan persetujuan atas
permohonan tersebut.

Pengawasan aktif Direksi dilaksanakan antara lain
dengan penyusunan, persetujuan, dan implementasi
serta evaluasi atas kebijakan dan prosedur manajemen
risiko serta risk limit, baik yang dilakukan melalui Rapat
Komite Manajemen Risiko (KMR), Rapat Komite Assets
& Liabilities (ALCO), dan Rapat Komite Kebijakan
Perkreditan. Dewan Direksi juga menyusun dan
menetapkan mekanisme persetujuan atas transaksi yang
melampaui limit/kewenangan serta penyimpangan,
dan menyetujui transaksi yang melampaui limit/
kewenangan atau penyimpangan tersebut.
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2. Kecukupan Kebijakan dan Penetapan Limit

Dalam rangka menunjang penerapan manajemen
risiko, Bank Mega menetapkan beberapa Kebijakan
terkait Manajemen Risiko dan Penetapan Limit Risiko.
Dalam implementasinya Kebijakan-kebijakan ini telah
didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk Surat
Keputusan (SK) maupun Surat Edaran (SE) dan di-
review secara berkala dengan persetujuan sampai
dengan tingkat Direksi melalui rapat komite ataupun
melalui sirkulasi kepada Direksi sesuai dengan
tingkat kewenangan.

Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran,
Pemantauan, dan Pengendalian Risiko serta Sistem
Informasi Manajemen Risiko Proses Manajemen Risiko
di PT Bank Mega, Tbk yang meliputi identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko
terhadap 8 (delapan) jenis risiko dengan didukung oleh
Sistem Informasi Manajemen Risiko, sebagai berikut:
a. Tata Kelola & Kebijakan

Menetapkan governance kebijakan manajemen

risiko, yang mencakup penetapan risk appetite

dan risk tolerance.
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b. Identifikasi & Pengukuran Risiko

Mencegah Bank dari kerugian yang tidak terduga

melalui pengukuran risiko yang mencakup:

* Mengindentifikasi risiko pada proses dan
aktivitas perbankan yang ada dan proses
akivitas perbankan baru

*  Mengukur potensi risiko

e Mengukur kerugian aktual

c. Pemantauan Risiko
Memantau kejadian risiko untuk mendeteksi dan
mencegah kerugian
d. Pengendalian Risiko
Menerapkan pengendalian risiko secara efektif
e. Pengungkapan Risiko

Menyampaikan laporan risiko yang mencakup

Laporan Manajemen Risiko kepada Direksi dan

Laporan Informasi Manajemen Risiko kepada publik

4. Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern di PT Bank Mega, Tbk
dikembangkan dan diimplementasikan dengan
menggunakan model Three Lines of Defense yang
terdiri atas:

. Risk Taking Unit D . Risk Control

)

' Risk Assurance )

1st Line of Defense

Risk Owner, bertanggung jawab
terhadap risiko yang diambil,
eksekusi dan hasilnya (day-to-day
risk management & control

2nd Line of Defense

Risk Control, bertanggung jawab
dalam penyusunan framework,
kebijakan, prinsip, dan metodologi
pengembangan risiko bank.

3rd Line of Defense

Risk Assurance, bertanggung jawab
dalam menilai secara independen
efektifitas implementasi manajemen
risiko dan pengendalian intern

Bertanggungjawab terhadap
pengelolaan dan pengendalian
risiko yang melekat pada
aktivitas keseharian (day-to-
day) bisnis atau fungsinya.
Mengidentifikasi, mengukur,
mitigasi, memantau dan
melaporkan risiko yang
melekat pada aktivitas bisnis/
fungsi sesuai dengan strategi/
kebijakan/parameter risiko
yang telah ditetapkan oleh
2nd line of defense.
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Menyiapkan usulan strategi dan
kebijakan manajemen risiko,
termasuk risk appetite & risk limit.
Menyusun kerangka, kebijakan,
prinsip, perangkat, metodologi
dan standar pengelolaan risiko.
Merekomendasi kepada
1st line of defense dalam
mengimplementasikan kebijakan
risiko sesuai kewenangan.
Mengeskalasi permasalahan
penting ke Senior Management
/ Direksi / Komite Manajemen
Risiko.
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Melakukan audit intern secara
independen dan periodik
terhadap implementasi
manajemen risiko dan
pengendalian intern.
Menyusun rekomendasi
corrective action dan memonitor
pelaksanaannya.
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Dalam rangka penyempurnaan pelaksanaan Manajemen
Risiko, PT Bank Mega, Tbk selalu mengembangkan tools
yang digunakan, mengevaluasi, dan memperbaiki setiap
kelemahan pada proses maupun terhadap pengembangan
sumber daya manusia sebagai kunci implementasi tersebut.
Hal ini penting dilakukan mengingat faktor risiko yang
memiliki sifat dinamis mengikuti perkembangan praktek
bisnis perbankan itu sendiri.

Fungsi Risk Assurance dijalankan selain oleh Satuan
Kerja Audit Internal (IADT) yang melakukan pengawasan/
pemeriksaan (audit) secara regular, pengawasan yang
bersifat ex-post juga dilakukan oleh unit kerja Process
Management & Internal Control (sub unit Branch
Operations Control, Head Office & Operation Control, dan
Credit Control). Pengawasan dan pemantauan pemberian
kredit dilakukan oleh Unit Kerja National Credit Review &
Restructure (NCRR).

Pemeriksaan dan pemantauan aktivitas operasional
dilakukan oleh Unit Kerja Process Management &
Internal Control (sub unit Branch Operations Control dan
Head Office & Operation Control) dengan melakukan
pemeriksaan onsite dan offsite.

Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut dapat disimpulkan
bahwa masih diperlukan perbaikan dalam aktivitas
operasional. Action plan perbaikan adalah :

1. Monitoring terhadap Dokumen Presigned dan
penerapan Program APU-PPT pada Kantor Cabang
(Potensi Temuan OJK)

2. Sharing Knowledge Profil Risk Event Data Base
berdasarkan 4 (empat) Penyebab Risiko Operasional
dan melakukan monitoring dari rekening dorman

3. Sharing Knowledge mengenai Business Continuity
Plan (BCP)

4. Melakukan koordinasi dengan Tim Pengendali Internal,
Process Owner dan Product Owner serta tim IT
(Transformasi) untuk memperbaiki kelemahan atas
isu-isu yang terjadi

5. Melakukan pengkajian terhadap Kebijakan Aktiva Tetap
dan Inventaris (ATI) untuk memperbaiki kontrol pada
kebijakan yang ada

6. Pemberian Sanksi

Perbaikan Proses Manajemen Risiko
Upaya perbaikan manajemen risiko difokuskan pada 5
(lima) hal utama yaitu sebagai berikut:

1. ldentifikasi
a. Risk awareness sebagai kunci utama dalam
mengelola risiko selalu ditingkatkan baik di tingkat
pelaksana maupun di level pimpinan. Salah satu
metode yang digunakan adalah menambahkan
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materi Risk Management di program pendidikan
pegawai. Risk awareness juga dilakukan melalui
media-media internal seperti Credit dan
Operational Risk Bulletin yang disebarkan ke
seluruh karyawan Bank, dimana pada 2023 Bank
telah melakukan publikasi Credible yang berisi
materi mengenai update perkembangan kredit
Bank Mega, economic update, update kebijakan
terbaru mengenai ATMR Kredit dan Stimulus
Covid-19, serta materi mengenai digitalisasi kartu
kredit dan paylater.

Selain itu dilakukan sosialisasi khususnya isu Risiko

Operasional kepada seluruh karyawan melalui

penerbitan buletin dengan judul “Risk Even

Database (RED) volume XV" dan risk campaign

yang memuat peristiwa Risiko Operasional, adapun

operational risk campaign yang telah dilakukan
pada tahun 2023 adalah:

e Risk Campaign Bulan Maret 2023 tentang
“Selalu Terapkan Dual Control dalam Setiap
Aktivitas Pekerjaan”

e Risk Campaign Bulan Juni 2023 tentang
“Pentingnya Pemisahan Tugas dalam Satu
Proses Pekerjaan”

e Risk Campaign Bulan Juli 2023 tentang
“Endemi Covid 19"

e Risk Campaign Bulan Juli 2023 tentang
“Business Continuity Plan”

® Risk Campaign Bulan Oktober 2023 tentang
“Pelaksanaan OPRIST Siklus Il 2023 untuk
Cabang dan Regional”

e Risk Campaign Bulan November 2023 tentang
“Waspada Monkey Pox”

e Risk Campaign Bulan Desember 2023 tentang
“Waspada Banjir Akibat Hujan Ekstrem”

e Risk Campaign Bulan Desember 2023 tentang
“Covid-19 Jangan Panik Tetap Waspada”

Beberapa pelatihan yang telah dilakukan kepada
pegawai dengan narasumber baik yang berasal
dari pihak internal maupun eksternal, antara
lain: sosialisasi dan operations forum, sosialisasi
Bank Indonesia tentang Rencana Penerbitan
Ketentuan tentang Kebijakan Insentif Likuiditas
Makroprudensial (LKM), sosialisasi Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No.3 Tahun 2023 tentang
Perlindungan Konsumen, sosialisasi PBl No.6
Tahun 2023 tentang Pasar Uang dan Pasar Uang
Valuta Asing (PUVA), sosialisasi PBlI No.7 Tahun
2023 tentang Devisa Hasil Ekspor dan Devisa
Pembayaran Impor. Sosialisasi UU Pelindungan
Data Pribadi.
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Pada September 2023, Bank melakukan Risk
Assesment pada Satuan Kerja CCOP mengenai
Proses Kerja pada seluruh bidang Unit Kerja.

Bank juga melakukan analisis tematik dalam

melakukan identifikasi risiko operasional yaitu:

e Pada Semester |, telah dilakukan analisis terkait
Rekening Dorman yang disampaikan pada
Rapat KMR bulan Maret 2023 serta monitoring
tindak lanjut analisis Penggunaan Surat Kuasa,
Penertiban Dokumen Presigned dan penerapan
Program APU-PPT pada Kantor Cabang
(Potensi Temuan OJK). Pada Semester Il ini,
telah melakukan analisis tematik mengenai
Profil Risk Event Data Base berdasarkan 4
(empat) Penyebab Risiko Operasional dan
melakukan monitoring dari rekening dorman.
Pada Semester Il, Bank juga melakukan
monitoring secara triwulan terkait Tata Kelola
Ketentuan Internal yang telah melewati masa
berlakunya, yaitu untuk Surat Keputusan (SK)
berlaku 5 (lima) tahun dan Surat Edaran (SE)
berlaku 3 (tiga) tahun serta monitoring analisis
tematik yang dilakukan pada tahun-tahun
sebelumnya, yakni analisis surat kuasa, analisis
dokumen presign.

Pemahaman mengenai kebijakan, produk-produk
yang ada serta kewenangan yang dimiliki akan
menjadi prioritas yang akan dilakukan oleh
unit kerja terkait kepada pegawai pelaksana di
lapangan. Untuk mengidentifikasi risiko-risiko
yang melekat pada pengembangan produk dan
aktivitas baru, Bank menerapkan mekanisme
persetujuan melalui Komite Produk. Selain
menganalisa risiko atas produk dan aktivitas yang
sedang dikembangkan, juga dilakukan review
terhadap eksisting produk yang dimaksudkan
untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan produk
tersebut. Selain itu untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan risiko di area ini, Bank
telah memiliki product assesment khusus untuk
produk-produk tertentu yang dipandang memiliki
risiko yang signifikan. Terkait risiko produk, Bank
telah memiliki product assessment khusus untuk
produk-produk tertentu yang dipandang memiliki
risiko yang signifikan. Terkait risiko produk, Bank
telah mengeluarkan ketentuan pengukuran Risiko
Produk Bank yang ditetapkan pada SE No.126/
DIRBM-PMOC/22 tentang Penyelenggaraan
Produk Bank, yang mengacu kepada POJK No.13/
POJK.03/2021 tentang Penyelenggaraan Produk
Bank Umum.

Dengan bertumbuhnya portofolio kredit Bank,
maka proses identifikasi risiko sangat penting
mengingat besarnya potensi risiko, baik dari
sisi potensi penurunan kualitas kredit maupun
konsentrasi kredit berdasarkan limit pembiayaan
per sektor ekonomi. Bank telah dan terus akan
melakukan program pelatihan dan pembekalan
bagi seluruh pejabat dan petugas yang terkait
dengan aktivitas kredit. Salah satu bentuk
pengawasan pada portofolio kredit dilakukan
oleh unit kerja Process Management & Internal
Control melalui tim kerja Credit Control, mulai
kredit dicairkan untuk mengetahui apakah kredit
yang dicairkan tersebut sudah sesuai dengan
prosedur dan kebijakan Bank.

Proses Identifikasi Risiko Kredit dilakukan dengan
cara melihat portofolio kredit secara keseluruhan,
baik berdasarkan segmentasi, kualitas kredit,
sektor ekonomi, konsentrasi kredit terhadap
debitur perseorangan dan grup usaha, serta
kecukupan pencadangan kredit oleh unit kerja
Credit Risk Management. Selain pemantauan
secara portfolio kredit, pemantauan juga dilakukan
secara individu dalam bentuk watchlist sebagai
bentuk early warning system dalam pencegahan
pemburukan kualitas kredit. Selain itu, sejak tahun
2021, watchlist juga dilakukan sebagai bentuk early
warning system kredit restrukturisasi COVID-19
terhadap potensi pemburukan kualitas kredit Bank
yang mempertimbangkan historis dan proyeksi
kemampuan bayar debitur, persentase deferred
bunga, kinerja usaha debitur yang dilihat dari
performa keuangan debitur, dukungan pemegang
saham, serta faktor eksternal seperti pertumbuhan
PDB per sektor ekonomi. Proses identifikasi risiko
pada kartu kredit juga dilakukan melalui Credit Risk
Assessment pada proses account maintenance.
Untuk identifikasi Risiko kredit Bank terhadap
sektor-sektor ekonomi, dilakukan analisa industri
terhadap industri blockchain.

Selain itu, Bank juga mulai melakukan identifikasi
terkait dengan risiko iklim yang dapat berpengaruh
terhadap portofolio kredit Bank, dimana
kemunculan risiko iklim seperti risiko akibat
bencana alam dan risiko akibat transisi menuju
ekonomi rendah karbon dapat mempengaruhi
kinerja keuangan debitur.
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e.

Untuk Risiko Pasar, proses identifikasi dilakukan
berdasarkan kategori portofolio, rincian produk dan
jenis transaksi seperti transaksi yang terkait dengan
nilai tukar, suku bunga, dan berbagai derivatifnya.
Untuk mempermudah proses identifikasi, sistem
yang digunakan adalah Spectrum dan Bloomberg.

Proses identifikasi pada Risiko Likuiditas dilakukan
terhadap produk dan aktivitas Bank yang
mempengaruhi penghimpunan dan penyaluran
dana yang berada pada aset, kewajiban, dan
rekening administratif serta risiko lainya yang
berpotensi meningkatkan Risiko Likuiditas. Selain
itu, Bank juga memiliki suatu tools untuk melakukan
pemantauan Sistem Peringatan Dini (Early Warning
System) Indikator Eksternal terkait pasar/eksternal
untuk risiko pasar dan risiko likuiditas, tools ini
mengidentifikasi kondisi indikator pasar dan
likuiditas di luar Bank (eksternal) dalam kondisi
normal atau tight yang diperkirakan dapat
mempengaruhi kondisi bisnis Bank. Hal ini dapat
membantu Unit Bisnis Bank dalam mengambil
keputusan bisnis dengan lebih mengedepankan
tingkat kehati-hatian serta kewaspadaan.

Sepanjang tahun 2023, strategi identifikasi Risiko
Operasional difokuskan pada identifikasi melalui
data. Beberapa tools yang menghasilkan data yang
dibutuhkan adalah Risk Event Database (RED), Key
Risk Indicator (KRI) dan Risk Control Self Assessment
(RCSA), Operational Risk Online Test (OPRIST),
E-Learning. Sepanjang 2023 Bank melaksanakan
dengan intensif dan optimal Operational Risk
Management System (ORMS) yang dikembangkan
pada tahun 2016 yang mencakup RCSA, RED dan
KRI serta penggunaan aplikasi sistem Operational
Risk Web Links (OWL) untuk pelaksanaan
Operational Risk Online Test (OPRIST) yaitu tes yang
dilakukan secara online kepada pegawai Bank Mega
untuk mengukur pemahaman terhadap kebijakan
dan prosedur, produk dan ketentuan lainnya yang
terkait bidang kerjanya serta untuk meningkatkan
risk awareness pegawai.

Pada tahun 2023 Bank mengoptimalisasi peran

Forum Pengendalian Internal (Internal Audit, Unit

Pemeriksa, Manajemen Risiko, Unit Bisnis serta

Fraud Investigator) untuk berkolaborsi dalam

mengendalikan Risiko Operasional. Adapun

Forum Pengendalian Internal yang telah dilakukan

sepanjang tahun 2023 adalah:

e Forum Pengendalian Internal tanggal 25
Januari 2023 dengan Satuan Kerja PMIC,
NTOP, SAPG, NTOP dan CGCG, dengan topik
isu risiko Surat Kuasa.
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e Forum Pengendalian Internal tanggal 2 Maret
2023 dengan Satuan Kerja IADT, AMLA,
PMIC, NTOP, CFIN, CGCG, SAPG dan RPMG,
dengan topik isu risiko Rekening Dorman dan
Surat Kuasa.

e Koordinasi dengan team produk dan support
terkait analisa Rekening Dorman tanggal 13
Maret 2023.

* Forum Pengendalian Internal tanggal 6 April
2023 dengan Satuan Kerja NTOP dan Regional
Operations Head, dengan topik isu risiko RED
dan OPRIST.

* Workshop Opeartions Regional Jakarta-1
tanggal 27 Mei 2023 dengan Satuan Kerja,
dengan topik Profil Risiko Cabang, RCSA,
OPRIST, RED dan BCP.

e Forum Pengendalian Internal (Koordinasi Isu-
Isu Risiko dengan Regional Operations Head)
tanggal 9 Agustus 2023 dengan Satuan Kerja
NTOP dan Regional Operations Head, dengan
topik isu Profil RED Regional dan Cabang
Semester | Tahun 2023, Tindak Lanjut Temuan
IADT untuk Cabang, Pemenuhan Dokumen
BCP dan Uji Coba BCP Tahun 2023 untuk
Kantor Regional dan Cabang.

e Forum Pengendalian Internal (Koordinasi
Operations - Bisnis) tanggal 30 Agustus 2023
dengan Satuan Kerja SAPG, NTOP, PMIC,
dengan topik Call Back Transaksi Nasabah,
LOI, Nomor HP sebagai Verifikasi, dll.

e Forum Pengendalian Internal tanggal 6
Desember 2023 dengan Satuan Kerja PMIC,
CGCG, SAPG, COLG, PSSD, COBS, NTOP
dan tim Produk Owner (RPMG, CPMA, SBDV,
TIBS, CUST, HCMG, HCRO) dengan topik
Perumusan Syarat dan Ketentuan terkait
PDP dan Customer Consent dengan adanya
Undang-Undang Pelindungan Data Pribadi.

Mulai tahun 2020, Bank telah melakukan
pengukuran Risiko Operasional di cabang melalui
penilaian Profil Risiko Operasional Cabang yang
diterbitkan setiap triwulan serta penerbitan
Informasi Grafis (Resume) Profil Risiko Operasional
Cabang yang diterbitkan setiap bulan.

Melakukan pengkinian Dokumen Rencana Aksi
(Recovery Plan) secara berkala serta melakukan
pengujian (stress test) Opsi Pemulihan pada
Dokumen Rencana Aksi (Recovery Plan) sebagai
implementasi dari POJK No.14/POJK.03/2017
tentang Rencana Aksi (Recovery Plan) bagi
Bank Sistemik.
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k.

Bank juga membangun kesadaran sehubungan
Manajemen Risiko Teknologi Informasi dan Siber
bagi seluruh karyawan yang mencakup, Risiko
Teknologi dan Keamanan Informasi termasuk
Risiko Siber melalui berbagai media komunikasi,
antara lain: E-Learning Security Awareness, Email
Blast Cyber Risk Awareness, wallpaper PC/laptop,
bulletin Informasi Teknologi Risk dan Ketahanan
Siber (INTERAKSI), dan pelatihan online terkait
ISO 27001.

Bank juga telah melakukan pengujian keamanan
siber berdasarkan analisis kerentanan untuk
melihat titik lemah dari sistem Bank, yaitu dengan
pelaksanaan vulnerability assessment yang
dilanjutkan dengan penetration testing.

Bank juga melakukan pengujian keamanan siber
berdasarkan skenario untuk memvalidasi proses
penanggulangan dari potensi ancaman serangan
siber dan pemulihan terhadap adanya potensi
insiden siber, yaitu dengan melakukan Table-
Top Exercise untuk menilai kesiapan Bank dalam
merespon insiden siber dan Social Engineering
Exercise yang berupa simulasi Email phishing
kepada seluruh karyawan Bank serta Dumpster
Diving Exercise kepada unit kerja yang memproses
data transaksional nasabah.

Sebagai upaya Bank di dalam mengelola risiko
keamanan dan informasi secara tepat dan efektif,
Bank telah menerapkan dan mendapatkan sertifikasi
standar internasional ISO 27001:2013 tentang
Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SMKI).
Dalam ISO 27001, Bank dipersyaratkan untuk
selalu membangun, menerapkan, memelihara serta
terus meningkatkan sistem manajemen keamanan
informasi sesuai cakupannya.

2. Pengukuran

a.

b.
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Pengukuran risiko dilakukan oleh Satuan Kerja
Manajemen Risiko (SKMR) melalui penilaian Profil
Risiko Bank setiap triwulanan dan Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank (PTKB) setiap semester. Dalam
lingkup Konglomerasi Keuangan Mega Corpora,
PT Bank Mega, Tbk ditunjuk sebagai Entitas
Utama yang berkewajiban menyampaikan laporan
Profil Risiko Terintegrasi dan laporan Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Terintegrasi
setiap semester.

Terkait dengan ketentuan KPMM, Bank telah
menerapkan pendekatan standar Basel Il untuk
pengukuran Risiko Pasar dan pendekatan standar
Basel lll untuk Risiko Kredit.

C.

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan

Dalam melakukan pengukuran Risiko Kredit, Bank
menggunakan metode standar sesuai SEOJK
No.24/SEOJK.03/2021 tentang Perhitungan
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk
Risiko Kredit Menggunakan Pendekatan Standar
Bagi Bank Umum. Bank juga sudah memiliki alat
ukur stress test untuk kredit. Bank juga akan terus
mengembangkan dan mengimplementasikan
rating dan scoring untuk segmen kredit Korporasi,
Komersial, INCH Executing, dan pemberian fasilitas
interbank. Bank juga terus menyempurnakan
scoring untuk segmen Kartu Kredit, di mana
pengembangan dilakukan pada internal maupun
external scoring, baik traditional maupun non-
traditional, untuk mempercepat proses aplikasi
Kartu Kredit, dengan tingkat risiko yang diinginkan.
Bank melakukan validasi dan review scoring kartu
kredit untuk memastikan batas dan kualitas score
yang digunakan masih sesuai dengan tingkat
risiko bank. Selain itu, Bank juga melakukan
analisa industri terhadap industri blockchain dalam
melakukan pengukuran tingkat risiko serta eksposur
Bank terhadap industri tersebut.

Pengukuran Risiko Kredit juga meliputi stress
testing Bottom Up Scenario Test (BUST) dan stress
testing Portofolio Kredit untuk melihat ketahanan
modal dan likuiditas Bank serta dampaknya
terhadap profitabilitas. Selain itu, saat ini Bank
sudah mulai mengembangkan metodologi untuk
melakukan stress testing atas risiko iklim terhadap
sektor prioritas yang sudah ditetapkan oleh OJK.

Pengukuran Risiko Pasar meliputi proses valuasi
instrumen keuangan, perhitungan capital charge
market risk, stress testing, dan sensitivity analysis.
Untuk proses valuasi, Bank dapat menggunakan
metode marked to market dan/atau marked to
model. Sementara itu, untuk perhitungan capital
charge market risk, Bank menggunakan metode
perhitungan standar yang telah dilaporkan ke
regulator (Bl dan OJK). Selain itu, Bank juga telah
melakukan pengukuran Risiko Pasar suku bunga pada
banking book dengan menggunakan Perhitungan
IRRBB (Interest Rate Risk in Banking Book) yang sesuai
dengan SEOJK No.12/SEOJK.03/2018 tentang
Penerapan Manajemen Risiko dan Pengukuran Risiko
Pendekatan Standar untuk Risiko Suku Bunga dalam
Banking Book bagi Bank Umum.

Dalam rangka pengukuran kecukupan modal, Bank
menggunakan pendekatan Standar (Standardize
Approach) bagi Bank Umum dalam melakukan
perhitungan ATMR Risiko Operasional sejak Bulan

Januari 2023.
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g.

Dengan diterbitkannya SEOJK No.23/
SEOJK.03/2022 tentang Perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko Untuk Risiko Pasar Bagi
Bank Umum, Bank melakukan pengembangan
perhitungan ATMR Pasar menggunakan metode
Standardized Approach (SA) yang mulai berlaku
pada Januari 2024. Bank juga telah melakukan uji
coba laporan perhitungan ATMR Pasar dengan
metode Standardized Approach (SA) sebanyak 3
kali, yaitu posisi Juni 2023 dan September 2023,
dan Desember 2023.

Dalam rangka penyempurnaan implementasi
Basel Il pilar 2 dan Basel Ill , Bank telah
melakukan pengukuran Internal Liquidity
Adequacy Assessment Process (ILAAP) dengan
melakukan asesmen kecukupan likuiditas dalam
berbagai skenario kondisi pasar dan periode
tekanan yang mungkin di hadapi oleh Bank tanpa
memperhitungkan bantuan likuiditas dari Bank
Sentral.

Adapun beberapa fitur baru dalam mengukur
dan mengelola risiko likuiditas pada penerapan
ILAAP ini, seperti: Available HQLA yang hanya
memperhitungkan HQLA yang dapat cair dengan
cepat tanpa hambatan atau penalti (exclude GWM
dan PLM); Survival Period Monitoring dengan
jangka waktu Survival Period yang diperhitungkan
bukan hanya selama 30 hari ke depan pada kondisi
stress, namun disesuaikan dengan risk limit bank;
memberikan Informasi mengenai volume dana
yang jatuh tempo dan dana baru yang didapatkan
termasuk roll over funding secara harian dalam
jangka waktu 1 (satu) bulan; menyempurnakan
Likuiditas Intrahari dengan meng-capture
risiko likuiditas intrahari yang time specific
dan kerentanan pada correspondent banking;
melakukan monitoring terhadap kecukupan
likuiditas untuk mata uang asing yang signifikan
(kewajiban mata uang tersebut > 5% dari total
kewajiban Bank).

Dalam proses pengukuran risiko likuiditas, bank
melakukan pengukuran yang mencakup eksposur
likuiditas yang ditimbulkan oleh aset, kewajiban,
dan rekening adminsitratif. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur risiko likuiditas seperti
Giro Wajib Minimum (GWM), Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Maturity Profile, Proyeksi Cashflow Harian,
Aset Likuid terhadap Non Core Deposit, Aset
Likuid terhadap DPK, risk limit risiko likuiditas, dan
stress test. Bank juga telah mengimplementasikan
perhitungan rasio likuiditas dari Basel Ill, yaitu
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Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable
Funding Ratio (NSFR). Selain itu, Bank juga telah
melakukan pengukuran pada indikator-indikator
Rencana Pendanaan Darurat (Contingency Funding
Plan).

Bank juga telah memiliki tools untuk mengukur

Risiko Operasional yaitu RCSA yang merupakan

salah satu tools manajemen risiko untuk melakukan

penilaian secara self assessment atas kualitas
pelaksanaan kontrol untuk mengantisipasi Risiko

Operasional di masa yang akan datang. Saat

ini RCSA sudah diimplementasikan di kantor

cabang dan beberapa satuan kerja di kantor pusat
khususnya yang memiliki aktivitas transaksional.

Adapun pelaksanaan RCSA pada tahun 2023

dilaksanakan pada :

e Semester |, Bank telah melaksanakan RCSA
pada tanggal 10 April 2023 s/d 17 Mei 2023
yang diikuti oleh 435 peserta yang terdiri
dari 46 Satuan Kerja Kantor Pusat, 8 Kantor
Regional dan 381 Kantor Cabang.

e Semester I, Bank telah melaksanakan RCSA
pada tanggal 13 November 2023 s/d 1
Desember 2023 yang diikuti oleh 422 peserta
yang terdiri dari 45 Satuan Kerja Kantor Pusat,
8 Kantor Regional dan 369 Kantor Cabang.

Dalam melakukan pengukuran kompetensi SDM,
bank juga melakukan pengukuran kompetensi
karyawan sesuai dengan job title melalui
pelaksanaan Operational Risk Online Test (OPRIST)
sebagai tools satuan kerja baik yang ada di KPNO
dan di Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu
serta Kantor Regional. Oprist pada tahun 2023
dilakukan pada Semester | dimulai pada tanggal
08 s.d. 22 Mei 2023 dan pada Semester Il dimulai
pada bulan September 2023 untuk KPNO dan
bulan Oktober 2023 untuk Kantor Cabang, Kantor
Cabang Pembantu dan Kantor Regional.

Dalam menentukan tingkat maturitas keamanan
siber dan juga tingkat maturitas digital Bank yang
telah dicapai, Bank telah melakukan Penilaian
tingkat maturitas keamanan siber dan penilaian
tingkat maturitas digital Bank sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Dalam penilaian tingkat
maturitas digital, Bank Mega merupakan salah 1
(satu) Bank dari 19 (sembilan belas) Bank yang
ditunjuk oleh regulator untuk melakukan piloting.

. Dalam Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB),

Bank telah menambahkan aspek risiko siber
sebagai bagian dari profil risiko operasional
terkait penggunaan Teknologi Informasi (TI).
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Aspek tersebut mencakup penggunaan antivirus
yang terupdate, frekuensi serangan siber, dan
dampak insiden siber. Langkah ini akan membantu
Bank dalam melakukan pemantauan terhadap
kerentanan sistem Tl terhadap ancaman dan
serangan siber.

3. Monitoring

a.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth

Komite Manajemen Risiko (KMR), Komite Kebijakan
Perkreditan (KKP) dan Komite Produk juga
sekaligus berfungsi sebagai instrumen monitoring
terhadap proses manajemen risiko di berbagai
area fungsional dimana kebijakan yang diajukan
oleh unit bisnis akan terlebih dahulu dievaluasi dari
berbagai aspek risiko sebelum dimplementasikan.

Komite Aset dan Kewajiban (ALCO) dilakukan
secara berkala (bulanan) untuk mengawasi
kinerja pencapaian target bisnis, implementasi
kebijakan suku bunga, proyeksi ekonomi makro,
serta pembahasan isu stratejik terkait pengelolaan
Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas Bank.

Bank secara rutin melakukan Credit Quality
Monitoring atas seluruh segmen kredit yang
berpotensi bermasalah maupun mulai bermasalah
melalui rapat monitoring kredit secara periodik
maupun secara pelaporan periodik bulanan melalui
Monthly Credit Report seluruh segmen kredit. Pada
segmen kartu kredit dan personal loan, Bank juga
melakukan monitoring akuisisi dan kualitas portfolio
secara mingguan melalui Weekly Dashboard. Bank
juga secara rutin melakukan review atas persetujuan
kartu kredit dan personal loan secara sampling
untuk memastikan proses sudah dijalankan sesuai
kebijakan yang berlaku.

Pemantauan risiko telah dilakukan secara melekat
oleh setiap unit yang dilakukan oleh masing-masing
supervisor dan pejabat di atasnya dan hal ini
sejalan dengan konsep Three Lines of Defense.
Selain itu Satuan Kerja Internal Audit (IADT) dan
Process Management & Internal Control (sub unit
Branch Operations Control dan Head Office &
Jakarta Operations Control) memiliki peran dalam
mengefektifkan pelaksanaan proses pemantauan.
Bank telah memiliki Monitoring limit pembiayaan
berdasarkan sektor ekonomi dan mekanisme
pemantauan sektor ekonomi melalui tools
trigger and action. Selain itu Bank juga memiliki
monitoring risk limit — kredit. Unit kerja Credit Risk
Management telah melakukan monitoring terhadap
pencapaian kredit dibandingkan dengan limit
sektor ekonomi dan risk limit kredit tersebut. Hasil
monitoring dilaporkan secara berkala (1 kali dalam

satu bulan) kepada Dewan Direksi dan Komisaris
serta beberapa divisi terkait.

Monitoring kredit juga dilakukan melalui pembuatan
report secara periodik baik secara harian, bulanan
dan triwulanan untuk seluruh segmen kredit dan
kartu kredit, terkait tingkat konsentrasi, limit-limit
risiko kredit (risk limit), kualitas kredit, mutasi kredit,
pencadangan kredit, restrukturisasi kredit, serta
komparasi dengan bank umum dan peer-group.

Monitoring secara periodik juga dilakukan
terhadap penggunaan Batas Wewenang
Memutus Kredit (BWMK) bagi pejabat pemutus
kredit. Monitoring secara periodik tersebut
dilakukan dalam rangka review performance
kredit dan limit kewenangan pemegang BWMK.
Kebijakan terhadap pemberian Batas Wewenang
Memutus Kredit (BWMK) juga dilakukan review
secara periodik.

Bank juga melakukan monitoring portfolio
kredit restrukturisasi COVID-19 yang dilihat
berdasarkan perkembangan portofolio, kualitas,
skema restrukturisasi, monitoring jatuh tempo dan
realisasi pembayaran jatuh tempo. Monitoring
dilakukan secara berkala (1 kali dalam satu bulan)
yang kemudian dilaporkan ke Direktur Kredit, Wakil
Direktur Utama, dan beberapa divisi terkait.

Proses monitoring Risiko Pasar untuk aktivitas
trading maupun counterparty dimonitor oleh
Treasury International Banking Business Support
(TIBS) dan Market, Liquidity & Integrated Risk
Management (MIRG). Bank juga memantau dan
membuat laporan harian mengenai eksposur,
risiko, dan penggunaan limit treasury dan global
markets yang dilaporkan kepada unit kerja terkait
dan Manajemen Bank.

Bank melakukan monitoring kewajaran harga pasar
(off-market), sebagai salah satu upaya menjaga
kewajaran harga pasar terhadap nilai tukar/rate
transaksi Forex baik yang dilakukan kepada
nasabah maupun counterparty. Pada eksposur suku
bunga, bank juga melakukan monitoring portofolio
surat berharga dengan metode duration & PVO1
untuk mengantisipasi perubahan suku bunga.

Proses monitoring Risiko Likuiditas dilakukan
berdasarkan pada hasil pengukuran Giro
Wajib Minimum (GWM), Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Maturity Profile, Proyeksi Cashflow Harian,
Aset Likuid terhadap Non Core Deposit, Aset
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Likuid terhadap DPK, Liquidity Coverage Ratio
(LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR), dan Stress
Test likuiditas. Pelaksanaan pemenuhan kebutuhan
likuiditas harian dilakukan oleh unit kerja Treasury.
Hasil monitoring disampaikan kepada regulator dan
manajemen Bank secara periodik.

Bank juga melakukan monitoring pada indikator-
indikator peringatan dini (early warning system),
indikator internal seperti: Rencana Pendanaan
Darurat (Contingency Funding Plan) dan Rencana
Aksi (Recovery Plan) yang dilaporkan secara periodik
kepada manajemen. Sedangkan monitoring pada
indikator eksternal seperti: indikator pasar nilai
tukar, Indeks Harga Saham (IHSG), Surat Berharga
Kepemilikan Asing, Credit Default Swap (CDS).

Bank melakukan Monitoring isu-isu risiko operasional
dari masing-masing Direktorat dalam forum
Operational Risk Governance Meeting (ORGM) pada
level Bank berdasarkan hasil self assessment dari
masing-masing satuan kerja.

Melakukan pemantauan trigger level pada Program
Rencana Aksi (Recovery Plan) berupa Permodalan,
Likuiditas, Rentabilitas, dan Kualitas Aset secara
periodik sesuai ketentuan. Serta melakukan eskalasi
dan penyusunan action plan pada saat terjadi
pelampauan trigger level.

Melakukan monitoring IT Risk Event Data (RED)
terhadap aplikasi/ sistem kritikal Bank, termasuk
tindak lanjut berupa analisa dan diskusi lanjutan
dengan unit kerja IT untuk memahami kejadian dan
tindakan perbaikan yang direncanakan berdasarkan
eskalasi kejadian yang tercatat dalam sistem/database
Operational Risk Management System (ORMS).

Untuk melengkapi proses monitoring Risiko
Operasional, sepanjang tahun 2023 Bank secara
rutin memantau pembukuan kerugian akibat Risiko
Operasional berdasarkan 7 (tujuh) GL Kerugian
Operasional. Laporan hasil monitoring GL Kerugian
Operasional dibuat dalam bentuk Operational
Risk Loss Monthly Monitoring yang diterbitkan
setiap Bulan.

Monitoring Risiko Operasional juga dilakukan melalui
pembuatan report profil risiko operasional, Risiko
Kepatuhan, Risiko Reputasi dan Risiko Hukum secara
periodik baik secara bulanan untuk risk limit dan
triwulanan untuk Profil.

Dalam melakukan monitoring indikator-indikator yang
dapat berpotensi menyebabkan risiko operasional
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di Cabang, Bank telah membuat report profil risiko
cabang secara triwulan dan infografis secara bulanan.
Hal ini dapat membantu Risk Owner pada Kantor
Cabang dalam melakukan identifikasi risiko yang
berpotensi terjadi (Risiko Inheren).

4. Pengendalian

Bank telah memiliki kebijakan internal terkait
Penerapan Manajemen Risiko Bank dan Kebijakan
Manajemen Risiko Terintegrasi serta Kebijakan atas
8 (delapan) risiko utama Bank, yaitu Risiko Kredit,
Risiko Pasar, Risiko Stratejik, Risiko Likuiditas, Risiko
Operasional, Risiko Reputasi, Risiko Kepatuhan,
Risiko Hukum dan 1 (satu) risiko tambahan dalam
lingkup Konglomerasi Keuangan Mega Corpora yaitu
Risiko Transaksi Intra-Grup. Terkait Risiko Teknologi
Informasi dan Siber, saat ini Bank telah memiliki
Kebijakan Manajemen Risiko Teknologi Informasi

(Tl) & Siber.

Dalam upaya meningkatkan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko, khususnya pada bagian
kesesuaian strategi manajemen risiko dengan sasaran
strategis dan strategi bisnis Bank secara keseluruhan,
Bank telah memasukkan risk limit sebagai bagian
dari Rencana Bisnis Bank. Risk limit tersebut akan
dipantau secara berkala kesesuaiannya dengan risk
tolerance yang telah ditetapkan oleh Bank.

Penentuan Parameter, prosentase atau angka risk
appetite dan risk tolerance dilakukan berdasarkan
analisa data historis, pendekatan statistik, business/
expert judgement dan kondisi data bank umum serta
keputusan stratejik dari manajemen.

Bank telah memiliki kebijakan Mekanisme Tools
Trigger & Action untuk Risk Limit Kredit untuk
memastikan Bank melakukan review atau membuat
action plan terhadap parameter risk limit kredit yang
telah melampauai risk appetite maupun risk tolerance.

Review terhadap risk appetite dan risk tolerance akan
dilakukan secara berkala dengan mempertimbangkan
perubahan kondisi dan strategi bisnis internal Bank
maupun makro ekonomi perbankan nasional. Bank
juga melakukan review terhadap limit pembiayaan
berdasarkan sektor ekonomi minimal 2 kali dalam
setahun dengan mempertimbangkan rencana
penyaluran kredit dari bisnis maupun prospek
usaha dan kondisi ekonomi dari masing-masing
sektor dimana limit tersebut menjadi tonggak bagi
manajemen dalam menentukan arah pengembangan
portofolio kredit pada sektor ekonomi dengan tingkat
risiko yang diinginkan.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth



Parameter-parameter risk limit (risk appetite dan risk tolerance) yang saat ini menjadi acuan berdasarkan SK No.088/
DIRBM/23 tentang Kebijakan Risk Limit Bank Mega, adalah sebagai berikut:

Us

Risiko Stratejik

Aset Bank Mega dibandingkan dengan Target Rencana Bisnis Bank > 80%
DPK Bank Mega dibandingkan dengan Target Rencana Bisnis Bank > 80%
Kredit Bank Mega dibandingkan dengan Target Rencana Bisnis Bank > 80%
Posisi CAR 217%
Posisi BOPO < 80%
Market Share terhadap peer group

- Aset >17%

- DPK >17%

- Kredit >15%

- Modal >17%
CAR setelah stess test > 14%
Risiko Operasional

Frekuensi Internal Fraud (1 [Satu] bulan) 0
Frekuensi eksternal fraud (1 [Satu] bulan) 0
Frekuensi internal fraud dan eksternal fraud (1 [Satu] bulan) 0
Nominal Fraud Signifikan Nihil
Rasio Jumlah Pegawai Permanen Keluar Mengundurkan Diri terhadap Total Pegawai <1,15%
Permanen 1 (Satu) Bulan

Rasio Jumlah Pegawai yang Belum Training (12 [dua belas] Bulan) terhadap Total Pegawai <5%
Skor OPRIST >85
Total Downtime Core System (1 [Satu] bulan)

Downtime Silverlake < 60 menit
Downtime Asccend < 60 menit
Downtime MOJF < 60 menit
Downtime Spectrum < 60 menit
Downtime PCE < 60 menit
Total Frekuensi Downtime Core System (1 [Satu] bulan)

Frekuensi Downtime Silverlake NIHIL
Frekuensi Downtime Asccend NIHIL
Frekuensi Downtime MOJF NIHIL
Frekuensi Downtime Spectrum NIHIL
Frekuensi Downtime PCE NIHIL
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> 60%
> 60%
> 60%
>15%

<90%

>15%
> 15%
>10%
>15%

di atas Modal Minimum
Bank yang berlaku

< 3 kali
< 8 kali
< 3 kali
< Rp250 Juta

<1,30%

<20%

>75

< 120 menit
< 120 menit
< 120 menit
< 120 menit

< 120 menit

<1 kali
<1 kali
<1 kali
<1 kali

<1 kali
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Risiko Kredit

a Kredit Kualitas Rendah terhadap Total Kredit <7,50% <22,50%
Kredit Kualitas Rendah Korporasi terhadap Total Kredit Korporasi <7,50% < 20,00%
Kredit Kualitas Rendah Komersial terhadap Total Kredit Komersial < 5,00% < 15,00%
Kredit Kualitas Rendah UKM terhadap Total Kredit UKM < 10,00% < 25,00%
Kredit Kualitas Rendah Konsumer terhadap Total Kredit Konsumer <7,50% < 15,00%
Kredit Kualitas Rendah Indirect Channel terhadap Total Kredit Indirect Channel <10,00% < 25,00%
Kredit Kualitas Rendah Credit Card & Personal Loan (CCPL) terhadap Total Kredit CCPL <5,00% < 15,00%

b Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit <2,00% < 4,00%
Kredit Bermasalah Korporasi terhadap Total Kredit Korporasi <1,00% < 3,00%
Kredit Bermasalah Komersial terhadap Total Kredit Komersial <2,00% < 4,00%
Kredit Bermasalah UKM terhadap Total Kredit UKM <2,00% < 4,00%
Kredit Bermasalah Konsumer terhadap Total Kredit Konsumer < 2,00% < 4,00%
Kredit Bermasalah Indirect Channel terhadap Total Kredit Indirect Channel <2,00% < 4,00%
Kredit Bermasalah CCPL terhadap Total Kredit CCPL < 3,00% < 4,50%

c Rasio NPL Net terhadap Total Kredit <1,50% < 3,50%

d  Kredit Kepada Debitur Inti terhadap Total Kredit <65,00% <75,00%

e Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap Total Kredit <1,25% <2,25%

f Aset Yang Diambil Alih (AYDA) terhadap Total Aset < 1,00% < 2,00%

4. Risiko Pasar

a PDN (include DNDF) terhadap Modal KPMM <5% < 10%
b Unrealized Loss Bonds terhadap Modal KPMM >-3% >-5%
c Kerugian Maksimum AEconomic Value of Equity (AEVE) terhadap Modal <13% <15%

5. Risiko Likuiditas

a Risk Limit Portofolio Aset Likuid

a.1 Total Pendanaan LJK terhadap Total Pasiva <15% <18%
a.2 Total HQLA terhadap Total Aktiva > 20% > 13%
a.3 Term Deposit + Deposit Facility Bl terhadap DPK <10% < 30%

b Risk Limit Komposisi Surat Berharga

b.1 Surat Berharga - Pemerintah > 50% > 45%
b.2 Surat Berharga - Korporasi LIK <25% <35%
b.3 Surat Berharga - Korporasi Non LJK < 10% <15%
b.4 Surat Berharga - Reksadana <15% < 20%

¢ Risk Limit Komposisi Kerentanan pada Kebutuhan Pendanaan

c.1 Liquidity Coverage Ratio (LCR) 120%< x <300% 100%< x <320%

c.2 Net Stable Funding Ratio (NSFR) > 105% > 100%

c.3 LDR Valas < 90% < 100%

c.4 RIM 80%< x <85% Min.70% dan Maks. 95%
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Risk Limit Profil Maturitas (Behavioral)
Maturity Gap Time Bucket <1 (satu) bulan (Rupiah)

Maturity Gap Time Bucket <1 (satu) bulan (Valas)

> -Rpb triliun > -Rp10 triliun

> -USD350 juta > -USD500 juta

Risiko Hukum

Persentase Penambahan Jumlah Gugatan yang Dialami Bank <4% < 6%
Risiko Kepatuhan

Frekuensi Sanksi Denda yang Dikenakan oleh Regulator (Bl dan/atau OJK) < 2 kali < 4 kali
Nominal Sanksi Denda karena Ketidakpatuhan < Rp20 juta < Rp40 juta
Risiko Reputasi

Jumlah Pemberitaan Negatif (Pemberitaan yang dihitung berdasarkan Topik Pemberitaan) Nihil 1< X< 3kali
Risiko Transaksi Intra-Grup

Total Kredit yang Diberikan Kepada Grup Mega Corpora terhadap Total Kredit Bank <2% < 3,50%
Total DPK yang Berasal Dari Grup Mega Corpora terhadap Total DPK Bank <5% <10%
Total Pendapatan yang Berasal Dari Grup Mega Corpora terhadap Total Pendapatan Bank <5% <10%
Total Biaya/Beban yang Berasal Dari Grup Mega Corpora terhadap Total Biaya/Beban <5% <10%

Bank

Risk limit tersebut akan dipantau secara berkala
kesesuaiannya baik terhadap sasaran strategis dan
strategi bisnis Bank Mega maupun terhadap risk
tolerance yang telah ditetapkan oleh Bank Mega.
Proses pemberian kredit dilakukan dengan menerapkan
four eyes principle yaitu keputusan pemberian kredit
melibatkan baik pihak bisnis maupun pihak risk, dan
diputuskan dalam komite kredit sesuai tingkatannya.
Pengendalian Risiko Kredit dijalankan oleh Internal
Audit secara periodik. Sementara, secara rutin proses
pengendalian Risiko Kredit di cabang dilakukan oleh
unit kerja Process Management & Internal Control
(PMIC) melalui tim kerja Credit Control. Beberapa
aspek pemeriksaan Credit Control antara lain aspek
kepatuhan dan potensi risiko yang timbul dalam proses
kredit, kondisi pasar ekonomi serta document, dan
financial monitoring.

Pengendalian risiko kredit untuk segment kartu kredit
dan personal loan dilakukan melalui pengembangan
dashboard parameter untuk memastikan dan
memonitor proses persetujuan kartu kredit dan
personal loan yang berjalan pada system sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Pengendalian risiko selain dilakukan secara built-in
di satuan kerja pelaksana transaksi dan operasional,
Internal Control juga melakukan pemeriksaan kredit
dan operasional di cabang secara periodik. Untuk
penanganan kredit bermasalah dilakukan oleh unit
kerja yang terpisah secara independen yaitu National

Credit Review & Restructure (NCRR) yang bertugas
melakukan restrukturisasi atas kredit-kredit yang mulai
bermasalah namun masih memiliki potensi bayar.
Sementara unit kerja CCPL Collection, CCPL Remedial,
CCPL Recovery, dan Credit Collection Remedial &
Recovery berperan dalam melakukan penagihan
maupun melikuidasi aset-aset yang diserahkan oleh
debitur bermasalah yang sudah tidak memungkinkan
untuk dilakukan restrukturisasi.

Pengendalian Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas dilakukan
melalui sistem limit dan pembahasan dalam rapat
Komite ALCO serta Komite Manajemen Risiko (KMR).
Pengendalian Risiko Likuiditas dilakukan melalui
strategi pendanaan, pengelolaan posisi likuiditas dan
Risiko Likuiditas harian, pengelolaan posisi likuiditas
dan Risiko Likuiditas intra-grup, pengelolaan aset likuid
berkualitas tinggi, dan rencana pendanaan darurat.
Untuk memastikan kelangsungan proses bisnis di
tengah kondisi krisis yang dihadapi. Bank terus
menyempurnakan Business Continuity Management
(BCM) yang mencakup aspek bisnis dan operasional.
Bank secara terus menerus memperkuat mekanisme
pengendalian risiko, khususnya untuk Risiko
Operasional dengan langkah-langkah seperti
pemenuhan dan penyempurnaan sumber daya manusia
melalui program training, meningkatkan koordinasi unit
kerja pengendalian, penyempurnaan kebijakan dan
prosedur, memperkuat kontrol di first line of defense,
dan lain-lain.
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11.

12.

. Dalam hal adanya penyebaran wabah Covid-19
Bank telah mengeluarkan ketentuan Gugus Kendali
Covid-19 PT Bank Mega, Tbk (SE: 182/DIRBM-
PMOC/20), ketentuan Penetapan Gugus Kendali
Covid-19 PT Bank Mega, Tbk Kantor Kuningan Card
Center (SE: 125/DIRBM-PMOC/21), dan ketentuan
Panduan Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 di
PT Bank Mega dalam menerapkan Business Continuity
Management untuk memastikan operasional Bank
tetap berjalan dan penyebaran di lingkungan Bank
dapat dikendalikan (SE: 119/DIRBM-PMIC/23).
Melalui pengawasan berkala pada Risk Limit,
manajemen dapat mengetahui arah pergerakan Risiko
utama Bank (Kredit, Pasar, Likuiditas, Stratejik, dan
Operasional) sebagai early warning signal.
Pengendalian Risiko IT dan Siber dilakukan sejalan
dengan konsep Three Lines of Defense dimana satuan
kerja atau risk taking unit di IT melakukan Control Self
Assessment, penyempurnaan kebijakan dan prosedur

dan juga menjalankan fungsi konsultasi dan komunikasi
terkait pengelolaan risikonya.

Pelaporan

1.

Bank melakukan pelaporan secara periodik dan rutin
kepada regulator atas perkembangan bisnis yang
terjadi. Teknis dan jenis laporan-laporan yang dikirim
telah sesuai dengan ketentuan dan format yang
ditetapkan oleh regulator. Melalui sistem pelaporan
ini, Bank Mega melakukan fungsi penjabaran kondisi
risiko internalnya secara periodik kepada regulator.
Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) juga telah
mempublikasikan beberapa laporan terkait kondisi
risiko-risiko yang terkait dengan bank umum kepada
beberapa unit kerja dan jajaran manajemen. Laporan-
laporan ini dipublikasi dalam rangka mendukung kinerja
unit terkait melalui penyediaan data yang informatif
dan dual-control dalam pengendalian risiko.

o | o

1.

Laporan Risk Limit

Laporan realisasi dibandingan dengan risk appetite dan risk tolerance. Parameter-parameter risk limit
disampaikan kepada Direksi setiap bulan dan kepada regulator setiap triwulan sebagai bagian dari laporan
realisasi Rencana Bisnis Bank. Penyusunan laporan dan perhitungan risk limit telah diatur pada SK No.088/
DIRBM/23 perihal Kebijakan Risk Limit Bank Mega.

Laporan KPMM kepada Regulator (OJK) terkait perhitungan Modal, Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) Pasar, Kredit, dan Operasional serta Laporan KPMM Terintegrasi.

Pengukuran dan penilaian mandiri atas beberapa faktor pengelolaan risiko sesuai dengan SEOJK No.14/
SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan SEOJK
No.14/SEOJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi.

Laporan hasil pelaksanaan tes online khususnya kepada jajaran pegawai Kantor Cabang, Kantor Cabang
Pembantu, Kantor Regional dan beberapa satuan kerja tertentu untuk melihat tingkat pemahaman terhadap
kebijakan, prosedur, pengetahuan produk, serta aspek pengendalian Risiko Operasional telah diatur di

Laporan penilaian profil Risiko Operasional cabang yang memuat pengukuran risiko inheren dan Kualitas
Penerapan Manajemen Risiko (KPMR). Penilaian Profil Cabang telah diatur di dalam SE No.116/DIRBM-

Laporan penilaian secara self assessment atas kualitas pelaksanaan kontrol untuk mengantisipasi Risiko
Operasional di masa yang akan datang telah diatur di dalam SE No.156/DIRBM-PMIC/23 tentang Risk

Laporan pelaksanaan fungsi tata kelola manajemen risiko operasional yang dilakukan pada setiap tingkatan
struktur untuk menentukan Top Risk pada level Bank berdasarkan self assessment dari masing-masing
unit kerja telah diatur di dalam SE No.018/DIRBM-ORMG/21 tentang Pedoman Kerja Operational Risk

2. Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM) Bank Mega &
KPMM Terintegrasi
3. Pemantauan Counterparty Limit  Laporan hasil pengawasan atas pelampauan limit Treasury.
& Trader Limit
4. Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank dan Penilaian Profil Risiko
Terintegrasi
5. Daily Cash Flow Proyeksi arus kas.
6. Operational Risk Online Test
(OPRIST)
dalam SE Tentang Operasional Risk Online Test (OPRIST).
7. Laporan Profil Risiko Cabang
PMOC/22 tentang Profil Risiko Cabang.
8. Laporan Risk Control Self
Assessment (RCSA)
Control Self Assessment (RCSA).
9. Laporan Operational Risk
Governance Meeting (ORGM)
Management (ORMG).
10.  Laporan Business Continuity Plan

(BCP)

Laporan Hasil Risk Assessment

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023

Laporan yang memuat rangkaian dan kegiatan terencana dan terkoordinir mengenai langkah-langkah
pengurangan risiko, penanganan dampak gangguan atau bencana serta proses pemulihan agar kegiatan
operasional Bank tetap berjalan telah diatur di dalam SE No.106/DIRBM-PMOC/22 tentang Pembuatan
Dokumen Business Continuity Plan (BCP).

Laporan hasil Risk Assessment diterbitkan atas setiap proses risk assessment yang dijalankan, khususnya
ditujukan kepada Direktur Bidang terkait dan Wakil Direktur Utama termasuk Unit Kerja terkait.

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth
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Laporan Informasi Kuantitatif
Eksposur Risiko

GWM Monitoring
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

(ATMR) Kredit — Pendekatan
Standar

Laporan Limit Pembiayaan
Berdasarkan Sektor Ekonomi &
Mekanisme Pemantauan Sektor
Ekonomi

Laporan Portofolio Kredit

Watchlist Debitur

Perhitungan Risiko Suku Bunga -
Banking Book (IRRBB)

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR) Pasar - Metode Standar

Cadangan Kerugian

Penurunan Nilai

(CKPN) Asset Keuangan Bank
Mega

Valuasi Surat Berharga (Marked
to Market & Marked to Model)

Kewajaran Harga Pasar (off-
market)

Backtesting volatilitas foreign
exchange

Pemantauan Sistem Peringatan

Dini (Early Warning System)
Indikator Eksternal

Perhitungan Liquidity Stress Test
Liquidity Coverage Ratio (LCR)

Net Stable Funding Ratio (NSFR)

Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM)

Profil Maturity Behavioral

Publikasi setiap 6 (enam) bulan sekali tentang informasi kuantitatif eksposur risiko bank berdasarkan POJK
No.32/POJK.03/2016 tanggal 12 Agustus 2016 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan
SEOQJK No.43/SEQJK.03/2016 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Konvensional dan
SEOJK No.24/SEOQJK.03/2021 perihal Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko dengan Menggunakan
Pendekatan Standar.

Pemantauan Pemenuhan Giro Wajib Minimum (GWM).

Penyusunan dan perhitungan ATMR Kredit Standardized Approach mengacu pada SEOJK No.24/
SEQJK.03/2021 perihal Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko dengan Menggunakan Pendekatan
Standar. Perhitungan ATMR Kredit dilakukan setiap bulan yang kemudian dilaporkan ke OJK secara daring
melalui sistem APOLO.

Laporan pergerakan portofolio kredit bank pada 23 lini sektor ekonomi yang ditetapkan oleh regulator,
serta early warning dan action tools pada sektor yang telah melampaui batas ekspansi.

Laporan portfolio kredit yang dilakukan secara bulanan yang mencakup perkembangan seluruh segmen
kredit dalam hal total portofolio, mutasi kredit, kualitas kredit, restrukturisasi kredit, hapus buku, dan hapus
tagih serta pencadangan kredit.

Pemantauan debitur-debitur yang berpotensi mengalami pemburukan kualitas sebagai penerapan Early
Warning Signal untuk mengelola risiko kredit.

Penyusunan dan perhitungan risiko suku bunga - banking book berdasarkan SEOJK No.12/SEQJK.03/2018
tentang Penerapan Manajemen Risiko dan Pengukuran Risiko Pendekatan Standar untuk Risiko Suku Bunga
dalam Banking Book (Interest Rate Risk in Bankin Book).

ATMR Pasar adalah suatu bentuk perhitungan atas aktiva bank terkait risiko pasar berdasarkan POJK
No.11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dan SEOJK No.38/
SEOJK.03/2016 tentang Pedoman Penggunaan Metode Standar dalam Perhitungan Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Bank Umum dengan Memperhitungkan Risiko Pasar. ATMR Risiko Pasar dihitung untuk
risiko suku bunga umum, risiko suku bunga spesifik, dan risiko nilai tukar. Perhitungan ATMR Pasar dilakukan
setiap bulan serta dilaporkan secara on-line dan off-line kepada Regulator.

Aktivitas yang terkait dengan CKPN secara kolektif dan individual untuk aset keuangan Bank sesuai PSAK
71 telah diatur dalam Buku Pedoman Cadangan Kerugian Penurunan Asset Keuangan Bank Mega.

Proses valuasi nilai wajar (marked to market) surat berharga untuk mengetahui posisi Bank secara harian
terhadap nilai penutupan pasar di hari tersebut. Surat berharga yang tidak memiliki kuotasi harga di pasar
(surat berharga non likuid), dilakukan valuasi marked to model dengan menggunakan pendekatan Credit
Risk Spread. Surat berharga non likuid tersebut akan mengacu pada pergerakan yield obligasi pemerintah
dengan penambahan faktor risiko.

Pengukuran dan pemantauan nilai kewajaran harga pasar (off-market) transaksi forex.

Melakukan validasi model perhitungan nilai volatilitas nilai tukar yang telah digunakan dibandingkan dengan
nilai tukar/ kurs yang real.

Dalam rangka pengelolaan Risiko Pasar dan Likuiditas dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian
Bank, sesuai dengan SEOJK No.34/SEOQJK.03/2016 mengenai Penerapan Majemen Risiko Bagi Bank Umum,
diperlukan suatu tools atau sistem untuk melakukan pemantauan peringatan dini (early warning system)

indikator eksternal terkait pasar dan likuiditas untuk risiko pasar dan likuiditas.

Dalam penerapan manajemen Risiko Likuiditas, stress testing merupakan pengujian terhadap kemampuan
Bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas pada kondisi krisis.

Laporan Perhitungan Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas yang diatur dalam POJK No.42/POJK.03/2015.

Laporan Perhitungan Rasio Pendanaan Stabil Bersih yang diatur dalam POJK No.50/POJK.03/2017.

Perhitungan RIM (Rasio Intermediasi Makroprudensial) telah diatur dalam PBI No. 20/4/PBI/2018 dan
Peraturan Anggota Dewan Gubernur No.22/11/PADG/2020.

Bank melakukan identifikasi terhadap adanya gap likuiditas antara pos aktiva, pasiva, dan rekening administratif
pada skala waktu tertentu berdasarkan perilaku Nasabah/ karakteristik produk (behavioral).

@)

PT BANK MEGA Tbk — Laporan Tahunan 2023



@ |

=& ‘ ‘ Analisa dan Pembahasan Manajemen ‘

& | @

o] o

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

Untuk mengukur tingkat ketahanan Bank Mega dalam
menghadapi suatu skenario kejadian eksternal yang
ekstrim, Bank Mega melakukan stress testing sebagai
dasar pengambilan keputusan serta sebagai pemenuhan

Laporan Stress Test Kredit

Tools Action & Trigger Risk Limit
Kredit

Laporan Pemantauan Trigger
Level Program Rencana Aksi
(Recovery Plan)

Laporan Pemantauan Indikator
Rencana Pendanaan Darurat

(Contingency Funding Plan)

Analisa Industri

Credit Risk Bulletin

Rekonsiliasi Transaksi Intra-Grup

Operational Risk Bulletin & Risk
Campaign

Laporan Monitoring GL Kerugian
Operasional

Perhitungan Aset Tertimbang
Menurut Risiko Operasional
dengan Menggunakan
Pendekatan Standar

Laporan Bottom Up Stress Test
(BUST)

Dokumen Rencana Aksi
(Recovery Plan)

Dokumen Rencana Resolusi
(Resolution Plan)

Monitoring Batas Wewenang
Memutus Kredit (BWMK)

Weekly Dashboard Kartu Kredit
dan Personal Loan
Daily Portfolio Credit Report

Credit Risk Assessment Account
Maintenance
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Dalam rangka penerapan manajemen Risiko Kredit, dilakukan stress testing terhadap portfolio kredit
dengan mempertimbangkan terjadinya pemburukan kualitas kredit dan dampaknya terhadap pencadangan,
profitablitas, dan kecukupan permodalan Bank.

Laporan tindakan hasil pemantauan risk limit berdasarkan pelampauan nilai secara persentase terhadap
parameter-parameter risk appetite dan risk tolerance dalam bidang perkreditan yang dilakukan dan
disampaikan setiap bulan sesuai dengan kebijakan Mekanisme Tools Trigger & Action untuk Risk Limit Kredit.

Dalam rangka pemantauan trigger level Program Rencana Aksi (Revovery Plan), disusun Laporan Pemantauan
Trigger Level Program Rencana Aksi berupa Permodalan, Likuiditas, Rentabilitas, dan Kualitas Aset.

Dalam rangka pemantauan indikator-indikator Contingency Funding Plan (CFP) yang dilaporkan
secara periodik.

Analisa mengenai gambaran dan kondisi terkini suatu industri yang digunakan sebagai acuan bagi unit kerja
bisnis dan unit kerja reviewer dalam penyaluran kredit kepada debitur di industri tersebut.

Sosialisasi terhadap update ketentuan internal dan eksternal terkait kredit, perkembangan ekonomi,
perkembangan portofolio, serta topik-topik lain yang terkait credit risk yang disampaikan kepada seluruh
pegawai dalam bentuk buletin atau laporan lain.

Bank Mega selaku entitas utama dalam konglomerasi keuangan Mega Corpora secara rutin melakukan
rekonsiliasi transaksi intra-grup untuk melihat ketergantungan antara suatu entitas dan entitas yang lain
dalam satu konglomerasi keuangan.

Sosialisasi terhadap update ketentuan internal dan eksternal terkait Operasional, serta topik-topik lain
yang terkait operational risk yang disampaikan kepada seluruh pegawai dalam bentuk buletin, campaign
poster dsb-nya.

Dalam rangka monitoring dan analisis terhadap pembukuan GL Kerugian operasional pada suatu unit kerja,
dan untuk memastikan pembukuan kerugian operasional tersebut sesuai dengan peruntukannya telah
diatur dalam SE No.217/DIRBM-PMOC/21 tentang Pembukuan dan Monitoring GL -Risiko Operasional,
GL-Kerugian Operasional dan Pengembalian/Recovery Kerugian Operasional.

Mengacu kepada SEOJK No. 6/SEOJK.03/2020 tentang Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk
Risiko Operasional Menggunakan Pendekatan Standar bagi Bank Umum dan SE No. 132/DIRBM-PMIC/23
tentang Pedoman Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Untuk Risiko Operasional dengan
Menggunakan Pendekatan Standar, maka Bank telah melakukan implementasi perhitungan ATMR dengan
Pendekatan Standar bagi Bank Umum pada tahun 2023 dan hasil perhitungan telah dikirimkan kepada OJK.

Stress test yang dilakukan oleh bank yang ditunjuk
oleh Otoritas (OJK dan Bl) dengan menggunakan data dan satellite model internal bank berdasarkan pada
skenario dan asumsi dari Otoritas.

Rencana untuk mengatasi permasalahan keuangan yang mungkin terjadi pada bank, dengan mempersiapkan
beberapa alternatif/skenario Opsi Pemulihan (Recovery Options) yang ditetapkan oleh Bank untuk merespon
tekanan keuangan (financial stress) yang dialami oleh Bank dalam mencegah, memulihkan maupun
memperbaiki kondisi keuangan serta kelangsungan usaha Bank (viability).

Dokumen yang berisi informasi mengenai Bank dan strategi resolusi yang menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dalam melakukan penanganan atau penyelesaian
Bank yang ditetapkan sebagai Bank gagal.

Monitoring yang dilakukan untuk menilai kualitas portofolio yang disetujui oleh pemegang BWMK, memastikan
seluruh limit kewenangan BWMK yang berlaku sudah valid dan tepat, serta melakukan pencabutan limit
kewenangan BWMK yang sudah tidak berlaku.

Publikasi secara mingguan terkait akuisisi dan kualitas portfolio segment kartu kredit dan personal loan.
Laporan perkembangan portofolio kredit yang disampaikan secara harian termasuk detail informasi kredit
per debitur.

Credit Risk Assessment yang dilakukan untuk menilai kesesuaian antara kebijakan kredit dengan penerapan
proses persetujuan account maintenance di segmen kartu kredit.

atas ketentuan regulator. Stress testing bertujuan untuk
mengestimasi besarnya kerugian, mengestimasi ketahanan
modal Bank dalam menyerap kerugian, kecukupan likuiditas
untuk memenuhi kewajiban Bank, serta mengidentifikasi

Refocus in Business Strategy for Sustainable Growth



langkah-langkah yang harus dilakukan untuk memitigasi
risiko dan menjaga ketahanan modal. Adapun pelaksanaan
stress testing mencakup jenis-jenis risiko utama, antara lain
Risiko Kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas. Pelaksanaan
stress testing pada tahun 2023 berdasarkan skenario Bottom
Up Stress Test (BUST). Bank juga melakukan stress testing
untuk kredit restrukturisasi COVID-19 yang bertujuan
untuk mengestimasi pemburukan kualitas kredit Bank serta
mengestimasi dampaknya terhadap CKPN, profitabilitas,
serta kecukupan likuiditas dan permodalan Bank, sehingga
dapat dilihat action plan yang perlu diambil oleh Bank.
Secara umum, hasil stress testing menunjukkan bahwa Bank
Mega masih mampu menjaga ketahanan permodalan serta
kecukupan likuiditas di dalam kondlisi perlemahan ekonomi,
walaupun terdapat tekanan pada laba.

Menunjuk POJK No.14/POJK.03/2017 tentang Rencana
Aksi (Recovery Plan) Bagi Bank Sistemik, Bank Mega
menyiapkan Rencana Aksi dan Opsi Pemulihan (Recovery
Options) untuk mencegah, memulihkan maupun
memperbaiki kondisi keuangan serta kelangsungan usaha
Bank apabila terjadi financial stress. Rencana Aksi yang
disusun meliputi analisa terhadap kondisi seluruh lini
usaha Bank termasuk skenario analisis atas kondisi stress
(stress testing) yang terjadi pada Bank secara idiosyncratic
maupun market-wide shock yang dapat membahayakan
kelangsungan usaha Bank. Bank menyusun Opsi Pemulihan
untuk mengatasi kondisi permodalan, likuiditas, rentabilitas,
dan kualitas aset yang sesuai dengan trigger level yang
ditetapkan untuk tujuan pencegahan, pemulihan, dan
perbaikan kondisi keuangan Bank. Bank Mega juga telah
melakukan analisa atas kelayakan dan efektivitas untuk
memastikan setiap Opsi Pemulihan yang disusun dapat
dijalankan dengan baik.

Selanjutnya dalam rangka implementasi peratuan Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS) No. 1 tahun 2021 tentang
Rencana Resolusi bagi Bank Umum serta surat LPS No.
S-304/DKRB/2021 tanggal 20 Desember 2021 tentang
Pemberitahuan Kewajiban Penyusunan dan Penyampaian
Rencana Resolusi (Resolution Plan) Tahun 2022, maka Bank
Mega diwajibkan untuk melakukan penyusunan dokumen
rencana resolusi (Resolution Plan) dalam mengatasi
permasalahan keuangan yang akan terjadi. Cakupan
dokumen rencana resolusi (resolution plan) paling sedikit
memuat Ringkasan Eksekutif, dan Strategi Resolusi.

Strategi Manajemen Risiko

Kebijakan manajemen risiko disesuaikan dengan arah
strategi bisnis Bank. Fokus strategi bisnis tahun 2023
diarahkan pada segmen Korporasi dan Joint Finance.
Menyikapi arah pengembangan bisnis tersebut, strategi
manajemen risiko telah mengambil langkah pada beberapa
hal utama. Dimulai dengan:
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1. Pengukuran, pengawasan, dan pengendalian tingkat
kesehatan Bank agar tetap berada pada koridor risk
appetite atau sekurang-kurangnya pada risk tolerance.

2. Pengawasan setiap parameter risk limit pada aktivitas
Bank. Aktivitas ini akan diterapkan pada setiap lini
bisnis sebagai bagian pengawasan manajemen
agar tingkat Risiko Bank tetap berada dalam koridor
risk tolerance.

3. Internalisasi risk statement dan risk culture kepada
seluruh jajaran organisasi Bank.

4. Penjagaan kekuatan independensi unit operasional
dan unit manajemen risiko pada setiap direktorat.

5. Pengembangan sumber daya manusia terutama
pada kemampuan manajemen risiko. Program
pengembangan ini akan diimplementasikan
dalam bentuk pelatihan & refreshment sertifikasi
manajemen risiko hingga pelatihan berbasis enterprise
risk management.

6. Pelaksanaan ketentuan ataupun rekomendasi regulator
secara tertib dan berkesinambungan.

Pengungkapan Manajemen Risiko Bank Secara Khusus

Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/
atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank.
Manajemen Risiko Kredit merupakan tanggung jawab
integral dari manajemen dan personil pada setiap tingkatan
yang wajib tercermin pada kegiatan sehari-hari melalui
budaya sadar risiko. Setiap pihak yang terkait dalam
perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan proses
persetujuan kredit wajib melakukan analisa dan mitigasi
atas Risiko Kredit sesuai dengan fungsi dan tanggung
jawabnya masing-masing.

Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit
Tugas dan Tanggung Jawab Komisaris dan Direksi, Satuan
Kerja Manajemen Risiko, Unit Pendukung, Komite Kredit,
Komite Manajemen Risiko, Komite Pemantau Risiko, dan
Komite Kebijakan Perkreditan semuanya telah diatur dalam
Kebijakan Manajemen Risiko Kredit Bank Mega.

Unit kerja independen telah dibentuk untuk melakukan
evaluasi, pemantauan dan pelaporan berbagai risiko secara
independen. Unit kerja tersebut dirancang untuk berfungsi
secara independen dari unit bisnis.

Prinsip yang diterapkan Bank dalam menjalankan aktivitas
manajemen Risiko Kredit didasarkan pada kebijakan
Risiko Kredit internal yang dituangkan dalam Kebijakan
Manajemen Risiko Kredit Bank Mega. Kebijakan tersebut
merupakan pedoman strategi manajemen Risiko Kredit
untuk aktivitas yang memiliki eksposur Risiko Kredit yang
signifikan, pengelolaan risiko konsentrasi kredit, serta
mekanisme pengukuran dan pengendalian Risiko Kredit.
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Pengelolaan risiko konsentrasi kredit dilakukan melalui
diversifikasi portofolio kredit pada berbagai wilayah
geografis, industri, produk kredit, dan debitur perseorangan
maupun grup usaha sebagai upaya untuk meminimalisasi
Risiko Kredit. Bank telah memiliki limit pembiayaan
berdasarkan sektor ekonomi pada semua segmen.

Mekanisme pengukuran dan pengendalian Risiko Kredit
dilakukan dengan menggunakan berbagai tools analisa,
termasuk rating dan scoring system sebagai salah satu alat
bantu memutus kredit, sistem kewenangan pemutus kredit,
analisa Risiko Kredit lain berbasis perhitungan kuantitatif,
serta threshold level Risiko Kredit dalam perhitungan profil
risiko berdasarkan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
(PTKB).

PTKB dilaporkan secara periodik kepada OJK dan diukur
dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank
Rating/RBBR) yang terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu Risiko
Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko Kredit.
Indikator inheren tersebut dikelompokkan menjadi empat
kategori besar yaitu Komposisi Portofolio Aset dan Tingkat
Konsentrasi, Kualitas Penyediaan Dana dan Kecukupan
Pencadangan, Strategi Penyediaan Dana dan Sumber
Timbulnya Penyediaan Dana, dan Faktor Eksternal.

Dalam melakukan penyaluran kredit, sektor ekonomi
juga menjadi salah satu pertimbangan Bank. Bank fokus
dalam menyalurkan kredit di sektor-sektor yang memiliki
potensi kredit yang tinggi serta risiko yang rendah. Per
Desember 2023, mayoritas kredit di Bank berada pada
sektor ekonomi Informasi dan Komunikasi (19,93%),
Pengangkutan dan Pergudangan (14,49%), serta sektor
Pertambangan dan Penggalian (11,40%). Besarnya kredit
di sektor tersebut sejalan dengan fokus kredit Bank yaitu
di segmen Korporasi, terutama pemberian kredit kepada
grup usaha besar yang memiliki risiko yang lebih kecil,
serta kredit Indirect Channel dan segmen Kartu Kredit.

Pemberian kredit di sektor tersebut juga mempertimbangkan
pertumbuhan bisnis digital yang semakin berkembang
serta kondisi ekonomi di masing-masing sektor dimana
pada kuartal 3 2023 pertumbuhan GDP di sektor Informasi
dan Komunikasi sebesar 8,52% sektor Pengangkutan dan
Pergudangan sebesar 14,74%, dan sektor Pertambangan
dan Penggalian (6,95%), jauh di atas pertumbuhan GDP
nasional sebesar 4,94%.

Setiap bulannya, Bank juga melakukan pengukuran risiko

terhadap debitur restrukturisasi Covid-19 yang tercermin
dari nilai scoring yang dilakukan sebagai bentuk early

&
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warning system. Selain itu, Bank melakukan monitoring
terhadap kualitas kredit yang telah dilakukan restrukturisasi
COVID-19 untuk menghindari potensi gagal bayar.

Pengungkapan Standar Kuantitatif Risiko Kredit

Bank menerapkan pendekatan standar (Standardized
Approach) dalam perhitungan Aset Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR) untuk Risiko Kredit, sesuai dengan
SEOJK No.24/SEOJK.03/2021 perihal Perhitungan
Aset Tertimbang Menurut Risiko dengan Menggunakan
Pendekatan Standar yang di dalamnya mencakup
informasi mengenai kebijakan penggunaan peringkat
dalam perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
untuk Risiko Kredit, kategori portofolio yang menggunakan
peringkat, lembaga pemeringkat yang digunakan, serta
pengungkapan Risiko Kredit pihak lawan (counterparty
credit risk), termasuk jenis instrumen mitigasi Risiko Kredit
yang lazim diterima/diserahkan oleh Bank, serta jenis
instrumen mitigasi Risiko Kredit yang digunakan dalam
perhitungan ATMR untuk Risiko Kredit Bank Mega.

Pengungkapan Standar Kualitatif Mitigasi Risiko Kredit
Bank telah memiliki kebijakan untuk jenis agunan utama
yang dapat diterima, kebijakan prosedur dan proses untuk
menilai dan mengelola agunan, pihak-pihak utama pemberi
jaminan/garansi dan kelayakan kredit (creditworthiness) dari
pihak-pihak tersebut, serta informasi tingkat konsentrasi
yang ditimbulkan dari penggunaan teknik mitigasi
Risiko Kredit yang tercantum dalam Buku Pedoman
Penilaian Agunan.

Semua kebijakan/pedoman di atas di-review secara
berkala agar sejalan dengan perkembangan terkini
peraturan, lingkungan bisnis dan perubahan-perubahan
yang terjadi karena pertumbuhan bisnis Bank dan kondisi
ekonomi global.

Pengungkapan Kualitatif Sekuritisasi Aset
Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi aset.

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan
secara keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk perubahan
harga option. Risiko Pasar meliputi antara lain Risiko
suku bunga, Risiko nilai tukar, Risiko ekuitas, dan Risiko
komoditas. Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, dan Risiko
komoditas dapat berasal baik dari posisi trading book
maupun posisi banking book.
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Penerapan Manajemen Risiko Pasar

Penetapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan
unit/fungsi yang terkait dengan penerapan manajemen
risiko untuk Risiko Pasar harus disesuaikan dengan
karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang
efektif, Bank menyusun tugas dan tanggung jawab yang
disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha, ukuran
dan kompleksitas serta kemampuan Bank. Penanggung
jawab pengelolaan risiko pasar adalah secara umum
terletak pada setiap unit kerja yang memiliki aktivitas yang
terekspos terhadap Risiko Pasar, dan secara khusus terletak
pada unit kerja Treasury & Financial Institution sebagai
pengelola Risiko Pasar Bank secara keseluruhan. Dalam
melaksanakan pengelolaan tersebut unit kerja Treasury
& Financial Institution dibantu oleh unit kerja Market,
Liquidity & Integrated Risk Management (MIRG), yang
secara independen memberikan masukan dan analisa
yang objektif dalam proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengelolaan Risiko Pasar.

Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi, unit kerja Market, Liquidity &
Integrated Risk Management (MIRG), Komite Manajemen
Risiko (KMR), dan Asset and Liability Management
Committee (ALCO), Unit Pendukung yang terdiri dari
Internal Audit, Unit Bisnis, dan Unit Kerja Operasional
telah diatur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Pasar.

Pengelolaan Portofolio Trading Book dan Banking Book
Pengelolaan portofolio trading book dan banking book,
serta metode valuasi yang digunakan juga telah diatur
dalam Kebijakan Manajemen Risiko Pasar.

Pengelolaan dan pengendalian Risiko Pasar melalui
penetapan dan kaji ulang limit Risiko Pasar dilakukan secara
periodik. Limit tersebut meliputi Limit Risiko Pasar dan
threshold level risiko untuk Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank (PTKB) pada Profil Risiko Pasar (dilakukan dengan
pendekatan data historis, statistik, expertise judgement
dan business perspective).

Bank juga melakukan pengukuran dan pelaporan
secara periodik ke OJK dalam pengelolaan Risiko Pasar
berdasarkan parameter Risiko Pasar pada Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank (PTKB) dengan menggunakan
pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) yang
terdiri dari 2 bagian, yaitu Risiko Inheren dan Kualitas
Penerapan Manajemen Risiko. Indikator inheren tersebut
dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori besar yaitu volume
dan komposisi portofolio, kerugian potensial risiko suku
bunga dalam banking book, dan strategi bisnis Bank dan
kebijakan Bank.
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Mekanisme Pengukuran Risiko Pasar

Pengukuran Risiko Pasar pada trading book untuk nilai tukar
dan suku bunga dihitung dengan perhitungan Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) menggunakan
Metode Standar secara bulanan sebagaimana diatur dalam
ketentuan regulator. Bank juga telah mengimplementasikan
ketentuan regulator mengenai perhitungan risiko suku
bunga spesifik yang dibobot berdasarkan kategori
portofolio dan rating surat berharga. Selain itu, untuk
pengukuran Risiko Pasar nilai tukar menggunakan
perhitungan Posisi Devisa Neto (PDN) secara harian sesuai
ketentuan regulator.

Pengukuran Risiko Pasar dari sisi suku bunga pada banking
book menggunakan pengukuran IRRBB (Interest Rate
Risk in Banking Book) secara bulanan. Risiko suku bunga
dilihat berdasarkan perspektif yaitu kerugian maksimum
dari AEconomic Value of Equity (EVE) tehadap Modal dan
AEarning Perspective (NIl) terhadap Target Laba.

Cakupan Portofolio dalam KPMM

Cakupan portofolio (trading dan banking book) yang
diperhitungkan dalam KPMM dengan menggunakan
Metode Standar, sesuai dengan ketentuan OJK.
Perhitungan dalam KPMM terdiri dari Risiko suku bunga
(risiko spesifik & risiko umum) dan Risiko nilai tukar. Risiko
suku bunga spesifik diaplikasikan dengan berdasarkan
pada Peraturan OJK mengenai Pedoman Penggunaan
Metode Standar dalam Perhitungan KPMM Bank Umum
dengan memperhitungkan Risiko Pasar.

Risiko suku bunga spesifik dihitung dengan menggunakan
data surat berharga (trading book) berdasarkan kategori
portofolio dan peringkat surat berharga. Bobot risiko
ditentukan berdasarkan kombinasi kategori portofolio dan
peringkat tersebut. Secara umum, pembobotan terbagi
atas 3 (tiga) kelompok yaitu, Kategori Pemerintah, Kategori
Kualifikasi (Investment Grade) dan Kategori Non Kualifikasi,
dengan variasi bobot mulai dari 0% sampai dengan 12%.

Risiko suku bunga umum (trading book) menggunakan
metode jatuh tempo (maturity), dimana dilakukan
pengelompokkan berdasarkan bucket sisa tenor dari mulai
< 1 bulan sampai dengan bucket > 20 tahun. Bobot risiko
bervariasi dari mulai 0% sampai dengan 12,5%.

Sementara itu, Risiko nilai tukar dihitung dari Posisi
Devisa Neto (PDN) yang dikalikan dengan capital
charge sebesar 8%. Perhitungan PDN berdasarkan pada
ketentuan regulator.
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Langkah-Langkah dan Rencana dalam Mengantisipasi
Risiko Pasar

Analisa dan monitoring mengenai risk limit Risiko Pasar
maupun profil Risiko Pasar yang mencakup parameter
strategi trading dan banking book, serta kompleksitas
produk derivatif yang dimiliki oleh Bank, secara periodik
disampaikan kepada manajemen melalui Komite
Manajemen Risiko, dalam rangka merumuskan langkah
dan rencana yang bersifat antisipatif.

Pengungkapan Kualitatif Perhitungan Risiko Pasar
Menggunakan Model Internal
Bank tidak melakukan perhitungan Risiko Pasar dengan
menggunakan model internal.

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber
pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas
tinggi yang dapat diagunkan tanpa mengganggu aktivitas
dan kondisi keuangan bank. Ketidakmampuan memperoleh
sumber pendanaan arus kas sehingga menimbulkan Risiko
Likuiditas dapat disebabkan antara lain oleh:

1. Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal
dari aset produktif maupun yang berasal dari penjualan
aset termasuk aset likuid; dan/atau

2. Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal
dari penghimpunan dana, transaksi antar Bank, dan
pinjaman yang diterima.

Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas

Penetapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan
unit/fungsi yang terkait dengan penerapan manajemen
risiko untuk Risiko Likuiditas harus disesuaikan dengan
karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang
efektif, Bank menyusun tugas dan tanggung jawab yang
disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha, ukuran
dan kompleksitas serta kemampuan Bank. Penanggung
jawab pengelolaan Risiko Likuiditas adalah secara umum
terletak pada setiap unit kerja yang memiliki aktivitas yang
terekspos terhadap Risiko Likuiditas. Market, Liquidity &
Integrated Risk Management (MIRG) secara independen
memberikan masukan dan analisa yang objektif dalam
proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
pengelolaan Risiko Likuiditas.

Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi, Unit Kerja Market, Liquidity &
Integrated Risk Management (MIRG), Asset and Liability
Management Committee (ALCO), Unit Pendukung yang
terdiri dari Internal Audit, Unit Bisnis, dan Unit Kerja
Operasional telah diatur dalam Kebijakan Manajemen
Risiko Likuiditas.
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Mekanisme Pengukuran dan Pengendalian Risiko Likuiditas
Identifikasi dilakukan terhadap seluruh sumber Risiko
Likuiditas sebagaimana telah diatur dalam Kebijakan
Manajemen Risiko Likuiditas yang meliputi:

1. Produk dan aktivitas perbankan yang dapat
mempengaruhi sumber dan penggunaan dana
baik pada posisi aset dan kewajiban maupun
rekening administatif.

2. Risiko-risiko lain yang dapat meningkatkan Risiko
Likuiditas, misalnya Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan
Risiko Operasional.

Tools yang digunakan untuk mengukur dan mengendalikan
Risiko Likuiditas mengacu kepada ketentuan regulator yang
meliputi Giro Wajib Minimum (GWM), Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM), Loan to Deposit Ratio (LDR),
Maturity Profile, Proyeksi Cashflow Harian, Aset Likuid
terhadap Non Core Deposit, Aset Likuid terhadap DPK,
Liquidity Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding
Ratio (NSFR), Stress Test Likuiditas, dan parameter Risiko
Likuiditas pada Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB)
dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based
Bank Rating/RBBR) yang terdiri dari 2 bagian, yaitu
Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko.
Indikator inheren tersebut dikelompokkan menjadi 3 (tiga)
kategori besar yaitu Komposisi dari Aset, Kewajiban, dan
Transaksi Rekening Administratif, Konsentrasi dari Aset dan
Kewajiban, Kerentanan pada Kebutuhan Pendanaan. Selain
itu, bank juga memiliki tools pemantauan Sistem Peringatan
Dini (Early Warning System) Indikator Eksternal terkait
pasar/eksternal untuk risiko pasar dan risiko likuiditas.

Langkah-Langkah dan Rencana dalam Mengantisipasi
Risiko Likuidtas

Analisa dan monitoring mengenai risk limit risiko likuiditas
maupun profil Risiko Likuiditas yang mencakup parameter
komposisi aset dan liabilitas, konsentrasi dari aset dan
liabilitas, kerentanan pada kebutuhan pendanaan, dan
akses sumber pendanaan yang disampaikan secara
periodik kepada manajemen melalui Komite Manajemen
Risiko, dalam rangka merumuskan langkah dan rencana
yang bersifat antisipatif.

Pengendalian dilakukan terhadap aktivitas yang mengalami
peningkatan risiko. Pengendalian dilakukan melalui strategi
pendanaan, pengelolaan posisi likuiditas dan Risiko
Likuiditas harian, pengelolaan posisi likuiditas dan Risiko
Likuiditas intra-grup, pengelolaan aset likuid berkualitas
tinggi, serta rencana pendanaan darurat.

Risiko Operasional adalah risiko yang disebabkan
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adanya problem
eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Dengan
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diterbitkannya POJK tentang Penerapan Manajemen
Risiko bagi Bank Umum, maka sejak saat itu pula Bank
Mega secara serius menerapkan manajemen Risiko
Operasional dengan selalu melakukan penyempurnaan
bentuk implementasinya di seluruh aktivitas Bank, baik
yang melekat di aktivitas transaksional di kantor cabang
maupun aktivitas support yang berada di kantor pusat.

Organisasi Manajemen Risiko Operasional

Untuk meningkatkan efektivitas implementasi manajemen
Risiko Operasional tersebut Bank telah membangun
organisasi manajemen risiko operasional dengan tugas
dan tanggung jawab yang telah dirumuskan dengan
jelas, mulai dari level cabang, regional maupun kantor
pusat. Fungsi dan tugas dari organisasi tersebut selalu di-
review untuk diselaraskan dengan peningkatan efektivitas
koordinasi serta meningkatkan ketajaman pelaksanaan
identifikasi risiko.

Di level kantor pusat, Bank telah membentuk Unit Kerja
Operational Risk Management yang berada dibawah
koordinasi Satuan Kerja Manajemen Risiko. Unit Kerja ini
memiliki tugas membantu direksi dalam mengelola Risiko
Operasional, memantau proses pelaksanaan manajemen
risiko operasional secara menyeluruh, memastikan
kebijakan manajemen risiko operasional berjalan pada
seluruh tingkat organisasi. Adapun beberapa tugas-tugas
tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Membantu direksi dalam menyusun Kebijakan
Manajemen Risiko Operasional.

2. Mendesain dan menerapkan perangkat untuk menilai
Risiko Operasional dan pelaporan dan melakukan
koordinasi aktivitas manajemen risiko operasional pada
seluruh lintas unit kerja.

3. Menyusun laporan profil Risiko Operasional.

4. Melakukan pendampingan kepada unit bisnis
mengenai isu manajemen Risiko Operasional, dan
pelatihan manajemen Risiko Operasional.

Dalam pelaksanaannya Unit Kerja Operational Risk
Management berkoordinasi dengan Satuan Kerja Internal
Audit, Unit Kerja Process Management & Internal Control,
Unit Kerja Compliance & GCG, Unit Kerja Crime & Fraud
Investigation serta Unit Kerja terkait lainnya dengan
melakukan Forum Pengendalian Internal untuk membahas
isu-isu Risiko Operasional yang material agar risiko-risiko
tersebut dapat dikendalikan secara dini.

Di sisi lain, Bank juga telah membentuk Support Group
Komite Manajemen Risiko (KMR) untuk bidang Risiko
Operasional yang tugasnya adalah membantu KMR dalam
mengidentifikasi risiko operasional khususnya terkait
dengan proses pengelolaan risiko yang dilakukan oleh
risk owner. Support Group ini juga berfungsi sebagai filter
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atas isu-isu risiko yang akan dibawa ke rapat KMR, sehingga
hanya isu-isu krusial dan material yang dicarikan solusinya
di forum rapat KMR.

Mekanisme Identifikasi dan Pengukuran Risiko Operasional
Bank menggunakan alat bantu Operational Risk Online
Test (OPRIST) untuk mengukur tingkat penguasaan
jajaran pegawai kantor cabang dan beberapa satuan
kerja di Kantor Pusat terhadap kebijakan dan prosedur,
kewenangan dan produk. Identifikasi risiko dengan cara
melihat tingkat penguasaan pegawai terhadap kebijakan
dan prosedur dipandang merupakan salah satu cara
yang efektif untuk melihat potensi risiko dari kesalahan
pelaksanaan proses operasional (khususnya faktor people
risk). Sejak tahun 2022 Operational Risk Online Test
(OPRIST) telah menggunakan aplikasi sistem Operational
Risk Web Links (OWL) yaitu tes yang dilakukan secara online
kepada pegawai Bank Mega yang berada di Kantor Pusat
dan Kantor Cabang untuk mengukur pemahaman terhadap
kebijakan dan prosedur, produk dan ketentuan lainnya
yang terkait bidang kerjanya serta untuk meningkatkan
risk awareness pegawai.

Selain itu telah dilaksanakan pula E-Learning Manajemen
Risiko Operasional bagi seluruh pegawai untuk mengukur
pemahaman pegawai mengenai manajemen Risiko
Operasional. Melalui penyelenggaraan E-Learning dapat
dilihat tingkat kesadaran Risiko Operasional sekaligus
memberikan refreshment kepada pegawai.

Secara bank wide, identifikasi risiko dan pengukuran
dilakukan terhadap beberapa indikator utama yang
dipandang dapat mewakili risiko operasional Bank.
Indikator tersebut dikelompokkan menjadi 5 (lima) kategori
besar yakni Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis, Sumber
Daya Manusia, Teknologi Informasi dan Infrastruktur
Pendukung, Fraud dan Kejadian Eksternal. Hasil akhir dari
identifikasi dan pengukuran tersebut berupa profil Risiko
Operasional Bank yang dilaporkan ke OJK setiap triwulan.

Di sisi lain, pengukuran risiko yang terkait dengan
perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
atas Risiko Operasional saat ini Bank menggunakan
Standardized Approach (SA) yang telah diimplementasikan
sejak bulan Januari 2023.

Mekanisme Mitigasi Risiko Operasional

Dalam rangka melakukan mitigasi atau pengendalian Risiko
Operasional yang melekat di aktivitas operasional, Bank
secara periodik melakukan review terhadap Kebijakan
dan Standar Prosedur Operasi (SOP) untuk memastikan
kecukupan Kebijakan dan SOP tersebut sebagai pedoman
kerja mengingat aktivitas bisnis bank semakin berkembang.
Selain itu Bank juga melakukan pendelegasian wewenang
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terutama pada transaksi di cabang berupa limit transaksi,
sehingga memudahkan proses pelayanan nasabah tanpa
mengabaikan aspek risiko.

Pemisahan fungsi dan tugas atau segregation of duty
selalu dilakukan terhadap seluruh aktivitas operasional
baik terhadap aktivitas yang bersifat transaksional maupun
aktivitas non transaksional termasuk proses reporting.
Di dalamnya termasuk penerapan dual control guna
memastikan validasi transaksi. Metode pengendalian Risiko
Operasional lain seperti security system, peningkatan dan
kapabilitas Sumber Daya Manusia juga selalu dilakukan
untuk meminimalisir Risiko Operasional sehingga Bank
terhindari dari kerugian.

Risiko Hukum muncul karena adanya tuntutan hukum
dan/atau adanya kelemahan aspek yuridis. Risiko Hukum
dapat menimbulkan dampak kerugian yang signifikan
apabila tidak dikelola dengan memadai. Identifikasi risiko
hukum secara dini sangat membantu dalam mengelola
risiko hukum sehingga tidak menimbulkan kerugian di
luar toleransi Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Hukum

Bank memandang Risiko Hukum merupakan jenis risiko
yang harus dikelola dengan serius mengingat dampaknya
dapat merugikan secara signifikan. Bertolak dari pandangan
tersebut Bank telah membentuk organisasi manajemen
Risiko Hukum baik di level kantor pusat, maupun kantor
regional. Di kantor pusat, Bank telah memiliki Unit Kerja
Corporate Legal yang berfungsi sebagai legal watch yang
tugasnya antara lain menangani permasalahan hukum yang
dihadapi Bank, memberikan opini legal terhadap Perjanjian
Kerja Sama yang akan dilakukan Bank, memberikan analisis
hukum terkait peluncuran produk dan aktivitas baru.
Unit Kerja Corporate Legal bertanggung jawab kepada
Direktur Utama.

Di Kantor Regional fungsi legal ditangani oleh Legal
Manager yang berada dibawah koordinasi Regional
Operational Manager. Keberadaan unit kerja ini dipandang
sangat membantu dalam menangani permasalahan hukum
yang di wilayah kerja kantor regional bersangkutan
sehingga apabila terjadi permasalahan hukum dapat
segera ditangani. Di kantor cabang, fungsi legal ditangani
oleh Legal Officer.

Mekanisme Pengendalian Risiko Hukum

Pengendalian Risiko Hukum dilakukan sejak pertama
kali Bank melakukan kerjasama bisnis dengan nasabah
baik dalam bentuk liability, kredit maupun aktivitas jasa
lainnya. Kelengkapan dokumen administrasi menjadi
syarat penting dalam pembukaan rekening maupun dalam
transaksi perbankan, sehingga apabila nasabah tidak dapat
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menyediakan dokumen dimaksud maka Bank tidak dapat
melakukan transaksi tersebut.

Seluruh aktivitas pelayanan Bank kepada nasabah apabila
tidak dilakukan dengan baik dapat menimbulkan komplain
nasabah yang pada gilirannya dapat menimbulkan
permasalahan hukum. Untuk menghindari hal-hal tersebut
maka Bank telah melengkapi setiap aktivitas pelayanan
kepada nasabah dengan kebijakan dan prosedur yang
memadai, sehingga setiap pegawai Bank dapat melayani
transaksi nasabah dengan lebih prudent.

Di sisi lain, dalam rangka melakukan pengendalian Risiko
Hukum khususnya dalam penerbitan produk dan aktivitas
baru Unit Kerja Corporate Legal selalu melakukan review
terhadap Perjanjian Kerjasama yang salah satu tujuannya
adalah untuk memastikan posisi hukum Bank berada
di posisi yang benar. Selain itu, Unit Kerja Corporate
Legal secara rutin melakukan pelatihan terkait dengan
manajemen Risiko Hukum kepada pegawai terutama
yang terkait dengan transaksi nasabah baik bidang
liability maupun perkreditan. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kompetensi pegawai dalam mengelola
Risiko Hukum.

Risiko Stratejik adalah risiko ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis. Sehingga, ketepatan strategi yang
disusun oleh sebuah Bank merupakan kunci utama
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Mengingat
pentingnya keberadaan strategi tersebut maka Bank selalu
memantau implementasinya dan mengevaluasi kelemahan/
penyimpangan yang terjadi untuk segera diperbaiki.

Secara umum strategi Bank telah dirumuskan dan
dituangkan ke dalam Dokumen Rencana Bisnis yang wajib
dilaporkan ke OJK setiap akhir tahun. Pada dokumen
tersebut target dan sasaran Bank ditetapkan baik pada
sisi aset, kewajiban maupun produk dan aktivitas baru
yang akan diterbitkan. Deviasi yang terjadi pada tahap
pelaksanaannya merupakan risiko yang harus dikelola
agar tidak menimbulkan kerugian Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Stratejik

Seluruh unit bisnis dan unit pendukung bertanggung
jawab membantu Direksi dalam menyusun perencanaan
stratejik, dan mengimplementasikan strategi secara efektif.
Bank memiliki Unit Kerja Financial Control yang salah satu
tugasnya adalah memantau pencapaian target bisnis Bank.
Selain itu, pengelolaan Risiko Stratejik Bank difokuskan
pada pencapaian target-target yang telah ditetapkan
sebagai bentuk monitoring atas kesesuaian strategi yang
telah dijalankan Bank.
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Upaya untuk Mengidentifikasi dan Merespon Perubahan
Lingkungan Bisnis

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan
Risiko Stratejik adalah seberapa cepat Bank dapat
merespon dengan positif setiap kali terjadi perubahan
lingkungan bisnis baik dalam skala nasional maupun adanya
perubahan lingkungan internasional. Terkait dengan
hal tersebut Bank selalu menyesuaikan setiap strategi
bisnis yang akan dirumuskan dengan perkembangan
lingkungan dimaksud. Salah satu bentuknya adalah
Bank lebih memfokuskan pengembangan bisnis dengan
mengintegrasikan dengan bisnis grup, tentunya dengan
selalu mematuhi peraturan perundang-undangan baik
internal maupun eksternal. Layanan kepada nasabah utama
(priority banking) pada saat ini dipandang masih memiliki
peluang yang besar untuk dikembangkan. Strategi promosi
dengan mensinergikan produk kredit maupun produk DPK
yang kemudian ditawarkan terutama kepada nasabah
prima terus dilakukan untuk menjaga loyalitas nasabah
serta untuk mengakuisisi nasabah baru.

Mekanisme untuk Mengukur Kemajuan yang Dicapai dari
Rencana Bisnis yang Ditetapkan

Pengendalian Risiko Stratejik selalu dilakukan oleh seluruh
unit kerja terutama oleh unit kerja bisnis baik pada level
cabang, area bisnis sampai dengan kantor pusat. Setiap
minggu kantor cabang selaku melakukan evaluasi terhadap
pencapaian bisnisnya. Demikian juga untuk area bisnis dan
kantor pusat dilakukan setiap minggu. Cakupan evaluasi
selain terhadap pencapaian target yang telah ditetapkan,
juga termasuk mencari solusi atas kendala-kendala yang
dihadapi di lapangan. Semua langkah tersebut dilakukan
untuk menjaga agar strategi Bank dapat dilaksanakan
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan, atau dengan
kata lain meminimalkan Risiko Stratejik.

Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat Bank tidak mematuhi
dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku. Risiko Kepatuhan
dapat bersumber antara lain dari perilaku hukum yakni
perilaku/aktivitas Bank yang menyimpang atau melanggar
dari ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan perilaku organisasi yakni perilaku/aktivitas
Bank yang menyimpang atau bertentangan dari standar
yang berlaku secara umum. Risiko Kepatuhan memiliki
dampak yang sangat signifikan apabila tidak dikelola
dengan memadai karena dampaknya dapat berupa denda
maupun sanksi yang berat. Terkait dengan hal tersebut,
Bank selalu memperhatikan bahwa Risiko Kepatuhan
adalah risiko yang perlu dikelola dengan serius.

Organisasi Manajemen Risiko Kepatuhan

Bertolak dari pandangan tersebut, Bank membentuk Unit
Kerja yang secara khusus menangani kepatuhan yakni
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Unit Kerja Compliance & Good Corporate Governance
(CGCQ) yang berada di Kantor Pusat. Dalam rangka
mengelola risiko kepatuhan, melalui Unit Kerja ini, Bank
selalu memastikan tidak melanggar rambu-rambu yang
berlaku baik berupa ketentuan internal maupun regulasi
eksternal. Monitoring pelaksanaan seluruh kewajiban
pelaporan yang harus dilakukan Bank kepada regulator.
Unit Kerja CGCG bertanggung jawab kepada Direktur
Kepatuhan (Direktur Compliance & Human Capital).

Strategi dan Efektivitas Penerapan Manajemen Risiko
Kepatuhan

Keberadaan Unit Kerja CGCG telah independen terhadap
unit kerja bisnis maupun support sehingga lebih efektif
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Terkait dengan
hal tersebut, dalam rangka menyusun maupun me-review
kebijakan internal baik berupa kebijakan operasional
maupun Standard Operating Procedure (SOP) Bank
selalu memastikan tidak ada peraturan dari eksternal yang
dilanggar. Secara teknis, setiap kebijakan yang diterbitkan
harus dilakukan review oleh Unit Kerja Kepatuhan. Di
sisi lain dalam pelaksanaan transaksi pelayanan kepada
nasabah petugas yang melaksanakan transaksi tersebut
wajib memastikan kelengkapan dokumen dan kebenaran
dokumentasi. Hal ini dilakukan sebagai langkah antisipatif
sehingga Bank tidak terekspose Risiko Kepatuhan.

Mekanisme Pemantauan dan Pengendalian Risiko
Kepatuhan

Dalam rangka pelaksanaan pemantauan risiko kepatuhan
Satuan Kerja Audit Internal dan Unit Kerja Operational
Control maupun Unit Kerja Credit Control memiliki peran
yang sangat penting. Ketiga Unit kerja tersebut sesuai
peran dan tugasnya, bekerjasama bahu-membahu dalam
melakukan pemantauan Risiko Kepatuhan terhadap seluruh
unit kerja baik bisnis maupun support. Di sisi lain, untuk
mengoptimalkan aspek pengendalian internal, Bank
secara rutin melakukan training kepada pegawai terkait
dengan aspek kepatuhan khususnya terhadap pegawai
baru maupun kepada pegawai yang telah lama bekerja. Di
level kantor cabang secara rutin minimal seminggu sekali
dilakukan morning briefing yakni forum diskusi khususnya
untuk membahas kebijakan yang diterbitkan kantor pusat
maupun aturan eksternal.

Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder)
yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank.
Risiko Reputasi dapat bersumber dari berbagai aktivitas
bisnis Bank misalnya pemberitaan negatif di media
massa, pelanggaran etika bisnis, dan keluhan nasabah;
atau kelemahan-kelemahan pada tata kelola, budaya
perusahaan, dan praktik bisnis Bank. Mengingat Risiko
Reputasi sangat berhubungan dengan nasabah, maka
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apabila tidak dikelola dengan baik, Risiko Reputasi memiliki
dampak yang sangat signifikan antara lain terjadinya rush
yang pada akhirnya Bank ditinggalkan nasabahnya.

Organisasi Manajemen Risiko Reputasi

Sebagai lembaga bisnis yang aktivitas bisnisnya
bertumpu pada kepercayaan masyarakat, maka nama
baik atau reputasi yang baik memiliki peran yang sangat
penting bagi Bank. Reputasi dalam bentuk kepercayaan
masyarakat perlu dibangun dalam jangka waktu yang
panjang sehingga perlu pengelolaan yang baik. Dengan
berpedoman kepada hal tersebut, Bank memiliki unit kerja
yang bertugas mengelola Risiko Reputasi yakni Corporate
Affair dimana secara teknis pelaksanaannya dilakukan oleh
tim Corporate Communication. Unit kerja ini bertugas
memantau berita-berita negatif di media massa dan
menangani setiap komplain nasabah di media massa, serta
menjalankan fungsi kehumasan dan merespon pemberitaan
negatif atau kejadian lainnya yang mempengaruhi reputasi
Bank dan dapat menyebabkan kerugian Bank. Selain itu,
Unit Kerja ini juga bertugas mengkomunikasikan informasi
yang dibutuhkan investor, nasabah, kreditur, asosiasi,
dan masyarakat.

Selain itu, Bank telah memiliki departemen Customer
Care yang memiliki tugas untuk menangani keluhan/
komplain nasabah yang diterima oleh kantor cabang.
Secara teknis, setiap keluhan nasabah yang disampaikan
ke kantor cabang akan dilaporkan oleh cabang terkait
ke Customer Care melalui sistem/aplikasi yang telah
disiapkan. Selanjutnya Customer Care secara rutin
memonitor komplain yang ada di sistem/aplikasi tersebut
kemudian melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait
untuk mencari solusi penyelesaiannya.

Kebijakan dan Mekanisme Dalam Rangka Meningkatkan
Pelayanan Kepada Nasabah

Untuk menjaga reputasi, Bank selalu melakukan upaya-
upaya meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Apabila
nasabah merasa seluruh kepentingannya terpenuhi maka
mereka diharapkan memberikan kontribusi yang positif
terhadap reputasi Bank. Peningkatan kompetensi kepada
pegawai yang langsung bersentuhan dengan nasabah
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merupakan salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan
pelayanan. Hal ini dilakukan Bank dengan memberikan
training secara rutin kepada petugas Teller, Customer
Service maupun tenaga marketing khususnya mengenai
cara-cara melayani nasabah, maupun meningkatkan
pemahaman mereka terhadap produk-produk Bank.

Selain itu, Bank selalu menerapkan Prinsip Transparansi
Informasi kepada nasabah. Dalam kaitan ini Bank selalu
memberikan informasi kepada nasabah atas manfaat,
risiko maupun biaya pada setiap produk serta layanan
yang disediakan Bank. Sehingga nasabah mendapatkan
informasi yang berimbang atas produk atau layanan
yang dimanfaatkan.

Pengelolaan Risiko Reputasi pada Saat Krisis

Kondisi krisis merupakan kondisi yang paling tidak
diharapkan oleh semua jenis perusahaan termasuk Bank,
karena kondisi ini dapat menjadi faktor penghancur
atas reputasi yang telah dibangun oleh Bank. Untuk itu
diperlukan langkah-langkah yang tepat dalam mengelola
kondisi krisis termasuk cara mengkomunikasikannya
kepada nasabah untuk menghindari timbulnya persepsi
negatif terhadap Bank. Peran pengelolaan Risiko Reputasi
Bank pada masa krisis ditangani oleh unit kerja Corporate
Affair dengan mendapatkan arahan langsung dari Direktur
Utama. Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh Bank
adalah menjaga hubungan baik dengan media massa
secara profesional, memberikan pengertian dan edukasi
yang memadai kepada masyarakat/nasabah mengenai
kondisi krisis sehingga nasabah dapat memperoleh
informasi yang benar. Hal ini untuk menghindari terjadinya
kepanikan nasabah.
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